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"Kenapa lo masih baik banget sama gue?" 
Sean diam tak menjawab. 

"Jawab, Sean Danantya! Gue butuh jawaban!" 
"Gue Sayang sama lo. Itu alesannya." 


"Ta-tapi, gue s-siapa? Gu-gue gak pantes buat lo. Gue terlalu 
banyak bikin hidup lo berubah!" 


Sean menatap gadis yang matanya sudah sembab karena 
banyak menagis. "Gue gak punya alesan buat itu. Tapi, yang 
perlu lo tau sekarang adalah, gue sayang banget sama lo." 


Siap buat masuk ke dalam Dunia Seorang Sean 
Danantya? 
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"Nanti pulangnya Tanisa gak bisa bareng sama Sean." 


Perkataan itu di lontarkan oleh seorang gadis yang sedang 
menyedot minuman di depannya. Namanya Tanisa, sahabat 
Sean. 


Sean menatap Gadis itu. "Emang lo mau kemana? Ketemuan 
sama pacar lo yang brengsek itu?" tanyanya dengan nada 
dingin. 


Tanisa menghela napas. "Laksa gak brengsek," jawabnya. 
"Gak brengsek gimana? Seminggu yang lalu lo liat sendiri 


sama mata lo, Tan. Pacar lo itu lagi berduaan sama cewek 
lain," kata Sean sambil memalingkan wajah. 


"Itu cuma salah paham Sean. Laksa udah jelasin semuanya 
ke Tanisa, kok," elak Tanisa. 


Sean membuang napas kasar, lalu, memandang kembali 
sahabatnya. "Gue gak mau lo nangis gara-gara pacar lo itu, 
Tan," lirih Sean. 


Tanisa terkekeh. "Gak akan Sean, Tanisa gak akan nangis. 
Lagian kenapa sih Sean segitu protektifnya sama Tanisa?" 


Sean mendengkus, "Ya iyalah! Lo itu sahabat gue, Tan!" 


Tanisa menjulurkan lidah. "Sean 'kan cuma sahabat Tanisa! 
Yang harusnya protektif sama Tanisa tu Laksa! Soalnya 
Laksa itu pacarnya Tanisa," ujar gadis itu. 


Lagi-lagi, Sean wmendengkus. Tak merespon ucapan 
sahabatnya itu. Dia malah memilih untuk beranjak dari 
duduknya. 


"Gue duluan, ya. Ada ulangan Fisika, mau belajar," katanya. 


Tanisa mengangguk sambil tersenyum manis. "Semangat 
belajarnya, Aa Sean! Jangan sampai nilainya kecil! Nanti 
Mama Ana sedih," katanya. 


Sean memutar bola mata malas. Dia mencondongkan badan 
untuk mengacak rambut sahabatnya. 


"Lo juga yang bener belajarnya! Jangan pacaran mulu! Nanti 
kalau nilai lo jelek Om Haikal sedih," timpal Sean. 


Tanisa menganggukan kepalanya. "Ay-ay kapten!" 


Sean melangkah pergi meninggalkan sahabatnya. Bukan ke 
kelas, tetapi dia malah melangkahkan kakinya ke taman 
belakang. Dia hanya ber-alibi kalau dia ada ulangan. 


Sean kesal. Itu alasan kenapa dia meninggalkan 
sahabatnya. Tanisa sangat susah di beritahu. Sudah 
beberapa kali Sean mengatakan agar Tanisa memutuskan 
pacarnya. Tetapi, Tanisa selalu menggeleng dan mengatakan 
alasan-alasan yang menurut Sean sangat klasik. 


Kenapa Sean sangat tidak suka jika Tanisa akan pergi 
dengan pacarnya? Alasannya begitu gampang untuk di 
tebak. 


Sean suka pada sahabatnya sendiri. Dia sudah mengatakan 
itu beberapa kali pada Tanisa. Namun, sahabatnya itu selalu 
menolak dan mengatakan bahwa Sean adalah sahabat 
sekaligus kakaknya. 


Dia menghela napas sambil mengusap kasar rambutnya. 
Kenapa Tanisa harus memilih orang lain untuk menjadi 
pacarnya, sih? Padahal, Sean yakin. Kalau dia menjadi pacar 
Tanisa, dia akan lebih membahagiakan Tanisa melebihi 
pacarnya yang sekarang. 


Tapi Sean bisa apa? Tanisa sudah jelas-jelas memilih Laksa 
dari pada dia. Dan itu membuat Sean cukup sadar diri kalau 
Tanisa hanya menganggapnya sebatas sahabat. 


"Aa." 


Sean sedang memainkan ponsel di sofa saat mendengar 
panggilan Mamanya dari belakang. 


"Iya Ma? Ada apa?" tanya Sean sambil menyimpan 
ponselnya di saku dan menoleh ke belakang. 


"Aa, Mama mau minta tolong sama Aa. Gak sibuk, kan?" 
tanya Ana. 


Sean menggeleng. "Enggak, Ma. Emang Mama mau minta 
tolong apa?" 


Ana berjalan dan duduk di sebelah anaknya. "Mama mau 
minta tolong Aa anterin makanan ke kantor Papa. Soalnya, 
malem ini Papa lembur." 


Sean mengangguk. "Ya udah, mau sekarang anterin 
makanannya Ma?" tanyanya. 


Ana mengangguk. "Tunggu sebentar, Mama bawa dulu 
makanannya di dapur." 


Setelah Mamanya melangkah pergi ke dapur, Sean juga 
beranjak dan melangkahkan kakinya menuju kamar untuk 
mengambil jaket dan kunci motornya. 


Hanya butuh waktu beberapa menit, sampai Sean kembali 
ke ruang tengah dan mendapati Mama cantiknya yang 
berdiri sambil memegang paper bag yang Sean yakini itu 
adalah makanan yang akan dia bawa ke kantor Papanya. 


Sean mendekat ke arah Mamanya dan mengambil paper 
bag yang di sodorkan oleh Ana. 


"Mama gak mau sekalian nitip apa gitu?" tanya Sean. 


Ana menggeleng. "Gak usah, A. Kamu anterin ini aja ke 
kantornya Papa. Terus kamu langsung pulang ya, ini udah 
malem." 


Sean mengangguk. Dia menyalimi tangan Ana, setelah itu 
melangkah keluar. 


Dia mengeluarkan motor dan langsung menancap pedal gas 
meninggalkan pekarangan rumah. 


Jalanan kota Bandung sedang tidak ramai, membuat Sean 
bisa sampai di kantor papanya dalam hitungan menit. Dia 
memarkirkan motor dan langsung melangkahkan kakinya 
masuk ke dalam kantor. 


Sean sudah cukup sering ke kantor papanya. Jadi, dia sudah 
mengenali pegawai-pegawai yang berkerja di sini. 


Dengan sopan Sean menyapa pegawai yang belum pulang 
dan memberikan senyum termanisnya. 


Sean memang sangat ramah. 

Sampai di depan ruangan papanya, Sean langsung 
membuka pintu tersebut dan mendapati papanya yang 
sedang sibuk dengan laptop dan kertas-kertas di depannya. 


Arsel--Papanya Sean, menoleh dan tersenyum saat melihat 
putranya mendekat. 


"Pasti Mama nyuruh kamu bawa makanan buat Papa. Iya 
kan?" tanya Arsel. 


Sean duduk di depan Papanya dan mengangguk. "Papa tuh 
harusnya bersyukur! Mama itu bener-bener sayang sama 
Papa," sungut Sean. 


Arsel terkekeh. "Yaiyalah, Mama kan sayang banget sama 
Papa," ucap Arsel. 


Sean memutar bola matanya malas. "Iyain Biar cepet." 


Arsel tertawa renyah, dan langsung menarik paper bag yang 
tadi Sean bawa. 


"Makasih udah anterin makananya," ucap Arsel. 


Sean mengangguk. "Ya udah, Sean langsung pulang ya, Pa," 
pamit Sean. 


Arsel mengangguk. "Hati-hati bawa motornya." 


Sean menyalimi tangan Papanya dan langsung melangkah 
keluar ruangan Papanya. 


Jam menunjukkan pukul setengah delapan saat Sean 
mengecek ponselnya sebelum menaiki motor. 


Terlihat satu notifikasi di layarnya. 
Dengan segera Sean membuka notifikasi tersebut dan 
melihat nama sahabatnya di sana. 


Tanisa cantikk 
send a picture 


Aa Sean yang baik hati dan tidak sombong, kerjain kimianya 
Tanisa ya ehehe 


Besok harus selesai! 


Sean terkekeh saat membaca pesan tersebut. Lalu dia 
mengetikkan balasannya. 


Iya Tan, gue kerjain. 
Apasih yang enggak buat Tanisa 


Setelah mengirimkan pesan tersebut, Sean langsung 
memasukkan ponselnya dan mengambil kunci motor di saku 
celananya. 


Dia harus buru-buru pulang untuk mengerjakan tugas 
Tanisa. 

Memang, Sean sangat senang membantu  Tanisa 
mengerjakan tugas. 

Entah kenapa, tapi Sean benar-benar menyukai itu. 


Motor yang di kendarainnya keluar dari parkiran kantor. 
Sean mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi. 
Kerena memang jalananannya tidak banyak kendaraan. 


Tapi, tiba-tiba di depan Sean ada seorang gadis yang 
berjalan sambil melamun. Hingga, membuat Sean memekik 
karena gadis itu berjalan ke tengah. 


Brukk. 


Sean mengigit bibir bawahnya saat dia menyerempet gadis 
itu hingga dia terjatuh. 


Dengan segera, Sean memberhentikan motornya lalu 
melangkah mendekat ke arah gadis itu. 


"Sial! Dia pingsan," gumam Sean. 
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Mata gadis itu mengerejap, berusaha menyesuaikan dengan 
cahaya. dan akhirnya matanya terbuka dan gadis itu 
langsung beranjak. 


Bingung, itu yang pertama kali di rasakan oleh gadis 
bernama Anary Tania, atau lebih akrab di panggil Ana atau 
Ary. Gadis cantik itu menelusuri setiap sudut tempat yang 
sekarang ia pijak. 


Dia ada dimana? 


Anary berusaha mengingat-ngingat. Dan, akhirnya ingat 
kalau kemarin dia sedang berjalan dan terserempet motor. 


Anary mendengkus saat mengingat kecerobohan. Kalau saja 
kemarin dia tidak melamun, pasti dia tidak akan berada di 
tempat asing ini. 


Terdengar suara pintu kamar terbuka, dan masuklah seorang 
wanita membawa nampan makanan. Anary yakin, kalau 
umurnya masih sekitar tiga puluh tahun. 


Wanita itu tersenyum. "Udah bangun ternyata. Ada yang 
sakit?" tanyanya pada Anary. 


Anary binggung harus menjawab apa. Dan akhirnya dia 
hanya menggelengkan kepalanya. 


"Ya udah, kamu cuci muka kamu dulu ya, disana kamar 
mandinya," kata wanita itu. 


Tanpa membuang waktu Anary langsung berjalan ke arah 
Kamar mandi yang tadi di tunjukkan oleh wanita itu. 


Anary hanya menghabiskan beberapa menit. Sampai 
akhirnya dia kembali ke depan wanita itu. 


Mata Anary ber-alih pada laki-laki yang masuk ke dalam 
kamar. Laki-laki dengan tinggi semampai, hidung mancung, 
kulit yang putih dan tak lupa dengan senyum manis yang 
menghiasi wajah tampanya. 


Dia mendekat ke arah Anary. "Maaf, kemarin gue gak 
sengaja nyerempet lo," katanya. 


Laki-laki itu duduk di sebelah wanita yang lebih dulu 
terduduk di sisi ranjang. "Biar sama Aa aja," katanya sopan. 


Wanita itu tersenyum. "Ya udah, kalau gitu Mama keluar 
dulu." 


Anary mengerenyitkan dahinya. Mama? 


Sedikit terkejut, karena dari penampilan dan wajah wanita 
itu, Anary berfikir kalau mereka adalah adik kakak. 

Tapi kenapa tadi Anary mendengar laki-laki itu memanggil 
Mama? 


Setelah wanita itu pergi, di dalam hanya menyisakan Anary 
dan laki-laki yang katanya menyerempet Anary kemarin 
malam. 


"Lo siapa?" tanya Anary sedikit jutek. 


Laki-laki itu terkekeh karena mendengar nada suara Anary 
yang jutek. "Gue Sean. Sean Danantya." 


Laki-laki bernama Sean itu menyodorkan nampan berisi 
bubur ke depan Anary. "Makan ya, Mama gue buatin buat 
lo," katanya. 


Anary hanya berdehem. 

"Oiya, Nama lo siapa?" tanya Sean. 

"Ana," jawabnya cepat. 

Sean terlihat mengerenyitkan dahinya. "Ana? Ana aja?" 


Anary menggeleng. "Anary Tania. Lo bisa panggil gue Ana 
atau Ary," jawabnya. 


Sean mengangguk-nganggukan kepalanya. "Gue panggil lo 
Ary aja ya? Soalnya, Ana itu nama Mama gue," ucap Sean. 


Anary mengerenyitkan dahi. "Oiya, Y-yang ta-tadi itu Mama 
lo?" tanyanya. Anary penasaran. 


Sean mengangguk sambil tertawa renyah. Lalu berkata, 
"Jangan bilang, kalau lo nyangka dia itu bukan Mama gue." 


Anary mendengkus. "Yang tadi gak keliatan kayak Mama- 
mama! Apalagi anaknya udah segede elo!" 


Lagi-lagi Sean terkekeh. "Tapi kenyataanya dia itu emang 
Mama gue! Gak liat gue sama dia mirip?" 


Memang sih, kalau Anary lihat-lihat laki-laki bernama Sean 
ini sangat mirip dengan wanita yang tadi menemui dia. Dan 
itu yang membuat Anary berfikir bahwa Sean dan wanita itu 
adalah adik kakak. 


"Ya udah, ini makan buburnya. Jangan debatin Mama gue 
terus. Dia emang gak keliatan Mama-mama," ucap Sean. 


Anary menerima nampan tersebut. Dia cukup tau sopan- 
santun. Jadinya dia menerima bubur yang sudah di buatkan 
oleh Mama laki-laki di depannya ini. 


"Oiya, kenapa kemarin lo jalan sambil ngelamun coba? 
Untung aja motor gue cuma nyerempet, bukan nabrak lo." 


Anary menggeleng. Tidak mungkin kalau dia menceritakan 
alasannya pada laki-laki yang baru saja dia kenal. 


"Ya udah deh kalau lo gak mau jawab. Makan buburnya," 
ucapnya sambil tersenyum manis. 


Anary menyuapkan bubur itu kemulutnya dengan bergetar. 
Dia tidak yakin akan menyukai makanan di depannya ini. 


Dan benar saja saat satu suapan masuk ke mulutnya, mimik 
wajahnya langsung berubah. 


Sean mengerenyitkan dahinya saat melihat gadis di 
depannya. "Kenapa? Lo gak suka buburnya? Buburnya gak 
ada rasanya, ya?" 


Anary menggeleng. Bubur yang di buatkan oleh Mama laki- 
laki ini mungkin sangat enak di lidah orang lain karena 
rasanya yang pas. 

Tapi, itu tidak berlaku bagi Anary. Karena gadis itu tidak 
menyukai makanan yang berasa. 

Dia hanya menyukai makanan tanpa rasa. 


"G-gue gak suka makanan yang ada rasanya," cicit Anary. 


Sean mengerenyitkan dahinya. "Hah? Lo gak suka makanan 
yang ada rasanya? Berarti lo suka makanan yang hambar?" 


Anary menganggukkan sambil menundukkan kepalanya. 
Dia malu. 


Sean merasa aneh, baru kali ini dia menemui orang yang 
tidak menyukai makanan yang berasa dan malah menyukai 
makanan yang tidak ada rasanya. 


Sean akhirnya membawa kembali nampan yang berada di 
depan Anary. "Ya udah, kalau gitu gue minta buatin Mama 
makanan yang hambar, ya," katanya. 


Dengan cepat Anary menggeleng. "Gak usah! Gue mau 
pulang aja. Hari ini, hari pertama gue sekolah di sekolah 
baru," tolak Anary. 


Sean melihat jam tangannya. Dan ternyata masih jam lima 
pagi. "Rumah lo dimana?" tanya Sean. 


Anary menjawab, "Di jalan ****." 


"Oh gak jauh dari sini. Lo bersih-bersih dulu aja disini. Jadi, 
lo tinggal pake seragam pas ke rumah lo. Gue pinjemin baju 
Mama. Kayaknya ukuran badan lo sama Mama gak beda 
jauh." 


Anary mengigit bibir bawahnya, kenapa laki-laki di 
depannya ini begitu baik. 


"G-gak usah, gue pulang sendiri aja. Lo udah baik bawa gue 
ke rumah lo dan gak ngebiarin gue tergeletak di jalan." 


Sean memutar bola matanya. "Itu udah kewajiban gue. 
Soalnya gue udah nyerempet lo." 


Sungguh! Anary baru bertemu dengan orang sebaik laki-laki 
di depannya ini. 


"Ya udah, kalau gitu lo tunggu disini. Gue pinjemin baju 
Mama dulu. Lo yakin udah enakkan badannya? Gak mau 
gue ambilin makanan hambar?" 


Anary menggeleng. "Gak usah," ucapnya. 


Sean mengangguk. Lalu dia beranjak dan melangkahkan 
kakinya keluar sambil membawa nampan. 


Anary menghela napas, untung saja dia bertemu orang yang 
sangat baik tadi malam. 


Anary melangkahkan kakinya keluar kamar. Dia celingak- 
celinguk sendiri karena merasa bingung harus kemana. 


Sampai, sebuah tangan menepuk bahunya. Dan itu 
membuat Anary refleks membalikkan badannya. 


Sorot matanya bertemu dengan Sean beberapa saat. 
Sampai akhirnya, Anary memutus kontak itu dengan 
memalingkan wajah. 


Sean sudah bersiap-siap pergi ke sekolah. Di lihat dari 
celana abu dan juga hoodie warna putih yang melekat di 
tubuhnya. Tak lupa, laki-laki itu juga membawa tas yang dia 
simpan di pundak kanannya. 


"Nah kan apa gue bilang. Badan lo sama badan Mama gue 
gak beda jauh," ucap Sean sambil melihat penampilan 
Anary dari atas hingga bawah. 


"Aa udah siap?" 


Suara dari belakang Anary membuat dia refleks berbalik dan 
langsung tersenyum hangat saat melihat Mama Sean, yang 
kata Sean namanya mirip dengannya. 


"Gimana kamu udah baikkan?" tanya Ana sambil memegang 
bahu Anary. 


Anary mengangguk. "Udah Tante," jawabnya sopan. 
"Oiya, nama kamu siapa?" 

"Ana Tante," jawab Anary. 

"Namanya mirip sama Tante," kata Ana sambil terkekeh. 
"Namanya Anary Tania Ma," timpal Sean 

"Oh, kalau gitu Tante panggilnya Anary atau Ary aja, ya?" 
Anary mengangguk. "Iya Tante, panggil sesuka Tante aja." 


"Ya udah, kalau gitu Sean berangkat anter Ary pulang dulu 
ya, Ma. Udah jam enam," pamit Sean. 


Ana mengangguk. "Hati-hati ya, A. Jangan ngebut-ngebut 
dan sampai nyerempet orang lagi." 


Sean mengangguk. "Iya Ma," katanya, dia menyalimi tangan 
Ana dan memutar badan melangkahkan kakinya menuju 
pintu keluar. 


"Sekali lagi makasih ya, Tante," ucap Anary. "Anary pamit 
pulang dulu." 


Anary menyalami tangan Mama Ana. Lalu dia memutar 
badannya dan mengikuti langkah Sean. 


Senyumnya sedikit menggembang, ternyata di dunia ini 
masih ada orang baik. 


"Nih, pake helmnya," ucap Sean. 


Anary memandang helm yang Sean di sodorkan Sean. 
Sampai, terdengar decakan dari Sean. "Ini helm gak pernah 
di pake. Lo tenang aja," ucap Sean. 


Akhirnya Anary membawa helm tersebut dan memakainnya. 
Sedangkan Sean naik dan menyalakan motornya. 


"Ayo naik," suruh Sean sambil mengulurkan tangan untuk 
membantu Anary naik. 


"Makasih." 


Sean mengangguk. "Oiya gue lupa nanya sama lo. Lo 
sekolah dimana?" tanyanya. 


"SMA Samapta," jawab Anary. 


"Eh? Berarti kita sesekolah dong?!" 
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"Makasih," ucap Anary sambil turun dari motor Sean dan 
membuka helmnya. 


Tadi, Sean tidak langsung pergi saat sudah mengatarkan 
Anary ke rumahnya. Dia memilih menunggu dan mengajak 
Anary berangkat ke sekolah bareng. Kata Sean, itung-itung 
permintaan maaf karena kemarin dia sudah menyerempet 
Anary. 


Sean mengangguk. "Sama-sama," katanya. "Oiya, lo kelas 
apa?" 


"Sebelas IPS 2," jawab Anary. 


"Oh, kelas sebelas tuh ada di komplek A. Yang deket 
lapangan basket. Nanti disana ada tulisan kelas-kelasnya. Lo 
tinggal liat aja," jelas Sean. 


Anary mengangguk. "Makasih sekali lagi." 
"Iya, semangat murid baru!" kata Sean sambil terkekeh. 


"Ya udah, kalau gitu gue duluan. Makasih tumpanganya." 


Sean mengangguk. "Kalau lo belum dapet temen yang pas. 
Lo langsung samperin gue di kelas dua belas Mipa 1, ya. 
Kelasnya gak jauh dari kelas lo kok." 


Anary tertawa renyah. "Heran gue, kenapa lo sebaik ini. 
Padahal lo baru aja kenal gue," celetuk Anary. 


Sean mendengkus. “Gue di ajarin jadi orang yang baik lah," 
sewotnya. 


"Ya udahlah, gue duluan ya." 


Akhirnya Anary benar-benar melangkahkan kakinya 
meninggalkan Sean yang masih duduk di jok motornya. 


Dia melengkungkan senyumnya. Ternyata, sekolah baru 
tidak buruk juga. Apalagi dia bertemu dengan orang 
semacam Sean. 


Sedangkan, Sean dengan segera mengeluarkan ponselnya 
dan membuka aplikasi hijaunya. 


Dia lupa memberi tahu Tanisa, bahwa Sean tidak 
menjemputnya. 


Terdapat banyak notifikasi dari Tanisa, dan itu membuat 
Sean cemas, karena takut Tanisa menunggunya. 


Tanisa cantikk 

Seannn 

Aa Sean yang paling ganteng 

Tanisa sekarang di jemput sama Laksa ehehe 


Jadi Sean gak usah jemput Tanisaa yaaa. 


Okeee??? 


Sean menghela napasnya, harusnya dia bersyukur karena 
Tanisa tidak menunggunya. Tetapi, hatinya berkata lain. 
Sean merasa kesal saat mengetahui kalau Tanisa akan 
berangkat bersama Laksa. 


Sean akhirnya turun dari motornya dan melangkahkan 
kakinya meninggalkan parkiran sekolah. 


Dia akan menemui Tanisa di kelasnya, sebelas MIPA 2. 


Banyak tatapan yang melihat ke arah Sean. Iya, Sean cukup 
terkenal di SMA Samapta. Dia murid kebangaan guru-guru 
dan idola kaum hawa. 


Banyak orang yang ingin dekat dengan Sean. Tetapi, 
walaupun Sean adalah spesies langka karena sangat baik. 
Dia juga tidak bisa terlalu dekat dengan orang yang tidak 
dia inginkan. 


Sampai di kelas Tanisa, Sean mengetuk pintu dan memberi 
salam. Sesudah itu, dia melangkahkan kakinya ke dalam 
dan ternyata hanya beberapa orang. 


Matanya langsung jatuh pada Tanisa yang sedang 
memegang ponselnya. Dari raut wajah Tanisa yang sangat 
senang. Sean bisa tau, kalau Tanisa sedang chat dengan 
pacarnya--Laksa. 


Dia melangkahkan kakinya mendekat ke arah Tanisa. "Pagi," 
sapa Sean sambil menepuk bahu Tanisa. 


Tanisa menoleh dan tersenyum manis ke arah Sean. "Pagi Aa 
Sean," sapanya balik. 


Sean terkekeh. Entah kenapa dia sedikit geli saat 
mendengar kata 'Aa' keluar dari mulut selain Mama, Papa, 
Nenek dan Kakeknya. 


"Pagi-pagi udah senyum-senyum sendiri. Ada apa, sih?" 
tanya Sean, dia menarik kursi yang kosong dan duduk di 
sebelah Tanisa. 


Tanisa menyodorkan ponselnya ke Sean. "Pulang sekolah 
Laksa mau ajak Tanisa nonton," jawabnya senang. 


Sean memutar bola matanya. "Padahal kalau nonton mah 
sama gue juga bisa," gumam Sean namun masih bisa di 
dengar oleh Tanisa. 


Tanisa mencebikkan bibirnya. "Ish! Beda dong! Kalau sama 
Sean mah nonton ya nonton aja. Kalau sama Laksa kan 
bakal beda banget! Soalnya Laksa pacarnya Tanisa!" 


Sean mendengkus. "Iya deh, terserah." 


Tanisa memasukkan ponselnya ke dalam saku. Lalu dia 
menaruh tangan di depan Sean. 


"Mana PR Tanisa? Udah Sean kerjain kan?" tanya Tanisa. 


Sean membelalakkan matanya. Dia lupa! 
Kemarin, dia terlalu fokus pada Anary dan melupakan Tanisa 
yang meminta bantuan mengerjakan PRnya. 


"Jangan bilang kalau Aa Sean lupa!" 
"Maaf, gue bener-bener lupa," cicit Sean. 


Tanisa merubah mimik wajahnya. "Sean Mahh," rengek 
Tanisa. 


"Mana bukunya? Biar gue kerjain sekarang." 


Tanisa melihat jam di dinding kelas. Waktu masih 
menunjukkan pukul 06.40 dan berarti masih ada waktu. 


Dia mengeluarkan buku dari Tasnya dan menyodorkannya 
pada Sean. "Nih," ucapnya jutek. 


"Maaf, Tan. nanti istirahat gue jajanin bakso Bi Icih deh." 


Tanisa mengembangkan senyumnya. "Oke setuju! Sean 
beliin Tanisa bakso jumbo!" 


Hari pertama di sekolah barunya cukup baik menurut Anary. 
Teman sekelasnya menerima Anary dengan baik dan mereka 
juga ramah. 


Entah karena Anary berada di kelas sosial, atau karena 
kekuatan good lookingnya. 

Anary memang termasuk ke dalam golongan good looking, 
dan itu cukup membantu. 


Anary melangkahkan kakinya keluar kelas dan berjalan di 
koridor yang di penuhi oleh siswa-siswi. 


"Anary!" 


Anary langsung memberhentikan langkahnya dan menoleh 
ke sumber suara. Dia mengenali suara itu. 


Anary tersenyum dan melambaikan tangannya. 
Tapi, seketika senyumnya luntur saat melihat gadis yang 
mengandeng tangan Sean. 


Sean berjalan mendekat ke arah Anary. 
"Kenalin, ini sahabat gue. Tanisa," ucap Sean. 


Entah kenapa Anary merasa senang saat Sean mengatakan 
bahwa gadis itu sahabatnya. 


Gadis itu menjulurkan tangannya. "Hai, aku Tanisa." 
"Ana," jawab Anary sambil menjabat tangan Tanisa. 


Tanisa mengerenyitkan dahinya. "Ana? Ana aja?" 
pertanyaan itu sama seperti pertanyaan Sean saat pertama 
kali mengenal Anary. 


Buru-buru Anary menggeleng. "Nama gue, Anary Tania." 


"Ohh." Tanisa ber 'oh' ria. Lalu dia mengalihkan 
padangannya pada Sean. "Cewe ini ya, yang buat Sean lupa 
ngerjain PR Tanisa?" 


Sean menghela napasnya. "Enggak Tanisaa, gue emang 
dasarnya udah lupa." 


Tanisa mendengkus. Lalu dia mengalihkan pandangannya 
pada Anary. "Salam kenal, ya. Aku panggilnya Ary aja, ya? 
Soalnya kalau Ana, itu nama Mama Sean." 


Anary mengangguk. "Terserah." 


Terlihat senyum tipis terbit di bibir Tanisa. Lalu dia kembali 
mengalihkan pandangannya pada Sean. 


"Aa Sean yang baik hati, ganteng, dan tidak sombong. 
Tanisa duluan ya, pacar Tanisa udah nunggu di depan 
gerbang. Dia rela jauh-jauh dari sekolahnya buat jemput 
Aku. So sweet kan, A?" 


Sean memutar bola matanya, lalu dia mengacak rambut 
Tanisa. "Sana! Awas aja lo ya kalau gak inget waktu! Gue 
aduin ke Mama papa lo!" 


"Ay-ay kapten! Kalau gitu Tanisa duluan ya," pamitnya. 
Tanisa juga menoleh ke Anary. "Tanisa duluan juga ya, Anary. 


Salam kenal sekali lagi." 


Dan setelah mendapatkan anggukan dari Anary, gadis 
dengan tubuh yang bisa di katakan mungil itu berlari 
meninggalkan Sean dan Anary yang berhadapan. 


"Mau bareng sama gue pulangnya?" tanya Sean. 


Anary cepat-cepat menggeleng. "Gak usah, gue pulang naik 
ojek online aja," tolaknya. 


"Sama-sama naik motor kan? Lagian rumah lo se-arah sama 
gue. Lo bakal hemat uang kalau bareng sama gue." 


Anary terlihat berfikir, dia takut merepotkan laki-laki di 
depannya ini. Sudah cukup Anary merepotkan laki-laki ini 
kemarin. 


Sean menghela napas. "Lo mikir, lo bakal ngerepotin gue?" 
tanyanya. 


"Ya udah, gue bareng sama lo," ucap Anary. 


Sean menggembangkan senyumnya. "Ayo ke parkiran." 


TO BE CONTINUED 


Segini dulu ya 
Di lanjut besok, Fau insya Allah update setiap hari!! 


Asalkan vote sama komentarnya banyak hehe 
Menurut kalian, Part ini tuh gimana sih? 

Next or No? 

Tim 


#SEANANARY 
atau 
#SEANTANISA 


Empat 


Hai guys!! 
Sebelum baca Mari kita vote 
Setelah itu 


KOMEN YANG BANYAKK YAA 

Btw, votetkomennya nembus 50 ke atas bisaaa?? 
Atau lebihh 

Bisaa? 


Pokoknya sayang bangett sama kalian 


OIYA DEAR MAU TANYA 
MENDING UPDATE PAGI, SIANG, SORE ATAU MALEM?? 


SELAMAT MEMBACA 


Anary masuk ke dalam rumah dengan senyum yang 
merekah di bibirnya. Namun, tiba-tiba senyumnya pudar 
saat melihat rumah yang sudah berantakan. Bahkan, sangat 
berantakan. 


Anary menghela napasnya. Pasti ibunya kembali berulah. 


Dengan langkah cepat, Anary melangkah menuju lantai atas 
dan masuk ke dalam kamar ibunya. Terdengar suara isakan 
dari dalam, dan itu membuat Anary lagi-lagi menghela 
napas. 


"Bu ...," panggil Anary sambil mengetuk pintu kamar ibunya. 


Tidak ada jawaban, hanya terdengar lagi isak tangis yang 
begitu memilukkan di telinga Anary. Sampai akhirnya, Anary 
memilih memutar knok pintu dan masuk kedalam kamar 
ibunya. 


"Bu ...," Anary memanggil lagi sambil mendekat ke arah 
ibunya yang terduduk di sudut kamar sambil 
membenamkan kepalanya di kaki. 


Anary berjongkok dan memegang bahu ibunya. Tetapi, 
secara kasar tangannya langsung di tepis. 


"Jangan pegang-pegang!" sarkas Ibunya. 


Anary tersenyum hambar. "Mau sampai kapan, Bu? Mau 
sampai kapan Ibu kayak gini sama Anary?" 


Tiba-tiba rasa sakit yang selalu Anary sembunyikan di dalam 
hatinya terbuka lagi. 


"ANAK SIALAN! KALAU AJA KAMU GAK BEGO, ANARA GAK 
AKAN PERGI! ANAK KESAYANGAN IBU GAK AKAN PERGI!" 


Ibunya berteriak tepat di depan telinga Anary. Dan lagi-lagi 
Anary hanya bisa tersenyum hambar. 


"Dengan Ibu nangisin Kak Anara kayak gini, Kak Anara bakal 
balik lagi? Dengan Ibu acak-acakin rumah ini, Kak Anara 
bisa seneng?! Iya Bu?!" 


Ibunya menatap Anary dengan penuh kebencian. Matanya 
yang merah karena habis menangis memelotot dan tangan 
Ibunya bergetar kuat. 


Plak! 


Satu tamparan Anary dapatkan di pipi kanannya. Tetapi 
tenang saja, ini sudah sering Anary dapati dari Ibunya. 


"Kenapa Bu? Yang di bilang sama Anary bener? Iya?!" 


"Anak gak berguna!" desis Ibunya. 


Anary menghela napas panjang, berusaha menetralkan 
degup jantungnya yang cepat karena tersulut emosi. Anary 
bukan anak yang cenggeng. Dia cenderung akan melawan 
jika Ibunya seperti ini. 


Anary hanya ingin Ibunya tidak terus menyalahkan dirinya 
atas kematian Kakaknya. 


"Kalau aja sekarang Anara masih hidup ... dia udah berhasil 
masuk ke universitas Impiannya! Tapi apa?! Itu semua 
hancur gara-gara anak gak tau di untung kayak kamu!" 


Anary berdiri dari duduknya. 


"INI BUKAN SALAH ANARY BU! INI BUKAN SALAH ANARY! 
Anary juga gak tau kalau Kak Anara bakal tolongin Anary! 
Dan Ibu juga jangan lupa ... Kak Anara meninggal dalam 
keadaan hamil! Bisa aja Kak Anara sengaja nabrakin dirinya 
sendiri!" bentak Anary. 


Dengan tubuh bergetar, Ibunya berdiri ikut berdiri. Dia 
menatap Anary dengan tatapan penuh kebencian. 


PLAK 


Anary mendapatkan satu tamparan lagi. Dan kali ini, pipi 
kirinya yang menjadi korban. 


"Dasar Anak kurang ajarrr!" teriak Ibunya. 


Ibunya mengambil figura foto yang berada di meja 
sebelahnya. Lalu dia hendak melemparkannya ke wajah 
Anary. Namun, tiba-tiba pergerakannya berhenti. 
Dia, malah menjatuhkan figura foto itu ke lantai. 


Dan 


Prang!! 


Kaca figura foto itu pecah dan mengenai kaki Anary. 
Membuat gadis itu meringis saat melihat kakinya yang 
tertancap kaca. 


"Aaa," rintih Anary lemah. Dia takut darah. Dia takut dengan 
darah yang mengalir di kakinya sekarang .... 


"Bu ...," lirih Anary, dia benar-benar lemas sekarang. Dia 
lemas karena kakinya terus saja mengucurkan darah. 


"Pergi! Pergi dari kamar saya! Jangan kotori kamar saya 
dengan darah kamu!" bentak Ibunya. 


Anary berbalik badan dan berjalan tertatih keluar dari 
kamar Ibunya. 

Dia melangkah ke kamar yang berada di sebelah untuk 
mencuci kaki dan melepaskan kaca yang masih tertancap di 
kakinya. 


Anary masuk ke kamar ber cat biru laut. Dengan langkah 
tertatih, dia berjalan menuju kamar mandi dan membasuh 
kakinya. 


Air yang tadinya putih berubah menjadi merah. Kakinya 
cukup banyak mengeluarkan darah. 


Dengan mata terpejam, Anary meraba kakinya dan 
mencabut kaca yang tertancap. 

Terdengar rintihan yang berusaha ia redakan dengan 
mengigit bibir bawahnya. 


Anary takut dengan darah yang mengalir ... 
Semua itu selalu mengingatkannya pada kejadian beberapa 
bulan yang lalu .... 


Dimana, hidupnya yang sudah kacau berubah menjadi 
tambah kacau. 


"Kakak Analy." 


Suara panggilan dari luar membuat Anary langsung 
menghapus air matanya dan sesegera mungkin menutupi 
kakinya yang luka. 


Setelah itu, Anary berbalik badan dan tersenyum hangat 
pada anak laki-laki berumur 4 tahun itu yang berdiri di 
depan kamar mandi. 


Dia berjalan pelan keluar dari kamar mandi, lalu menuntun 
anak laki-laki itu keluar dari kamar ber cat biru laut ini. 


"Kita keluar ya, Sayang. kalau Ibu tau kita di sini, dia bisa 
marahin kita nanti," kata Anary. 


Anak itu mengangguk, lalu memeluk tangan Anary. "Jian 
takut," cicitnya. 


Anary menghela napas. Lalu dia membawa anak laki-laki itu 
turun ke lantai bawah. 


"Bi Minah," teriak Anary, namun tidak ada yang menjawab. 
"Bii, Kenapa Bibi biarin Jian sendiri ke atas?!" tanya Anary 
setengah teriak, pasalnya yang di panggil tidak datang- 
datang. 


"Kak Aly, Bi Minah tadi pelgi," kata anak laki-laki sambil 
mengerejap. 


Anary mengerenyitkan dahinya, lalu berjongkok. "Bi Minah 
pergi? Kenapa dia pergi sayang?" 


Anak laki-laki itu menggeleng. "Tadi Ibu pukul punggung Bi 
Minah pake sepatu, telus Bi Minah nangis, udah itu Bi Minah 
pelgi ke kamalnya bawa Jian. Kata Bi Minah, Jian halus ikut 
Bi Minah. Tapi Jian gak mau, kalena Jian mau sama Kak Aly," 
jelasnya. 


Anary lagi-lagi menghela napas, lalu dia memeluk tubuh 
anak laki-laki itu. Anak laki-laki ini bernama Jian Bagaskara, 
dia adik Anary. Dan Anary harus menjaganya sendiri 
sekarang. Karena, Bi Minah--orang yang biasanya menjaga 
Jian pergi meninggalkan rumah. 


Mungkin Bi Minah lelah karena ulah Ibunya. 


"Jian mulai sekarang sama Kak Aly, ya," ucap Anary sambil 
mengecup dahi adiknya. 


Jian mengangguk, lalu memeluk kembali tubuh Anary. "Jian 
takut sama Ibu, Kak Aly ... Ibu telus aja teliak-teliak. Dari 
tadi, Jian ngumpet di kolong meja bial gak ketauan Ibu," 
cicitnya. 


Anary menghela napas dan mengigit bibir bawahnya. 
Adiknya ini tidak seharusnya merasakan ketakutan yang 
begitu besar. Seharusnya Jian tumbuh menjadi anak yang di 
selimuti kebahagiaan. 


Anary tidak mau adiknya tumbuh dengan caci-maki seperti 
dirinya. Dia mau, adiknya tumbuh menjadi anak yang di 
selimuti kasih sayang, seperti kakaknya dulu. 


Ibunya memang tidak menginginkan Anary dan adiknya. Dia 
hanya sayang pada kakaknya. Tetapi sekarang, kakaknya 
sudah meninggal. 


Ibunya bilang, Anary penyebab meninggal kakaknya. 


TO BE CONTINUED 

A/n 

Part ini gimanaa???? 

Sudah mengendus cerita ini blom? Wkwk 


SEKALI LAGI! 
JANGAN LUPA VOTE + KOMENNYA SAYANGKUU 


NEXT OR NO? 
Btw, kenalan yuk sama Jian 


Haii Kakak-kakakk Aku Jian Bagaskara!! Adiknya Kak 
Aly cantikkk 


Lima 
Hai guys!! 
Sebelum baca Mari kita vote 
Setelah itu 


KOMEN YANG BANYAKK YAA 


Dan ini adalah hari terakhir aku update pagi ya guys 
Karena mulai besok mau update sore sesuai 
persetujuan!! 


SELAMAT MEMBACA 


"Mama!" 


Sean berteriak memanggil mamanya saat baru saja masuk 
ke dalam rumah. Dia melempar sepatu ke rak dan 
melangkahkan kakinya menjauh dari pintu. 


"Kalau masuk rumah itu jangan teriak-teriak A, simpen 
sepatunya jangan dilempar," ucap Ana--Mama Sean dengan 
lembut. 


Sean menggaruk kepalanya yang tidak gatal sambil 
terkekeh. "Maaf, Ma. Aa suka lupa hehe," katanya. Dia 
menyalimi tangan Ana yang sudah berada di depannya. 


Ana menggeleng-gelengkan kepala. "Ya udah, Aa bersih- 
bersih dulu. Udah itu Aa makan, Mama udah siapin di meja 
makan," ucapnya. 


Sean mengangguk, lalu mengecup pipi mamanya. "Siap 
Mama cantik." 


Ana terkekeh. "Untung gak ada papa di sini, A. Kalau ada, 
kamu bisa di pites karena cium pipi mama sembarangan." 


Sean mendengkus. "Papa itu terlalu cinta sama Mama atau 
udah dasarnya cemburuan sih? Masa cemburu sama anak 
sendiri?" 


"Udah sana, cepet bersih-bersih," suruh Ana sambil 
mendorong badan putranya alih-alih menjawab pertanyaan 
Sean. 


"Iya, Ma." 


Sean melangkah menuju kamarnya. Dia langsung melempar 
tasnya ke kasur dan mengambil handuk yang di gantungkan 
di dekat kamar mandi. 


Tak butuh waktu lama, Sean sudah selesai bersih-bersih. Dia 
keluar dari kamarnya dengan kaos putih dan celana Trening 
berwarna abu. 


"Ma!" panggil Sean setengah teriak saat sudah berada di 
meja makan, tapi tidak melihat keberadaan Mamanya di 
sana. 


Satu jitakkan Sean dapatkan di kepalanya, dan sontak 
membuat Sean buru-buru menoleh ke belakang. 


"Ish," desis Sean saat tau kalau yang berdiri di belakangnya 
adalah Papanya. "Papa apa-apaan sih jitak pala Sean," 
kesalnya. 


Arsel--Papanya Sean mendengkus. "Kalau panggil mamanya 
jangan teriak-teriak, A," ucapnya. 


Sean menarik kursi di depannya, lalu mendudukkan 
badannya disana. "Iya, Pa." 


"Mama kemana Pah?" tanya Sean sambil menoleh ke 
papanya yang sudah duduk di kursi sebelah. 


"Lagi siapin perlengkapan Papa," jawab Arsel. 
"Lah? Papa mau kemana? Ada kerjaan di luar kota?" 


Arsel mengangguk. "Heem, di Jakarta. Tapi gak lama sih, 
cuma dua harian." 


Sean ber'oh' lalu mengambil piring yang ada di depannya. 
"Papa mau makan di rumah?" tanya Sean lagi. 


Arsel menggeleng. "Papa udah makan tadi. Kesini cuma mau 
bawa perlengkapan aja." 


"Mas, kamu taro berkasnya dimana? Aku gak tau 
tempatnya." 


Suara dari belakang, membuat Sean dan Arsel menoleh. 


"Biar aku yang ambil, kamu temenin Sean makan aja," ucap 
Arsel sambil beranjak dari duduknya. 


Ana mengangguk, lalu dia mendudukkan badannya di 
sebelah putranya. 


"Eh, itu, A. Tadi Mama nemu HP di kamar tamu," kata Ana 
sambil mengambilkan nasi ke piring putranya. 


"Hp?" 
Ana mengangguk. "Iya, A. Kayaknya itu HPnya Anary." 


"Oh, ya udah. Nanti abis makan, Sean anterin ke rumahnya 
Anary, Ma. Rumahnya gak jauh dari sini kok," kata Sean. 


"Rumahnya emang di mana A?" tanya Ana. 


"Di jalan **** Ma," jawab Sean. 


"Eh, deket supermarket, kan? Kebetulan, Mama mau belanja 
A. Sekalian aja ya, sambil anterin Mama?" 


Sean mengangguk. "Iya Ma." 
"ANAK SIALAN!" 


Anary yang berada di kamar buru-buru keluar saat 
mendengar suara teriakan itu. Dia berjalan tertatih karena 
kakinya terluka. 


Mata Anary terbelalak saat melihat adiknya gemetar di 
bawah meja makan. Dan terlihat juga Ibunya yang hendak 
memukulkan sendok sayur ke arah Jian. 


"Jangan Bu!" teriak Anary. Dia buru-buru berjalan mendekat 
dan menarik badan Ibunya agar menjauh dari Jian. 


"Ibu mau apain Jian hah?!" bentak Anary sambil berjongkok 
dan memeluk tubuh Jian. 


"Kalian berdua sama aja! Anak Sialan!" teriak Ibunya. 
Prangg 


Ibunya melempar sendok itu ke arah piring, dan membuat 
piring di meja makan pecah. 


Anary menghela napas dan berusaha menahan emosinya. 
Apalagi di dalam pelukannya ada Jian yang sudah bergetar 
hebat. 


"Sayang, jangan takut ya ... ada Kakak disini," bisik Anary 
berusaha menenangkan Jian. 


"J-jian ta-takut," cicit anak laki-laki itu. 


Anary berdiri dan memapah Jian agar masuk ke dalam 
Kamar yang berada di dekat tangga. Lalu setelah itu dia 
berjalan menghampiri Ibunya yang sudah menatap dia 
dengan tatapan tak suka. 


"Anary tanya sama Ibu? Mau Ibu apa?" tanyanya lembut. 


Ibunya tidak menjawab, dia malah memelototkan mata 
Karena Anary berusaha memegang tangannya. 


"Udah cukup Bu ... udah! Kak Anara udah gak ada! Kak 
Anara mungkin sedih ngeliat Ibu kayak gini," ucap Anary. 


"Kamu yang buat anak saya meninggal!" teriak Ibunya. 


Anary menghela napas, lagi-lagi itu yang di katakan oleh 
Ibunya. "Dengan Ibu nyalahin Anary ... Ibu puas? Terus kak 
Anara bakal balik lagi?!" 


Tanpa menanggapi Anary, Ibunya malah berjalan ke arah 
meja makan. Lalu, mendudukkan badannya di kursi. 


Anary menghela napas lagi. Sepertinya Ibunya ini sudah 
lelah berkoar. 


"Anary mohon sama Ibu, jangan kasar sama Jian. Cukup 
Anary aja yang Ibu kasarin, jangan Jian. Anary gak mau Jian 
tumbuh besar dengan caci-maki dari mulut Ibu, dengan 
kekerasan Ibu," ucap Anary. 


Ibunya masih saja diam, tidak menanggapi Anary. Dia malah 
menundukkan kepalanya. 


"Tenangin diri Ibu. Jangan kayak gini, Ibu bakal cape 
sendiri," kata Anary. "Ikhlasin Kak Anara, Bu. Semua ini udah 
takdir." 


Setelah mengatakan itu, Anary berbalik badan dan 
melangkahkan kakinya. Tapi, baru saja beberapa langkah 
tiba-tiba ... 


Prang! 


Piring melayang ke arahnya. Untung saja Anary bisa 
menghindar dan piring tersebut tidak mengenai badannya. 


"Ibu!" bentak Anary sambil berbalik ke arah Ibunya. 

Dia melihat Ibunya sudah berdiri dan menatapnya dengan 
tajam di tangannya juga memegang sebuah piring yang 
siap untuk di lempar lagi. 

"Cukup Bu!" teriak Anary. 

Prang! 

Dan kali ini piring tersebut mengenai kaki Anary. 


Luka di kaki Anary semakin besar. 


Anary meringis dan menutup matanya. Dia benar-benar 
lemas melihat darah yang mengalir lagi di kakinya. 


"BAGAIMANA SAYA BISA IKHLAS HAH? ANAK SAYA 
KEHILANGAN NYAWANYA KARENA KAMU! KALAU SAJA, DIA 
TIDAK MENOLONG KAMU ... YANG MATI ITU KAMU! BUKAN 
ANAK KESAYANGAN SAYA!" 


"Kak Analy!" 


Jian berlari menghampiri Anary dan memeluk kaki kakaknya 
itu. Dan itu membuat Anary berjongkok untuk 
mensejajarkan tubuhnya dengan Jian. 


"J-jian ke-kenapa kel-keluar? Kakak ud-udah bilang kan, Jian 
tunggu di kamar, gak boleh keluar." 


Jian menggeleng-gelengkan kepalanya. "Kak Analy luka. Jian 
takut Kak Analy kenapa-kenapa." 


Prang! 
"Sh h h A H 


Satu piring melayang, dan berhasil mengenai punggung 
Anary. 


"Kak Aly!!" teriak Jian. 


"ANAK SIALAN! KALIAN BERDUA ANAK SIALAN!" teriak 
Ibunya. 


Anary berusaha menahan sakit di punggungnya. Dia 
memeluk tubuh Jian--menyembunyikan badan adiknya di 
pelukannya agar Ibunya tidak menyakitinya. 


Air mata Anary sudah tidak bisa di tahan. Badannya lemas. 
Kalau saja dia tidak takut dengan darah. Mungkin badannya 
tidak akan selemas ini. 


"Ji-jian lari ke-keluar, ya? Ib-ibu ba-bakal sakitin Jian ju-juga 
Kalau Ji-jian masih disini." 


TO BE CONTINUED 
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"Kak, tolongin Kak Aly di dalem Kakk." 


Sean kaget. Saat dia baru saja turun dari mobil, ada seorang 
anak laki-laki yang berlari ke arahnya dengan buru-buru. 


Anak itu menangis. Kulit putihnya anak itu berubah menjadi 
merah. Dan lagi, di kaosnya ada bercak darah. 


Sean buru-buru mensejajarkan badannya dengan anak itu. 
"Ada apa?" tanyanya sambil mengusap air mata anak laki- 
laki itu. 


Sean tidak tahu, siapa Aly yang di katakan anak itu. 


"It-itu Ibu. Ib-ibu pukul Kak Aly di da-dalem ... hiks," jawab 
Anak itu sambil menunjuk rumah. 


Sean membelalakan matanya. Aly? Maksud anak itu Anary? 
Dengan segera, Sean membuka pintu mobil dan menyuruh 
Mamanya turun. 


"Ada apa, A?" tanya Ana sambil turun dari mobil. 


"Nanti Aa jelasin, Ma. Jagain dulu adek ini, biar Aa masuk ke 
dalam," ucap Sean cepat. 


Setelah Mamanya mendekat dan memegang badan anak 
laki-laki itu, Sean langsung berlari masuk ke pekarang 
rumah. 


"Aaaa!" 


Terdengar jeritan nyaring dari dalam, saat Sean sudah 
berdiri tepat di depan pintu. 


Dia berlari masuk ke dalam. Dan, betapa terkejutnya Sean 
saat melihat Anary dalam keadaan tergeletak dengan kaki 
dan baju bagian punggung yang berlumur darah. 


Sean mengalihkan pandangannya pada seorang wanita 
paruh baya yang menatap Anary yang sudah tergeletak 
dengan tatapan tajam. 


Dan, saat pandangan wanita paruh baya itu beralih kepada 
Sean. Dia buru-buru berlari naik ke atas tangga. 


"Anary!" panggil Sean, sambil berlari menghampiri Anary. 


Anary tak sadarkan diri. Dan dengan segera, dia langsung 
mengangkat tubuh gadis itu dan membawanya keluar. 


"Kak Alyy!!!" teriak anak laki-laki itu. Dia menangis histeris 
saat Sean keluar menggendong tubuh Anary yang kakinya 
sudah mengalir darah. 


"Buka pintu mobil Ma!" 


Ana buru-buru membukakan pintu mobil, dan Sean pun 
langsung memasukkan tubuh Anary ke dalamnya. 


"Kita harus bawa dia ke rumah sakit. Punggungnya juga 
berdarah," kata Sean dengan nada panik. 


Ana mengangguk, lalu dia menggendong tubuh anak laki- 
laki yang masih saja menangis. "Ayo sayang. Jangan nangis, 
ya. Kita bawa dia ke rumah sakit," ucap Ana untuk 
menenangkan anak kecil itu. 


Ana masuk kedalam mobil, begitupun dengan Sean. 
Tersirat kepanikan dari wajah putranya. Dan itu membuat 
Ana mengusap-ngusap tangan putranya. 


"Jangan panik A," ucap Ana menenangkan Sean. 


"Kak Aly ... hiks ... hiks." 


Jian terus saja menangis sambil berjongkok di depan 
ruangan kakaknya. Anak laki-laki itu tak mau bergerak dari 
tempatnya. Dia ingin menemui kakaknya. 


Ana dan Sean yang melihatnya juga jadi merasa sedih. 


"Ma, coba Mama bujuk dia lagi. Aa kasian sama dia Ma," 
bisik Sean pada Ana. 


Ana mengangguk. "Mama coba lagi ya, A." 


Ana berjongkok di sebelah Jian. Lalu, dia mengusap kepala 
Jian dengan sayang. 


"Sayang, kita duduk di kursi yuk. Jangan disini, nanti kaki 
kamu sakit karena kelamaan jongkok," bujuk Ana. 


Jian menoleh ke arah Ana. "Hiks ... K-kak Al-Aly." 


"Kakaknya udah di obatin sama Dokter sayang. Jadi kamu 
jangan nangis lagi, ya?" 


Jian menggeleng. "K-kak Aly beldalah ... hiks." 


Ana menghela napasnya. "Nanti darahnya ilang sayang. Jadi 
sekarang, kamu ikut sama Tante, ya?" 


Akhirnya Jian mengangguk, lalu dia berdiri. Ana yang 
melihat itu tersenyum, dia menghapus dulu air mata anak 
laki-laki itu. Lalu, dia beranjak dan menuntun Jian untuk 
duduk di kursi yang berada di depan ruangan. 


Sean yang melihat itu tersenyum. Mamanya selalu bisa di 
andalkan jika sedang seperti ini. 


"Sean kekantin rumah sakit dulu ya, Ma. Mau beliin minum 
buat adeknya," ucap Sean. 


Ana mengangguk. "Sekalian sama makanannya, A. Dia 
kayaknya belum makan." 


Sean mengangguk. Setelah itu dia melangkahkan menuju 
kantin rumah sakit. 


"Anak ganteng, namanya siapa?" tanya Ana sambil 
mendudukkan badan Jian di kursi. 


"Jian," jawab Jian dengan bergetar. 


"Oh namanya Jian," kata Ana sambil membelai kepala anak 
laki-laki itu. "Jian jangan nangis lagi ya, kakaknya Jian lagi di 
obatin sama dokter." 


"Kak Aly gak bakal kenapa-kenapa 'kan, Tante?" tanya Jian 
sambil mengusap air matanya sendiri. 


"Iya sayang. Kakaknya Jian gak akan kenapa-kenapa. Jadi 
anak ganteng ini jangan nangis lagi, oke?" 


Jian mengangguk. Lalu dia menundukkan kepalanya. 


Ana tersenyum hambar melihat ini. Anak sekecil dia, 
menangisi kakaknya yang terluka. Walau Ana belum tau 
kornologisnya bagaimana, tapi bisa di rasakan. Bahwa ada 
masalah besar yang terjadi di rumah gadis yang kemarin 
anaknya serempet itu. 


Ana tidak mengajak Jian untuk bicara lagi. Dia hanya 
mengusap-ngusap kepala Jian yang menunduk. 


Beberapa menit berlalu, akhirnya Sean kembali dengan satu 
kresek di tangannya. Dan, dia langsung mendudukkan 
badannya di sebelah Mamanya. 


"Nih, Ma," kata Sean sambil menyodorkan kresek putih itu 
pada Ana. 


Ana menerimanya sambil tersenyum kecil pada Sean. 
"Makasih, A." 


"Jian," panggil Ana. 


Merasa namanya di panggil, Jian yang menunduk langsung 
menoleh dan menatap Ana dan Sean bergantian. 


"Jian udah makan belum?" tanya Ana. 


Jian menggeleng. "Belom, tante. Ta-tadi di lumah, pas Ji-jian 
mau makan, Ibu da-dateng telus tumpahin nasinya bawah," 
jawabnya dengan tatapan polos. 


Ana dan Sean saling pandang. Mereka belum tau apa yang 
terjadi. 


"Ya udah, Tante suapin Jian makan, ya?" tawar Ana. 


Bukannya menjawab, Jian malah diam dan memandang 
wajah Ana terus menerus. 


"Kenapa sayang?" 


Jian menggeleng. "Jian gak mau makan dulu Tante. Jian mau 
nunggu Kak Aly," ucapnya. 


Dan, ucapan Jian itu, berhasil membuat hati Sean dan Ana 
berdesir. 


"Ma? Adeknya itu tidur?" 


Ana menoleh ke sumber suara dan mengangguk. "Iya, Jian 
tidur, A. Kayaknya dia kecapean," jawabnya. 


Sean mendudukkan badannya di sebelah Mamanya. "Tadi, 
pas Aa masuk ke dalem rumahnya Anary, banyak beling 
pecahan piring Ma," kata Sean mulai bercerita. 


Ana menghela napas. "Nanti, kita bicarain sama Anary ya, A. 
Mama juga kasian, apalagi liat Jian kayak gini. Dia masih 
kecil, dan gak baik kalau hal kayak tadi di liat sama dia," 
ucapnya. "Walau pertama kali ketemu sama Jian. Tapi, Mama 
ngerasa pengen deket sama dia A, kenapa ya?" 


Sean terkekeh. "Mama kan emang suka anak kecil. Sean aja 
sering Mama anggap masih kecil. Padahal Sean udah gede 
banget." 


Ana tertawa renyah. 


"Mama jaga adeknya, disini ya. Sean mau masuk ke dalem 
liat Anary. Apa udah bangun atau belum," kata Sean sambil 
beranjak dari duduknya. 


Sean melangkah masuk ke dalam ruangan. Dengan langkah 
pelan, Sean berjalan mendekat ke arah Anary yang 
terbaring lemah di kasur rumah sakit. 


Sean menghela napas. Lalu, mendudukkan badannya di 
kursi yang berada di depan Anary. 
Dokter bilang, Anary akan bangun sebentar lagi. 


Sean tak berhenti menatap Anary dengan intens. Melihat 
wajah gadis itu, membuat Sean ingin sekali membantunya 
dan ingin tau masalah yang di hadapi dia. 


Mata Anary mengerejap. Dan itu, membuat Sean yang 
sedang memandanginya langsung mendekatkan badan ke 
tempat Anary. 


"Ry?" panggil Sean. 


"Ai-air," kata Anary lemah. 


Sean dengan segera membawa gelas di nakas. Dan 
langsung membantu Anary meminumnya. 


"Ada yang sakit?" tanya Sean. 
"Ji-jian SA 


Bukannya menjawab. Anary malah mengatakan nama 
adiknya. 


"Dia ada di luar, Ry. Lo tenang aja," ucap Sean. 
Dengan tatapan lemah, Anary memandang Sean. 
"K-kenapa lo ad-ada di si-sini?" 


"Nanti kita bicarain itu. Sekarang, gue tanya. Mana aja yang 
sakit?" 
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sayang kalian banyak-banyakk 


"Kak Aly, Jian takut," kata Jian. 


Tadi saat anak laki-laki itu terbangun dari tidurnya, Dia 
langsung beranjak dengan semangat. Berlari masuk ke 
dalam ruangan kakaknya saat mendengar dari mulut Ana 
kalau kakaknya sudah bangun. 


Anak kecil itu terus saja memeluk tubuh Anary. Membuat, 
sang empu tersenyum sambil mengusap-ngusap kepala adik 
kecilnya ini. 


"Jian jangan takut lagi, ya. Ada Kak Ary disini," ucap Anary 
berusaha menenangkan Jian. 


Melihat interaksi kakak beradik di depannya ini, Senyum 
Sean dan Ana yang melihatnya tidak bisa di sembunyikan. 


Bisa di rasakan, kalau kasih sayang yang besar mengalir di 
antara Kakak beradik itu. 


Kruk ... krukkk 


Suara dari perut Jian, membuat orang berada di dalam 
ruangan terkekeh. 


"Jian belum makan," ucap Jian sambil masih memeluk tubuh 
Anary. 


Anary mengalihkan pandangannya pada Sean dan Ana. 
Dan, dalam beberapa detik Ana langsung mengerti apa 


Anary mau. 


Ana melangkahkan kakinya ke meja, dan membawa kantong 
plastik yang berisikan makanan. 


"Sayang. Ayo sini, makan," ajak Ana sambil melangkahkan 
kakinya mendekati Jian. 


Mendengar itu, Jian melepaskan pelukannya dari Anary dan 
menoleh ke arah Ana yang sudah berada di sisinya. 


"Ayo, Jian. Kita makan dulu," ajak Ana sambil merangkul 
anak kecil itu. 


Jian menganggukan kepalanya semangat. Lalu, dia turun 
dari kasur Anary. 


Ana menuntun Jian ke sofa. Dan, membuka kantong plastik 
yang di dalamnya berisi roti sobek, dan roti tawar. Tak lupa, 
air putih dalam kemasan botol. 


Ana menyodorkan roti sobek rasa cokelat pada Jian. Namun, 
anak itu menggeleng dan malah membawa roti tawar tanpa 
rasa. 


"Jian gak suka loti itu tante," ucap Jian. "Jian lebih suka loti 
ini. Enak." 


Ana mengerenyitkan dahinya. Anak di depannya ini tidak 
suka rasa cokelat? 


"Oh. Jian gak suka rasa cokelat, ya?" tanya Ana. 


Jian menggeleng. "Jian lebih suka yang gaada rasa," jawab 
Jian polos sambil berusaha membuka roti tawar di 
tangannya itu. 


Tak banyak bicara lagi, Ana membantu Jian membukakan 
roti dan membiarkan anak laki-laki itu makan. Sedangkan, 
Anary yang terbaring menatap Jian dengan sedih. 


Apalagi saat mendengar ucapan adiknya sebelum memakan 
roti. Sudah menjadi kebiasan mereka dari kecil. Jadi, mereka 
merasa menjadi aneh dengan makanan berasa. 


Sean mendekat ke arah Anary. Dan, mendudukkan badan di 
kursi di depannya. 


"Kenapa?" tanya Sean. 


Anary langsung menolehkan kepalanya. Dan, menggeleng. 
"Gak kenapa-napa," jawabnya. 


Sean menghela nafas. "Apa adik lo juga sama kayak lo?" 
tanyanya lagi. 


Anary mengerenyitkan dahinya. "Maksud, nya?" 
"Adik lo, gak suka makanan yang ada rasanya juga?" 


Mendengar pertanyaan Sean, membuat Anary menghela 
nafas dan menganggukan kepalanya. 


"Suka kok. Tapi, dia biasanya makanan gaada rasa. Mungkin 
Karena dari dia kecil udah di kasih makan gaada rasa, jadi 
lebih suka makanan hambar," jawab Anary lirih. 


Sean tersenyum hambar. Tidak tahu harus berkomentar apa. 
Rasanya, agak aneh. Tetapi, ini benar adanya, kan? 


"Lo, tadi berantem sama Ibu lo? Sampe Ibu lo marah banget 
kayak tadi?" 


Anary menghela nafas. Apa dia harus menceritakannya 
pada Sean? 


"Ap-apa ya-yang lo li-liat tadi it-itu-- 
"Kenapa? Pasti ada penjelasannya kan?" 
"Gue gak bisa jelasin semuanya," lirih Anary. 


Sean mengangguk. "Oke gapapa. Lo gak perlu jelasin 
sekarang. Tapi, asal lo tau. Gue udah masuk ke dalam 
dunianya lo. Gue udah terlanjur masuk. Dan, gue gak akan 
bisa keluar begitu aja," kata Sean. "Gue tau, gue orang baru 
di hidup lo. Tapi, gue bakal coba bantu lo." 


Setelah mengatakan itu, Sean tersenyum manis lalu 
beranjak dari duduknya. Dan, melangkahkan kakinya ke 
sofa untuk bergabung bersama Jian dan Ana. 


Sedangkan, Anary menatap punggung Sean yang menjauh. 


Baru kali ini dia bertemu dengan orang sebaik Sean. 


Sunyi. Itu yang Anary rasakan sekarang. Di ruangannya dia 
hanya sendiri. Karena Sean, Mama Sean, dan adiknya 
sedang keluar. 


Dia binggung. Setelah pulang dari rumah sakit, dia akan 
membawa Jian kemana? 

Rasanya, kembali ke dalam rumah bukan ide yang bagus. 
Apalagi, pembantunya saja sudah meninggalkan mereka. 


Apa Anary pergi menemui bekas pembantunya? Dan 
menitipkan Jian disana? 


Tapi, kalau seperti itu. Dia pasti akan merepotkan. Mungkin, 
pembantunya itu sudah mendapatkan pekerjaan baru. 


Anary menghela nafas. 
Memirkan itu, membuat kepalanya sakit. 


Ceklek 


Pintu ruangan terbuka. Dan, masuklah Ana dengan 
menenteng satu plastik di tangannya. 


Melihat Mama Sean masuk, Anary tersenyum manis. 
Begitupun dengan Ana. 


"Jian lagi cari makanan sama Sean," kata Ana sambil 
menyimpan plastik yang tadi dia bawa di nakas. 


Anary mengangguk. "Makasih, Tante. Maaf jadi ngerepotin 
Tante sama Sean," ucapnya. 


Ana menggeleng. "Gak ngerepotin, Kok. Malahan Tante 
seneng bisa kenal sama kamu, apalagi sama Jian. Dia lucu," 
katanya sambil terkekeh. 


"Em, ada yang mau Tante tanyain sama kamu." Ana menarik 
kursi dan mendudukkan badannya di depan ranjang Anary. 


"Tanya apa Tante?" 


Ana menghela nafas. "Tante tau, Ada yang gak beres sama 
keluarga kamu, kan?" 


Mendengar itu, mau tak mau Anary menganggukan 
kepalanya. 


"Kamu mau balik lagi ke rumah kamu?" tanya Ana. 
Anary menggeleng pelan. "Anary gatau Tante." 


"Tante gak tau apa yang terjadi sama keluarga kamu. Tapi, 
Tante bisa liat, pasti ada masalah. Sampai, Kamu kayak gini 


karena Ibu kamu." 


Anary menghela nafas. "Ibu Anary emang sedikit 
tempramen, Tan," lirihnya. 

"Ibu emang sering ngelakuin kekerasan fisik. Tapi, ini yang 
terparah. Ary takutin, Ibu juga sakitin Jian, Tan." 


Anary memandang manik mata Ana dalam. 
"Anary ngerasa takut," ulangnya. 

Ana mengusap bahu Anary. 

"Tante bakal bantu kamu sebisa Tante," ucap Ana. 


Ana tidak mengerti kenapa dia merasa harus membantu 
anak di depannya ini. Entah apa alasannya. Tapi, dia benar- 
benarakan membantu sebisa mungkin. 


Seketika, Anary merasa beruntung. Tuhan memberikan 
orang-orang baik yang mau membantu dirinya dan Jian. 
Kehadiran Sean dan Mamanya membuat harapan Anary 
menjadi besar lagi. 


Dia merasa kalau akan ada jalan ke depannya. 


"Kaki kamu masih kerasa perih sama sakit gak, Ry?" tanya 
Ana. 


Anary menggeleng. "Udah enggak, Tan." 


Ana mengangguk, lalu tersenyum. "Alhamdullilah kalau 
gitu." 


Ceklek. 


Suara pintu terdengar lagi. Dan datanglah Sean yang 
menggendong Jian. Sedangkan, yang di gendong sedang 


memakan es krim. 


Anary mengerenyitkan dahinya. 
Kenapa Jian bisa memakan es krim itu? Padahal, adiknya itu 
tidak terlalu suka makanan atau minuman berasa. 


Sean berjalan mendekati ranjang Anary. 


"Kak Aly. Lasa es klim ini enak," kata Jian sambil 
mengangkat es krim di tangannya. 


"Kata Kak Sean, Jian halus makan es klim ini. Telus, pas Jian 
makan, Jian Suka." 


Ana yang melihatnya terkekeh. Begitupun dengan Anary. 


"Jian, ayo turun dari gendongan Kak Sean. Kasihan, kamu 
kan berat," kata Anary. 


Jian menggelengkan kepalanya. "Nanti dulu. Kalau es klim 
dali Kak Sean abis. Jian bakal Tulun. Gapap kan, Kak Sean?" 


Sean mengangguk sambil mencolek hidung Jian. "Iya, 
sayang. Gapapa." 


Baru kali ini dia melihat Jian sesenang ini. Jian juga terlihat 
lebih bisa mengekspresikan dirinya. 


Anary rasa ... kehadiran mereka--orang yang baik di 


hidupnya, akan menjadi lentera yang membuat hidupnya 
bercahaya. 


Jawab!!! 
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karena itu bener-bener berpengaruh buat 
kelangsungan cerita ini 


"Tante Ana ... Sean ... ini terlalu berlebihan," ucap Anary 
sambil mengeleng-gelengkan kepalanya. "Anary gak bisa 
nerima semua ini." 


"Berlebihan apa sih, Ry? Ini tuh sama sekali gak berlebihan. 
Kita ikhlas bantu lo," kata Sean. 


Anary lagi-lagi menggeleng. "Udah cukup Sean. Udah cukup 
kita repotin lo sama Tante Ana. Gue sama Jian mungkin 
bakal balik ke rumah aja sekarang." 


"Ry? Ini sama sekali gak bikin kita repot," ucap Ana. 


"Lo liat adek lo yang lagi tidur di sofa, Ry. Lo tega biarin dia 
mentalnya ke ganggu karena selalu liat orang di sakitin? 
Terus, lo juga mau badan lo rusak karena dapet perlakuan 
kasar dari Ibu lo terus? Ini jalan terbaiknya, Ry. Lo terima 
bantuan ini ya?" 


"Tapi kita udah -- 


"Gak ada tapi-tapian, Sayang. Tante bener-bener gak mau 
kejadian kayak kemarin ke ulang lagi. Tante udah bilang, 
kan? Kalau Tante bakal bantu sebisa Tante." 


Anary menghela nafas. "Ary gak enak sama kalian," lirihnya. 
"Ary baru aja kenal Tante Ana sama Sean. Tapi, Ary udah 
bikin kalian masuk ke dalam dunianya Ary." 


Ana mengusap kepala Anary lembut. "Ini emang takdir 
Tuhan, Ry. Tuhan sengaja bantu kamu lewat kita. Buktinya 
sekarang. Kalau aja waktu itu HP kamu gak ketinggalan di 
rumah ... kamu bisa jadi lebih parah dari ini," kata Ana. 


Sean mengangguk. Membenarkan perkataan Ibunya. "Yang 
di bilang Mama bener, Ry. Jadi lo jangan mikir kalau semua 
ini bakal bikin kita repot atau apalah. Karena ya, semua ini 
juga udah di diskusiin sama Kita. Apalagi, Mama juga udah 
ngomong sama Papa. Dan, Papa pun setuju." 


Anary tidak tahu harus bagaimana lagi. Kebingungan benar- 
benar menguasai pikirannya. 


Orang-orang di depannya ini benar-benar baik. Bahkan, 
Anary pun menjadi canggung untuk menerima kebaikan 
mereka. 


Bayangkan saja. Sean dan Mamanya menawarkan Anary 
untuk tinggal di salah satu rumah yang kosong milik 
Papanya Sean. 


Mereka bilang, tempat itu bisa jadi tempat sementara untuk 
Anary dan Jian tinggal. 


Anary berusaha menolaknya. Karena, itu telalu berlebihan. 
Di bantu seperti ini saja, sudah membuat dirinya tidak enak 
pada mereka. Apalagi harus menerima semua itu. 


"A, kamu tolong beliin Mama minum ke kantin rumah sakit, 
ya?" 


Sean menganggukan kepala. Lalu berbalik badan dan pergi 
meninggalkan Ana dan Anary berdua. 


Ana memandang Anary. Lalu, kembali mengusap kepalanya. 


"Ary. Tante bener-bener gak mau Jian sama kamu dapet 
perlakuan kayak gitu. Walaupun, dia Ibu kamu, tapi, dia gak 
ada hak buat sakitin kamu." 


Anary menatap mata Ana yang menyiratkan kekhwatiran. 
Seperti seorang Ibu yang khawatir kalau anaknya terluka 
dan dalam masalah. 


"Tan, Kenapa Tante baik banget sama Ary? Ary bener-bener 
canggung. Karena Tante sama Sean udah banyak bantu Ary 
sama Jian." 


Ana menggeleng. "Masa muda itu Masa yang bener-bener 
harus kita nikmati, Sayang. Masa muda kamu gak boleh jadi 
suram gara-gara perlakuan buruk Ibu kamu," ucapnya. 
"Karena, kalau masa muda kamu udah warna hitam. Kamu 
gak bakal bisa ngasih warna yang lain lagi." 


Anary menghela nafas. "Hidup Ary udah terlanjur hitam dari 
kecil, Tan." 


"Terus kamu mau hidup Jian juga ikut hitam, Ry?" 


Mendengar itu, Anary menggeleng cepat. Mana mungkin dia 
mau adiknya bernasib sama dengan dirinya. 


"Hidup kamu belum sepenuhnya hitam, Ry .... Masih ada 
celah buat kasih warna. Jangan pernah sia-siain itu. Karena, 


kalau semuanya udah terlanjur hitam sepenuhnya. Kamu 
bakal nyesel seumur hidup kamu." 


Anary menatap Ana. Sepertinya, Mamanya Sean ini banyak 
tau tentang masa muda yang suram. 


Ana menghela nafas. "Tante kayak gini, karena Tante pernah 
ngerasain apa yang kamu rasain. Walau dalam konteks yang 
berbeda." 


Ana mengenggam tangan Anary. "Kamu mau kan nerima 
bantuan kita?" 


Anary tidak menjawab. Tapi, dia menimang-nimang. 
"Nanti, Tante bakal bantu kamu urus Jian pas kamu gak bisa 
jagain dia." 


Anary menatap Ana. Apakah wanita di depannya ini jelmaan 
Malaikat? 
Kenapa dia bisa sangat baik. 


"Tante dengan senang hati bakal jagain Jian, Ry. Tante 
malahan seneng kalau ada anak kecil di sekitar Tante. 
Bahkan, Tante juga suka ngerasa. Kalau Sean itu masih kecil 
buat Tante. Walau kenyataanya, anak itu udah tumbuh 
dewasa." 


Raut wajah Ana terlihat sedih saat mengatakan itu. Dia 
sepertinya menginginkan seorang anak kecil di sisinya. 


"Gimana, Ry?" 
Anary akhirnya mengangguk. 


"Makasih buat semua bantuan Tante sama Sean. Anary 
bener-bener berterima kasih banget sama kalian," kata 


Anary. 
Ana tersenyum lebar. Lalu, dia memeluk tubuh Anary. 


"Mulai sekarang. Tante bakal selalu ada buat kamu sama 
Jian. Anggap aja Tante ini Ibu kamu ya," kata Ana. 


Anary mengangguk. Tuhan benar-benar membuat hidupnya 
lebih berasa dengan caranya sendiri. 


"Kak Aly. Ini lumah siapa?" tanya Jian yang berada di 
gendongan Sean. 


Jian benar-benar lengket pada Sean. Padahal, mereka baru 
beberapa hari bertemu. Tapi, rasanya Sean sudah seperti 
kakak sendiri untuk Jian. 


"Ini rumah yang bakal Jian pake," bukan Anary yang 
menjawab. Tapi Sean. Dia menjawab sambil memainkan 
rambut anak itu. 


"Kita pindah dali lumah Ibu ya, Kak?" 


Anary mengangguk. Lalu memegang tangan Jian yang 
berada di gendongan Sean. "Jian seneng?" 


Jian mengangguk. "Seneng! Jadi kita gak bakal dengel Ibu 
teliak-teliak lagi!" seru Jian. 


Anary jadi merasa dongkol sendiri karena Jian menjawab itu. 
Dia jadi merasa janggung pada Sean. 


"Ya, udah. Ayo masuk," kata Sean. 


Anary menarik barang-barang yang tadi dia bawa dari 
rumahnya. 


Tadi, saat Anary ke rumahnya. Ibunya sedang bersama 
kakak perempuannya--Bibi Anary. 


Bibinya memang sama-sama tidak suka dengan dirinya. 
Jadilah, saat dirinya pergi. Dia terlihat senang dan 
menyuruh Anary agar tidak kembali lagi. 


Tak lupa, dia juga mencemooh dan mencaci maki Anary 
dulu. 


Untung saja. Saat membawa barang-barangnya, Jian 
menunggu di mobil bersama Sean. 


Kaki dan punggung Anary juga sudah membaik. Tidak ada 
rasa perih seperti pertama kali. Hanya saja, dia harus 
berjalan terpincang karena kakinya masih di perban dan jika 
berjalan normal, akan terasa sedikit linu. 


Anary memandang sekeliling rumah dengan cat putih ini. 
Rumah sederhana, namun sangat nyaman menurut Anary. 


Dari luar saja, Anary sudah merasakan kenyamanan karena 
banyak tertanam tanaman-tamanan berbagai jenis. Dan 
terlihat ter urus. 


"Ry," panggil Sean. 
Anary menoleh. "Apa?" 


"Lo disini dulu, ya. Gue mau ajak Jian ke supermarket dulu. 
Beli makanan," ucap Sean. 


Anary mengangguk. Dan Sean pun kembali mengendong 
Jian pergi dari hadapannya. 


Anary merasa senang. Karena adiknya mulai menyukai 
makanan-makanan yang biasanya di sukai anak kecil. Dia 


juga mau memakan makanan berasa. 


Mungkin, nanti Anary akan mencoba untuk membiasakan 
diri dengan makanan berasa. 


Anary mendudukkan badannya di sofa. Dan memandang 
sekelilingnya dengan intens. 


Dia menghela nafas. 


"Gue harus nyari kerja buat nambah-nambah uang buat 
hidup gue sama Jian," gumamnya. 


Anary memang memiliki tabungan dengan nominal yang 
cukup besar. 

Tapi, lama kelamaan jika uang tersebut terus dia pakai. Pasti 
akan menipis. 


"Semoga semuanya sesuai sama rencana." 
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-SELAMAT MEMBACA- 


"Jian baik-baik ya, sama Tante Ana. Jangan nakal, oke?" 


Anak laki-laki itu mengangguk. "Siap kak Aly. Kak Aly 
belajarnya yang semangat! Bial pintel." 


Anary terkekeh sambil mencolek hidung adiknya. Dia 
beralih memandang Ana. 


"Tan, Ary titip Jian ya. Kalau dia nakal marahin aja," kata 
Anary. 


Ana mengangguk. "Iya. Kamu tenang aja. Tante bakal jagain 
Jian, Kok. Seneng Tante, akhirnya ada temen di rumah kalau 
Sean sekolah sama Papanya kerja." 


Anary terkekeh. "Ya udah, kalau gitu Ary berangkat ya 
Tante." Dia menyalimi tangan Ana. Lalu, beralih mencium 
pipi adiknya. 


"Inget! Jian gak boleh nakal, oke?" 


"Iya Kak Aly yang cantik Kakaknya Jian yang ganteng," kata 
Jian greget. 


Ana yang melihat interaksi kedua kakak beradik itu 
terkekeh. 


"Tan, pamit ya." 


Ana mengangguk. "Hati-hati, Ry. Oh iya, kalau kamu ketemu 
Sean di sekolah. Bilangin ya, HPnya jangan di silent terus," 
kata Ana. 


Anary mengangguk. Lalu melangkahkan kakinya keluar dari 
pekarangan rumah keluarga Sean. 


Kata Ana, Sean memang sengaja berangkat lebih pagi untuk 
menjemput sahabatnya. Dan itu selalu Sean lakukan dari 
dia masih SD. 


Tidak bisa terpisah dengan sahabatnya. 


Anary menghela nafasnya panjang. Jam sudah menunjukkan 
pukul setengah tujuh sekarang. Anary harus buru-buru ke 
sekolahnya. 


Rasanya Anary ingin menangis saja sekarang. Bagaimana 
tidak? Guru yang baru saja keluar dari kelas, memberikan 
tugas sekolah yang begitu banyak padanya. 


Kata guru tersebut. 'Kamu gak punya nilai. Mulai dari 
sekarang kejar nilai, ya. Nih, kerjain. 


Aaaa rasanya seperti anda berubah menjadi ironmen. 


Anary menghela nafasnya. Perutnya terasa lapar. Tapi, di 
kantin tidak ada makanan yang ia sukai. Semua makanan 
berasa. Tidak ada makanan hambar. 


Kalau di sekolahnya yang dulu, Anary akan pergi ke kantin 
seperti orang-orang. Karena, dia mempunyai satu warung 
langanan yang menyediakan makanan yang Anary suka. 


"Heh! Kenalin gue Prisila." 


Anary yang menoleh ke sumber suara. Dia melihat ada 
seorang gadis dengan rambut panjang berdiri di depannya 
sambil menatap dirinya sinis. 


"Anary," respon Anary. 


Gadis itu duduk di depan bangku Anary. "Lo pindahan 
Merdeka bukan sih?" tanyanya. 


Anary mengangguk. "Iya. Emang napa?" 


Gadis bernama Prisila itu terkekeh. "Gak kenapa-napa. 
Cuma nanya doang. Soalnya gue kayak dejavu gitu sama 
muka lo." 


Deg! 


Tiba-tiba dada Anary berdegup kencang saat Prisila 
mengatakan bahwa dia merasa dejavu dengan Anary. 
Jangan sampai, masalahnya di sekolah lama, terbawa-bawa 
sampai kesini. Dan jangan sampai ada yang tau. 


"Salam kenal, ya. Jangan anggap gue judes! Mata gue 
emang gini kalau natep orang," katanya. 


Anary mengangguk. Memang, tadi dia sempat berpikir kalau 
Prisila ini menatapnya Sinis saat memperkenalkan dirinya. 


"Lo di kasih tugas sebanyak ini sama si Pak Kumis?" 


Anary mengerenyitkan dahinya. "Pak kumis? Guru wali kelas 
kita?" 


Prisila mengangguk. "Heem." 


"Iya. Gue di kasih tugas buat ngejar nilai. Soalnya, sebelum 
pindah ke sini, gue jeda lama banget." 


Prisila membawa kertas-kertas yang berada di depan Anary. 
"Ry, inimah semuanya sama kayak yang punya gue sama 
temen-temen sekelas. Lo mau minjem bukunya?" 


Mata Anary berbinar. Dia langsung menganggukan 
kepalanya semangat. Mana mungkin Anary menolak 
bantuan seperti ini. 


"Ya udah, besok gue bawa semuanya," kata Prisila. 
"Makasih, ya." 
"Eh, Ry. Kita ke kantin kuy," ajak Prisila. 


Anary menggeleng. "Di kantin gak ada makanan yang gue 
suka." 


"Heh! Di kantin tuh banyak makanan Bambang. Ada seblak, 
ada nasi goreng, ada batagor, ada baso tahu. Yang gak ada 
tuh Odadingnya Mang Oleh!" seru Prisila. 


Ana menghela nafasnya panjang. "Gue gak suka makanan 
ada rasanya. Gue suka makanan hambar." 


Prisila membelalakan matanya. "Beneran?! Lo gak suka 
makanan ada rasanya?" 


Anary mengangguk. "Iya. Kenapa? Aneh ya?" 


Prisila berdecak. "Ya iyalah aneh bambang! Baru kali ini gue 
denger manusia gak suka makanan berasa," ucapnya. 


"Gue emang gak suka, Sil." 
"Lo lapar gak sekarang?" 
Anary mengangguk. Perutnya memang lapar. 


"Ya udah. Ayo kita ke kantin. Nanti, gue pesenin makanan 
yang gak ada rasanya. Kek seblak gak di bumbuin? Atau 
nasi tanpa lauk sama sekali?" 


Anary menimang-nimang ajakan teman barunya ini. 
Rasanya, memakan nasi tanpa lauk sama sekali pasti akan 
memalukan jika di makan di kantin atau di bawa ke kelas. 


Tapi Anary lapar. Dan akhirnya, dia mengangguk dan 
beranjak dari duduknya. 


Sampai di kantin, Anary mendudukkan badannya di kursi 
paling pojok. Sedangkan, Prisila sedang memesan makanan. 


Anary memilih untuk membeli nasi dan seblak yang tidak 
memakai bumbu. Dan untungnya, di stand seblak tidak 
banyak orang. Jadi, pasti sebentar lagi Prisila akan kembali. 


Anary menatap sekitarnya. Dia akui SMA Samapta ini SMA 
yang menurutnya lebih bagus dari sekolah sebelumnya. 


Dia bisa masuk kesini karena bantuan seseorang. Jika saja 
tidak ada orang itu, Anary tidak akan mungkin bisa 
bersekolah disini. Bahkan, di sekolah mana pun akan di 
persulit. 


Lagi-lagi Anary menghela nafas. Dia seharusnya tidak 
mengingat itu lagi. 


Mata Anary masih terus menyapu sekitarnya. Sampai, dia 
melihat Sean yang sedang duduk bersama gadis yang Anary 
tau adalah sahabatnya. 


Jika di lihat. Mereka lebih terlihat seperti sepasang kekasih 
dari pada sahabat. 

Dari cara pandang Sean saja, Anary bisa lihat. Kalau laki-laki 
yang sangat baik pada dirinya itu menyukai sahabatnya. 


Anary segera membuang mukanya. Kenapa dia merasa 
sedikit risi melihat Sean seperti itu? 


"Anary!! Bantuin gue bawa seblak!" 


Suara teriakan Prisila membuat orang-orang yang berada di 
kantin menoleh. Sedangkan, Anary mendengkus sebal. 


Hanya beberapa waktu. Orang-orang yang tadi menatap 
Prisila kembali melanjutkan aktifitasnya. Anary pun beranjak 
dan mendekati Prisilia. 


"Lo jangan teriak-teriak Sil! Malu anjir," sungut Anary. 
Prisila terkekeh. "Kebiasaan, Ry. Jadi gak ke kontrol." 


Pergerakan dari kedua gadis yang berada di stand seblak itu 
tidak luput dari pandangan Sean. Dia terus saja menatap, 
tanpa ada niatan untuk melanjutkan aktifitasnya memakan 
batagor yang sisa sedikit lagi di piringnya. 


"Aa Sean!" 
Sean berdehem. Lalu menoleh sebentar ke arah Tanisa. 
"Aa lagi liatin anak baru yang waktu itu Aa tolong ya?" 


Sean mengangguk. "Iya." 


"Dia kelas IPS kan?" 
Sean menganggukkan kepalanya lagi. 


"Tapi, kenapa ya? Kemarin pas Tanisa di suruh buat ambil- 
ambilin daftar hadir kelas IPS. Tanisa liat dia gak masuk 
sekolah?" 


Sean memang tidak menceritakan perihal Anary pada 
Tanisa. Karena, menurutnya masalah ini adalah masalah 
pribadi. 


"Tan, lo tunggu disini, ya?" ucap Sean. 


Tanisa mengerenyitkan dahinya. "Lah? Emang Aa mau 
kemana?" 


"Mau samperin Anary sebentar," kata Sean. 


Tanisa terlihat mendengkus. Tapi akhirnya menganggukan 
kepalanya. "Ya udah sana," ucapnya. 


Sean langsung beranjak dari duduknya dan berjalan ke arah 
meja Anary dan temannya. 


Sedangkan, Tanisa kembali memakan makananya sambil 
terus melihat gerak-gerik Sean. 


Ada yang aneh dengan sahabat yang dia anggap sebagai 
Kakaknya itu. 


Baru kali ini Tanisa melihat sorot mata berbeda dari Sean 
pada orang lain. 
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-SELAMAT MEMBACA- 


"Ry, gue duluan ya. Bye." 


Prisila melambaikan tangannya berpamitan dengan Anary. 
Membuat Anary yang sedang membereskan bukunya 
menoleh dan balik melambaikan tangan. 


Walaupun baru beberapa jam kenal. Tapi, rasanya mereka 
seperti sudah berkenalan lama sekali. 


Prisila memang kelihatan agak galak. Namun, aslinya dia 
baik sekali. 


"Ck, ni buku paket banyak amat, ya," gumam Anary. Dia 
memasukkan beberapa buku paket tersebut ke tasnya. Lalu, 
yang lainnya dia gengam menggunakan tangan. 


Menjadi anak baru, membuat Anary harus mensinkronkan 
dirinya agar bisa mengikuti teman-teman barunya. 


Anary melangkahkan kakinya keluar kelas. Dia harus cepat- 
cepat membawa Jian di rumah Tante Ana. Dia berencana 
akan membawa adik kecilnya itu ke supermarket untuk 
membeli beberapa bahan makanan untuk di rumahnya. 


"Ry! " 


Langkah Anary langsung berhenti saat seseorang 
memangilnya. Dia buru-buru menoleh dan mendapati Sean 
yang melambaikan tangan mendekat ke arahnya. 


"Widih rajin banget. Pake bawa buku paket sebanyak ini," 
Kata Sean. 


Anary memutar bola matanya malas. "Bukan gue yang mau! 
Ini di suruh bawa sama wali kelas!" 


"Rajin banget wali kelas lo. Sampe nyiap-nyiapin buku paket 
buat anak baru gini." 


Anary menghela nafas. Dia juga tidak mengerti, kenapa wali 
kelasnya itu benar-benar ingin Anary cepat-cepat mengisi 
nilai. 


Apa karena pengaruh orang yang memasukkannya ke 
sekolah ini? 


"Udah ah, berat ni buku. Gue duluan," pamit Anary. Lalu, dia 
memutar badannya dan kembali berjalan meninggalkan 
Sean. 


"Woy elah! Belum selsai malih!" 

Sean berlari dan berdiri tepat di depan Anary. 

"Ada apaan lagi?" tanya Anary. 

"Lo baliknya bareng gue, yap? Mau jemput Jian juga, kan?" 


Anary celingak-celinguk sekitar. Mencari keberadaan 
sahabat Sean. 


"Lah? Tanisa mana? Lo gak bareng dia?" 


Sean menggeleng. "Gak. Dia pulang sama pacarnya," kata 
Sean lemah. 


Ingin rasanya Anary tertawa keras di depan Sean. Namun, 
dia berusaha menahannya. 


Bagaimana tidak dia tidak ingin tertawa? Terlihat sekali 
kalau laki-laki di depannya ini tidak terima saat mengatakan 
bahwa sahabatnya pulang bersama pacarnya. 


"Sad boy banget si lo! Kalau lo suka sama dia tuh, 
perjuangin geblek!" sungut Anary. 


Sean menjitak kepala Anary. "Yee! Lo pikir gue belum bilang 
kalau gue suka sama dia? Udah anjir! Cuma dianya lebih 
milih pacar brengseknya itu!" 


Anary tertawa mengejek. "Jangan kalah, dong. Lo buat dia 
jadi mau sama lo!" 


Sean menghela nafasnya. "Udahlah jangan ngomongin itu. 
Sekarang ayo keparkiran." 


Sean berjalan ke belakang Anary. Lalu, memegang ke dua 
bahu Anary dan mendorongnya sampai ke parkiran. 


"Motor lo dimana?" tanya Anary. 


Sean menggeleng. "Gue gak pake motor. Tadi pake mobil. 
Soalnya motornya lagi di bengkel," jawab Sean. 


Anary ber 'oh' ria sambil menganggukan kepalanya. 
Sedangkan, Sean langsung melangkahkan kakinya menuju 
mobil yang terparkir tidak jauh dari tempat mereka berdiri. 


"Ayo buruan naik," kata Sean sambil membuka kaca 
mobilnya. 


Anary mengangguk. Lalu, masuk ke dalam mobil Sean. 


"Mau langsung jemput Jian atau simpen dulu buku-buku 
paket itu ke rumah?" 


"Ke rumah dulu, deh. Mau ganti baju sama simpen buku- 
buku ini. Jadi, pas pulang jemput Jian gue langsung ke 
supermarket." 


Sean mengangguk. Lalu, memajukan mobil yang di 
kendarainya. 


"Kak Alyy!!" 


Jian langsung berlari menghambur pada Anary. Saat dia 
baru saja masuk bersamaan dengan Sean. 


Anary terkekeh. Lalu, mencolek hidung mungil adiknya ini. 


"Jian gak nakal, kan?" tanya Anary. 


Dengan cepat, Jian menggeleng. "Enggak Kak Aly! Jian gak 
nakal. Tanya aja sampai Mom Ana." 


Anary mengerenyitkan dahi saat mendengar panggilan 
Sean pada Tante Ana. Dan, Sean yang berada di sisinya 
terkekeh mendengar panggilan Jian pada Mamanya. 


Sean melipat kakinya untuk mensejajarkan tinggi tubuhnya 
dengan Jian. "Sekarang, Mom Ana nya dimana Sayang?" 


Jian menoleh. Lalu menunjuk Ana yang berjalan mendekat 
ke arah mereka. 


Ana tersenyum manis. "Udah pada pulang, ya." 


Sean berdiri. Lalu menyalimi tangan Mamanya. Begitupun 
dengan Anary yang menyalimi tangan Ana. 


"Mama nyuruh Jian panggil Mama sama panggilan 'Mom' 
ya?" tanya Sean sambil terkikik geli. 


Ana mengangguk sambil tersenyum. "Iya. Mama udah lama 
gak denger panggilan itu. Terakhir, waktu Aa umur 6 tahun 
kan panggil Mama ' Mom' ?" 


Sean mengangguk. "Iya. Pas Aa masih kecil. Kalau sekarang 
manggil Mama gitu, geli." 


Ana mendengkus. "Mama kutuk ya. Jadi emas!" 
"Mana ada kutuk jadi emas," sungut Sean. 
"Ada. Mau nyobain Mama kutuk, hm?" 


Sean menggeleng cepat. Lalu terkekeh. "Becanda Mama 
cantik. Lagian, kalau gak ada Aa. Mama jadi gak punya anak 
gimana?" 


Ana berjongkok lalu merangkul Jian. "Ada Jian." 
Sean mendengkus. "Terserah Mama, deh." 


Anary dari tadi menahan tawanya agar tidak pecah. Melihat 
interaksi Sean dan Mamanya itu lucu sekali. 


"Ya udah, ayo masuk. Jangan berdiri di depan pintu kayak 
gini." 


Mereka masuk ke dalam dan duduk di ruang tengah yang 
banyak sekali mainan berserakan. 


Pasti ini ulah Jian. Anary jadi merasa tidak enak pada Ana. 
"Tan, Jian nakal ya?" tanya Anary. 


Ana menggeleng cepat. "Enggak Kok, Ry. Jian gak nakal. 
Malahan dia banyak bantu Tante," kata Ana, "Iyakan Jian?" 


Jian mengangguk. "Iya, Mom." 


Ada desiran hangat saat Anary mendengar panggilan Jian 
pada Ana. Dia merasa senang karena adiknya bisa 
merasakan menjadi anak sebayanya. Bermain dengan 
mainan-mainan di depannya. 


Tapi ada sesuatu yang menganjal di hatinya. Dia takut, 
kalau kebahagiaan Jian akan di rengut lagi oleh Ibunya. 


Dia tahu, kalau Ibunya tidak akan membiarkan dia dan Jian 
hidup dengan tenang. Cepat atau lambat, Ibunya akan 
datang untuk menghancurkan kebahagiaanya. 


Tapi, semoga semua ketakutannya tidak terjadi. 


"Sean ke kamar dulu, ya. Mau ganti baju." 


Mendengar suara Sean, Anary yang hampir saja terhanyut 
dengan pikiran-pikirannya menoleh. 


"Sana. Udah itu Aa langsung makan, ya." 
Sean mengangguk. "Iya, Ma." 


Setelah Sean pergi meninggalkan ruang tengah, Ana 
kembali menolehkan kepalanya ke Anary dan Jian yang 
berada di pangkuan Anary. 


"Ry, kamu makan?" tanya Ana. 


Ana menggeleng cepat. "Gak usah Tante. Ary udah makan, 
Kok," alasannya. Padahal, alasannya karena Anary tidak 
menyukai makanan berasa. 


"Kalau Jian mau makan lagi, gak?" tanya Ana. 


Jian langsung berdiri dari pangkuan Anary. Dan berjalan ke 
arah Ana. 


"Ayo, Mom. Makanan Mommy Ana enak," kata Jian. 
Ana terkekeh mendengar ucapan Jian. Begitupun Anary. 


Semoga adiknya terus bersikap ceria seperti sekarang. 
Semoga tidak ada lagi kesedihan yang membuat 
kebahagiaan adiknya hilang. 


"Ya udah, ayo. Kita ke meja makan," ajak Ana. 


Jian mengangguk semangat. Lalu memegang tangan Ana. 
"Kak Aly, mau ikut gak?" 


Anary menggeleng. "Kakak disini aja. Sekalian mau beresin 
mainan-mainan ini," katanya. 


"Eh, Ry. Gak usah Sayang. Biar nanti si Bibi aja yang 
beresin," cegah Ana. 


Anary menggeleng. "Biar Ary aja, Tan. Gak apa-apa kan?" 
"Kamu gak mau ikut aja sama kita ke meja makan, Ry?" 
Anary menggeleng. "Gak Tante. Ary beresin ini aja ya?" 


Akhirnya Ana mengangguk. "Ya udah kalau itu mau kamu," 
ucapnya. 


Setelah Jian dan Ana pergi. Anary mulai membereskan 
mainan-mainan yang berceceran. 


Pikirannya terus berputar mencari solusi agar dia bisa benar- 
benar lepas dari Ibunya dan juga mencari pekerjaan untuk 
menambah-nambah uang. 


Semoga ada jalan. 
"Jangan banyak-banyak bawa es krimnya Sayang." 


Anary kewalahan, karena Jian banyak sekali membawa es 
krim. Kata adiknya itu, dia harus membeli banyak karena es 
krim adalah kesukaanya sekarang. 


Sean yang melihat kelakuan Jian terkekeh. Dia memang ikut 
mengatar Anary. Walaupun Tadinya, Anary menolak di 
antarkan. Tapi, karena Sean lebih keras kepala. Akhirnya 
Anary memperbolehkannya untuk ikut. 


"Yuk, udah Kak Aly. Sekalang kita bayar ya," kata Jian lucu. 


Anary memutar bola matanya. Mana bisa dia memarahi adik 
kecilnya ini karena membawa es krim lebih dari 15. 


Sekali-kali dia turuti saja kemauan adiknya ini. 


"Ya udah, ayo." 


Mereka berjalan menuju meja kasir. Dengan Anary yang 
menenteng belajaan. Dan Sean yang menuntun Jian. 


Karena supermarket Sepi. Jadilah Anary tidak perlu lama- 
lama menunggu agar bisa membayar belanjaanya. 


"Totalnya jadi Dua ratus empat puluh lima ribu tiga ratus," 
kata sang kasir. 


Anary mengangguk. Lalu, dia membuka tas kecilnya dan 
membawa card-nya. Tapi, baru saja Anary akan 
memberikannya pada kasir itu, tangan Sean dari belakang 
lebih dulu memberikan kartu pada kasir tersebut. 


Anary memekik. Lalu menoleh ke arah Sean. "Apa-apaan si, 
Lo. Itu belajaan gue," kata Anary dengan suara kecil. 


Sean menggeleng. Tidak menanggapi ucapan Anary. Dia 
malah mengetikan nomer Pin kartunya dan pembayaran 
pun selesai. 


Anary membawa kantong kresek berisi belanjaan sambil 
mengucapkan terimakasih. Lalu, mereka keluar dari 
supermarket. 


"Nanti gue ganti uangnya," ucap Anary. la merasa tidak 
enak dengan Sean. 


Sean berdecak. "Apa-apaan si lo. Gak usah lah. Lagian gue 
yang mau bayarinnya," kata Sean. 


"Tapi kan itu bel-- 


Sean memotong ucapan Anary. "Udah gak usah banyak 
ngomong ya, Ry. Lo tunggu di sini. Gue mau ambil mobil 


dulu," kata Sean. 


Akhirnya, Anary mengangguk dan Sean pun berjalan 
mengambil mobilnya. 


"Kak Aly," panggil Jian yang sedang mengemut es krim. 


Anary menoleh. Dan mensejajarkankan badannya dengan 
Jian. "Apa sayang? Es krimnya enak?" 


Jian mengangguk. "Enak. Kak Aly mau?" 
Ana menggeleng. "Buat Jian aja." 
Jian mengangguk. Dan kembali memakan es krimnya. 


Saat Anary hendak kembali berdiri. Dia melihat ada 
selembaran lowongan pekerjaan di bawah kakinya. 


Dia membawanya dan langsung membaca selembaran itu. 
Lowongan pekerjaan di salah satu cafe. 
Anary tersenyum. Apa dia melamar kerja saja disana, ya? 


Tapi, tiba-tiba senyumnya harus pudar saat melihat jam 
kerja dan persyaratannya. 


Anary menghela nafas. Dia punya keterbatasan waktu. 

Mana mungkin dia bekerja di waktunya dia sekolah. 

Dan mana mungkin juga dia bekerja di malah hari. Saat, dia 
harus menemani Jian. 


Anary meremas kertas tersebut dan membuangnya ke 
sembarang arah. 


Dan kertas yang Anary lempar berhasil mengenai Sean. 


Sean mendengkus. Lalu, mengambil kertas tersebut dan 
membukanya. 


Dia mengerenyit. Saat membaca kertas tersebut. 
Apa Anary mencari pekerjaan? 
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-SELAMAT MEMBACA- 


Tanisa cantikk 


Aa Seannn:( Tanisa tadi kerumah sama Ayah. Tapi, kok gak 
ada Aa Sean?:( 

Kata Mama Ana. Aa lagi ada urusan di luar. 

Urusan apaa A8 


Sean menghela nafas saat membaca pesan tersebut. 
Untung saja, Mamanya tidak memberi tahu kalau dia sedang 
bersama Anary. 

Sean Danantya 


Lagi ada urusan cantikk 
Emang Tanisa Mau apa ke rumah sama Ayah Haikal? 


Setelah mengirimkan balasan itu, Sean turun dari mobil dan 
melangkahkan kakinya masuk ke dalam rumah Anary. 


Dia akan membicarakan sesuatu dengan Anary. 
"Assallamualaikum." 


Sean masuk ke dalam rumah. Dan yang pertama dia lihat 
adalah Jian yang masih mengemut es krimnya. 


Entah es krim ke berapa yang di makan oleh Jian. 


"Waalaikumsallam," jawab Anary. Dia baru saja keluar dari 
dapur. Sepertinya, gadis itu baru menyimpan barang 
belanjaannya tadi. 


"Jian. Udah es krim ini jangan makan lagi, ya! Hari ini kamu 
banyak banget makan es krim!" 


Jian wmengangguk-nganggukan kepalanya. Dan Sean 
berjalan mendekat ke arah mereka. 


"Ry. Ada yang mau gue omongin sama lo," kata Sean. 
Anary menolehkan kepalanya ke arah Sean. "Ada apa?" 
"Ngomongnya di luar aja, ya?" ajak Sean. 


"Oke. Tapi, tunggu sebentar. Gue mau ke kamar mandi 
dulu." 


"Iya, santai aja. Gue lagi gak di kejar waktu, kok." 


Anary menangguk. Lalu, dia melangkahkan kakinya pergi 
meninggalkan Sean dan Jian. 


Setelah Anary hilang di balik tembok, Sean mendudukan 
badannya di sebelah Jian dan merangkul bahu Jian. 
Membuat, sang empunya kesal, karena dia sedang 
memakan es krim. 


"Kak Ceannn!! Nanti es klimnya jatohh," rengek Jian. 


Sean terkekeh. Lalu, dia mengangkat tubuh Jian ke dalam 
pangkuannya. 


"Udah berapa Jian makan es krim?" tanya Sean. 


Jian mengedikkan bahunya. "Gak tau." 


Sean terkikik. Anak di depannya ini begitu mengemaskan. 
Matanya lentik, pipinya gembul, kulitnya putih, hidungnya 
mancung dan di tambah noda eskrim yang belepotan di 
daerah bibirnya. 

"Berapa umur Jian sekarang?" tanya Sean. 

"Kata Kak Aly. Umul Jian itu empat taun." 

"Wih, udah mau sekolah berarti," kata Sean. 

Jian menggeleng. "Jian gak mau sekolah," timpal Jian. 


"Lah? Kenapa Jian gak mau sekolah?" 


"Gak mau! Nanti temen-temen sekolahnya galak sama Jian," 
kata Jian. 


Sean mengerenyitkan dahinya. "Kenapa gitu?" 
"Emang pada galak meleka. Kayak waktu itu," ucap Jian. 
"Emang, waktu itu kenapa Sayang?" 


"Waktu itu, di sebelah lumah Jian ada banyak olang yang 
lagi main. Meleka katanya temen sekolahnya tetangga Jian," 
kata Jian, "Meleka galak sama Jian. Gak bolehin Jian ikut 
main ssma meleka. Katanya, kalau Jian ikutan, nanti meleka 
pulang." 


Sean menghela nafasnya. Hal kecil saja, berpengaruh pada 
kemauan dan minat anak ternyata. 


"Nanti, Jian sekolahnya di tempat orang-orang baik. Nanti 
Jian punya banyak temen. Terus, Jian harus jadi anak baik, 
oke?" 


"Nanti, temen Jian baik kayak Kak Cean, kan?" 


Sean tertawa renyah. Lalu mengangguk. Dan itu, membuat 
Jian kegirangan. 


"Ya udah, sekarang Kak Sean anterin Jian buat cuci tangan, 
oke? Biar gak cepel." 


"Apa yang mau lo omongin?" tanya Anary sambil 
mendudukkan badannya di sebelah Sean. Mereka duduk di 
teras yang menghadap ke arah tanaman-tamanan yang 
mekar. 


Sean menoleh. "Lo lagi cari kerjaan?" tanya Sean. 
Anary mengerenyitkan dahinya. "Eh, lo tau dari mana?" 
Sean mengedikkan bahu. "Tau aja." 


"Iya, gue lagi nyari kerjaan. Buat nambah-nambah uang 
tabungan gue," ucap Anary. "Emang kenapa?" 


Sean menolehkan kepalanya ke arah Anary. "Gimana kalau 
lo kerja di cafe gue aja?" 


"Eh, lo punya cafe?" 


Sean mengangguk. "Hadiah ultah dari Papa pas gue ulang 
Tahun ke 17," jawab Sean. 


Anary tersenyum penuh arti. "Orang tua lo baik banget, ya." 


Sean mengangguk sambil menatap ke depan. "Kadang gue 
ngerasa kalau mereka tuh, temen gue. Bukan orang tua gue. 
Sikap Papa ke gue tuh lebih kayak ke sahabat. Bukan bapak 
ke anak. Sikap Mama juga. Mama bisa menjelma jadi yang 
gue mau. Mungkin karena gue anak satu-satunya kali, ya? 
Terus, umur mereka juga yang terbilang masih muda buat 
jadi orang tua buat anak yang udah segede gue." 


Anary mengerenyitkan dahi. Jika di lihat, Mama Sean 
memang terlihat awet muda. Tapi, dia belum pernah liat 
Papanya Sean. 


"Mama sama Papa lo nikah muda? Gitu maksudnya?" 


Sean menoleh lalu mengangguk. "Kadang, gue suka pengen 
ketawa pas tau ceritanya gimana. Haha." 


Anary menatap Sean dengan kilah binar di matanya. 
Mungkin, jika dia bisa mempunyai orang tua seperti papa 
dan Mamanya Sean, hidupnya tidak akan seperti ini. 


"Enak ya, jadi lo. Punya orang tua yang bener-bener sayang 
sama anaknya," kata Anary refleks. 


Sean yang mendengar itu. Tiba-tiba mengutuk mulutnya 
sendiri. Kenapa dia menceritakan keharmonisannya pada 
Anary. Sih. 


"Ma-maaf, Ry. Gue gak maksud-- 
Anary terkekeh. "Sans aja, napa." 


Sean menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Hehe, balik 
lagi sama topik utama. Lo mau gak kerja di cafe gue?" 


Anary mengedikkan bahunya. "Waktu gue terbatas. 
Kayaknya niat gue buat kerja harus gue lupain, deh. 
Soalnya, gue gak bisa bagi waktu gue. Buat sekolah, urus 
Jian, istirahat. Gue takut gak bisa." 


Sean menghela nafas. "Lo bisa kerja di weekend aja. Hari 
sabtu sama hari minggu aja. Masalah waktunya, nanti gue 
atur. Gimana?" 


"Ya, gue jadi gak enak sama lo, Sean. Gue udah banyak 
libatin lo ke masalah gue. Lo juga udah banyak masuk ke 
dalam ke hidupan gue," ucap Anary. "Gue gak mau repotin 
lo lagi." 


Sean menghela nafas. "Mana ada gue ngerasa di repotin 
sama lo. Kalau pun iya, mana mungkin gue nawarin sama 
lo!" 


"Ya, tapi gue gak enak Sean. Gue gak enak karena gue 
banyak libatin lo di hidup gue. Padahal, gue sama lo baru 
banget kenal." 


Sean memutar bola matanya malas. "Kan gue udah bilang, 
Ry. Gue yang masuk ke dalam kehidupan lo. Karena gue 
udah masuk, gue gak bisa keluar gitu aja." 


"Lo gak ngerti. Gue ngerasa gak enak sama lo Sean. Gue 
ngerasa banyak repotin lo. Gue ngerasa banyak bikin lo 
susah. Sedangkan, lo sama sekali gak pernah repotin 
bahkan minta bantuan sama gue!" 


Sean diam sebentar, lalu dia menyeringai. 


"Biar kita sama-sama menguntungkan. Gimana kalau lo 
bantu gue juga?" 


Anary mengerenyitkan dahinya. "Bantu apa?" 


"Kan gue bantuin lo ngasih kerjaan. Terus, lo mau gak bantu 
gue buat dapetin Tanisa dan pisahin dia sama pacarnya?" 
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-SELAMAT MEMBACA- 


"Lo gila?! Masa lo mau jadi perusak hubungan orang, sih?! 
Tanisa itu sahabat lo bego!" 


Sean menghela napas. "Gue gak suka dia pacaran sama 
cowoknya, Ry. Gue gak suka. Semenjak pacaran, Tanisa gak 
sedeket dulu sama gue. Dia selalu lebih sibuk sama 
pacarnya." 


"Lo iri?" 


Sean mengedikkan bahunya. "Gak tau. Tapi, yang jelas gue 
gak suka kalau Tanisa pacaran sama cowoknya yang 
sekarang. Tanisa tuh jadi sering ngeluh, tapi gak mau putus 
sama cowoknya." 


"Ya mungkin Tanisa emang cinta banget sama dia," kata 
Anary. 


Sean menghela napasnya lagi. "Kenapa dia gak bisa cinta 
sama gue? Padahal, gue yang selalu ada buat dia, Ry. Dari 
masalah paling kecil, sampai masalah gede pun. Tanisa 
selalu bagi sama gue. Tapi kenapa? Dia malah ngasih 
rasanya ke orang lain?" 


Anary terkekeh. Kenapa dia jadi ingin menertawakan Sean, 
ya? 

Sean tidak cocok dengan wajah sedihnya. 

Wajah sedihnya itu membuat wajahnya menjadi 
menggemaskan dan akan mengundang orang tertawa. 
Bukan kasihan. 


"Ya, lo harusnya ngerti," kata Anary. 


"Apa yang harus gue ngerti, Ry? Gue udah ngertiin Tanisa 
banget," ucap Sean. 


Anary mendengkus. "Bukan ngertiin Tanisa maksudnya." 


"Lah, terus?" 


Anary beranjak dari duduknya. Dan, dia berdiri tepat di 
depan Sean. 


"Lo harus ngerti. Kalau cinta itu gak bisa di paksain. Kita gak 
bisa ngatur mau di kasih ke siapa rasa cinta itu," jelas Anary. 
"Dan, mungkin emang Tanisa emang gak bisa kasih rasa itu 
sama lo." 


Sean menatap Anary yang berada di depannya dengan 
tatapan kesal. "Lo jangan matahin semangat gue buat 
ngerusak hubungan Tanisa sama pacarnya dong!" 


Anary tertawa mendengar itu. "Jadi perusak hubungan 
orang butuh semangat yang besar juga ternyata." 


Sean ikut beranjak dari duduknya. Dan, berdiri tepat di 
depan Anary. "Iyalah! Butuh mental yang gede kalau mau 
ngerusak hubungan orang, tuh! Apalagi itu Tanisa. Bakal 
susah banget bikin dia pisah sama cowoknya!" 


Anary berdecak, "Emang motivasi lo buat rusak hubungan 
mereka tuh apasi?" 


Sean mengangkat tangannya. Lalu, menempelkan 
tengahnya di dahi Anary. 


"Motivasi gue adalah buat dapetin Tanisa. Alasan 
mendukungnya itu, karena gue tau, kalau pacar Tanisa itu 
gak serius sama Tanisa." 


Anary menghempaskan jari Sean dari wajahnya. "Lo tau dari 
mana kalau pacarnya Tanisa gak baik, hm?" 


Sean melipat tangannya. "Gue sering liat dia jalan sama 
cewek lain. Bahkan, Tanisa juga liat. Tapi, dia tetep aja 
percaya sama buaya itu." 


Anary menghela nafasnya. "Kayaknya, lo tuh bener-bener 
pengen Tanisa garis keras." 


"Emang!" 


"Oke, gue bantu lo. Tapi, kita cuma bikin tiga rencana. Kalau 
ke tiga rencana itu gak berhasil sama sekali. Lo harus 
perjuangin Tanisa sendirian lagi, gimana?" 


Mata Sean berbinar. Dia menganggukan kepalanya 
semangat. "Oke, Deal! Besok, kita lakuin rencana pertama." 


"Lah? Emang lo udah mikirin rencananya?" 
Sean mengangguk. "Sini, gue kasih tau rencananya." 


"Loh? Kok lo ada disini, sih?" tanya Anary saat baru saja 
membuka pintu rumah dengan Jian di tuntunannya. 


"Jemput lo sama Jian," kata Sean sambil menaikan alisnya. 
"Lah? Terus lo gak jemput Tanisa?" 


Sean menggeleng, dan wajahnya menekuk. "Dia di jemput 
sama pacarnya." 


Anary berusaha untuk menahan tawanya. Malang sekali 
nasib laki-laki di depannya ini. 


"Ya udah, ayo naik ke mobil. Kita ke rumah gue dulu anterin 
Jian. Udah itu kita berangkat sekolah dan omongin rencana 
pertama buat rusak hubungan Tanisa." 


Anary menggeleng-gelengkan kepalanya. "Baru kali ini gue 
mau rusakin hubungan orang pake rencana." 


Sean mengenggam tangan Jian, lalu berjalan turun dari 
teras menuju mobilnya. 


Dia membukakan pintu belakang dan menyuruh Jian duduk. 
Sedangkan, dia dan Anary duduk di kursi depan. 


"Pokoknya, rencana pertama ini. Kita bakal bikin si Tanisa 
risi, oke?" 


Anary mengangkat jempolnya. "Sip. Semoga berhasil ya!" 


"Yoi. Pokoknya, nanti gue bakal rubah sikap gue sama dia. 
Dia kan paling risi tuh kalau liat gue deket-deket sama 
cewek selain dia. Nanti, jam istirahat, gue bakal pepet lo ya, 
Ry." 


Anary mengangguk. "Oke! Asal lo traktir gue seblak tanpa 
Bumbu, ya?" 


Sean mengangguk. "Gampang itumah." 


"Kak Cean, Kak Aly, lagi ngomongin apa? Kalian mau lusak 
apa?" 


Anary dan Sean langsung menoleh kebelakang. Dan, 
mereka saling pandang satu sama lain. 


Tawa mereka pecah. 


Merasa bodoh sendiri. Rencana ini, seakan adalah rencana 
besar. Sampai, harus di rencanakan matang-matang. 


"Aa Sean!! Kenapa Aa gak jemput Tanisa ke kelas sih? Malah 
ke kantin duluan!" 


Tanisa yang baru datang langsung marah-marah pada Sean. 
Dia mendudukan badannya di kursi hadapan Sean. 
Sedangkan, Sean hanya menatap Tanisa saja. 


Anary datang dengan nampan berisi batagor dan seblak di 
tangannya. Dia melihat kursi yang tadi dia duduki sudah 


berada Tanisa yang menangkup wajahnya dengan tangan. 


Sean memberi kode pada Anary agar dia mengusir Tanisa 
dari tempat duduknya. 


"Maaf. Itu tempat duduk gue," kata Anary. 


Tanisa langsung menoleh ke arah sumber suara. "Lah? 
Emang iya?" 


"Iya. Itu tempatnya Ary. Tadi gue ke kantin bareng dia," kata 
Sean. 


Tanisa mendengkus. Lalu, dia beranjak dan menarik kursi 
lain. Sedangkan, Anary duduk di tempatnya. 


"Aa Sean kenapa gak jemput Tanisa ke kelas coba?! Tanisa 
nunggu in tau!" bentak Tanisa. 


"Maaf. Tadi Sean ada urusan sama gue, hehe." Bukan Sean 
yang bicara. Tapi Anary. 


Tanisa mengerucutkan bibirnya. "Beneran Aa Sean? Aa Sean 
ada urusan sama Ary?" 


Sean mengangguk. "Iya, emang kenapa?" 


Awalnya, wajah Tanisa terlihat kesal. Tapi, beberapa detik 
kemudian dia mengubah mimiknya menjadi tersenyum. 


Melihat senyum Tanisa, Sean dan Anary saling pandang. 
Mereka tidak mengerti kenapa Tanisa malah tersenyum. 


"Tanisa mau beli baso tahu dulu sebentar," ucap Tanisa. Dan 
dia langsung melangkahkan kakinya pergi meninggalkan 
Sean dan Anary. 


"Ry, tadi muka Tanisa udah kayak risi gitu. Tapi, Kenapa dia 
malah senyum, ya?" 


Anary mengedikkan bahunya. "Mana gue tau woy! Gue gak 
ngerti. Sahabat lo itu susah di tebak atau gimana sih?" 


"Sama njir, gue aja gak ngerti. Padahal, tadi awalnya dia 
kayak marah gitu gue tinggalin." 


Anary menggeleng. Dia tidak mengerti. 
"Lagi ngomongin apasih? Kayaknya serisu gitu." 


Mendengar suara Tanisa, Sean dan Anary segera menutup 
mulutnya dan berhenti bicara. 


"Ary sama Aa Sean lagi ngomongin apa?" tanya Tanisa 
sambil mendudukkan badannya. 


"Lagi ada urusan penting banget," ucap Anary sambil 
memandang Tanisa. 


Tanisa tersenyum sangat lebar. Membuat, Sean dan Anary 
makin mengerenyitkan dahinya. 


"Tan, kenapa lo senyum lebar kayak gitu, Sih? Serem gue 
liatnya," kata Anary. 


Tanisa menatap Anary sangat dalam. "Tanisa lagi seneng 
banget," ucapnya. 


"Lah? Lo seneng karena apa?" tanya Sean. 


"Tanisa seneng. Akhirnya Aa Sean bisa deket sama cewek 
selain Tanisa," katanya. "Dan, Tanisa juga berharap semoga 
Aa Sean sama Anary pacaran. Biar bisa nyusul Tanisa." 


Sean dan Anary membelalakkan matanya. 


Sial! 


"Tanisa seneng, asli. Kalau udah pacaran sama Ary. Aa Sean 
jangan berubah sama Tanisa, oke?" 
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"Hahaha." 


Suara gelak tawa terdengar di dalam mobil. Jika mengingat 
kejadian tadi saat jam istirahat, rasanya Anary ingin 
menertawai Sean terus. 


"Berhenti ketawa, Ry! Ini gak lucu," kata Sean sebal. 


Anary menarik nafasnya agar bisa berhenti tertawa. 
Matanya sudah berair karena menertawakan Sean. 


"Si Tanisa polos banget anjir! Jadi gak tega mau jalanin 
rencana." 


Sean mendengkus. "Diem lo! Rencana pertama kita gagal 
geblek." 


"Tanisa seneng. Akhirnya, Aa Sean bisa deket sama cewek 
selain Tanisa," kata Anary menirukan apa yang di katakan 
Tanisa tadi. 


"Aryy!" teriak Sean frustasi. 


Dan, gelak tawa Anary pun terdengar. Dia benar-benar ingin 
meledek Sean terus menerus. 


Sean lagi-lagi mendengkus. Dia menyalakan mobil, dan 
akhirnya mobil pun pergi meninggalkan parkiran sekolah. 


Sean sepertinya akan terbiasa pulang dan pergi bersama 
Anary. Karena, mulai sekarang Tanisa akan di antar jemput 
oleh pacarnya. 


"Ry, lo ada rencana ke dua yang bakal buat kita berhasil 
gak?" tanya Sean dengan mata yang fokus ke depan. 


Anary mengedikan bahunya. "Mana gue tau. Gue kan gatau 
gimana sifatnya Tanisa bege," ucapnya. 


"Arghhh! Lama-lama bisa mati muda gue kalau terus ngejar 
Tanisa pake cara bego kayak tadi." 


Anary menepuk bahu Sean. "Sabar. Semua itu butuh 
perjuangan, Bro!" 


Sean menolehkan kepalanya menatap Anary. "Lo juga pikirin 
cara bagus dong, Ry." 


Anary mengangguk. "Nanti gue pikirin malih." 


"Eh, emang lo sama si Tanisa udah temenan berapa lama, 
Sih? Dari orok?" 


Sean mengangguk. "Tanisa tuh anaknya sahabat Mama 
sama Papa gue. Bapaknya polisi. dan kata Mama, bokap 
Tanisa tuh, berjasa banget buat keluarga gue." 


Anary mengangguk-nganggukan kepalanya. "Berarti, lo 
sama dia udah bener-bener deket banget kan?" 


"Yaiyalah jubaedah! Tanisa udah kayak perangko ke gue. 
Nempel terus," jawab Sean. 


Anary tersenyum lebar. 
"Gue punya rencana, bro!" 
"Apa rencananya?" 


Anary mulai memberitahu rencananya pada Sean. Dan, 
Sean mendengarkannya dengan seksama. Sekali-kali dia 
mengangguk dan tersenyum. 


Lalu, setelah Anary selesai menjabarkan rencananya, Sean 
melirik Anary dan mengangkat satu jempolnya. 


"Rencana lo bagus, Ry!" 


Anary terkekeh. Lalu, dia menolehkan kepalanya ke kaca 
mobil dan menatap jalanan. 


Dia ikhlas membantu Sean. Tapi, entah kenapa ada sedikit 
rasa tak suka saat melakukan ini. 


Anary memang bukan orang yang mudah nyaman dengan 
seseorang. Namun dengan Sean, dia dengan mudahnya 
menjadi dekat. 


Anary menghela nafasnya panjang. Apa mungkin dia suka 
pada laki-laki yang berada di sebelahnya itu? 


Jika benar rasa itu ada.... 
Apa bisa Anary mengutarakannya? Atau, dia hanya bisa 
diam dan meredam agar rasanya melebur begitu saja? 


Ah, entahlah. Memikirkan semua itu, hanya akan membuat 
kepalanya pusing. 


Mungkin, Anary hanya kagum karena Sean baik. 


"Ry, lo yakin gak kalau cinta datang karena terbiasa?" tanya 
Sean tiba-tiba. 


Anary menolehkan kepalanya. "Hah? Maksudnya?" 


"Iya, cinta datang karena kita terbiasa deket sama orang," 
kata Sean. 


Anary menggelengkan kepalanya. "Gue gak yakin, sih." 
"Kenapa lo gak yakin?" 
"Ya karena, gak yakin aja. Itu semua kayak omong kosong." 


Sean terkekeh. "Tapi ada bukti nyatanya lho, Ry." 


Anary mengangkat kedua alisnya. "Apa?" 


"Papa sama Mama gue itu nikah karena di jodohin sama 
orang tuanya. Bahkan mereka nikah waktu Mama kelas 11 
dan Papa kelas 12-- 


"Serius?!" 


Sean mengangguk. Lalu, dia melanjutkan ceritanya. "Kata 
Papa, Mama dulu benci sama Papa karena Papa tu jahil 
orangnya. Tapi, karena terbiasa, akhirnya Mama jadi cinta 
juga sama Papa. Bahkan kata Papa, Mama sampai rela 
berkorban buat Papa." 


Anary menatap Sean yang memfokuskan matanya ke depan. 
Mobil yang di kendarai Sean berjalan dengan kecepatan 
rendah. 


"Tapi gue rasa, itu gak berlaku sama semua orang. Mungkin, 
ada benernya juga, sih. Gak bisa di pungkiri. Cuma ya, 
menurut gue itu semua berlaku sama orang yang bener- 
bener niat buat ngelabuhin rasa itu sama seseorang." 


"Kenapa lo ngomong gitu, Ry?" 


"Ya, mungkin Mama lo udah niatin hatinya buat jatuh cinta 
sama Papa lo. Jadinya, semua bisa berjalan sesuai rencana 
kayak gitu," jawab Anary. 


"Lo bener juga, sih." 


Anary terkekeh. "Gue punya contoh, kalau cinta datang 
karena terbiasa itu bohong, lho." 


"Apa contohnya?" 


"Contohnya, Tanisa ke elo. Padahal, dia udah terbiasakan 
sama lo? Bahkan kayak perangko nempel terus. Tapi 
buktinya? Dia malah milih orang lain buat jadi pacarnya." 


Telak! Sean tidak bisa mengelak. 
Apa yang di katakan Anary benar. 


Sean mendengkus. "Dasar, lo!" 


Dan, tawa Anary pun pecah saat melihat muka Sean yang 
kesal. 


Anary sedang berada di rumah Sean. Dia tidak langsung 
pulang. Karena, Jian masih ingin bersama Tante Ana. 
Sedangkan, Anary akan membicarakan rencananya dengan 
Sean. Sekaligus, ingin menayakan beberapa soal pelajaran 
matematika. 


"Ry, gue masih binggung ngejalaninnya harus gimana," 
ucap Sean sambil mendudukkan badannya di sebelah 
Anary. 


Mereka sedang duduk di teras. Entah kenapa, Anary suka 
sekali duduk di teras sambil memandangi bunga-bunga 
yang Ana taman. Bahkan, di rumah yang di berikan keluarga 
Sean padanya juga seperti itu. 


Banyak sekali bunga yang tumbuh dengan subur. Dan, 
Anary harus merawatnya dengan baik. 


"Ya, lu pikirin aja dulu. Jangan buru-buru kayak kemarin. 
Gagal lagi kan mampus," ucap Anary. 


"Ini terlalu berlebihan gak sih, Ry?" 


"Lo tanya kediri lo sendiri. Ini berlebihan enggak," kata 
Anary. 


"Gue gak tau, Ry." 


Anary menghela nafasnya. "Kenapa lo jadi melow gini sih? 
Mana jiwa-jiwa perusak hubungan orang lo? Keluarin dong!" 


Sean menjitak kepala Anary. "Sembarang lo!" 


Anary terkekeh. "Ya lagian lo juga, Sih. Masa baru kayak gitu 
udah melow-melow. Kan gue udah bilang. Apa-apa itu butuh 
perjuangan." 


"Tapi gue takut gagal lagi," ucap Sean. 


Anary berdecak, "Ck, gagal atau enggaknya tuh urusan 
belakangan. Sekarang lo berjuang aja dulu." 


"Tanisa tuh sebenernya suka sama gue. Cuma, dia masih 
belum ngeh aja. Terus, dia selalu anggap gue kakak sama 
sahabatnya. Gitu kan, Ry?" 


Anary mengangguk sambil tertawa renyah. "Nah, gini dong, 
PEDE. Lagian mana ada cewek yang gak nerima pesonanya 
seorang Sean Danantya." 


"Termasuk lo?" 


Anary membelalakan matanya, lalu menggeleng cepat. 
"Mana ada! Gue mah pengecualian." 


Lagi-lagi, Sean menonyor kepala Anary. "Bilang aja, lo juga 
kepincut sama pesona gue, kan?" kata Sean sambil menaik 
turunkan alisnya. 


Buru-buru, Anary menggelengkan kepalanya. "Gak ada ya! 
Mana ada kayak gitu!" 


Sean tertawa melihat Anary yang salah tingkah. "Becanda, 
Ry." 


Anary mendengkus. "Gak lucu!" 


Sean yang masih setengah tertawa menyenderkan 
badannya di tembok. "Ry, lo pernah suka sama orang kan?" 


Anary mengangguk. "Pernah." 

"Lo pernah pacaran gak?" 

Anary mengangguk lagi. "Pernah." 
"Menurut lo, pacaran itu kayak gimana?" 


Mendengar itu, Anary memandang Sean yang sedang 
menatap atap. 


"Pendapat pribadi gue, nih?" 
Sean mengangguk. "Iya." 
"Menurut gue, pacaran itu kelam." 


Deg! 
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. SELAMAT MEMBACA 


Anary berada di kamar adik tercintanya sekarang. Dia 
sedang berusaha membuat adik laki-lakinya itu tidur. 


Anary mengusap kepala Jian dengan sayang. Banyak 
perubahan yang terjadi dalam diri adiknya ini. Dari hal kecil, 
sampai hal besar sekalipun. 


Jian sudah terbiasa dengan makanan berasa sekarang. Jadi, 
Anary yang biasanya tidak pernah membeli bumbu untuk di 
dapur. Akhirnya membiaskan diri untuk membeli bumbu 
untuk menyedapkan makanannya. Walaupun itu bumbu 
instan. 


Sebenarnya kebiasaan makan makanan tanpa rasa ini sudah 
jadi kebiasaan Anary dan Jian sejak mereka masih sangat 
kecil. Pembantu mereka waktu itu, di perintahkan oleh 
Ibunya agar tidak memberi makanan enak. 


Mengingat itu, Anary menghela nafas. 


Anary tersenyum saat melihat Jian sudah tertidur pulas di 
pelukannya. Pelan-pelan, Anary melepaskan tubuh adiknya 
dan beranjak. 


Dia tersenyum. Lalu, mencium kening adiknya dengan 
sayang. 


"Selamat tidur, Sayang," ucap Anary. 


Setelah itu, dia melangkahkan kakinya keluar dari kamar 
adiknya. 


Anary melangkahkan kaki menuju kamarnya. Dan, dia 
langsung menghempaskan badannya di kasur. 


Hari ini terlewati sesuai rencana. 
Semoga, seterusnya juga seperti ini. 


Drtt ... drtt 


Suara ponsel yang berada di nakas bergetar. Anary 
langsung membawa ponselnya dan melihat siapa yang 
meneleponnya malam-malam seperti ini. 


Dia mengerenyitkan dahinya. Siapa yang meneleponnya 
malam-malam seperti ini? Nomernya tidak Anary kenal. 
Apa mungkin orang iseng? 


Anary tidak mengangkatnya. Dia memilih mematikan ponsel 
dan menyimpanya kembali. 


Ini sudah jam 10 malam. Dan dia, harus tidur agar tidak 
telat bangun besok. 


"Sayang, ayo bangun. Kak Ary udah buatin makanan enak 
buat Jian. Ini hari minggu, Iho. Jian mau nonton kartun 
bareng Kak Ary, gak?" 


Yang di bangunkan tidak merespon sama sekali. Dia malah 
menenggelamkan kepalanya di bantal. 


Anary terkekeh melihat itu. Dia tahu Jian mendengarnya. 
Tapi, adiknya itu masih malas untuk bangun. 


"Oke, gapapa kalau Jian gak mau bangun. Makanannya buat 
ayam tetangga aja. Dia juga kayaknya laper. Soalnya, dia 
bersuara terus." 


Jian langsung berdiri dari tidurnya. Terlihat lucu saat melihat 
rambut Jian berantakan, dengan mata yang masih tertutup. 


"Ayo bangun, Sayang. Ini udah jam delapan, Iho." 


Jian mengangguk. Dan, mengucek-ngucek matanya. Lalu, 
menatap Anary. 


"Mau di gendong," katanya manja. 


Anary tertawa renyah. Lalu, merentangkan tangan untuk 
mengendong adik yang sedang manjanya ini. 


"Mandi dulu, ya?" 


Jian menggeleng. "Cuci muka sama gosok gigi aja kak Aly. 
Gak mau mandi, masih dingin." 


"Ya udah, ayo." 


Beberapa menit berlalu. Jian yang tadinya hanya ingin cuci 
muka dan gosok gigi akhirnya mandi karena ternyata Anary 
sudah menyiapkannya air hangat. 


Awalnya Anary bilang, tidak apa-apa kalau Jian tidak ingin 
mandi dulu. Tapi, anak itu menggeleng dan mengatakan, 
"Kak Aly udah siapin Ael buat Jian." 

Memang adik yang baik. 


"Nih, makan ya. Maaf kalau makanannya gak enak. Kak Aly, 
gak bisa masak makanan yang ada rasanya," kata Anary. 


Jian langsung memakan nasi goreng yang sudah Anary 
buatkan. Dan, dia tersenyum sambil mengangkat 
jempolnya. 


"Ini enak Kak Aly," kata Jian. 


Mendengar itu, Anary tersenyum. "Ya udah, sekarang kamu 
makan ya. Kak Ary mau ke kamar dulu sebentar." 


"Kak Aly gak mau makan?" 
"Nanti, Kakak mau ke kamar dulu." 


"Oh, ya udah. Jangan lama-lama Kak Aly. Nanti nasinya di 
ambil ayam," kata Jian sambil terkekeh. 


"Bisa aja kamu," kata Anary sambil mengacak rambut 
adiknya. "Kak Ary ke Kamar dulu, ya." 


Anary pergi ke kamar untuk mengikat rambutnya. Dia 
mengambil ikat rambut yang berada di dekat ponsel yang 
tergeletak. Lalu setelah itu, Anary membawa ponselnya 
yang dia matikan kemarin malam. 


Anary menyalakan ponselnya, dan, dia sedikit terkejut saat 
melihat banyak sekali panggilan tak terjawab dan pesan 
dari nomer yang tidak dia kenal. 


08167839” rx 


Saya mau minta kartu ATM kamu! Saya butuh uang buat 
urusin Kakak saya! 


Anary membelalakan matanya. Apa ini nomer adik ibunya? 
Kenapa dia meminta kartu ATM Anary? Padahal, Ibunya 
cukup punya banyak uang. 


Dengan segera Anary mengetik balasan pesan tersebut. 
Anary 


kenapa minta uang Anary, hm? Anary kumpulin uang ini 
sendirian. 
Gk minta dari siapa2 


Tak lama, ada balasan pesan lagi. 
08167839**** 
Sy buth uang itu! Kasih, atau enggak Jian sy bawa! 


Anary mendengkus kesal. Kenapa Bibinya itu malah 
membawa-bawa Jian. Dengan segera, Anary keluar dari 
kamar dan menghampiri Jian. 


Dia akan pergi menemui Ibunya. Dan, dia akan menitipkan 
Jian di rumah Tante Ana. 


Jika dibiarkan, dia takut Bibinya itu akan melakukan hal 
yang tak wajar. 


"Maaf Tante, Anary repotin Tante lagi," kata Anary. 


Ana menggeleng cepat. "Enggak kok. Malahan Tante 
seneng. Di hari minggu gini ada yang temenin Tante, 
soalnya Papanya Sean lagi gak dirumah." 


"Makasih ya, Tan. Ary janji gak bakalan lama, kok," kata 
Anary. 


"Iya, Ry. Gak apa-apa. Kamu hati-hati, ya? Atau kamu mau 
nunggu Sean aja? Sebentar lagi, dia balik kok. Biar dia yang 
anterin kamu ke rumah Ibu kamu." 


"Gak us -- 
Ucapan Anary terpotong oleh suara dari belakang. 
"Lho, kok ada Anary?" 


Anary segera berbalik dan melihat Tanisa dan Sean yang 
berjalan mendekat dengan bergandengan tangan. 


"Lagi ngapain, Ry?" tanya Tanisa. 
Anary tersenyum kikuk. Tidak tahu harus menjawab apa. 


"Ini Tan, adiknya Anary tuh seneng temenin Mama. Jadi 
Mama suruh kesini," itu suara Ana, dia yang menjawab 
pertanyaan Tanisa. 


Ana memang sudah tau, kalau Tanisa juga kenal dengan 
Anary. Jadinya, dia tidak bisa memberi tahu Tanisa kalau 
sebenarnya Anary menitipkan Jian. 


Bisa-bisa Tanisa juriga dan berusaha untuk mencari 
penjelasannya. 


"Oh, gitu ya." Tanisa mengangguk-nganggukan kepalanya. 
Dia melirik adik Anary sebentar, lalu kembali menatap Ana. 


"Jadi, Mama Ana sama Anary udah kenal?" 


Sean memutar bola matanya. Kenapa Tanisa banyak 
bertanya, sih? 


"Kenal lah, waktu itu kan Ary pernah nginep disini waktu 
gue serempet," kata Sean. 


Tanisa ber'oh' sambil mengangguk-nganggukan kepalanya. 
"A, kamu anterin Anary, ya?" 


Sean melepaskan tangan Tanisa, lalu berjalan mendekati 
Mamanya. 


"Kemana, Ma?" tanya Sean dengan nada rendah. 


"Ke rumahnya. Mama khawatir kalau Ary berangkat sendiri. 
Jadi, kamu anterin ya?" 


Sean mengangguk. "Oke, Ma." 


Anary sedari tadi hanya diam mematung. Dia binggung 
harus bagaimana. Ada Tanisa disini. Dia takut kalau Tanisa 
mengetahui sesuatu tentang dirinya. 


Saat tadi Tanisa bertanya, untung saja Tante Ana menjawab 
seperti itu. 


"Tan, lo disini dulu ya sama Mama sama adiknya Ary juga. 
Gue mau anterin Ary. Ada urusan penting," kata Sean. 


Tanisa menatap binggung Sean dan Anary bergantian. 
"Mau kemana?" 


"Ada urusan Sayang. Kamu disini dulu sama Mama, ya? 
Sean sama Anary mau ada urusan dulu," kata Ana. 


Tanisa menganggukan kepalanya. 


Entah kenapa, Tanisa merasa ada yang aneh disini. Anary 
sepertinya sangat dekat dengan Mama Ana. 


Apa hubungan Anary dan Sean berkembang sebegitu 
cepat? Sampai, Anary bisa dekat dengan Mama Ana seperti 
ini? 


Tanisa binggung. 
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SELAMAT MEMBACA 


"Lo tunggu disini gapapa, ya?" 


Sean mengangguk sambil membawa helm yang di sodorkan 
Anary. 


"Hati-hati, Ry. Kalau ada gimana-gimana lo teriak aja, oke? 
Biar gue bisa bantu lo." 


Anary mengangguk. Setelah itu, dia melangkahkan kakinya 
menuju pekarangan rumah yang sedari kecil ia tinggali. 


Dari halaman, Anary bisa lihat. Kalau rumahnya ini tidak di 
urus. Teras rumah yang biasanya bersih pun menjadi sangat 
kotor. Debu dimana-mana. 


Anary membuka pintu rumahnya perlahan. Tidak terkunci, 
persis seperti apa yang Anary pikirkan. 


Dan, hal pertama yang Anary lihat saat masuk adalah 
keadaan yang berantakan. Sofa tidak berada di tempatnya. 
Pas foto banyak yang tergeletak di lantai dan kacanya 
pecah. 


Dia melangkahkan kakinya menuju lantai atas. Dan, terlihat 
Kamar Ibunya terbuka sedikit. Perlahan, Anary membukanya 
dan yang dia lihat adalah Ibunya yang sedang tertidur 
pulas. 


Anary tersenyum melihat itu. 

Jika sedang tidur, Ibunya terlihat sangat cantik. Dan juga, 
tidak ada gores kebencian dan kemarahan yang biasanya 
dia perlihatkan pada Anary dan juga Jian. 


Anary berjalan mendekat ke lemari baju Ibunya. Untuk 
mengecek, apa yang di katakan bibinya benar. Kalau Ibunya 
butuh uang Anary. 


Tapi, Saat Anary baru saja akan membuka lemari tersebut, 
sebuah bantal melayang mengenai punggungnya. 


"Anak sialan! Ngapain kamu, hah?!" 


Anary berbalik badan dan melihat Ibunya yang sudah 
terbangun. Padahal, beberapa menit yang lalu Ibunya masih 
tertidur pulas. 


"Mau apa kamu?!" bentak Ibunya. 


Anary mengigit bibir bawahnya. Dia binggung harus 
menjawab apa. 


"Keluar dari kamar saya sekarang anak sialan!" 


"An-anu, Bu. Ibu bu-butuh uang Anary?" tanya Anary. 


Ibunya berdecih. "Saya gak sudi pake uang kamu 
sepeserpun!" 


Anary menghela nafas. Bisa di pastikan, kalau Bibinya 
mengada-ngada dengan mengatakan kalau Ibunya butuh 
uang Anary. Padahal Anary tau, kalau Ibunya punya cukup 
banyak uang. 


"KELUAR SEKARANG ATAU SAYA LEMPAR LAMPU INI?" 


Ibunya membawa lampu tidur yang berada di nakas. Dan 
bersiap melemparkannya pada Anary. Namun, Anary buru- 
buru menggeleng dan berjalan cepat keluar kamar. 


Anary melangkahkan kakinya turun dengan mata yang 
menelusuri setiap sudut rumah yang selama ini membuat 
mentalnya hampir terbunuh. 


Anary hanya menghela nafas saat mengingat semuanya. 
Rasa-rasanya, semua hal yang terjadi belum pernah selesai 
dengan baik. 


Anary hanya menghindarimya sekarang. Bukan 
menyelesaikannya. 


Dia membuka pintu rumah, dan keluar dengan langkah 
lamban menuju tempat Sean menunggunya. 


"Udah, Ry?" tanya Sean. 
Anary mengangguk. Lalu tersenyum kecil. "Udah, kok." 
"Gimana?" 


Anary menggeleng. "Enggak gimana-gimana. Semuanya 
baik-baik aja," jawabnya. 


"Ya udah, ayo pake helmnya terus naik," suruh Sean sambil 
menyodorkan helm ke arah Anary. 


Anary mengambil helm yang di sodorkan Sean. Lalu, setelah 
itu naik ke boncengan Sean. 


Di sepanjang perjalanan, tidak ada obrolan sama sekali. 
Anary diam, begitupun Sean. Sean tau, kalau mood Anary 
sedang tidak baik. Jadinya, dia membiarkan Anary dulu. 


"Ke Pom bensi dulu ya, Ry. Motor gue gak ada bensinnya," 
kata Sean setengah teriak. 


"Iya, gapapa." 


Sean melajukan motornya memasuki Pom bensin. Ada satu 
kendaraan lagi di depan. Jadi, tidak akan lama menunggu. 


Beberapa saat kemudian, giliran motor Sean yang di isi 
bensin. Dan, dengan bodohnya Anary malah turun dari 
motor. 


Itu membuat Sean mengerenyitkan dahinya karena 
binggung. 


"Ry, lo kenapa turun?" tanya Sean dengan nada kecil. 
"Kan mau isi bensin," jawab Anary. 


Rasanya, Sean ingin menertawai Anary dengan keras. Tapi 
tidak dia lakukan, Sean masih cukup tau malu untuk 
melakukan itu. 


"Motor gue tangkinya di depan, Ry. Kenapa lo harus turun?" 
Sean berusaha menahan tawanya agar tidak pecah. Apalagi, 
melihat mimik wajah Anary yang terlihat kebingungan di 
tambah dengan pipinya yang merah karena malu. 


Anary menjadi salah tingkah. Dia merasa bodoh sekali 
sekarang. Sangat memalukan. 


"Kok gue bego banget, ya?" tanya Anary dengan memelas. 


Sean tertawa geli. Lalu, tangannya terangkat dan mengacak 
rambut Anary. "Makannya, jangan ngelamun terus. Jadi bego 
kan malu." 


Mendengar itu, Anary mendengkus. Tidak akan lagi dia 
membuat dirinya malu. 


"Kakak ambilin mainan Jian di kolong kulsi. Tangan Jian gak 
nyampe." 


Jian menguncang tubuh Tanisa yang sedang sibuk dengan 
ponsel di tangannya. Dan, itu membuat Tanisa mendengkus. 
Dari tadi, anak kecil ini terus menganggunya. 


Tanisa buru-buru mengubah mimik mukanya dengan 
tersenyum ke arah Jian. "Ambilin apa, Sayang?" tanya Tanisa 
dengan suara di lembut-lembutkan. 


"Ambilin mainan Jian di kolong kulsi, Kak." 


Tanisa menghela nafas. Lalu beranjak dari duduknya dan 
mengambil sebuah bola berukuran kecil yang terselip di 
kolong kursi. 


Tanisa menyodorkan bola tersebut ke arah Jian. "Nih." 


"Makasih, Kakak," ucap anak itu sambil tersenyum senang. 


Tanisa mengangguk, lalu mengacak rambut Jian. Tidak 
Tanisa pungkiri, kalau adik Anary ini sangat lucu. Tapi dia 
sedikit kesal, karena dari tadi Jian terus saja menganggunya. 


"Udah sana kamu main lagi," suruh Tanisa. 


Jian melangkahkan kakinya duduk di karpet yang banyak 
sekali mainan. Tanisa juga tidak tahu mainan sebanyak itu 
punya siapa. Apa Mama Ana sengaja membeli mainan 
banyak untuk mainan Jian. Tapi rasanya, itu tidak mungkin 
menurut Tanisa. 


Drttt .. drttt 


Ponsel Tanisa yang berada di sofa berbunyi. Dengan segera, 
Tanisa berjalan dan mengambil ponselnya. 


Senyumnya terbit saat melihat siapa yang menelponnya. 
Dia segera memencet tombol hijau untuk mengangkatnya. 


"Kemana aja? Kenapa baru telepon Tanisa, hm?" tanya 
Tanisa pada orang yang berada di sebrang telepon. Tanisa 
berjalan menjauh dari sana dan memilih untuk menelepon 
di sudut ruangan. 


"Abis main game, Sayang." 


Wajah Tanisa terlihat kesal. "Kenapa sih cowok seneng 
banget main game?! Laksa mah selalu nge nomer duain 
Tanisa." 


"Nge nomer duain gimana sih, Tan? Aku cuma abis main 
game aja. Masa gitu aja kesel, sih." 


"Laksa gak pekaan! Masa gak tau maunya Tanisa apa! 
Sahabat Tanisa aja selalu peka sama Tanisa. Tapi kenapa 
Laksa enggak?" 


"Kenapa lo malah mau pacaran sama gue?! Kenapa gak 
pacaran sama sahabat lo aja? Dia suka sama lo kan?" 


"Ya karena Tanisa cintanya sama Laksa! Bukan sama Sean," 
katanya kesal. Tanisa paling tidak suka kalau Laksa sudah 
berbicara dengan 'Lo-Gue' seperti ini. 


"Ya, lo jangan sama-samain gue sama sahabat itu kalau 
gitu." 


Tanisa merasa sangat kesal sekarang. Kenapa Laksa selalu 
saja sewot. 


"Ya lagian Laksa juga! Dari tadi Tanisa spam chat, loh. Tapi 
Laksa malah sibuk sama game Laksa!" 


"Lo kenapa sih, Tan? Gue nelepon bukan mau debat loh. 
Tapi, lo kayak mau sulut emosi gue." 


"Udahlah! Tanisa matiin," kata Tanisa kesal. Dia mematikan 
sambungan teleponnya. Lalu, berjalan dan kembali duduk di 
sofa. 


Laksa selalu saja begitu. Tidak mau mengerti Tanisa. 
Padahal Laksa tau, kalau Tanisa adalah orang yang tidak 
suka di debat. 


"Kak Tanisa, ayo bantu Jian pasang lego, Kak. Jian gak bisa 
pasang sendiri," kata Jian. Anak itu terus saja menguncang 
kaki Tanisa. 


"Sendiri aja ya," kata Tanisa. Dia sedang tidak dalam mood 
yang baik sekarang. 


"Gabisa. Jian gak bisa ngeljain legonya sendiri. Ayo Kak, 
main sama Jian." 


Tanisa menghela nafasnya. Kenapa anak di depannya ini 
membuat moodnya tambah buruk, sih?! 


"Kamu main sendiri aja, ya." 


Jian menggeleng. Dia terus saja menguncang badan Tanisa. 
Dan itu, membuat Tanisa menjadi sangat kesal. 


"Kakak bilang kan kamu main sendiri dulu! Ngerti gak sih?!" 
Tanisa membentak Jian dan juga mendorongnya. 


Dan itu, membuat Jian tersungkur dan kepalanya terbentur 
ke lantai. 


"Tanisa!" 


Suara dari belakang membuat Tanisa memekik. Itu suara 
Sean. 


Tanisa menggeleng, dia tidak bermaksud untuk mendorong 
Jian. 


"Lo apa-apaan hah?! Dia anak kecil?!" bentak Sean. 
"Tanisa gak sengaj -- 


"Gak sengaja, hah?! Gue liat tadi lo dorong Jian, Tan!" 
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SELAMAT MEMBACA 


"A, Tanisa bener-bener gak sengaja," ucap Tanisa. 


Sean tidak mengubris. Dia malah berjongkok dan 
mengendong Jian yang tersungukur. Lalu, menidurkan 
kepala Jian di pundaknya. 


"Lo harusnya gak ngedorong anak kecil gitu, Tan! Gimana 
kalau Jian kenapa-napa, hah?! Tadi lo dorong dia keras!" 


Tanisa menggeleng-gelengkan kepalanya. Sungguh dia 
tidak sengaja melakukan itu. 


"Kan Tanisa udah bilang, A. Tanisa gak sengaja!" 


Sean terus saja menatap Tanisa tajam sembari mengusap- 
ngusap kepala Jian. 


"Lo masih ngelak gak sengaja? Sebelum dorong Jian, lo 
bentak dia dulu, Tan!" 


Emosi Tanisa mulai tersulut. Dia tidak suka di bentak seperti 
ini. Apalagi, sekarang yang membentaknya adalah Sean. 


"Tanisa gak suka di bentak gini!" 


Sean masih menatap Tanisa dengan tajam. "Lo harus belajar 
buat ngaku kesalahan lo, Tan." 


"Tapi Tanisa gak salah, A!" 
"Gak salah kata lo? Terus Jian di dorong sama siapa, hah?!" 


"Kenapa Aa yang sewot, sih? Jiannya aja gak nangis Tanisa 
dorong! Kenapa Aa yang marah? Lagian Tanisa gak sengaja 
dan Tanisa gak salah!" 


Tanisa tetap keukeh dengan pemikirannya bahwa dia tidak 
salah. 


Sean menghela nafas. "Oke, lo GAK SENGAJA," kata Sean 
sambil menekan kata terakhirnya. 


"Gue tanya sama lo, kenapa lo bisa seemosi itu sama Jian, 
hah?!" 


"Jian terus aja ngerengek minta di temenin main! Padahal, 
Tanisa lagi badmood gara-gara Laksa!" jawab Tanisa. 


Sean diam sesaat. Lalu, terdengar kekehan dari bibirnya. 
"Oh, gara-gara pacar lo, ya?" Sean menaikan sebelah 
alisnya. "Kenapa lagi lo sama pacar, lo? Putus?" tanya Sean 
pedas. 


Tanisa menatap marah Sean. "Apa-apaan Aa bilang kayak 
gitu, hah?!" 


"Oh, gue salah, ya?" 


Tanisa menatap tajam Sean. "Gak tau! Tanisa pulang 
sekarang!" 


Tanisa mengambil tas selempang kecil di sofa, lalu 
melangkahkan kakinya keluar dari rumah Sean dengan 
langkah cepat. Sedangkan, Sean hanya diam sambil 
mengendong Jian yang masih menenggelamkan kepalanya 
di celuk leher Sean. 


Sean tidak suka melihat anak kecil di kasari. Apalagi itu Jian, 
walau baru kenal, Sean sudah sangat sayang pada anak 
laki-laki di pelukannya ini. Bukan hanya dia saja yang 
sayang padanya. Tapi, Mama dan Papanya pun sudah 
menganggap Jian anak mereka. Walau, Papa akhir-akhir ini 
sibuk di kantor. 


Sean marah pada Tanisa. Tanisa terlalu keras kepala dan 
egois. Itu adalah dua sifat Tanisa yang sangat membuat 
Sean risih. Gadis itu juga tak mudah mengakui 
kesalahannya. 


"Sean, itu Tanisa kenapa keluar buru-buru?" tanya Anary 
yang baru saja masuk kedalam rumah. "Lah, terus Jian 
kenapa?" 


Sean tidak menjawab. Dia masih dalam keaadaan emosi. 
Jadilah Sean memilih untuk diam dan mengusap-ngusap 
kepala Jian. 


Melihat Sean diam. Bukannya mendesak Sean bicara, Anary 
malah tersenyum. Lalu berjongkok untuk mengambil 
mainan yang berada di bawahnya. 


Dia membereskan mainan-mainan, dan memasukkannya ke 
dalam tempatnya. 


Anary hanya perlu waktu sebentar, dan akhirnya ruang 
tengah keluarga Danantya sudah rapih lagi. 


"Udah mau ngomong sama gue?" tanya Anary sambil 
mendudukan badannya di sebelah Sean yang sudah 
terduduk di sofa. 


Sean menoleh. "Gue berantem sama Tanisa tadi," kata Sean. 


"Kenapa berantem?" tanya Anary. "Terus kenapa adik gue 
diem gitu di gendongan lo?" 


"Tadi gue liat sama mata gue sendiri kalau Tanisa dorong 
Jian, Ry. Tapi, Tanisa keukeh kalau dia gak sengaja." 


Anary terkekeh mendengar itu. "Gue kira ada apaan sampe 
buat lo keliatan emosi tadi. Padahal, cuma gara-gara Tanisa 
dorong Jian, ya?" 


"Dia keukeh bilang dia gak salah, Ry. Gue gak suka sama 
sifat dia yang egois kayak gitu. Dan yang lebih parahnya 
lagi, Tanisa kasar sama Jian gara-gara dia lagi badmood 
gara-gara pacarnya." 


Anary lagi-lagi terkekeh. Namun, kali ini sembari mengusap 
bahu Sean. "Udahlah, jangan di perpanjang gitu. Lo juga 
jangan badmood gara-gara Tanisa. Gak baik lah," ucap 
Anary. 


"Kesel gue, Ry. Tanisa tuh egois banget. Itu yang gak gue 
suka," kata Sean. 


Anary hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. Lalu, 
berusaha mengalihkan pembicaraan. 


"Eh, kok Jian diem aja, sih? Adik gue gak apa-apa kan?" 


Sean menggeleng. "Jian tidur," jawabnya. 
"Eh? Tapi Jian gak apa-apa, kan?" 
"Enggak kok, Ry. Jian juga gak nangis tadi." 


"Iyalah Jian kalau cuma kebentur gitu gak akan nangis," 
kata Anary. 


"Hah? Kenapa gak akan nangis?" tanya Sean binggung. 


"Ya, gimana mau nangis lah. Cuma kebentur doang. 
Tangannya di pecut sama sabuk aja gak nangis adek que. 
Dia udah kebal," kata Anary. Dan, sedetik kemudian setelah 
mengatakan itu, Anary meruntuki mulutnya yang sudah 
mengatakan hal itu pada Sean. 


Sean yang mendengar itu meringis. Anak umur empat tahun 
sudah terbiasa mendapatkan kekerasan. Jika di bandingkan 
dengan Sean dulu saat kecil, tentu sangat berbanding 
terbalik. Sean kecil akan menangis saat papanya terlalu 
keras mencubit pipinya. 


"Eh, Tante Ana kemana?" 


Sean mengedikkan bahu. "Gue juga gak tau, dari tadi gak 
liat Mama gue." 


"Oh gitu. Eh, lo baringin dulu Jiannya. Jangan terus di 
gendong gitu. Nanti badan lo sakit," kata Anary. 


Sean mengangguk, lalu berdiri dan melangkahkan kaki 
menuju kamar -- untuk membaringkan Jian disana. 


Anary yang melihat punggung Sean menjauh tersenyum. 
Lagi-lagi dia bersyukur karena tuhan mempertemukan dia 
dan adiknya dengan orang-orang yang sangat baik. 


"Masih badmood?" tanya Anary sambil mendudukkan 
badannya di sebelah Sean. Sekarang, mereka sedang 
berada di teras rumah. 


Sean membuang nafas, lalu mengangguk. "Sedikit lagi," 
jawabnya. 


Mendengar itu Anary terkekeh. "Bentar lagi juga ilang," 
ucap Anary. 


"Jian belum bangun?" tanya Sean. 


Anary menggeleng. "Belum kayaknya. Tadi, Tante Ana yang 
ngecek ke kamar." 


"Tadi Mama kemana katanya?" 


"Katanya Tante Ana pergi ke mini market di depan komplek 
beli makanan. Terus di jalan ketemu sama temennya. Jadi 
agak lama, soalnya ngobrol dulu," jawab Anary. 


"Oh, gitu." 


Sean menyederkan badannya di tembok. "Kalau gue bentak 
Tanisa tadi. Itu salah gak, Ry?" 


Anary mengedikkan bahunya. "Kenapa lo tanya sama gue?" 
"Karena gue binggung," jawab Sean. 


Anary menepuk bahu Sean. "Bukan binggung. Tapi, lo gak 
punya pendirian," katanya. "Lo boleh marah sama Tanisa. 
Tapi, jangan sampai terlalu meledak-ledak. Gue liat, Tanisa 
orangnya kayak gak suka kalau di bentak-bentak deh," 
lanjutnya. 


"Tanisa emang gak suka kalau di bentak," jawabnya. 
"Tuh, kan. Terus kenapa lo bentak-bentak dia?" 


"Gue emosi Ry, gue gak suka sama sifatnya yang gak terlalu 
egois itu." 


"Nih, ya. Harusnya lo ngertiin satu kekurangan dia ini. Kalau 
bisa, lo bantu dia biar gak kayak gitu. Katanya lo Suka sama 
dia, kan? Berarti, banyak hal-hal baik yang ada di dalam diri 
Tanisa," kata Anary. "Jangan sampai, satu keburukan Tanisa, 
bikin lo buta sama seribu kebaikan yang ada di diri si 
Tanisa," lanjutnya. 


Sean menatap Anary sebentar. Lalu, dia memalingkan 
wajah. 


"Lo ngerti kan?" tanya Anary. 
Sean menghela nafas, lalu mengangguk. "Iya, Ry." 
Anary tersenyum. "Nah, gitu dong," kata Anary. 


Sean melirik Anary, lalu terkekeh. "Lo dewasa banget, Ry. 
Bisalah, jadi penasehat gue," celetuk Sean. 


Anary memutar bola matanya. "Penasehat-penasehat pala 
lu! Dasar malih!" 


Tawa Sean pecah. Dan, begitupun Anary. 


"Eh, gimana kalau kita manfaatin masalah ini buat 
ngejalanin rencana?" Mata  Anary berbinar saat 
mengusulkan itu. 


"Hah? Gimana caranya?" 


Anary menyuruh kepala Sean mendekat ke arahnya. Lalu 
membisikkan sesuatu. 


"Gimana rencananya?" 


Sean mengangguk semangat. "Rencana bagus!" 
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"Doa'in gue, Ry. Semoga gue bisa cuekin Tanisa hari ini," 
Kata Sean. 


Sekarang, mereka masih berada di dalam mobil yang 
terparkir di parkiran sekolah. Padahal, waktu sudah 
menunjukkan pukul tujuh kurang lima belas menit. Anary 
harus menemani Sean dulu, karena cowok itu mesti 
menyakinkan dirinya untuk bersikap cuek pada Tanisa. 


"Santai aja, Bro. Lo udah niatin ini mateng-mateng, kan? 
Jadi, yakin aja kalau lo bisa lakuin itu," kata Anary. 


Sean menggeleng. "Kayaknya rencananya gak bakal 
berhasil deh, Ry. Gue gak akan bisa cuekin Tanisa walaupun 
kemarin kita abis berantem. Soalnya, mau apapun 
masalahnya, gue sama Tanisa gak bisa marahan lama. 
Apalagi diem-dieman," ucap Sean dengan memelas. 


Anary menghela nafasnya. "Ya udah, batalin aja rencananya. 
Gampang kan?" Setelah mengatakan itu, Anary membuka 
pintu mobil dan turun dari mobil Sean. 


Dia kesal pada Sean. Cowok itu selalu saja ragu dengan apa 
yang akan dia lakukan. Padahal, ini demi mendapatkan apa 
yang dia mau. Anary melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam gerbang menuju gedung sekolah. Sedangkan, Sean 


hanya bisa memandang Anary dari dalam mobil dan setelah 
itu, dia ikut turun. 


Sean masih binggung. Padahal, menurut Sean ini juga 
adalah rencana yang bagus untuk mengambil hati Tanisa. 
Sean melakukan rencana kedua ini agar Tanisa tau, Sean itu 
penting dalam hidup Tanisa. 


"Mamaa, kenapa ngedeketin cewek seribet inii," gumam 
Sean. Lalu setelah itu, dia melangkahkan kakinya memasuki 
gedung sekolah. 


Sean mengambil ponselnya, lalu mengetikan pesan pada 
Anary. Bahwa, dia akan menjalankan rencananya jam 
istirahat dan akan menjemputnya ke kelas. 


Rencana kedua ini, Sean harus berhasil. Dia harus berhasil 
mengambil hati Tanisa demi kelangsungan hatinya. 


Di kelas, Anary mendudukkan badannya di sebelah Prisil 
yang sedang mengotak-ngatik rubik di tangannya. Tangan 
cantik teman Anary itu bergerak cepat untuk menyatukan 
warna-warna di tempat yang sama. 


"Kenapa mukanya di tekuk gitu, Ry?" tanya Prisil sambil 
menyimpan rubik di meja dan memutar badannya 
menghadap Anary. 


"Lagi kesel," ucap Anary. 
"Kesel kenapa, Ry? Berantem sama pacar lo?" 


Anary langsung menolehkan kepalanya. "Pacar, pacar! Pacar 
dari mana anjir," sewot Anary. 


"Boong lo! Bilang aja, lo punya hubungan kan sama Kak 
Sean?" 


Anary menonyor kepala Prisil. "Hubungan-hubungan! Mana 
ada! Kalaupun ada, gue sama si Sean cuma temenan. 
Lagian, lo kok bisa nyimpulin kalau gue pacaran sama si 
Sean. Ada-ada aja." 


"Yee, gimana gue gak nyimpulin gini. Pulang pergi lo sama 
dia. Padahal nih ya, selama gue sekolah disini, Walaupun 
Kak Sean orangnya ramah dan baik banget sama orang lain. 
Dia gak akan sedeket itu sama orang selain si Tanisa anak 
kelas IPA sebelah," kata Prisil. 


"Ck, lagi ada urusan gue sama dia. Kalau kelar juga bakal 
gak sedeket yang lo liat," elak Anary. 


"Urusan apa, Ry? Urusan hati?" 


Anary memelototkan matanya. Lalu, dia mengambil rubik di 
meja dan memberikannya ke tangan Prisil. 


"Mending lo main rubik aja, jangan banyak bacot. Kasihan 
mulut lo di pake terus. Jadu gantian, sekarang biar lo pake 
otak sama pikiran lo," kata Anary galak dan tajam. 


Prisil meringis. "Si kecil galak ya, Mom." 


"Assallamualaikum! Anarynya ada?" Sean masuk ke dalam 
kelas Anary. Dan itu, membuat orang yang memilih 
menghabiskan waktu di dalam kelas menoleh ke arah Sean. 


"Waaikumsallam. Ary, di cariin tuh." Itu suara Prisil yang 
sedang duduk di depan papan tulis sambil mencatat 
pelajaran yang saat jam pelajarannya tidak dia catat karena 
dia di panggil oleh guru. 


Anary yang duduk di bangku belakang berdiri. Lalu, 
melambaikan tangannya pada Sean. 


Sean memberikan isyarat dengan mata dan kepalanya. Lalu, 
dia keluar dari kelas Anary dan menunggunya di luar. 


Anary segera berjalan ke depan. Dan, dia melewati Prisil. 


"Yang semangat ya, nyelesain urusannya. Biar cepet 
pacaran. Kayaknya kalau di liat-liat, lo sama Kak Sean cocok 
deh," celetuk Prisil. 


Anary langsung memberhentikan langkahkanya. Lalu 
berbalik untuk menjitak kepala Prisil. "Jangan banyak 
ngomong lo! Catet tuh pelajaran di papan tulis. Nanti 
Catetannya gue pinjem. Soalnya, gue gak nyatet." Setelah 
mengatakan itu, Anary melangkahkan kakinya 
meninggalkan Prisil yang sudah mencebikkan bibirnya 
karena kesal. 


"Ayo, ke kantin," ajak Sean saat Anary sudah berada di 
depannya. 


Anary mengangguk. "Nanti, pas lewat di depan Tanisa, 
lambat-lambatin jalannya, oke?" 


Sean mengangguk. Lalu, dia mengandeng tangan Anary 
dan berjalan menuju kantin. 


Anary membelakkan matanya kaget saat Sean mengandeng 
tangannya. Tapi, beberapa waktu kemudian, dia langsung 
menetralkan detak jantung dan juga wajahnya sambil 
berkata di dalam hati. "Ingat Anary. Ini cuma bagian dari 
rencana. Jangan baper:' 


Mereka melewati kelas Tanisa. Dan, kebetulan sekali, Tanisa 
baru saja keluar dari kelasnya. Mata Tanisa bertemu dengan 
mereka. Lalu, dia tersenyum dan melambaikan tangan. 


"Aa Sean, ayo ke kantin," ajak Tanisa saat Sean dan Anary 
berjalan di depannya 


Sean memberhentikan langkahnya, lalu menoleh. "Emang 
mau ke kantin," kata Sean singkat, padat, dan dingin. Lalu 
setelah itu, dia berjalan kembali sambil mengeratkan 
gandengannya pada Anary. 


Tanisa yang melihat itu menghela nafas, lalu mendengkus 
kesal. Lalu, dia menyusul langkah Sean dan Anary menuju 
kantin. 


Sean memilih tempat duduk yang berada di pojok setelah 
memesan batagor dan seblak tanpa rasa untuk Anary. 
Sedangkan, Tanisa membeli baso tahu sendiri. Dia sedikit 
merasa tak suka dengan sikap Sean sekarang. 


"Aa Sean," panggil Tanisa. 


Sean menolehkan kepalanya sambil menyuapkan batagor 
ke mulutnya. "Apa?" 


"Aa Masih marah sama Tanisa gara-gara kemarin, ya?" tanya 
Tanisa sambil memelas. 


Sean menggeleng. “Gak, tuh." 


"Ihh, boong! Kalau gak marah, kenapa Aa kayak gitu sama 
Tanisa?!" sewot Tanisa. 


Dan Anary yang melihat itu, hanya diam sambil 
mengadukkan makanannya. Dia hanya pemeran figuran 
disini. Dan sekarang, dia tidak di beri perintah untuk 
memulai pekerjaannya. 


"Apaan sih, pake sewot segala! Gue bilang enggak ya 
enggak!" Sean menyewoti Tanisa balik. 


"Kok, Aa malah sewot balik sama Tanisa, sih?" tanya Tanisa 
kesal. 


"Yang awalnya sewot siapa?" Sean bertanya balik dengan 
nada dingin. 


"Aa Sean, kok gitu, Sih?! Kalau karena masalah kemarin, 
Tanisa udah bilang kan, kalau itu bukan salah Tanisa!" 


Sean mendengkus. "Lo kenapa, sih?" 
"Bukan Tanisa yang kenapa! Tapi Aa," sewot Tanisa. 


Sean tidak menghiraukan Tanisa. Dia malah memfokuskan 
dirinya ke batagor di depannya. Sedangkan, Tanisa menatap 
Sean dengan tatapan yang tidak bisa di artikan. 


"Tanisa harus apa biar Aa gak marah sama Tanisa?" tanya 
Tanisa memelas. 


Sean menggeleng. "Gue gak marah. Siapa juga yang 
marah." jawab Sean. 


"Tapi Aa beda sama Tanisa. Aa berubah! Ini bukan Aa yang 
Tanisa kenal," kata Tanisa, "Kalau Aa marah, Aa bilang sama 
Tanisa, jangan kayak gini!" 


"Gue gak apa-apa, Tan! Napa sih." 
"Oh, atau Aa kayak gini gara-gara Aa deket sama Ar-- 
Drtt ... drttt 


Ucapan Tanisa terpotong oleh suara ponsel yang berada di 
saku baju Sean. 


Dengan segera, Sean mengambil ponselnya dan melihat 
ternyata yang menelepon adalah Mamanya. Dengan cepat, 


dia memencet tombol hijau untuk mengangkatnya. 


"Hallo, Ma. Assallamualaikum. Ada apa?" 


H H 


"Hah?! Jian demam tinggi?" Mimik wajah Sean berubah 
menjadi kaget sekaligus panik. 


H H 


"Sean sama Ary langsung kesana, Ma," kata Sean sambil 
menatap Anary yang sudah meremas jari-jarinya. "Sean 
tutup teleponnya. Assallamualaikum." 


Setelah telepon berakhir, Sean menatap Anary dalam. "Jian 
demam tinggi kata Mama Ana. Kita harus cepet ke rumah 
sakit, Ry," kata Sean panik. 


Anary mengangguk. Dan, dia dan Sean pun beranjak dari 
duduknya dan melangkahkan kakinya pergi dari kantin 
meninggalkan Tanisa yang di kepalanya banyak sekali 
pertanyaan-pertanyaan. 


"Kenapa adik Ary yang sakit, Tapi yang teleponnya Mama 
Ana?" gumam Tanisa. 


Dia semakin merasa, ada yang di sembunyikan oleh Sean. 
Apalagi, perihal Anary. 


Karena, setelah Anary datang di kehidupan Sean. Sean 
perlahan berubah. Dan, yang Tanisa takutkan adalah Sean 
akan lebih menganggap Anary dari pada dirinya. 


Tanisa memang egois. Dia sendiri yang mengakui itu. 
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SELAMAT MEMBACA 


"Hey, Kak Ary udah ada disini. Jian makan, ya?" 


Anary sedang membujuk Jian yang tidak mau makan. Anak 
itu mengatakan, ingin di suapi oleh Kak Arynya. Tidak oleh 
siapapun. 


"Sedikit aja, ya?" kata Jian dengan nada lemah 


Anary mengangguk, lalu dia mengangkat badan Jian agar 
posisi adiknya itu terduduk, bukan tiduran. 


"Jian tau gak, kenapa badan Jian panas banget kayak gini?" 
kata Anary sambil menyuapkan makanan ke mulut Jian. 


Jian menggeleng lemah. "Apa di dalem badan Jian ada api?" 
tanya Jian. 


Anary terkekeh sambil menganggukan kepalanya. "Iya, di 
badan Jian ada api. Makannya, biar apinya padem, Jian 
harus banyak makan sama minum, oke?" 


Jian mengangguk. "Jian mau banyak makan, bial api di 
dalem badan Jian padem," katanya. 


Anary tersenyum sambil mengusap kepala adiknya ini. 
Untung saja, adiknya ini adalah tipe orang yang tidak manja 
dan selalu mendengarkan kata orang. Tidak bisa di 
bayangkan, jika Jian tipe anak manja dan cenggeng. 


"Makanannya, tinggal dikit lagi, nih," kata Anary. 


Jian mengangguk. "Jian makan banyak kan, Kak Aly? Bial api 
di badan Jian padem," ucap Jian lucu. Dan, itu membuat 
Anary tertawa renyah mendengarnya. 


Interaksi Kakak beradik itu tidak luput dari pandangan Ana 
dan Sean yang berdiri di pintu depan ruangan. Mereka 
sangat suka melihat interaksi Jian dan Anary. Rasa kasih 
sayang terlihat dari mata mereka yang terang. 


"A, walaupun Mama belum kenal lama Jian sama Ary, tapi 
Mama suka sama mereka. Apalagi Jian, A. Dia anaknya gak 
rewel, gak cengeng, dan penurut," kata Ana sambil 
tersenyum. 


Sean menoleh, lalu menganggukan kepalanya. "Ary sama 
Jian emang baik, Ma," ucapnya. 


"A, Mama liat-liat, Aa sama Anary lengket banget, deh. Aa 
kan biasanya gak bisa deket-deket lama sama cewek selain 
Tanisa. Tapi, sekarang Mama liat Aa barengan sama Ary 
terus, bukan sama Tanisa," kata Ana sambil menoel tangan 
anaknya. 


"Kan, Aa udah bilang, kalau Ary itu baik. Dia juga banyak 
bantu Aa," timpal Sean. 


"Tau A, tapi maksud Mama bukan gitu. Mama kan biasanya 
liat kamu sama Tanisa lengket kayak perangko. Tapi 
sekarang, Mama liatnya kamu lengket sama Ary. Kamu juga 
anter jemput Ary, kan?" 


Sean berdecak, "Kan Mama tau, Tanisa punya pacar." 


"Tapi waktu itu, walaupun Tanisa punya pacar, Aa tetep 
anter jemput dia. Aa juga sering main sama dia. Tapi 


sekarang kayaknya enggak," kata Ana. 


"Mama, Tanisa tuh makin lengket sama pacarnya. Dia di 
anter jemput sama Laksa, Ma." 


Ana menatap wajah anaknya yang terlihat kesal. "Aa tau 
gak, kenapa Mama ngomong kayak gini sama Aa?" 
tanyanya. 


"Mama iseng doang, kan? Mama mau goda Aa? Mau bikin Aa 
ngomongin Tanisa yang punya pacar. Iya kan, Ma?" 


Ana menggeleng. "Mama ngomong gini, karena Mama takut, 
kalau Aa cuma jadiin Ary pelampiasan karena Tanisa udah 
gak selalu sama Aa. Mama gak mau, ya. Kalau nanti, Mama 
denger cewek nangis gara-gara Aa." 


Perkataan Mamanya benar-benar membuat dada Sean 
berdebar tak karuan. 


"Aa denger kan, kata Mama? Jangan buat cewek nangis 
gara-gara Aa. Jangan bikin cewek ngerasa spesial di hidup 
Aa kalau nanti akhirnya Aa tinggalin. Mama gak mau ya, Aa 
bikin cewek sakit hati. Kalau sekiranya Aa gak suka sama 
dia, mending Aa bersikap sewajarnya aja," kata Ana. 


"Iya, Ma. Aa bakal inget apa kata Mama," lirih Sean. 


"Awas aja ya, A. Kalau sampai Mama denger. Apalagi, kalau 
Ary yang nangis sama Aa. Mama bener-bener bakal kecewa 
banget sama Aa. Karena, Aa udah patahin hati cewek yang 
hatinya udah gak utuh lagi," kata Ana. "Ary bukan anak 
beruntung kayak Aa sama Tanisa, yang bisa ngerasain kasih 
sayang orang tua. Jadi, kalau Aa sakitin dia lagi, 
kepercayaan dia bakal ilang, A." 


Mendengar perkataan Mamanya, hati Sean menjadi 
terenyuh. Dia tidak akan melakukan hal yang akan 
menyakiti hati Anary. Dia tidak akan membuat Mamanya 
kecewa, begitupun dengan Anary. 


"Aa gak ada apa-apa kok, Sama Ary. Aa punya alesan khusus 
deket sama Ary kayak gini, Ma. Jadi, Mama tenang aja, Aa 
sama Ary cuma temen biasa, kok." 


Ana tersenyum. "Mama gak larang Aa deket sama siapapun. 
Mama gak larang Aa mau suka sama siapapun. Tapi, Mama 
ngelarang Aa sakitin hati cewek. Kalau aja Aa lakuin itu, Aa 
sama aja bikin Mama kecewa," kata Ana. 


Sean mengangguk. "Aa gak bakal bikin Mama kecewa, kok. 
Janji." 

"Mama pegang ya, janji Aa." 

Sean memikirkan kata-kata Mamanya tadi. Dia jadi merasa 


tak enak pada Anary. Dia takut, kalau Anary merasa risi 
dengan rencana-rencana untuk mendapatkan Tanisa. 


"Lagi mikirin apa, woy?! Ngelamun terus kayak orang 
susah." Anary mendudukkan badannya di hadapan Sean. 
Mereka sedang berada di kantin rumah sakit sekarang. 


Sean menatap wajah Anary sebal. "Susah-susah pala lu! 
Lagi binggung gue," kata Sean sambil memainkan sedotan 
di depannya. 


"Yee, kenapa lo binggung?" tanya Anary. 
Sean menggeleng. "Gatau." 


"Jangan ngelamun Malih, ini di kantin rumah sakit. Lo tau 
gak? Katanya, kantin rumah sakit tuh, bekas kuburan," 


canda Anary. 


Sean mendengkus mendengar itu. "Lo pikir gue anak SD 
yang percaya sama ucapan lo?" kata Sean kesal. 


Anary terkekeh. "Hehe, becanda doang Malih. Jadi, apa yang 
buat lo binggung?" 


"Ry, lo keberatan gak sih bantu gue deketin Tanisa? Gue jadi 
gak enak sama lo, karena libatin lo di urusan gue," kata 
Sean. 


Anary berdecak. "Gue tanya sama lo. Lo ngerasa risi gak 
bantu gue? Tau masalah-masalah gue?" 


Sean menggeleng cepat. "Ya enggaklah!" 


"Nah, gitu. Gue juga bantu lo gak ngerasa risi atau pun apa. 
Gue bantu lo, karena lo juga bantu gue. Anggap aja, kalau 
kita saling membutuhkan satu sama lain," kata Anary. 


"Tapi gue takut lo gak suka, Ry," lirih Sean. 


"Ya allah. Enggak Sean Danantya! Gue enjoy kok bantuin lo. 
Lagian, bentar lagi juga rencananya berhasil," kata Anary. 


"Tapi Ry-- 


Anary memotong ucapan Sean. "Gak ada tapi-tapian Sean. 
Sekarang, mending lo anterin gue ke rumah. Bawa baju 
Jian," kata Anary. 


"Yuk, sekalian ke rumah gue juga, ya? Mau ganti baju." 
Anary mengangguk. "Ya udah, ayo." 


Mereka beranjak dari duduknya. 


"Lo tunggu disini dulu, Ry. Gue mau bayar makanan dulu," 
kata Sean. 


Anary mengangguk, dan Sean pun melangkahkan kaki 
untuk membayar makanannya. 


Anary tersenyum menatap punggung Sean. Dia mendengar 
obrolan Sean dan Tante Ana di depan pintu ruangan tadi. 
Dia juga tau kalau itu yang jadi alasan kenapa Sean berkata 
seperti itu. 


Sean dan keluarganya memang orang yang sangat baik. 
Dan Anary punya hutang budi pada mereka. 


Anary akan berusah untuk tidak menjatuhkan hatinya pada 
Sean. 


Sudah cukup dia di kecewakan oleh kenyataan. Dan sudah 
cukup dia di sakiti oleh perasaannya sendiri. 


Tante Ana tadi bilang kan pada Sean, kalau Seseorang 
mematahkan hatinya, Anary akan hilang kepercayaan? 


Dan itu memang benar. 

Setengah kepercayaan Anary sudah hilang. 

Karena, sebelum mengenal Sean, hatinya pernah di 
patahkan oleh seseorang yang Anary kira akan menjadi 
penopang hidupnya. 


Sebelum mengenal Sean, dia pernah menyalah artikan kata 
cinta. 
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SELAMAT MEMBACA 


"Jian, ayo turun dari gendongannya Kak Sean. Kasihan, Kak 
Seannya berat gendong Jian," bujuk Anary. 


Hari ini, Jian sudah boleh pulang ke rumah setelah dua hari 
di rawat. Dan, sekarang mereka sedang berada di ruang 
tengah rumah keluarga Danantya. 


Anary sedikit gugup sekarang. Karena, ada Papa Sean juga 
di antara mereka. Ini pertama kalinya Anary bertemu 
dengan Papa Sean. Karena, dari waktu itu dia sibuk dengan 
kantornya. 


Dia sempat terkagum saat nelihat Om Arsel. Selain 
berwibawa dan murah senyum, Om Arsel juga sangat 
tampan. 


"jian, sini sama Dad, Sayang," kata Arsel sambil 
merentangkan tangannya. 


Jian langsung mengangguk semangat. Lalu, dia beranjak 
dari gendongan Sean dan berlari ke gendongan Arsel. 


Sean berdecak. "Papa, Sean lagi main sama Jian ihh," rengek 
Sean. 


Ana yang melihat anaknya merengek terkekeh. "Udah A. 
Biar Jiannya main sama Papa dulu. Kasihan, Papa belum 
terlalu kenal Jian," kata Ana. 


"Ya udah deh, Kalau gitu Sean sama Ary ke teras depan, ya? 
Mau ada yang di bicarain," kata Sean. 


Arsel dan Ana mengangguk bersamaan. 


"Sana, biar Mama sama Papa bertigaan sama Jian," kata 
Arsel sambil terkekeh. 


Sean memutar bola matanya malas. Lalu dia berjalan 
mendekati Mamanya. 


"Mau apa kamu ngedeket ke Mama?" tanya Arsel sambil 
memincingkan matanya. 


"Terserah Aa dong, Pa," kata Sean dengan nada 
menyebalkan. 


Arsel menatap setiap gerak-gerik Sean. Dan itu membuat 
Sean tertawa. 


"Papa kenapa sih, liatin Aa kayak gitu?" tanya Sean diiringi 
dengan tawa. 


"Gak!" jawab Arasel jutek. 


Sean mendudukkan badannya di sebelah Ana. Lalu dia 
langsung mencium pipi Mamanya. Setelah itu, Sean 
beranjak dan menarik tangan Anary untuk keluar. Sebelum 
Papanya ngamuk karena dia sudah mencium Ana. 


"Sean Danantya!!! Awas aja ya kamu! Papa potong uang 
Jajan kamu!" teriak Arsel dari dalam rumah. 


"Gapapa! Sean punya uang dari cafe sama resto!" timpal 
Sean berteriak juga. 


Anary yang berada di sebelah Sean sudah memelototkan 
matanya. Menatap Sean dengan horor. 


"Lo apa-apaan sih tarik-tarik tangan gue! Kaget tau, gak?" 
sewot Anary. 


Sean menggaruk tengkuknya yang tidak gatal sambil 
terkekeh. "Maaf, hehe." 


Anary mendengkus. Lalu dia mendudukkan badannya di 
ubin teras rumah. Begitupun dengan Sean yang menyusul 
Anary. 


"Kenapa Papa lo sampai marah liat lo nyium Pipi Mama lo?" 
tanya Anary. 


Sean terkekeh mendengar pertanyaan Anary. "Papa tuh 
orangnya cemburuan banget. Bahkan, sama anaknya 
sendiri. Dia bakal ngambek seharian kalau liat gue nyium 
Mama. Dasar Papa aneh emang." 


Anary yang mendengar itu juga ikut terkekeh. "Mama sama 
Papa lo itu orang tua goals banget. Dan gue yakin, banyak 
yang gak percaya kalau mereka udah jadi Mama sama Papa 
yang anak udah 18 tahun kayak lo. Mereka keliatan muda 
banget, njir," katanya. 


Sean mendengkus. "Yang lo bilang bener emang. Masa, 
waktu pas rapat SMP, Mama Ana di sangka Kakak gue, njir. 
Bahkan, ada guru minta gue nyombaling sama Mama karena 
ngira dia Kakak gue. Ngakak emang." 


Sean dan Anary tertawa bersamaan. Mendengar cerita Sean, 
membuat Anary berfikir, Bagaimana kalau dia berada di 
posisi Sean. 


"Kalau di liat-liat Papa sama Mama lo tuh bener-bener gede 
ya cintanya. Sampe cemburu sama anak sendiri," kata 
Anary. 


"Gak ada yang bisa baca takdir, Ry. Gue pernah ceritakan, 
kalau Mama awalnya gak suka banget sama papa?" 


Anary mengangguk. "Iya, lo pernah cerita." 


"Nah makannya, gue selalu percaya, kalau Tuhan punya 
rencana yang istimewa buat kita ngejalanin hidup ke 
depannya." 


"Eh, lo anak tunggal, kan?" 


Sean mengangguk. "Iya, gue anak satu-satunya. Setelah 
gue lahir, Mama di vonis gak bisa punya anak lagi. Karena, 
rahimnya jadi lemah," kata Sean. 


Anary mengigit bibir bawahnya. Dia menjadi tidak enak 
mendengar ucapan Sean tadi. Dia takut, pertanyaanya 
malah membuat Sean sedih. 


"Tapi sekarang gue punya adik. Jian kan adik gue, hehe," 
kata Arsel. 


Anary mengangguk sambil tersenyum. "Iya." 
"Eh, Rencana kita bakal berhasil gak, ya?" 


Anary mengangguk. "Bakal lah! Udah tiga hari lo cuekin 
Tanisa, dan keliatannya Tanisa juga kayak kehilangan gitu," 
kata Anary. 


Sean mengangguk. "Tiga hari cuekin Tanisa. Ini pertama 
kalinya lho, gue cuekin dia selama ini. Padahal biasanya, 
paling lama tuh dua Jam," kata Sean. 


"Jalanin aja dulu, Tanisa juga bakal nyadar bentar lagi. Kalau 
lo lebih berharga dari pacarnya," kata Anary. 


"Iya, ngerti Ry." 


"Rencana selanjutnya apa?" tanya Anary. 


"Kita bikin Tanisa cemburu, Ry. Nanti gue jelasin detailnya." 
Anary mengangguk. "Oke." 


Dari tadi, gerak gerik Anary dan Sean tidak luput dari 
pandangan Arsel dan Ana yang berdiri di depan pintu. Arsel 
tersenyum melihat anaknya itu. Begitupun dengan Ana 
yang ikut memandang mereka sambil mengendong Jian 
yang sudah terlelap di lehernya. 


"An, anak kita udah gede, ya," kata Arsel. 


Ana tersenyum. "Yaiyalah, Mas. Mana mungkin Sean jadi 
anak kecil terus," timpal Ana sambil terkekeh. 


"Mas liat-liat, Arsel lebih deket sama Anary ketimbang sama 
Tanisa, sekarang." 


"Tanisa kan udah punya pacar, Mas." 


"Tau, An. Kan Sean juga cerita sama Mas waktu itu. Katanya, 
dia galau karena Tanisa punya pacar," kata Arsel sambil 
terkekeh. 


"Sebenernya aku itu gak mau terlalu masuk kedalam 
dunianya Sean sekarang, Mas. Aku mau bebasin Sean milih 
orang-orang yang tepat dia deketin." 


"Jujur nih, Mas suka liat Anary deket sama Sean. Mas juga 
suka sih liat Sean sama Tanisa, tapi, Mas liatnya kalau Sean 
sama Tanisa tuh kayak adik sama Kakak," ucap Arsel. 


Ana mengangguk. "Aku juga mikir kayak gitu, Mas. Tapi, aku 
gak bakal biarin kalau Sean deketin Anary cuma buat 
pelampiasan aja. Jangan sampai kayak gitu." 


Arsel tersenyum. "Percaya aja, An. Anak kita gak bakal bikin 
Mas sama Kamu kecewa." 


"Iya, Mas. Aku juga udah ingetin Sean biar gak sakitin 
cewek. Apalagi itu Anary. Aku udah cerita kan sama Mas, 
tentang Anary sama Jian." 


"Iya, An," Arsel menganggukan kepalanya. "Ya udah, ayo 
masuk. Tidurin Jian di kamar," kata Arsel. 


Ana mengangguk. Dan mereka pun berjalan masuk lagi. 


Ana dan Arsel, memang orang tua yang sangat perhatian 
pada anaknya. Sean adalah anak yang beruntung karena 
memiliki orang tua seperti Arsel dan Ana. 


"Ry, lo nyadar gak dari tadi Papa sama Mama gue liatin 
kita?" 


Anary mengerenyit. "Eh emang iya?" 


Sean mengangguk sambil tertawa. "Dasar emang, mereka 
tuh kepoan banget." 


Anary menonyor kepala Sean. "Gak boleh ngomong gitu, 
dosa lo," kata Anary. 


"Iye-iye." 
Drttt ... drtt 


Ponsel yang berada di saku Anary bergetar. Dengan segera, 
dia mengeluarkan ponselnya dan membukanya. 


Seketika, dada Anary berdegup kencang. Saat melihat ada 
panggilan tak terjawab dan sebuah pesan dari nomor yang 
tak di kenal. 


Anary tau siapa yang menelepon dan mengirimnya pesan 
ini. 


"Ada apa, Ry? Kok muka lo tegang gitu? Telepon dari siapa?" 
tanya Sean. 


Anary langsung memasukan ponselnya kedalam saku sambil 
menggeleng. "Bu-bukan dari siapa-siapa," jawab Anary 
cepat. 


"Lo gak lagi nyembunyiin sesuatu kan, Ry?" 
Anary menggeleng. "Enggak, kok." 


Sean menatap Anary sebentar. Dan akhirnya 
menganggukan kepalanya. "Kalau ada apa-apa bilang ya, 
Ry." 


"Iya." 


Setelah mengatakn itu, Anary menoleh ke arah lain dan 
memejamkan mata. Dadanya berdegup kencang. 


Kenapa laki-laki itu menghubunginya lagi? 
Laki-laki itu? Ya, laki-laki dari masa lalu Anary. 
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Tim #SeanAnary kan? 


Kata Sean sama Anary, mereka gak bakal muncul 
kalau vote sama komennya sedikit. 


SELAMAT MEMBACA 


"Nitip Jian dulu ya, Ma, Pa. Sean sama Ary mau keluar dulu, 
hehe," kata Sean. 


"Mau malam mingguan kemana, A?" tanya Arsel. 


"Deket, kok. Cuma ke pameran yang ada di jalan pahlawan. 
Sebentar doang. Sean sama Ary ada urusan," jawab Sean. 


"Hati-hati bawa motornya, A. Jangan ngebut-ngebut," kata 
Ana. 


"Iya, Ma. Gak akan ngebut." 


Arsel menepuk bahu anaknya sambil mendekat. Lalu 
berbisik, "Semoga Aa bisa move on dari Tanisa, ya. Terus 
pilih aja Anary, A. Dia baik, cantik, sopan. Persis kayak calon 
mantu idaman Papa." 


Sean membelakakan mata, Lalu memundurkan badannya. 
"Astagfirullah Papa. Papa ini berdosa bangett," kata Sean. 


Arsel mendengkus. "Papa bilang kenyataan, A." 
"Bisikin apa emang Papa?" tanya Ana penasaran. 


"Ini, Ma. Si Papa minta Sean cari Cecan di pameran. Katanya 
mau di jadiin Mama mudanya Sean," kat Sean sambil 


menyeringai. 


Mata Arsel memelotot. Dia menatap Sean horor. "Papa pecat 
jadi anak tau rasa, ya!" kesal Arsel. 


"Tuh kan, Ma. Si Papa terus aja maksa Aa buat nyari Mama 
muda. Padahal, Mama juga masih keliatan muda banget, 
kan ya? Di gandeng aja, masih banyak yang kira Mama 
pacar Aa," kompor Sean memanas-manasi Mama dan 
Papanya. 


"Oh, jadi Mas mau cari istri baru?" tanya Ana sambil berjalan 
mendekati suami dan anaknya. 


"Emang boleh, An?" tanya Arsel dengan mata berbinar. 


"Boleh. Tapi udah itu, aku seret kamu ke pengadilan agama," 
kata Ana sambil memelotot. 


Melihat suasana memanas, Sean memundurkan badannya. 
"Ma, Pa, Sean duluan, ya. Ary udah nunggu di teras," kata 
Sean. "Mama sama Papa jangan berantem. Nanti di 
pameran, Aa cariin Papa muda sama Mama muda. Biar 
Impas." 


Dan setelah mengatakan itu, Sean berlari turun ke bawah 
dengan cepat, sebelum bara api mama dan papanya keluar 
dan mengenai dirinya. 


"SEAN! PAPA SAMA MAMA CORET KAMU DARI KARTU 
KELUARGA TAU RASA, YA!" Suara teriakan dari atas 
membuat Sean terkekeh, dan Anary yang berada di depan 
pintu tersentak kaget. 


"Ada apa?" tanya Anary. 


Napas Sean terengah. Dia masih saja terua tertawa. "Biasa, 
abis nyalain api kemarahan si Mama sama si Papa. Biar gak 
akur terus," kata Sean dengan lancarnya. 


Anary membelalakan matanya. "Berdosa lo! Jadi anak 
durhaka bangett." 


Sean memegang bahu Anary, lalu dia memutar badan Anary 
dan mendorong badan Anary keluar dengan tangannya 
yang memegang bahu Anary. (Kayak mau main kereta api, 
kereta apian pas kecil guys“author notes) 


"Ayo berangkat. Tanisa sama pacarnya udah di sana 
mungkin." 


"Kok lo bisa tau sih, Tanisa sama pacarnya mau ke 
pameran?" tanya Anary sambil menerima helm yang tadi 
Sean sodorkan. 


"Tau, lah. Apasih yang gak gue tau dari Tanisa," jawab Sean. 


Anary memutar bola matanya malas. "Bucin garis keras. 
Dasar!" 


"Ayo buruan naik," suruh Sean. 
"Iya!" 


Anary memegang punggung Sean dan menaiki motor ninja 
cowok itu. "Udah, ayo berangkat." 


Sean menolehkan kepalanya. "Gue mau isi bensin dulu," 
kata Sean. 


"Ya tinggal isi bensin, lah. Susah amat," timpal Anary. 


"Gue ngasih tau aja, biar pas ngisi bensin, lo gak turun lagi. 
Inget, tangkinya di depan," kata Sean sambil tertawa 


renyah. 


Anary memelototkan matanya. Sean mengingatkan dia 
tentang kejadian memalukan saat mereka hendak mengisi 
bensin. Dengan bodohnya, Anary turun waktu itu. 


"Seann!!!!" 
"Hahahhaha." 


Dan tawa Sean pun pecah. Sepertinya, hari ini dia benar- 
benar menjadi makhluk menyebalkan bagi siapapun. 
Termasuk Papa, Mama dan Anary yang menjadi korbannya. 


"Anjir, rame banget," kata Anary saat mereka memasuki 
Kawasan pameran. 


Sean menepuk kepala Anary. "Ya iyalah bego! Ini pameran, 
bukan kuburan." 


Anary mengerucutkan bibirnya. Kenapa Sean begitu 
menyebalkan hari ini? 


"Ya udah, ayo masuk. Cari Tanisa sama pacarnya," kata Sean 
sambil menautkan tangannya dan tangan Anary. "Gue 
pegang tangan lo, ya. Biar gak misah. Disini banyak orang, 
bisa-bisa nanti misah kalau gak pegangan." 


Dada Anary tiba-tiba berdegup sangat kencang. Rasanya, 
jantungnya sedang di cekik, karena napasnya yang tiba-tiba 
berhenti beberapa detik. 


Sean membuat dadanya mengila dengan memegang 
tangannya. Ada deserin aneh di hatinya. Dia pernah 
merasakan desiran aneh ini sebelumnya. 


"Se-Sean," panggil Anary. 
Sean menoleh. "Apa?" tanyanya. 
"Ad-ada toilet, gak sih?" 


Sean mengerenyitkan dahinya. "Kayaknya ada, deh. Lo mau 
ke toilet?" 


Anary mengangguk cepat sambil melepaskan tangannya di 
gengaman Sean. "Lo tunggu disini. Gue mau tanya ke mas- 
mas penjaganya. Ada toilet atau enggak," kata Anary. 


"Gak mau gue anter?" 


Anaet menggeleng. "Gak usah, lo tunggu disini aja. Gak 
lama, kok." 


"Oh, ya udah. Gue tunggu disini, ya." 


Anary mengangguk, lalu dia langsung berbalik dan 
melangkahkan kakinya menjauhi Sean. 


Anary menghela nafasnya lega. Akhirnya dia bisa menjauhi 
Sean beberapa saat. Dia harus menetralkan degup di 
dadanya. Ada desiran aneh yang hinggap di dadanya lagi. 
Dan itu, tidak boleh datang lagi. 


"Apa kata Sean waktu itu bener, ya? Kalau rasa datang 
karena terbiasa?" gumam Anary sambil mendudukkan 
badannya di salah satu kursi kecil. 


Buru-buru Anary menggeleng-gelengkan kepalanya. "Gak 
boleh. Gue gak boleh punya rasa sama Sean!" 


Anary hendak berdiri dari duduknya. Namun, ada seseorang 
yang menepuk bahunya. 


"Gue bilang kan tung-- 


Anary menghentikan ucapannya. Dia langsung 
membelalakan matanya dan menatap orang yang tadi 
menepuk bahunya. Dia kira, itu Sean. Tapi, perkiraannya itu 
salah. Dia bukan Sean. 


"Apa kabar?" tanya laki-laki itu dengan senyum manisnya. 


Tubuh Anary tiba-tiba bergetar. Ada rasa takut hinggap di 
dadanya. Itu, laki-laki masa lalunya. Kenapa dia ada disini? 


"Kabar kamu baik kan, Ry?" Dia tersenyum sambil 
mendekatkan badannya hendak memeluk Anary. 


Namun, dengan cepat Anary menghindar dan berlari. 


Anary harus menjauh. Dia tidak boleh bertemu lagi dengan 
laki-laki bajingan itu! 


"Ary! H 


Itu suara teriakan Sean. Buru-buru, Anary berlari ke arah 
sumber suara. Dia langsung masuk ke dalam dekapan Sean. 
Badan sudah gemetar hebat. Dan itu, membuat Sean kaget 
melihat Anary yang langsung masuk ke dalam dekapannya. 


"Ry, lo kenapa?" tanya Sean sambil mengusap rambut 
Anary. Dia juga merasakan badan Anary yang bergetar. 


Anary malah masuk kedalam mempererat pelukannya pada 
Sean. Dia benar-benar takut sekarang. "G-gue ta-takut ...," 
lirih Anary. 


Sean menggeleng. Lalu, dia balas memeluk tubuh Anary. 
Tangannya mengusap-ngusap punggung gadis itu. 


"Lo jangan takut. Ada gue disini," kata Sean. 


TO BE CONTINUED 
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Tim #SeanAnary kan? 


Kata Sean sama Anary, mereka gak bakal muncul 
kalau vote sama komennya sedikit. 


SELAMAT MEMBACA 


Sean memberikan satu botol minuman pada Anary yang 
sedari tadi terus saja memegangi ujung hoodienya. Mereka 
masih berada di pameran. 


"Minum dulu, Ry," kata Sean. 


Anary membuka tutup botol tersebut. Lalu, dia 
meminumnya. 


"Makasih," ucap Anary sambil menutup botol. Wajahnya 
masih terlihat tegang. Tetapi, tidak setegang tadi. 


"Duduk dulu disana, yuk," ajak Sean. Dia menuntun Anary 
sampai badannya terduduk. 


"Ada apa, Ry? Kenapa lo takut kayak tadi?" 


Anary diam, dia tidak menjawab. Memikirkan harus 
menjawab apa pada Sean. Dia tidak mungkin menceritakan 
kalau dia bertemu pria masa lalunya. Karena, Anary 
menutup rapat tentang itu. 


Banyak hal yang belum Sean tau tentang dirinya. Dan, tidak 
mungkin kalau Anary menceritakannya. 


"Ry, kenapa?" tanya Sean sekali lagi. Kali ini, sembari 
menepuk bahu Anary. 


Anary menggeleng cepat. "En-enggak ad-ada apa-apa. Tadi, 
gue takut karena ada co-copet yang mau ngambil tas gue," 
jawab Anary. 


Sean mengerenyitkan dahi. "Serius?" 
Anary mengangguk. 


"Ya, udah. Mending sekarang kita pulang aja, ya? Gue liat 
muka lo tegang kayak ketakutan gitu. Pucet lagi," kata 
Sean. 


"Masa pulang, sih. Kan kita mau gangguin Tanisa sama 
pacarnya." 


"Nanti lagi, aja. Sekarang pulang aja. Gue takutnya, lo 
kenapa-napa." 


Anary beranjak dari duduknya. Dan, langsung menarik 
tangan Sean agar berdiri juga. "Gue gapapa. Jadi, ayo cari 
Tanisa sama pacarnya sekarang." 

"Lo yakin, Ry?" 


Anary mengangguk. "Yakin. Jadi, ayo!" 


Sean tersenyum. Lalu dia mengenggam tangan Anary. "Gue 
pegang tangannya, ya. Biar gak ada copet lagi," kata Sean. 


Anary mengigit bibir bawahnya. Bagaimana ini? Sean 
membuat dadanya menggila. Apalagi, cowok itu masih saja 
tersenyum. 


"Se-sean, Le-lepas dulu tangan gue," kata Anary. 


"Kenapa?" tanya Sean dengan pandangan yang masih 
menatap kejalan. 


"Gatel," jawab Anary cepat. 


Sean segera melepaskan genggaman tangannya. "Cepetan 
garuk! Udah itu, pegang tangan gue lagi," katanya. 


Anary mendengkus. "Lo mau modus, ya!" sewotnya. 


Sean menoleh, lalu menggeleng. "Soudzon, lo! Gue tuh, 
mau jagain elo. Biar gak di culik om-om atau copet!" 


"Yee, Malih! Lo kira gue anak kecil, apa? Pake takut di culik 
lagi. Bilang aja, kalau lo tu mau modus!" 


"Heh! Gue tuh mau jagain elo, Markonah! Lo lecet dikit, gue 
bakal di coret dari KK sama Mama!" 


"Hih dasar! Bilang aja mau modus!" 


Sean mulai kesal. Dia akhirnya menarik tangan Anary dan 
mengenggamnya lagi. Lalu, dia berkata, "Udah diem! Gue 
cuma pegang tangan lo! Mana mungkin gue modus." 


Anary memutar bola matanya. "Semerdeka lo, kaleng 
kongguan!" 


Sean menatap Anary, lalu dia malah merangkul bahu Anary 
yang sontak membuat gadis itu kaget. 


"Sean!! Lo apa-apaan, ihhh," rengek Anary. 


"Kata lo kan, semerdeka gue. Jadi, gue mau rangkul lo juga 
serah dong!" canda Sean. 


Anary mencubit tangan Sean yang merangkulnya dengan 
keras. Membuat, Sean meringis dan segera menjauhi Anary 
dengan memudurkan badannya beberapa langkah. 


"Aryy!!" kesal Sean. 


Anary memutar badannya. Dan menatap Sean wajah Sean 
yang kesal sambil tertawa. 


"Makannya! Jangan modus!" 


Sean tiba-tiba mengubah mimik wajahnya. Dia tidak 
mengubris Anary. Pandangannya malah menatap lurus ke 
belakang Anary. 


"Ada apa?" tanya Anary. 


Sean dengan segera berjalan mendekati Anary. Lalu, dia 
mengenggam tangan gadis itu lagi. 


"Tuh, tadi gue liat pacarnya Tanisa. Jadi, ayo Kita ikutin," 
kata Sean. 


"Kenalin, ini  Anary. Pacarnya Sean," kata Tanisa 
memeperkenalkan Anary pada Laksa--pacarnya. 


"Aku kenal sama dia," kata Laksa sambil tersenyum 
menatap Anary. Membuat, Anary langsung menundukkan 
kepalanya dalam-dalam. 


"Eh? Udah kenal?" tanya Tanisa. 


Laksa mengangguk. "Iya, kenal. Dia siswi pindahan di 
Sekolah kalian, kan?" 


"Oh? Jadi lo kenal dia karena asal Sekolah Anary itu di SMA 
Merdeka?" Sean yang bertanya. 


"Iya. Siapa sih, yang gak kenal Anary. Anak se SMA merdeka 
juga tau. Secarakan dia murid yang -- 


Anary langsung memotong ucapan Laksa. "Lo apakabar, 
Lak?" tanya Anary cepat. 


Laksa terkekeh. "Gue baik," jawabnya. "Lo juga baik, kan?" 
Anary mengangguk sambil menatap mata Laksa tajam. 


Merasa ada hawa yang tak enak, Sean segera mengenggam 
tangan Anary lagi. Lalu berkata, "Gue sama Anary ke sana 
dulu, ya? Tadi Anary mau beli rambut nenek, katanya." 


Terdengar kekehan Laksa. "Bukannya Anary gak suka 
makanan berasa, ya?" 


Sean terdiam. Dia binggung, kenapa Laksa seakan tahu 
menahu tentang Anary? 


"Kata siapa? Lo so tau banget, deh," kata Anary. Dia 
menempelkan badannya ke tangan Sean. "Gue sama Sean 
duluan. Semoga malam minggunya, menyenangkan buat 
kalian." 


Anary dan Sean langsung memutar badan dan melangkah 
pergi. 


"Sean, Maaf," kata Anary saat mereka sudah terduduk di 
kursi yang ada di salah satu kedai. 


Sean menatap Anary dan menggeleng. "Gapapa, Ry," ucap 
Sean. "Eh, kayaknya lo kenal banget ya, sama pacarnya 
Tanisa?" 


Anary menggeleng cepat. 


"Boong, lo. Tadi gue liat dia natep lo terus. Terus, lo natep 
dia tajem banget. Lo pernah ada masalah sama dia, ya?" 
tanya Sean. 


"Gak ada apa-apa!" 


Sean terkekeh. "Kalau gaada apa-apa, biasa aja kali, Ry. 
Jangan ngegas jawabnya." 


"Ya lagian elonya! Pake ngomong gitu," kesal Anary. 


"Tapi, yang tadi gue liat itu gitu, Ry. Bahkan, dia juga tau lo 
gimana. Jadi terkesannya, lo sama dia kayak pernah kenal 
deket." 


Anary menghela nafas. "Udahlah, jangan bahas itu. Gak 
penting," katanya. 


"Ya, udah. Gak akan." 


"Maaf, ya. Rencana hari ini gagal gara-gara, gue," kata 
Anary. 


Sean menggeleng. "Gak kok, Ry. Lo malah udah bantu gue 
banyak banget. Buat hari ini dan seterusnya, kita udahin aja 
rencana bodoh karena obsesi gue ini," kata Sean. "Mulai 
sekarang, gue gak bakal lagi kejar Tanisa. Biarin dia bahagia 
sama pacarnya." 


Anary menggeleng. Tidak, Sean tidak boleh memberiakan 
Tanisa berada di tangan orang seperti Laksa. 


"Kenapa? Lo harusnya berjuang lebih keras!" 


"Buat apa? Sampai kapanpun, Tanisa bakal anggap gue 
sahabat sama kakaknya aja, Ry. Lo liat tadi, kan? Dia malah 
seneng liat gue barengan sama lo?" 


"Tapi kemarin-kemarin dia gak suka liat lo lebih peduli sama 
gue, kan?" 


"Bukan gak suka. Tapi mungkin, Tanisa ngerasa ada yang 
beda aja. Lo bayangin, belasan tahun gue barengan sama 
dia, dan kemarin, tiba-tiba gue cuekin dia kayak gitu. 
Mungkin, dia cuma ngerasa ada yang beda aja," jawab Sean. 
"Lagian nih, ya. Kalau emang dia cemburu sama lo. Itu 
bukan karena dia suka sama gue. Tapi, dia cemburu karena 
sahabatnya punya orang lain." 


Anary menggeleng. "Lo tetep harus berjuang, Sean! Pisahin 
Laksa sama Tanisa. Laksa buk-- 


Anary memotong ucapannya. 
"Kenapa Laksa?" 


Anary mengutuk mulutnya. Dia hampir saja mengatakan 
sesuatu yang akan membuatnya berada di situasi yang akan 
sulit. 


Drttt ... drtt 


Ponsel Anary tiba-tiba bergetar. Membuat, gadis itu segera 
beranjak dari duduknya. 


"Gue angkat telepon sebentar, boleh kan?" 


Sean mengangguk. "Jangan jauh-jauh. Nanti ada apa-apa 
kayak tadi," ucap Sean. 


Anary mengangguk, lalu melangkahkan kakinya 
mengangkat telepon dari nomer yang tidak di kenal. Dia tau 
siapa yang meneleponnya. 


"Ry, apa perlu gue ceritain masa lalu Io sama pacar baru, 
lo?" 


Anary mengepalkan tangannya. Kenapa laki-laki itu datang 
dan mengganggunya lagi. 


"Kenapa lo ganggu gue terus, hah?! Mau lo apa?" 


Terdengar kekehan dari seberang telepon. "Besok, temuin 
gue di taman deket sekolah lo dulu. Kalau lo gak dateng, 
siap-siap. Gue bakal ceritain semua masa lalu, lo." 


TO BE CONTINUED 
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Tim #lanjutkan? 


Kata Sean sama Anary, mereka gak bakal muncul 
kalau vote sama komennya sedikit. 


Don't forget! Follow PfAu 





SELAMAT MEMBACA 


Setelah menitipkan Jian pada Ana, Anary langsung pergi 
dari rumah Danantya menuju taman dekat sekolah lamanya. 


Dia akan membereskan urusannya dengan Laksa. Dan 
setelah itu, dia akan fokus untuk memisahkan Tanisa dan 
juga Laksa. 


Dia tidak mau kalau sampai Tanisa dalam bahaya karena 
berada di gengaman Laksa. Dia akan berusaha membuat 
sahabat tersayangnya Sean itu bisa jauh dari laki-laki 
seperti Laksa. 


Anggap saja, dia ingin membalas budi Sean dengan 
melindungi Tanisa. 


Butuh waktu setengah jam untuk Anary sampai ke taman 
dan menemui Laksa yang sudah menunggunya di salah satu 
kursi taman. 


"Lo telat satu jam," kata Laksa sambil berdiri dari duduknya. 
"Apakabar, Ry?" 


Anary sengaja memberikan jarak yang jauh dengan Laksa. 
Dia menatap Laksa dengan tatapan tak suka. "Jangan basa- 
basi. Lo mau ngomong apa sampe nyuruh que kesini?" 


Laksa terkekeh. "Santai, Ry. Basa-basi gue gak akan bikin 
waktu lo terkuras abis." 


Anary mendelik. "Gue gak suka basa-basi. Terlebih, sama 
orang kayak lo." 


"Oke, gak perlu basa basi. Lo harus tau, kalau Keano udah 
keluar dari penjara," kata Laksa. 


Anary menghela napas. Dia tahu itu, dia tau laki-laki 
bernama Keano sudah keluar dari penjara. Dan, Anary pun 
bertemu orang itu kemarin di pameran. 


"Kenapa? Lo udah tau? Dia udah nemuin lo?" tanya Laksa 
dengan smirknya. 


"Mau lo sebenernya apa, sih Lak? Gue punya masalah apa 
sama lo? Kenapa lo seakan datang dan mau hancurin hidup 
gue lagi!" 


Laksa terkekeh. "Loh kok mikir gitu, Ry. Gak mau percaya 
sama gue?" 


Anary menatap tajam Laksa. "Terakhir kali gue percaya 
sama lo. Lo hampir bikin hidup gue hancur bajingan!" 
sarkasnya. 


Laksa tertawa sambil berjalan mendekati Anary. Lalu, dia 
mendekatkan kepalanya ke telinga Anary. "Ternyata Io 
nyadar, kalau gue lebih berbahaya dari pada Keano." 


"Bangsat!" Anary mendorong badan Laksa agar menjauh 
dari dirinya. Lalu, dia menatap tajam ke arah Laksa yang 
menampilkan senyum liciknya. 


"Lo mau apa dari gue, hah?! Lo sama Keano udah bikin 
hidup gue tambah berantakan! Lo udah bikin gue nanggung 
malu! Keano udah bikin hati gue patah, dan bahkan dia 
udah renggut satu sumber kebahagiaan gue! Mau lo apa 
anjing!" teriak Anary murka. 


Laksa mendudukan badannya di kursi taman dan menatap 
ke arah Anary yang sudah di selimuti emosi. "Segitu 
berpengaruhnya ya gue sama Keano di hidup, lo?" 


Anary menghela napas kasar. Kenapa laki-laki di depannya 
ini berbelit-belit. 


"Mau lo apasih, Lak?" tanya Anary. 


"Mau gue tetep sama kayak waktu itu. Lo tau kan gue bener- 
bener mau lo ada di genggam-- 


"Lo mau ngemis sama gue?" Anary memotong ucapan Laksa 
sambil melipatkan tanganya. Kali ini, Anary memandang 
Laksa dengan tatapan meremehkan. 


Mendengar itu, Laksa menatap Anary tajam. Lalu dia 
kembali beranjak dari duduknya. "Oke! Gue gak bakal 
ngemis hal itu sama lo! Gue bakal berusaha buat dapetin 
yang gue mau dengan cara gue," kata Laksa. "Semoga lo 
gak nyesel, Ry. Karena sekali lagi, lo remehin gue." 


Anary terkekeh. "Gue gak ngerti jalan pikir lo, Lak. Gue gak 
ngerti sama otak lo! Kenapa lo segitu terobsesi sama gue?" 


"Bener, Lo bener, Ry. Gue terlalu terobsesi sama lo. Gue 
terlalu terobesesi buat hancurin hidup, lo! Hahaha." 


"Lo orang paling bodoh yang pernah gue temuin, Lak. Lo 
orang paling bego yang pernah gue temuin. Cuma gara-gara 
gue gak punya rasa sama lo, lo bikin hidup gue hancur!" 


Laksa tersenyum. "Lo gak ngerti sepenuhnya, Ry. Yang 
bodoh di sini itu lo. Bisa-bisanya lo masih mikir kalau gue 
ngelakuin hal ini cuma gara-gara lo gak cinta sama gue. 
Tapi, semua penilaian lo salah. Karena, alesan gue bikin 


hidup lo ancur, bukan karena itu aja," kata Laksa. "Lo terlalu 
naif kalau mikir lo se-spesial itu." 


"Bangsat!" maki Anary. 


"Apa? Bangsat? Kayaknya gue lebih buruk dari makian lo, 
deh." 


"Anjing! Mau lo apa sih dari gue? Apa beberapa bulan lalu lo 
belum puas bikin hidup gue ancur hah?! Lo belum puas 
bikin gue di permaluin?! Lo belum puas bikin gue hampir aja 
kehilangan masa depan?!" 


Laksa menggeleng. "Belum. Karena, semua itu masih bikin 
hidup lo bisa bahagia lagi. Dan gue gak suka itu! Gue 
pengen lo gak ngerasain warna di hidup lo!" 


Anary tertawa. "Gue gak ngerti jalan pikiran lo, Lak. Gue gak 
ngerti kenapa lo terobsesi buat hidup gue hancur. Padahal, 
selama ini gue gak pernah punya masalah sama lo. Gue 
anggep lo temen gue. Tapi apa? Lo malah bikin kepercayaan 
gue hancur. Lo malah bikin fitnah yang bikin gue nanggung 
malu. Lo bahkan provokasi Keano buat gabung sama lo bikin 
hidup gue hancur!" 


Mata Anary rasanya sudah panas. Hatinya cukup nyeri 
mengingat kejadian kebelakang. Otaknya seakan memutar 
kembali memori buruk itu. Memori dimana orang yang dia 
percaya dan orang yang dia cinta, hampir membuat 
hidupnya hancur. 


"Lo sama Keano udah bikin hidup gue tambah rumit, Lak. 
Jadi, Biarin gue jalanin hidup gue sekarang. Biarin gue 
ngerasain warna di hidup gue! Gue udah mau lupain 
kejadian setengah tahun yang lalu. Gue mau kubur 
semuanya," kata Anary. "Gue mau bahagia, Lak. Gue cuma 
mau ngerasain itu!" 


Anary menitikkan air matanya. Tetapi dia buru-buru 
menghapusnya. 


Lagi-lagi, Laksa tertawa. "Kenapa sekarang, lo yang ngemis 
ke gue, Ry? Mana Anary yang tadi? Mana Anary yang liat 
gue dengan tatapan remeh? Payah!" 


Anary menghela napasnya. Sebenernya, dia tidak mengerti 
kenapa orang di depannya ini begitu mau merusak 
hidupnya. 


"Lo harus tau ini. Cepet atau lambat, orang-orang yang 
deket sama lo sekarang, bakal tau masa lalu lo. Apalagi, lo 
bikin gue tambah gampang ngejalanin semuanya. Karena, 
pacar gue bisa gue manfaatin." 


Anary membelalakan matanya. Yang dia takutkan adalah ini. 
Dia tidak mau Tanisa ikut masuk ke dalam masalahnya. Dia 
juga ingin menjauhkan Sean dari masalahnya ini. 


"Lo pikir mereka gampang benci orang karena tau masa 
lalunya?" Anary menatap mata Laksa dalam. "Lo salah, Lak. 
Kalau lo mikir kayak gitu. Mereka orang yang punya rasa 
kemanusiaan. Mereka juga ngerti keadaan. Bukan kayak lo!" 


Setelah mengatakan itu, Anary memutar badannya dan 
pergi meninggalkan Laksa. 


"Gue punya banyak cara buat bikin hidup lo gak bahagia, 
Ry! Kalaupun orang-orang terdekat lo gak benci lo karena 
masa lalu lo, itu gak masalah. Karena gue punya cara lain!" 
teriak Laksa. 


"Dan lo harus tau satu hal! Yang bakal bikin hidup lo 
menderita bukan gue aja! Tapi Keano juga! Gue bakal 
pengaruhin mantan pacar lo itu buat gabung lagi sama 
gue!" 
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"Om mohon, Ry. Terima apa yang om kasih." 


Anary menggeleng. "Enggak, Om. Anary gak bisa terima apa 
yang om kasih. Udah cukup om bantu Anary buat sekolah 
lagi. Udah cukup om bikin Anary di lindungin di sekolah 
Anary yang baru ini." 


"Kalau masalah ngelindungin, itu kewajiban Om. Itu 
kewajiban Om buat bersihin nama kamu. Fitnahan itu gaada 
benernya sama sekali." 


Anary menghela napas. "Makasih, Om. Makasih om udah 
mau repot-repot. Tapi kali ini gak usah. Ary gak mau punya 
hutang budi banyak sama Om," kata Anary. "Om tau kan? 
Kalau Laksa bakal gak suka, kalau Om bantu Ary." 


"Jangan pikirin anak itu! Om cuma mau nanggung dosa Om. 
Anak om udah bikin hidup kamu hancur, Ry. Dan tugas Om 
adalah ngebangunya lagi." Laki-laki itu merogoh sakunya 
dan memberikan sebuah kartu dan secarik kertas. "Terima 
ini. Om bakal kirim uang setiap bulanya ke kartu ini," 
katanya. 


Anary lagi-lagi menggeleng. "Gak usah, Om. Ary masih bisa 
kerja. Ary udah dapet kerjaan dan nanti Ary dapet uang dari 
sana." 


"Kamu gaboleh kerja, Ry! Gak ada kerja-kerjaan! Apalagi di 
cafe sama resto kayak gitu. Bayangin hal buruknya, Ry." 


Anary terdiam. Yang di katakan Om Rey ini membuat dia 
berpikir, Banyak hal buruk yang akan membuatnya 
terancam. 


"Pegang kartu ini. Pikirin lagi kata-kata Om. Tanya sama diri 
sendiri. Kalau kamu belum mau pake uang Om, it's okey. 
Tapi, itu tetep Om kasih dan di isi saldo setiap bulanya. 
Siapa tau, kamu akan butuh nanti." 


Om Rey menepuk bahu Anary. "Om tau, Laksa bakal 
ngelakuin hal yang bikin kamu susah lagi. Tapi, Om janji. 
Om bakal berusaha cegah dia," katanya. "Ada yang 
ngelapor sama Om, katanya di sekolah kamu lagi deket 
sama cowo. Apa iya?" 


Anary mengangguk. "Iya, Om. Dia temen Anary sekarang. 
Dia yang kasih rumah buat Anary, terus Ibunya yang jagain 
Jian pas Anary sekolah." 


Om Rey tersenyum. "Mereka ngasih kamu tempat tinggal? 
Berarti, mereka tau masalah dan kejadian beberapa bulan 
lalu yang buat kamu harus pindah sekolah?" 


"Mereka tau masalah Ary, Om. Mereka yang nolongin Ary 
waktu di siksa sama Ibu. Tapi Anary belum cerita kejadian 
itu." 


Dia menepuk bahu Anary. "Kasih tau mereka, Ry. Sebelum 
mereka denger dari orang lain," pria paruh baya itu 
mengusap-ngusap bahu Anary. "Karena kalau mereka tau 
dari yang lain, masalahnya bakal ribet. Mereka bisa aja 
salah paham." 


"Mereka udah baik sama kamu. Mereka udah banyak bantu 
kamu. Jagan sampai mereka kecewa karena denger kejadian 
masa lalu kamu dari orang lain," ucapnya. "Inget, Ry. Kamu 
lagi ada di posisi terancam sekarang. Laksa bakal berusaha 
ancurin kebahagiaan kamu." 


"Ary boleh tanya sesuatu, Om?" 


Om Rey mengangguk. "Ary mau tanya apa?" 


"Kenapa Laksa segitu terobsesi buat ancurin hidup Ary? Apa 
Om tau alesannya?" 


Om Rey tidak menjawab pertanyaan Anary. Dia malah 
memalingkan wajahnya. 


"Kenapa, Om?" 
Om Rey buru-buru menggeleng. "Om gatau." 


Anary melihat ada yang tidak beres. Kegelisahan Om Rey 
sangat terlihat di mata Anary. Dan dia meras ada yang 


janggal. 


Kenapa Om Rey tidak mengancam Laksa saja untuk tidak 
merusak hidup Anary? Padahal, yang Anary tau, Laksa tidak 
akan pernah membantah ayahnya. 


Anary rasa. Ada sesuatu hal yang Om Rey sembunyikan 
darinya. 


Anary menghela napasnya panjang. Mengingat obrolannya 
dengan Om Rey membuat kepalanya pusing. 


Dia harus bagaimana? Semua ini membuat Anary bingung. 


"Ry," Suara panggilan dari belakang, membuat Anary 
menolehkan kepalanya. 


"Eh, Tante Ana," sapa Anary. 


Ana mendudukan badanya di sebelah Anary. "Ada apa, Ry? 
Tante liat dari tadi kamu ngelamun terus." 


Anary terkekeh. "Enggak ada apa-apa, Tan. Ary cuma lagi 
liatin bunga yang Tante tanam. Bagus-bagus." 


"Tapi prosesnya cukup lama, Ry. Tante harus tanem, Tante 
harus siramin, Tante harus tunggu sampai dia mekar dengan 
bagus. Terus kalau udah mekar, Tante jaga biar bunganya 
gak layu." 


"Tante, Ary mau tanya boleh?" tanya Anary. 

Ana mengangguk. "Kamu mau tanya apa?" 

"Tante pernah ngerasa cemas yang berlebihan, gak?" 
"Pernah. Bahkan, Tante sering banget ngerasain itu." 
"Cara Tante ngilangin rasa cemas berlebihan gimana, sih?" 


Ana tersenyum, lalu mengusap punggung Anary. "Jangan 
terlalu banyak berpikir yang negatif, Ry. Jangan biarin 
pikiran kamu di liputi pikiran-pikiran negatif yang bakal 
bikin Kamu ngerasa cemas yang berlebihan," jawav Ana. 
"Kamu lagi gak baik-baik aja, Ry?" 


Anary mengangguk. "Ary bener-bener lagi binggung, Tan. 
Ary cemas, Ary takut, Ary ngerasa kalau hal-hal buruk bakal 
dateng lagi ke hidup Ary." 


"Jangan biarin pikiran itu nutupin keyakinan kamu, Ry. 
Jangan biarin pemikiran kamu ngehambat warna yang bakal 
masuk ke hidup kamu," kata Ana. "Tante pernah bilang, kan? 
Celah-celah buat masukin warna di dalam hidup kamu 
masih banyak. Dan Tante gamau, kalau kamu malah 
ngehambat warna itu buat masuk." 


Anary menatap Ana dalam. "Ary bener-bener cemas Tante. 
Ary takut," lirihnya. 


"Ary mau cerita sama Tante?" tanya Ana. 


Perlahan, Anary menganggukan kepalanya. "Tante mau 
dengerin Anary cerita?" 


Ana mengangguk. "Tante bakal dengerin kamu cerita." 


Anary menghela napasnya. "Ary hampir sempet kehilangan 
masa depan, Tan. Ary pernah jadi orang bodoh." 


"Kata orang, Anary anak pembawa sial. Anary gatau malu. 
Anary cuma bikin susah orang. Dan Anary gak pantes punya 
masa depan," kata Anary. Hatinya sakit saat mengingat 
perkataan-perkataan yang pernah di lontarkan banyak 
orang. 


"Ary bukan anak beruntung yang bisa ngerasain kasih 
Sayang orang tua. Anary hidup di lingkungan orang-orang 
yang enggak pernah sama sekali ngeharepin Anary dan 
nganggep Anary ada." Anary menatap bunga-bunga yang 
tertanam di depannya. "Ary selalu aja ada di posisi yang 
salah." 


"Ary punya satu Kakak, namanya Anara. Cuma dia aja yang 
nganggep Anary ada. Cuma dia yang bikin Anary seneng 
ada di dalem rumah. Kak Anara itu kayak malaikat di hidup 
Anary," kata Anary sambil mengusap air mata yang mulai 
mengalir. "Tapi Anary salah, Tan. Karena pada akhirnya, Kak 
Anara juga bikin hidup Anary makin rumit." 
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SELAMAT MEMBACA 


"Ry, kalau kamu gak kuat buat cerita, Gak usah Sayang. 
Nanti aja," kata Ana sambil mengusap tangan Anary. 


Anary menggeleng. "Gak, Tan. Ary bakal ceritain semuanya 
sekarang," kata Anary. "Sebelum Tante denger dari orang 
lain." 


Ana menghela napas. Lalu menganguk. 


"Tante pernah denger pepatah, 'pendidikan pertama anak, 
adalah keluarga." Gak?" 


"Pernah." 


Anary tersenyum hambar. "Kata orang, pendidikan pertama 
anak, adalah di keluarga. Tapi, semua gak berlaku buat 
Anary. Anary rasa, pendidikan pertama Anary adalah 
trauma. Anary tumbuh dengan asupan caci maki, dan 
sentuhan sentuhan kasar. Gak ada kasih sayang sama sekali 
yang di kasih sama Ibu buat Ary." 


"Ibu selalu aja ngerasa kalau Ary penghambat, Ibu gak bakal 
segan-segan buat siksa Anary setiap harinya. Bahkan, hal 
sepele pun, Ibu selalu salahin Anary. Padahal, dia tau, kalau 
yang salah bukan Anary." 


Anary melihat mata Ana yang menatapnya dengan iba. Lalu 
dia menggeleng. "Tan, jangan tatep Anary kayak gitu. Anary 
gak suka," katamya. 


Mendengar itu, Ana buru-buru memalingkan wajahnya. 
Membuat Anary yang melihatnya tersenyum hambar. 


"Anary gak suka di tatap Iba kayak gitu. Tatapan itu selalu 
ngingetin Anary sama orang-orang yang bikin masalah 
Anary makin rumit," katanya. 


Anary menghela napas. "Tante tau gak, kalau Anary awalnya 
di larang sekolah sama Ibu. Dia bilang, sekolah cuma buat 
orang-orang yang bisa berkembang. Sedangkan kata Ibu, 
Anary cuma bakal nyusahin aja," katanya. "Tapi, Karena 
bujukkan Kak Anara, akhirnya Ibu sekolahin Anary juga, 
dengan syarat, Anary gak boleh coba buat lebih unggul dari 
Kak Anara." 


"Tunggu, Ry. Ibu kamu memperlakukan kamu sama Anara 
beda?" 


Anary mengangguk. "Bisa di bilang kayak gitu." 


"Ibu selalu bangga-banggain Kak Anara, sedangkan Anary 
selalu di caci maki. Ibu selalu kasih apa yang Kak Anara 
mau, sedangkan, kebutuhan Anary pun selalu di anggap 
beban. Semuanya emang gak adil buat Anary." 


"Anary selalu aja ada di posisi yang bikin Ibu semakin benci 
sama Anary," katanya. "Dan parahnya, Sampai sekarang 
Anary gak tau alesan kenapa Ibu sebenci dan gak sesuka itu 
sama Anary." 


"Em, k-kalau bo-boleh tau, Kakak kamu sekarang dimana?" 
tanya Ana. 


"Mati," jawab Anary dengan singkat, padat, dan jelas. "Kak 
Anara pergi selama-lamanya. Dan lagi-lagi, kata Ibu, Anary 
penyebabnya." 


Anary menghela napas. "Waktu Anary lulus SMP, Kak Anara 
paksa Ibu buat sekolahin Anary di sekolah yang sama kayak 
Kak Anara. Entah gimana ceritanya, akhirnya Kak Anara 
berhasil, dan Anary pun sekolah di sekolah yang sama kayak 
Kak Anara." 


"Anara lebih tua berapa tahun dari kamu, Ry?" tanya Ana. 


"2 tahun. Kak Anara kelas 12 saat Anary masuk SMA." 


Anary menolehkan kepalanya menatap Ana. "Tante masih 
mau denger cerita Ary, kan?" 


Ana mengangguk sambil mengusap pipi Anary. "Tante bakal 
dengerin semua cerita kamu, Sayang. Kamu boleh ceritain 
semuanya, sampai kamu lega." 


Anary tersenyum. "Seandainya semua Ibu kayak Tante Ana," 
gumamnya dalam hati. 


"Awal masuk SMA, Anary ngerasain jadi remaja yang 
bahagia, Tan. Anary punya banyak temen, Anary bisa 
nikmatin waktu Anary, dan Anary ngerasain jatuh cinta," 
kata Anary sambil tersenyum. 


Ana tersenyum sambil mengusap tangan Anary yang sedari 
tadi di genggamnya. 


"Pasti cowok itu ganteng," kata Ana berusaha untuk 
mencairkan suasana agar tidak terlalu tegang. 


Anary mengangguk. "Ganteng kok, Tan," kata Anary. "Tapi 
sayangnya, dia brengsek." 


"Brengseknya dia yang buat Anary hancur," ucap Anary. 


Anary mengeratkan genggaman tangan Ana. "Dia kakak 
kelasnya Anary. Keano namanya. Laki-laki yang bikin Anary 
jatuh cinta." 


"Pertama kali kenal, Kak Keano udah bikin Anary suka sama 
cara dia natep Anary. Walaupun, waktu itu dia natep Anary 
karena Anary gak sengaja tumpahin seblak ke baju 
seragamnya, hehe." Anary membenarkan posisi duduknya 
menjadi menghadap Ana. "Waktu itu, Kak Keano bilang gini. 


'Lain kali, kalau jalan liat-liat kedepan ya, Dek. Pake 
matanya. Dan entah kenapa, Anary langsung suka sama 
dia, karena dia ngomong itu pake nada yang bener-bener 
lembut banget," kata Anary. 


"Akhirnya, Anary minta bantuan sama temen Anary yang 
kebetulan adalah sahabatnya Kak Keano. Laksa namanya, 
dia laki-laki kasar, tapi selalu mau bantu Anary. Dia yang 
bantu Anary deket sama Kak Keano, dan akhirnya Kak Keano 
bisa jadi pacar Ary." 


"Awalnya semua berjalan sesuai yang Anary inginkan. Anary 
bahagia karena punya temen kayak Laksa dan punya pacar 
kayak Kak Keano. Mereka selalu ada buat Ary, dan juga 
selalu bikin Ary seneng sama cara mereka," ucap Anary. 
"Tapi semuanya berubah, Tan. Laksa tiba-tiba keluarin sifat 
kasarnya ke Anary. Dia bilang, Anary gak peka kalau 
sebenernya Laksa nyimpen rasa sama Anary." 


"Anary gak tau kenapa Laksa tiba-tiba kayak gitu. Anary 
bingung, karena Laksa berubah tiba-tiba banget. Dia 
berusaha bikin Anary buat putus dari Kak Keano," ucap 
Anary. "Sampai akhirnya, dia fitnah Anary, dan bikin masa 
depan Anary hampir hancur." 


Anary menghela napasnya. 


"Dia bener-bener bikin Anary tersudut, dan semua orang 
mandang Anary murahan." 


"Tante mau tau apa yang Laksa lakuin?" 
Ana menatap Anary lalu mengangguk. 


"Laksa fitnah Anary, kalau Anary jual tubuh Anary." Anary 
memejamkan mata. "Dia nyebarin berita murahan itu, 
sampai akhirnya berita itu kedenger sama pihak sekolah." 


"Anary gak bisa lakuin apa-apa. Anary udah berusaha buat 
buktiin semua itu bohong. Tapi nyatanya, gak ada yang 
percaya sama Anary, mereka malah bilang bakal keluarin 
Anary, dan buat Anary jera dengan bikin Anary gak bisa 
sekolah dimanapun," kata Anary. "Anary putus aja, Tan. 
Anary putus asa waktu itu. Anary bener-bener gak punya 
topangan." 


"Kak Keano tiba-tiba gaada kabar. Kak Anara tiba-tiba 
bungkam. Laksa yang nyebar fitnah ini juga tiba-tiba 
hilang." 


Anary menghapus air mata yang tiba-tiba jatuh. "Pada 
akhirnya, Anary sendiri lagi." 


Ana mengigit bibir bawahnya. Kenapa gadis di depannya ini 
melalui alur hidup yang begitu pelik? 


Anary tersenyum. "Anary kira semuanya bakal berakhir 
disitu, Tan. Tapi ternyata enggak. Karena masih ada orang 
baik yang bantu Anary keluar dari masalah," katanya. "Dia 
om Rey, Papanya Laksa. Dia tiba-tiba dateng dan ngeberesin 
semuanya. Dia bersihin nama Anary, dan buktiin kalau 
semua itu fitnah." 


"Anary bener-bener di buat bingung karena Laksa tiba-tiba 
hilang gak ada kabar. Begitu juga Kak Keano." Anary lagi- 
lagi menghela napas. "Dan Kak Anara juga ikut berubah dan 
bikin Anary tambah bingung." 


"Semenjak fitnah itu kesebar, Kak Anara tiba-tiba selalu 
keliatan cemas, dia berubah jadi pendiem, dan gak mau 
ketemu sama Anary. Itu berlanjut sampai fitnahan itu bener- 
bener hilang." 


Anary diam sejenak. Berusaha menghilangkan debaran 
yang hinggap lagi di dadanya. Dia akan menceritakan 


semuanya sampai akhir, dan mungkin itu akan membuatnya 
sedikit lega. 


"Karena penasaran sama semua yang terjadi, Anary mulai 
nyari jawaban atas kebingungan Anary ini," kata Anary. 
"Anary berusaha nyari Laksa. Dan minta penjelasan. Sampai 
akhirnya, Anary ketemu sama Laksa." 


"Waktu itu, Laksa dalam keadaan yang gak baik-baik aja. 
Dia keliatan acak-acakan banget. Anary masih inget, waktu 
dia tau Anary dateng. Dia bilang, 'Gimana, Ry? Lo udah tau 
alesan gue?'." 


"Waktu itu, Anary kira, Laksa ngelakuin itu gara-gara Anary 
gak terima cinta Laksa. Tapi, Anary salah, Tan. Laksa 
ngelakuin semua itu buat kasih tau fakta. Fakta yang bikin 
Anary bener-bener hancur sehancur-hacurnya." 


"Kak Keano sama Kak Anara ngejalin hubungan gak sehat di 
belakang Anary, Tan. Itu yang buat Kak Anara diemin Anary 
dan Kak Keano hilang kabar," kata Anary. "Alesannya, 
karena Kak Anara hamil. Kak Anara hamil anak Kak Keano." 


"Anary bener-bener kalut waktu itu, Anary bener-bener 
kecewa sama Kak Anara dan Kak Keano." 


Ana menghela napasnya. Kenapa semuanya rumit? Apa 
mungkin kalau Laksa membuat fitnah itu hanya untuk 
memberitahu Anary fakta itu? Ana rasa, Laksa punya 
maksud lain melakukan itu pada Anary. 


Anary bilang, Anara sudah tidak ada, kan? Apa alasannya? 
Kenapa Ibu Anary mengatakan bahwa Anary penyebabnya? 


"Ry, apa Laksa ngelakuin itu cuma gara-gara dia mau kasih 
tau fakta itu? Tante rasa, ada yang gak beres." 


Anary tertawa hambar. "Itu yang Ary gak ngerti sampe 
sekarang, Tan. Kenapa Laksa ngelakuin hal itu. Kalau cuma 
karena mau kasih tau fakta itu, Anary rasa enggak mungkin. 
Karena Laksa juga, ngehasut Keano buat ngelakuin hal yang 
bodoh. Laksa ngehasut Keano juga, Tan." 


Ana mengerenyitkan dahinya. "Ngehasut kayak gimana?" 


"Laksa bikin Keano bener-bener benci sama Anary. Dia bikin 
Keano percaya kalau Anary emang jual tubuh Anary." 


Ana membuang napas kasar. "Jadi Anara meninggal gara- 
gar-- 


Anary memotong ucapan Ana. "Kak Anara meninggal gara- 
gara Anary, Tan. Dia tolongin Anary." 


"Tadinya, Kak Keano mau tabrak Anary, dia mau ngasih 
pelajaran sama Anary. Tapi kak Anara tolongin Anary. Dia 
dorong badan Anary dan malah dia yang ke tabrak, Tan." 


"Kak Keano malah celakain Kak Anara sama bayinya." 


Anary menutup matanya, rasa sesak di dadanya mulai 
terasa menyesakkan. Mengingat semua itu, membuat Anary 
sakit. 


"Semua masalah ini belum beres, Tan. Anary masih belum 
tau alesan Laksa ngelakuin semua ini. Anary juga belum tau 
kenapa Keano bisa kemanakan hasutan Laksa. Semuanya 
masih rancu." 


Ana menarik tubuh Anary kedalam pelukannya. Anary 
benar-benar gadis yang kuat. 


"Kamu kuat, Ry." 


"Tapi Anary gatau batas kuatnya Anary sampai mana, Tan," 
kata Anary. "Karena, cepet atau lambat, Laksa sama Kak 
Keano bakal datang lagi di hidup Anary." 


TO BE CONTINUED 
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ngetiknya lebih dari 3 jam anjir dan parahnya lagi, 
TADI SEMPET KEAPUSSS 


Dua puluh Lima 


Sebelum baca, mari vote dulu!! 
Setelah itu jangan lupa komen ya, Sayang 


SELAMAT MEMBACA 


Sean memasuki rumah. Dia baru saja pulang mengantarkan 
Anary dan Jian pulang. 
Dia langsung melangkahkan kakinya menuju kamar, untuk 
menghindari Mamanya. 


"A," suara panggilan Ana membuat Sean memekik. 
Dia memutar badan ke arah sumber suara. "Ada apa, Ma?" 


Ana melipat kedua tanganya di depan dada. "Mama tau, tadi 
Aa nguping Mama sama Anary di teras." 


Sean mengigit bibir bawahnya. Sedari tadi, dia meremas- 
remas tangan yang dia sembunyikan di belakang 
punggungnya. Memang, tadi dia menguping obrolan 
Mamanya dan Anary. 


"Maaf," lirih Sean sambil menunduk. 


Ana menghela napas. "Kamu ngerti situasinya, kan? Mama 
juga harap, kamu ngerti apa yang harus kamu lakuin setelah 
ini," kata Ana. 


Sean menelan salivanya. Dia masih belum bisa 
mencernanya semuanya dengan baik. Yang tadi dia dengar 
benar-benar membuatnya kaget dan di buat berpikir keras. 


Ana berjalan mendekati Sean, dan menepuk bahu anak laki- 
lakinya. 


"Aa sendiri kan yang bilang sama Mama waktu itu. Kita 
harus tolongin Ary, karena kita yang udah masuk ke dalem 
dunianya dia," kata Ana. 


"Mama rasa, Aa cukup ngerti kemana arah yang tadi Mama 
omongin." 


Dan setelah itu, Ana melangkahkan kakinya meninggalkan 
Sean yang berdiri di depan pintu kamar dengan raut wajah 
yang tidak bisa di artikan. 


Dia akan mencerna semuanya dulu dengan baik. Lalu 
setelah itu, dia akan memikirkan hal apa yang harus dia 
lakukan untuk menolong Anary. 


Satu minggu berlalu setelah di mana Anary menceritakan 
semua masalahnya pada Ana. Hari-harinya selama tujuh 
hari ini terbilang sangat lancar. Tidak ada gangguan telepon 
menyebalkan dari Laksa atau pun Keano. 


Untuk satu minggu, Anary merasa aman. 


Perihal Sean, dia memilih untuk tidak bicara pada Anary 
kalau dia juga tahu siapa Laksa dan masalah Anary apa. Dia 
akan bertindak dari belakang. Untuk melindungi Anary dan 
juga Tanisa pastinya. 


Dia harus menjauhkan kedua gadis itu dari Laksa. Dan 
sebisa mungkin, Sean melakukan itu. 


Sekarang, Sean, Anary, dan juga Tanisa sedang berada di 
kantin. Mereka sama-sama diam. Tidak ada pembicaraan 
sama sekali. Suasana yang biasanya akan hangat, berubah 


menjadi dingin. Dan mereka, sama-sama tidak tahu kenapa 
suasana menjadi seperti ini. 


Sean menghela napas. "Kenapa, sih? Kok tiba-tiba kayak gak 
enak gini hawanya." 


Tanisa menatap Sean beberapa detik, lalu kembali 
membuang mukanya. "Tanyain aja sama pacar Aa." 


Sean langsung menoleh ke Anary. Lalu menggerakan gestur 
tubuh seakan bertanya. 'Ada apa. 


Anary menggeleng, lalu dia juga membuang mukanya. 


"Ada apasih?" tanya Sean. Kenapa dua gadis di depanya ini 
begitu membuatnya kebingungan. 


Tanisa membuang napas kasar, lalu berdiri. "Tanya pacar Aa! 
Apa yang udah dia omongin sama Tanisa! Terus bilangin ke 
dia, omongannya itu sampah!" 


Setelah mengatakan itu, Tanisa berbalik dan melangkahkan 
kakinya meninggalkan Sean yang melongo dan Anary yang 
menatap kesal. 


"Ada apa, Ry?" tanya Sean. 


Anary menatap Sean. "Gue bilang sama Tanisa, kalau 
pacarnya gak baik. Dan harusnya dia lebih milih lo. Terus dia 
marah, katanya pacarnya baik, gak kayak yang gue 
omongin. Terus katanya juga gue cuma main-main sama lo. 
Gue gak serius jalanin hubungan sama lo," kata Anary. 
"Padahal Tanisa salah paham. Gue sama lo gaada hubungan 
apa-apa selain temen." 


Sean mendengkus. "Lagian kenapa lo ngomong gitu sih, Ry? 
Lo tau kan, Tanisa taunya lo sama gue itu pacaran!" 


"Tapi itu gak bener, kan? Gue sama lo gaada hubungan apa- 
apa!" 


"Ya tapi Tanisa taunya gue pacar lo, dan lo pacar gue. Dan 
masalah pacarnya Tanisa, gue tau Laksa emang brengsek! 
Tapi cara kasih tau Tanisa bukan kayak gitu. Dia gak bakal 
dengerin omongan lo! Lo harusnya cari bukti kalau Laksa 
emang brengsek, biar Tanisa percaya dan mau ninggalin 
Laksa!" 


Anary mengusap wajahnya gusar. Dia benar-benar bingung. 
Yang harus dia lakukan adalah menjauhkan Tanisa dari 
jangkauan Laksa terlebih dulu. Lalu dia akan mengurus 
masalahnya dan Laksa. 


"Gue bakal bantu lo buat kasih tau Tanisa biar dia pisah 
sama Laksa. Karena gue tau, kalau Laksa emang brengsek 
dan gak cocok jadi pacar sahabat gue," Sean 
mencondongkan badannya. "Tapi inget, gue ngelakuin ini 
bukan karena gue pengen Tanisa jadi milik gue. Tapi gue 
lakuin ini buat bantu lo." 


"Jadi, lo berhenti bilang kalau Tanisa lebih cocok sama gue, 
ya? Gue udah gak mau milikin Tanisa. Gue cuma mau Tanisa 
jadi sahabat gue aja." 


Sean berdiri dari duduknya, lalu mengacak rambut Anary. 
"Ayo balik ke kelas. Bentar lagi masuk." Dan setelah 
mengatakan itu, Sean berjalan terlebih dahulu 
meninggalkan Anary. 


Anary menatap punggung Sean yang menjauh dengan 
tatapan yang tak dapat di artikan. 


Apa Ana memberitahu Sean tentang masalahnya? 


"Jian, ayo sini," kata Anary. 


Jian yang duduk di depan televisi dengan mainan yang di 
tangannya menoleh, lalu beranjak dan mendekati Anary 
yang berada di sofa. 


"Ada apa, Kak Aly cantik," kata Jian sambil menghambur 
memeluk tubuh Anary. 


Anary terkekeh, lalu mengusap rambut adiknya. "Jian 
kangen sama Kak Anara, gak?" 


Jian menganggukan kepalanya antusias. "Kangen, Kak. Jian 
kangen Kak Ala." 


"Besok kita ke makam Kak Ara, mau?" 


Mata Jian berbinar senang. "Mau!! Jian mau celita sama Kak 
Ala!" 


Anary tersenyum samar. Adiknya ini sangat senang jika dia 
akan membawanya pergi ke makam Kakak tertua mereka. 
Jian memang sangat dekat dengan Anara. 


Biasanya, Jian akan mendatangi makam Kak Anara dengan 
pembantu di rumahnya secara rutin. Tetapi, semenjak dia 
dan Jian keluar dari rumah Ibunya. 


"Ya udah, sekarang Jian bobo, oke?" 


Jian semakin mengeratkan pelukannya di badan Anary. "Jian 
mau di peluk Kak Aly. Nanti bobonya." 


Anary tertawa renyah. Lalu dia membalas pelukan hangat 
adiknya. "Ayo, sini Kak Ary peyukkk." 


Jian menidurkan kepalanya di pundak Anary. 


"Kak Aly," panggil Jian. 
Anary berdehem. 


"Tadi, Mom Ana bilang sama Jian, kalau Jian gede, Jian halus 
jagain Kak Aly. Katanya, Jian halus jadi olang baik bial Kak 
Aly seneng." 


Anary mengusap punggung adiknya sambil menerbitkan 
senyum di bibirnya. "Pinter. Jadi, Adik Kak Ary ini mau jagain 
Kak Ary kalau udah besar?" 

Jian mengangguk di dalam pelukan Anary. 


Anary mengeratkan pelukannya. Ada rasa senang karena 
adiknya bicara seperti itu. Ada rasa bahagia yang begitu 
besar. 


Tetapi, seketika rasa itu berubah menjadi sebuah 
kecemasan. 


Apa dia bisa menjaga Jian dengan baik sampai akhirnya 
adiknya ini tumbuh dan bisa mengerti arti dalam kata 
"masalah; 

"Besok, Jian mau celita banyak sama Kak Anala." 


Anary mengusap rambut Jian. "Ya udah, ayo bobo. Biar 
besok bisa bangun pagi. Jian mau bantu Kak Ary beresin 
rumah, kan?" 


Jian mengangguk. "Bobonya mau bareng Kak Aly." 
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Jangan lupa vote sama komennya dear! 


Ketemu lagi di next part 


Dua puluh enam 


Sebelum baca, mari vote dulu!! 
Setelah itu jangan lupa komen ya, Sayang 


SELAMAT MEMBACA 


"Kak Aly, keluar!!!" teriak Jian sambil menggedor kamar. 


Anary yang sedang menyisir rambut, langsung beranjak dan 
membuka pintu kamar yang tadi dia kunci karena baru saja 
berganti baju. 


"Ada apa, Sayang?" tanya Anary saat membuka pintu kamar 
dan mendapati Jian berada di depannya. 


"Ada Aa Sean," kata Jian dengan nada senang. 
"Sean?" 


Jian menganggukan kepalanya sambil berloncat senang. 
"Iya, ada Aa Seann." 


"Ya udah, ayo samperin." 


Anary menuntun tangan Jian dan melangkah menuju ruang 
tengah. Tempat di mana Sean berada. 


"Aa," panggil Jian sambil melepaskan genggaman tangan 
Anary dan berlari ke depan Sean. 


Sean tertawa renyah. Dia menggendong Jian ke dalam 
pangkuannya, lalu menolehkan kepala ke arah Anary yang 
akan duduk di sofa single di sebelah kanan. 


"Ada apa?" tanya Anary. 


"Mama suruh lo sama Jian ke rumah. Katanya ada perlu," 
jawab Sean. 


"Oke, nanti gue ke rumah lo. Sekarang gue sama Jian mau 
ke makam Papa sama Kak Anara dulu. Gue udah janji sama 
Jian mau bawa dia ke makam." 


"Ya udah, sekalian aja. Biar gue anterin lo sama Jian, gue ke 
sini kan di suruh jemput lo." 


"Asli, nih? Lo mau anterin gue sama Jian ke makam? Jauh 
Iho," kata Sean. 


Sean mengangguk. "Iya, gue anterin. Lagian gue gak ada 
kerjaan." 


"Oke deh kalau gitu. Lo tunggu di sini sama Jian. Gue mau 
ambil tas dulu di kamar," kata Anary. 


Anary beranjak dan melangkah menuju kamar, 
meninggalkan Sean dan Jian di ruang tengah. 


"Aa mau antel Jian sama Kak Aly ke tempat Kak Anala sama 
Papap?" tanya Jian sambil memainkan tali jaket hoodie yang 
di gunakan oleh Sean. 


Sean mengangguk. "Iya, Aa mau anterin Jian sama Kak 
Anary." 


Jian mengembangkan senyum lebarnya. "Nanti Jian mau 
celita banyak sama Kak Anala," kata Jian. 


"Iyakah? Jian mau cerita apa?" 
"Banyak. Nanti Jian juga mau celitain Aa, Mom, sama Dad." 


Sean terkekeh. "Nanti bilang sama Kak Anara, kalau Jian 
punya Aa ganteng, Mom cantik, sama Dad yang ...," 


Sean terlihat berpikir. "... yang apa, ya?" 


"Yang Sayang sama Jian," timpal Jian. "Kan Dad sayang sama 
Jian." 


Sean mengangguk, lalu mengacak rambut anak laki-laki di 
pangkuannya itu. "Jian pinter bangett, sih. Aa jadi gemes 
pengen punya anak kayak Jian," canda Sean. 


Jian terlihat mencerna candaan Sean. Mukanya tampak 
memancarkan kebingungan, membuat Sean yang 
melihatnya tertawa. 


"Gue udah siap, ayo." 


Suara dari belakang, membuat Sean dan juga Jian menoleh. 
Sean menganggukan kepalanya, lalu beranjak sambil 
mengendong Jian. 


"Ayo." 


Apa yang lebih sakit dari kehilangan? Sakit di hati? 
Kenangan yang tak bisa hilang? Sedih yang selalu terasa? 
Atau takut yang terasa? Apapun itu, semua mampu 
menciptakan lara saat rasa kehilangan itu datang lagi dan 
saat sadar kalau rasa sakit itu tidak dapat di tutupi. Rasa 
sakit itu tiba-tiba datang tanpa pernah bisa pergi. 
Berkumpul menjadi satu rasa, menciptakan tetesan-tetesan 
air mata yang jatuh tanpa diduga dan direncana. 


Sama seperti yang terjadi pada gadis yang berdiri di 
belakang Sean dan Jian. Yang sejak masuk ke dalam area 
pemakaman, tidak mampu menutupi rasa sedih yang 
melingkupnya. 


Anary memilih berdiri, membiarkan Jian bersimpuh di 
samping salah satu nisan dengan keramik putih. Anak itu 
sudah meletakkan bunga dahlia yang di petiknya, Sean pun 
ikut berjongkok, menyimpan bunga yang tadi dia beli di 
jalan menuju ke sini. Mata laki-laki itu menatap dua kuburan 
yang berdekatan, dia memandang nisan dan membaca dua 
nama disana. 


Anara Selsa Kusuma 
Dan 
Rudy Atmaja Kusuma 


Dia terus saja menatap nisan-nisan itu, melihat tanggal lahir 
dan wafatnya. Tangan laki-laki itu memegang bahu Jian di 
depannya. 


"Hai, Kak Anala." 


Selepas berdo'a, Jian langsung 'menyapa' Kak Anaranya. Itu 
salah satu kebiasaan Jian jika pergi ke makam. Dia akan 
bercerita apa yang dia inginkan. Anak kecil itu akan 
menceritakan apapun sambil memegangi memainkan 
rumput yang mulai tumbuh di sekitaran kuburan. 


"Kata Kak Aly, Bental lagi Jian ulang tahun yang ke 5 taun." 
Jian menatap Anary. "Iyakan, Kak Aly?" 


Anary mengangguk. Dia menutup sebagian wajahnya 
dengan kain kerudung hitam yang tadi dia pakai di 
kepalanya. 


"Katanya, Kalau umul Jian udah lima taun, Kak Anala bakal 
kasih hadiah yang bagus," kata Jian. "Tapi, Kak Anala malah 
pelgi." 


"Jian mau celita sama Kak Anala. Jian punya Mom sama Dad. 
Jian punya Aa. Meleka baik sama Jian, sama Kak Aly juga." 


Sean tersenyum mendengar itu, lalu, dia memilih beranjak, 
dan berdiri di sebelah Anary yang sedari tadi menatap Jian 
dengan seksama. 


"Kak Ala, kata Kak Ala, Ibu bakal Sayang sama Jian kayak 
Ibu sayang sama Kak Anala kalau Jian gak nakal. Tapi, Ibu 
tetep aja gak Sayang sama Jian," kata Jian. "Ibu galak. Jian 
gasuka. Jian lebih seneng sama Mom Ana, dia bilang, dia 
bakal jadi Ibu Jian dan sayang sama Jian." 


"Jian juga punya Dad. Dad itu sama kayak Papap, kan? 
Papap yang Kak Ala bilang, ganteng sama baik. Tapi Jian 
belum pelnah tau, Papap kayak gimana. Apa Papap kayak 
Daddy Arsel?" 


Anary menghela napas berat mendengar itu. Kenapa 
adiknya ini berbicara semua itu? Kenapa adiknya 
membicarakan hal yang tak biasa di bicarakan oleh anak 
kecil? 

Air mata sudah menggenang di kedua mata Anary, tetapi 
buru-buru di usap, sebelum air mata itu menetes luruh. 


"Kak Ala, Jian kangen sama Kak Ala," kata Jian sambil 
memeluk nisan Anara. Anak itu terus saja memainkan 
rumput dengan satu tangan. 


"Nanti, Kak Jian bakal ketemu sama Kak Ala lagi, kan?" 


Anary tidak bisa menahan, dia buru-buru berjalan dan 
menarik badan Jian. Dia tidak suka Jian mengatakan itu. 


"Kak Aly, kenapa talik Jian?!" 


Anary berjongkok di hadapan Jian. "Udah mau ujan, Kita 
pulang, ya," kata Anary dengan nada lembut. 


"Nanti dulu, Jian masih mau cerita sama Kak Anala!" 


Anary menggeleng. "Nanti lagi, ya. Sekarang kita pulang aja 
dulu." 


"Gak mau! Jian maunya cerita sekarang!" 


"Nanti aja ceritanya sama Kak Aly!" kata Anary dengan 
suara meninggi. 


Raut wajah Jian tiba-tiba berubah, dia mengigit bibir 
bawahnya, lalu, Jian langsung berlari dari hadapan Anary. 


Melihat itu, Sean langsung berlari mengejar Jian. 
Meninggalkan Anary sendiri di hadapan dua makam. 


Wajah Anary tertunduk. la berjalan dan terduduk di antara 
dua keramik ayah dan Kakaknya. 


Rasa sakit itu datang lagi. 


"Harusnya, Kak Ara waktu itu gak tolongin Anary," kata 
Anary. "Kalau aja Kak Ara masih ada di sini, Jian bakal lebih 
seneng dari sekarang." 


"Mungkin Ibu juga bakal bisa terima Jian," lanjutnya. 


Anary menghela napas panjang. "Anary takut, Kak." Dia 
lebih dalam menundukkan kepala. 


"Anary takut sama kenyataan." 


TO BE CONTINUED 


Tarik napass ... 
Semoga feelnya dapet 


Idk, akhir-akhir ini mood nulis aku lagi bener-bener 
buruk. 


Dan semoga, part ini bisa di mengerti dan bisa 
masuk ke dalam hati kalian 

Eh, gak deng 

Masuk ke paru-paru aja. 

Biar jadi separuh napasmu 

Hwhw. G. 


Rencana, cerita ini 40 part lebih semoga aja bisa 
sesuai sama rencana, oke 


Dan semoga rasa penasaran kalian, awet 
Wkwk, g bcnda. 


Oiya, ada yang mau aku bilang. 


Aku rada nyesek 

Buat kalian, kalau mikir sama kayak yang di atas 
Plis, aku bikin karakter setiap tokoh, sesuai apa 
yang aku pengen karena karakter tokoh, bakal buat 
alur cerita lebih hidup 

Buat kalian, yang GAK SUKA sama tokoh yang aku 
buat gapapa aku gak larang kalian, atau pun gimana 
Tapi, plis, jangan DM hal yang bikin mood aku ancur 


Bikin cerita gak mudah:) 
Aku harap ngerti 


Ini bukan maksud gimana-gimana, ya 
Aku cuma kasih tau aja:) 


Aku harap kalian ngerti:) 


Dua puluh tujuh 


Tuh aku update lagii 
Sebelum baca, mari vote dulu!! 


Setelah itu jangan lupa komen ya, Sayang 
Follow juga PfAu 


SELAMAT MEMBACA 


"Kak Aly, galak! Jangan masuk ke dalem mobil! ... hiks." 


Anary menghela napas saat mendengar suara teriakan Jian 
dari dalam mobil. Anak itu berada di gendongan Sean, 
wajahnya dia sembunyikan di dada bidang laki-laki itu. 
Sedangkan, Sean hanya bisa mengedikkan bahu sambil 
berusaha membuat Jian tenang. 


Jian menangis, anak kecil itu menangis gara-gara bentakan 
Anary tadi. 


"Biarin sebentar dulu, Ry. Lo tunggu di saung yang ada di 
sana, ya? Kalau Jian udah tenang, nanti gue samperin ke 
sana." 


Dengan berat, akhirnya Anary mengangguk lalu menutup 
pintu mobil. Dia berjalan sedikit cepat menuju saung kecil 
yang tidak jauh dari mobil Sean terparkir. 


Anary mendudukkan badannya. Dia terseyum sambil 
Menatap langit-langit yang mengeluarkan air hujan. 


Anary hanya duduk dan menatap air hujan yang turun 
begitu deras selama puluhan menit, dia tidak mengubah 


posisinya sama sekali. Sampai, seseorang menepuk 
bahunya dan membuat Anary terperanjat kaget. 


"Ngelamun?" tanya Sean yang datang dengan payung 
hitamnya. 


Anary menggeleng. "Cuma lagi liatin hujan," katanya. 


Sean menyimpan payung yang di gunakannya, lalu duduk 
di sebelah Anary. 


"Padahal, beberapa hari terakhir gak pernah hujan." 


Anary mengangguk, mengiyakan kata-kata Sean. Walau 
sudah beberapa minggu terakhir langit selalu mendung, 
bukan hujan yang turun. Yang turun hanya gerimis. Ini 
adalah hari pertama hujan turun bukan sekedar gerimis. 


"Gue suka hujan," kata Anary. 


Sean menoleh sambil terkekeh. "Kayaknya, semua cewek 
suka hujan." 


Anary tetawa pelan. "Mungkin aja. Cewek suka hujan karena 
banyak hal. Mungkin karena tetes yang dia bawa, mungkin 
karena sejuknya, mungkin karena kenangan yang ikut turun 
bareng hujan. Dan lagi, mungkin di bawah hujan, cewek 
bisa ikut nangis. Karena hujan adalah temen teramah saat 
nangis." 


Mata Sean menatap lekat pada gadis yang berada di 
sampingnya. Tapi Anary sama sekali tidak menyadari jika 
dia sedang di pandangi oleh Sean. Dia malah sibuk menatap 
hujan sambil menghembuskan napasnya ke kedua telapak 
tangan yang dia taruh di depan mulutnya. 


Tiba-tiba, Anary merasakan sebuah tangan tersampir di 
bahunya. Anary menoleh dan mendapati Sean yang begitu 
dekat dengannya. 


"Sean ini ap-- 


"Gak usah banyak protes," potong Sean. "Udara nya dingin. 
Gue gak mau, ya, kalau nanti tiba-tiba lo nangis bareng 
langit gara-gara gue peka. Nanti bilangnya, gue biarin elo 
kedinginan kayak gitu." 


"Lo kebanyakan baca novel romance, ya? Makanya bilang 
'gak peka' kalau cewek ngusap-ngusap tangan harus di 
giniin?" Anary tertawa. "Padahal, di dunia nyata, gak usah 
kayak gitu." 


"Bodo amat!" tukas Sean. "Mau di dunia nyata kek, mau di 
dunia novel, gue gak peduli. Lo ini sekarang lagi ada di 
deket gue. Deket Sean Danantya. Jadi diem aja. Karena gue 
gak suka liat cewek kediginan." 


Anary tertawa jahil, lalu bertanya, "Lo gini ke semua 
cewek?" 


Sean memelototkan matanya. "Enak aja! Mana ada kayak 
gitu! Gue kayak gini, karena cewek yang ada di sebelah gue 
ini seorang Anary Tania!" 


Blush! Pipi Anary berubah menjadi merah saat mendengar 
perkataan Sean tadi. Buru-buru dia membuang muka agar 
Sean tidak melihat wajahnya yang sudah berubah seperti 
kepiting rebus. 


"Jian gimana?" tanya Anary. 


"Dia udah tidur. Kayaknya kecapean nangis, deh. Matanya 
bengak. Dia juga terus bilang 'Jian masih kangen sama Kak 


Anala.' Gitu." 


Anary menghela napas, lalu melepaskan tangan Sean yang 
menyampir di pundaknya. Dia berdiri, dan memilih untuk 
menyenderkan badannya di salah satu tiang sambil 
memainkan air hujan. 


"Gue yang bikin Jian nangis. Gue gak becus banget jadi 
Kakak. Gak kayak Kak Anara," kata Anary. "Kalau aja Kak 
Anara yang masih hidup. Mungkin Jian gak bakal ngerasain 
kayak gitu." 


"Apa-apan si lo ngomong gitu!" bentak Sean tak suka. 


"Emang kenapa?" Anary menatap mata Sean. "Jian 
seharusnya bisa seneng sekarang. Dia bisa rayain ulang 
tahunnya bareng Kakak tersayangnya. Tapi gue kacauin 
segalanya. Gue malah bikin Kak Anara pergi buat selama- 
lamanya." 


Sean ikut berdiri dan memegang bahu Anary dengan sedikit 
keras. "Jangan pernah lo ngomong kayak gitu! Lo kesannya 
kayak bosen idup tau, gak?" kata Sean. "Dan lo harus 
nyadar, kalau Jian bahagia punya Kakak kayak lo! Dia 
bahagia bisa hidup sama lo!" 


Anary menatap manik Sean dalam-dalam. "Lo gak ngerti 
rasanya jadi gue," lirih Anary. "Lo gak ngerti sebesar apa 
rasa bersalah gue sama orang-orang di sekitaran gue. Gue 
ngerasa banyak ngebebanin orang! Gue ngerasa hidup di 
bawah ketakutan yang gak tau gimana cara keluarnya!" 


Anary menghempas tangan Sean. "Gue rasa gue gagal jadi 
Kakak buat Jian. Gue gak bisa bikin Jian kayak anak kecil," 
lirih Anary. 


Sean menggeleng, lalu dia menarik tangan Anary untuk 
kembali duduk. "Dengerin gue, Ry. Gue tau, Jian gak kayak 
anak kecil lainnya. Di umur yang terbilang sekecil itu, dia di 
tuntut untuk ngerti keadaan. Dia tumbuh jadi anak yang 
berpikir sebelum bertindak, dia juga anak yang penurut," 
kata Sean. "Tapi tadi, Jian lagi ngeluarin sisi anak-anaknya, 
Ry. Dia marah gara-gara lo bentak, dia bilang apa yang dia 
rasain. Dia lagi nunjukin sisi anak kecilnya, Ry." 


Anary mencerna baik-baik apa yang Sean katakan. 


"Jangan bilang lo gak becus buat jaga Jian cuma gara-gara 
lo bikin dia nangis kayak tadi. Lo salah besar kalau mikirJian 
bakal lebih bahagia kalau dia gak sama lo," kata Sean. 
Tangannya memegang pipi Anary dan mengusap air mata 
yang mulai menetes dari wajah Anary. "I'm so proud of you. 
Lo berharga banget. Lo cewek yang bener-bener kuat. Lo 
cewek yang bikin gue mikir tentang kriteria hidup bahagia 
itu kayak gimana." 


Sean menghambur memeluk badan Anary. "Jangan mikir lo 
gak berguna lagi, Ry. Kalau lo mikir gitu bakal banyak orang 
yang sedih dan lebih ngerasa hidupnya gak berguna saat 
tau lo mikir kayak gitu," kata Sean. 


"Lo gak sendiri, Ry. Jangan mikir lo kayak gitu." 


Anary tidak bisa menahan isakannya. Dia menangis di 
dalam pelukan Sean. Mengeluarkan semua kesahnya lewat 
tangisan. 


"Nangis aja, gapapa. Keluarin semuanya. Lo tadi bilang, 
hujan bisa jadi temen yang ramah di saat nangis'kan?" 


"G-gue I-lagi ngerasa h-hidup g-gue gak berguna ... hiks." 


Sean menggeleng. "Lo salah besar mikir kayak gitu, Ry. 
Karena, lo bener-bener berguna. Bahkan hidup lo lebih 
berguna dari pada gue." 


Sean menepuk-nepuk bahu Anary di dalam pelukannya. 
"Gue gak pernah hidup kayak lo, Ry. Gue gak pernah 
ngalamin apa yang lo alami. Hidup gue selalu sejahtera. 
Punya Mama sama Papa yang sayang sama gue. Gue gak 
pernah ngalamin di caci maki kayak lo. Orang-orang selalu 
mandang respek karena gue Sean Danantya," Sean 
tersenyum miris. "Mungkin gue kebalikan dari lo. Lo ada di 
kondisi yang bener-bener gue gak bisa gue bayangin kalau 
gue ada di posisi lo." 


Anary mengigit bibir bawahnya mendengar itu. 


"Lo tegar banget, Ry. Lo hidup dengan cara lo yang bener- 
bener hebat. Gue kagum sama lo. Lo bisa hadapin dunia 
sejauh ini. Lo keliatan bahagia di depan banyak orang. 
Padahal, lo gak kayak gitu," kata Sean. "Mungkin gue orang 
paling beruntung sekarang. Tuhan kasih kesempatan buat 
gue bisa lebih ngerti apa itu hidup. Tuhan kirim lo buat bikin 
gue bisa jadi orang yang lebih berguna." 


"Lo tau, Ry? Sebelum lo masuk ke dalam hidup gue. Yang 
gue pikirin tuh cuma gimana caranya gue bisa bikin Mama 
papa bahagia, bikin Tanisa jadi milik gue, sama gimana 
caranya gue nikmatin hidup gue yang kata orang nyaris 
sempurna." Sean menghela napas. "Tapi saat lo masuk 
dalam hidup gue. Lo bikin hidup gue ada rasanya, Ry. Lo 
bikin pandangan guejadi lebih luas." 


"Lo punya pengaruh besar dalam hidup gue, Ry." 


Anary melepas pelukannya dan mengangkat kepalanya 
menatap Sean yang tersenyum dengan sangat manis. 


"Ayo ke mobil. Kasian Jian," kata Sean. Dia berdiri dan 
membawa payungnya. 


"Sini," Sean menarik badan Anary agar mendekat dan 
menempel di tubuhnya. Lalu dia mengajak Anary berlari di 
bawah hujan. 


"Hidup lo bener-bener berguna, Ry!!" teriak Sean sambil 
berlari. Teriakan itu mampu di redam oleh suara hujan yang 
amat deras. 


Anary tersenyum. 
Tuhan punya caranya sendiri untuk menyadarkan 
seseorang. 


TO BE CONTINUED 
IORO WAJIP 


Gays, ngetik chapter ini tuh melow banget taw gak?:( 
Pengen nangiss, tapi malo:( 


Part ini gimana? Apa feelnya dapet? 
Mudah di mengerti tidak? 

Apa yang kalian rasain? 

Jawap yaaaw 


Kalian jawap, aku update lagii nanti wkwk 


Cast 
Pengen kenalin dulu merekaaa ahh.... 
Semoga syukaa samaaa castnya yess!! Hehehew 
Aku publish ulang karena ada penambahan cast yaa 
1. Sean Danantya. 
2. Anary Tania. 
3. Tanisa Reslisila 


4. Laksamana Aditya. 


5. Jian Bagaskara adiknya Kak Anary cangtip 


6. Keano Aditama. 


7. Prisila 
(Mukanya emang jutek bngtt) 
Gimana? Suka sama cast-castnya? 


Chapter selanjutnya besok oke yaaa 


Dua puluh Delapan 


Tuh aku update lagii!! 

Sebelum baca, mari vote dulu!! 

Setelah itu jangan lupa komen ya, Sayang 
BACA TANPA VOTE SAMA KOMEN? 

KALIAN JAHAT SISTUR:( 

Follow juga PfAu 


SELAMAT MEMBACA 


"Gak! Terakhir kali gue percaya sama lo, lo buat gue jadi 
pembunuh, anjing!" 


"Jangan bego, Keano! Lo bukan pembunuh! Itu terjadi 
karena kecelakaan, " kata Laksa sambil menepuk bahu 
Keano. 


Keano menggeleng. "Stop, Lak. Stop! Gue balik, bukan mau 
ngerusak hidup Anary lagi. Kemarin gue berusaha hubungin 
dia dan temuin dia di pameran itu cuma mau minta maaf! 
Gue udah salah besar karena percaya sama rumor sampah 
dan berakhir dengan kejadian yang bener-bener fatal!" 
Keano menatap mata Laksa tajam. "Dan semua itu, gara- 
gara hasutan sialan lo, Lak!" 


"Kalau aja waktu itu gue gak kalut, mungkin sekarang Anara 
masih hidup! Kalau aja gue gak percaya omongan lo, gue 
gak bakal bikin semuanya rumit!" 


Laksa menyeringai. "Jangan lupa, Bro. Lo udah bikin hidup lo 
ribet sendiri. Lo selingkuh dari Anary dan ngejalanin 
hubungan gak sehat di belakang dia. Apalagi, sampe benih 
lo jadi di perut Anara!" ucap Laksa. "Lo juga bego karena 
bertindak gak mikir dulu. Tiba-tiba lo mau tabrak Anary 
waktu itu, lo mau nyakitin dia. Tapi sayangnya, Anara yang 
malah jadi korban kebegoan lo itu. Dia nyelamatin Anary, 
dan berakhir dengan dia sama bayinya mati." 


Keano menatap Laksa dengan tatapan marah. "Iya, gue 
bego! Gue udah bodoh waktu itu. Gue bego banget karena 
percaya sama lo dan selingkuh sampe nanem benih gue di 
Anara!" 


"Lo tau gak? Di sini kesannya gue adalah orang yang paling 
jahat! Gue orang yang bener-bener bego dan gak punya 
otak!" teriak Keano. 


Laksa tertawa mendengar itu. "Kok lo jadi lemah gini si, No? 
Apa di penjara, lo dengerin siraman rohani?" Laksa berdiri 
dari duduknya. "Ayolah, No, jangan kayak gitu. Mana Keano 
yang gue kenal?" 


Keano membuang napas berat. "Kenapa lo segitu fanatiknya 
mau hancurin hidup Anary lagi, Lak? Dia punya salah 
apasih, sama lo? Lo gak kasihan apa sama dia?" 


"Kasihan? Kasihan sama dia? Buat apa, No?" 


Keano ikut berdiri dari duduknya. "Stop, Lak. Jangan bikin 
hidup Anary ancur lagi. Dia udah cukup menderita sampe 
sekarang." 


Laksa tertawa pelan. “Gapapa Kalau lo gak mau bantu gue 
buat hancurin tu cewek, biar gue pake cara lain," katanya. 
"Gue punya banyak cara buat memperumit hidup dia." 


Laksa mengambil jaket yang tergelatak di sofa sambil 
menatap Keano lekat-lekat. 


"Lo gak ngerti kenapa gue pengen banget bikin hidup Anary 
berantakan, No," ucap Laksa. 


"Lo gila! Itu alesannya!" 


Laksa terkekeh. "Anggap aja, gitu." Dia berbalik dan 
melangkah pergi meninggalkan Keano yang kebingungan 
dengan jalan pikir 'Bekas' sahabatnya itu. 


Keano menatap punggung Laksa yang menjauh. Kenapa pria 
begitu ingin membuat hidup Anary hancur? Apa alasannya? 


"Gue bakal cari tau," gumam Keano. 


Mungkin, dengan mengetahui alasan Laksa. Keano bisa 
membantu Anary dan sedikit menebus dosanya. 


Matanya menerawang ke langit-langit kamar, lalu memejam. 
Tetapi, beberapa detik kemudian, laki-laki itu membuka 
matanya lagi. Badannya berguling ke sebelah Kanan dan 
melihat jam yang sudah menunjukkan pukul dua belas 
malam. 


Sean menghela napas. Sudah tengah malam, dan matanya 
tidak bisa memejam sedikitpun. Pikiran-pikirannya tak mau 
di istirahatkan. Semakin berusaha mengistirahatkannya, 
semakin penuh isi kepalanya. 


Sean berbalik ke sebalah kiri. Dia memandangi wajah Jian 
yang sudah tertidur nyeyak sambil memeluk guling. 
Tangannya terulur mengusap rambut Nian yang sedikit 
Kriting, lalu terkekeh. 


Sedari tadi, setelah mereka pulang dari makam, anak ini 
tidak mau jauh-jauh dari Sean. Bahkan, sekarang berakhir 
dengan Jian yang ingin di temani tidur oleh Sean. 


Tadi, Mamanya menyuruh  Anary datang untuk 
membicarakan keberangkatan ke lombok. Besok, Mama dan 
Papanya akan pergi ke lombok untuk menyelesaikan satu 
urusan. Dan mereka berencana untuk membawa Jian 
bersama mereka. 


Awalnya Anary menolak karena takut akan merepotkan. 
Tapi, keputusannya berubah saat ada sebuah telepon 
masuk. Dia tiba-tiba menyetujui rencana Ana untuk 
membawa Jian ke lombok besok. 


Sean lagi-lagi menghela napas. Banyak hal berkelana di 
kepalanya. Banyak hal yang membuatnya harus berpikir 
keras. Dan banyak hal yang membuatnya penasaran. 


Dan semua itu, berhubungan dengan gadis yang akhir-akhir 
ini selalu ada di dekatnya. 


Ada yang membuat Sean juriga saat tadi dia mengunjungi 
makam Ayah dan Kakak Anary. 

Dia merasa ada yang aneh dan sedikit janggal. Apalagi 
setelah mendengar cerita Anary. 


Beberapa waktu yang lalu ... 


"Satu cup air panas bening tanpa rasa buat Ary yang tidak 
suka minuman berasa," kata Sean sambil menyodorkan cup 
berisi air bening ke depan Anary. 


Anary terkekeh sambil membawa cup tersebut. "Makasih." 


Sean menutup pintu mobil dan mulai menghangatkan 
badan dengan uap yang mengepul dari cup tersebut. 


"Udah lama gue gak ujan-ujanan. Terakhir ujan-ujanan pas 
masih SMP kali ya," ucap Sean. 


Anary menoleh. "Lo pikir gue sering ujan-ujanan?" 
Sean menggeleng. "Ya, gataulah." 


Anary tertawa. "Ya seringlah! Gue tuh sering ujan-ujanan 
sambil lari kayak orang di kejar setan." 


"Si kamu mulai aktip yang, bund." 
Sean ikut tertawa. 


"Udah-udah. Jangan keras-keras ketawanya. Nanti Jian 
bangun," kata Anary dan Sean mengiyakan. 


"Oiya, Ry, Jian ulang tahun kapan?" tanya Sean. 

"Empat hari lagi Jian ulang tahun, tanggal 7." 

"Ke lima tahun, kan?" tanya Sean lagi. 

Anary mengangguk. "Iya, ke lima tahun." 

Sean mengerenyitkan dahi. Ada yang janggal di pikirannya. 
"Ry, kalau gue tanya-tanya lo, boleh gak?" tanya Sean. 


Anary mengangguk. "Terserah. Lo mau nanya apapun juga 
terserah. Toh, kayaknya juga lo udah tau semuanya." Anary 
menatap Sean. "Lo udah tau semua yang gue ceritain ke 
Tante Ana, kan?" 


Dengan berat, Sean mengangguk. "Gue nguping waktu itu. 
Maaf," katanya. 


Anary terkekeh. "Gak perlu minta maaf. Malahan gue 
seneng, gue gak perlu susah-susah lagi jelasin sama elo. 
Dan lo juga tau siapa 'pacar Tanisa dan apa hubungannya 
sama gue." 


"Gue bersyukur lo tau semua ini dari mulut gue, bukan 
mulut orang lain." 


Sean menghela napas. "Urusan Tanisa, kita urus 
belakangan," katanya. 


Anary menggeleng. "Sebelum masuk ke urusan gue, urusin 
dulu masalah Laksa sama Tanisa," timpalnya. "Laksa tuh 
licik. Lo sama gue gak tau apa yang bisa dia lakuin kalau 
Tanisa masih ada di sekitaran dia. Apalagi, yang dia tau, 
Tanisa itu sahabat lo, dan lo itu pacar gue." 


"Gue bakal cari cara buat pisahin Tanisa sama Laksa." 
Anary mengusap lengan Sean. "Gue yakin lo bisa." 
"Ish, kok jadi ngomongin Tanisa, sih?" 


Anary tertawa renyah. "Emang napa sih? Biasanya juga 
setiap hari kita bahas Tanisa, lo fine-fine aja. Malahan 
seneng sama semangat." 


Sean mendengkus. "Itu beda. Sekarang gue udah gak ada 
niatan buat dapetin dia, Ry. Gue sadar, kalau selama ini tuh 
gue buang-buang waktu." 


Sean menyeruput minuman yang ada di tangannya. "Tadi 
kan gue mau nanya sama lo." 


"Nanya apa?" 


"Em an-anu, itu Pa-papa lo, meninggal gara-gara apa?" 
tanya Sean. 


Anary menghela napas. "Papap meninggal gara-gara stroke. 
Sebelum meninggal, kondisi Papap drop dulu. Dia gak bisa 
apa-apa selama enam bulan. Gak bisa jalan, gak bisa 
ngomong, dan badannya pun kayak mati sebelah," 
jawabnya. 


Dia memberi jeda sedikit, lalu melanjutkan bicaranya, "Dan 
akhirnya, lima tahun yang lalu, tuhan ambil nyawa Papap. 


Itu bener-bener buat Ibu terpukul, Kak Anara terpukul, tapi 
gak buat gue." 


Sean mengerenyitkan dahi. "Maksudnya?" 


"Gue gak sedih atau terpukul pas Papap meninggal. Gue 
malah seneng, haha. Aneh banget, kan? Gue malah seneng 
karena siksaan bakal berkurang, caci maki bakal berkurang, 
tatapan dan omongan yang gak enak dari Papap gak akan 
ada lagi." 


"Bukan cuma Ibu yang benci gue. Tapi Papap juga. Bahkan, 
Papap kayaknya lebih benci sama gue di banding rasa benci 
Ibu." 


Anary mengusap rambutnya yang basah karena air hujan 
tadi. "Dan sampai sekarang, gue gak tau alesan Papap sama 
Ibu benci sama gue gara-gara apa." 


Sean mengusap punggung Anary. "Maaf kalau pertanyaan 
gue bikin lo em-- 


Anary memotong ucapan Sean. "Santai aja. Gue gapapa, 
kok. Oiya, kenapa lo tanya alesan bokap gue meninggal?" 


Sean menggeleng. “Gak ada apa-apa. Gue cuma pengen tau 
aja." 


Anary ber 'oh'. Lalu meminum air hangat yang tersisa 
sedikit lagi. Sedangkan, Sean memilih untuk menatap rintik 
hujan di kaca mobil. 


Ada yang janggal. 

Tadi, dia lihat dari nisan Papa Anary, dan di sana tercatat 
tanggal wafat 5 tahun yang lalu, sama seperti apa yang tadi 
Anary ceritakan. 


Lalu, 4 hari lagi Jian ulang tahun yang ke lima tahun, kan? 
"Lo sama Jian satu Ibu, satu bapak, kan?" 

Anary mengangguk. "Iyalah." 

"Ry, lo ngerasa ada yang janggal, gak?" 
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"Ada murid baru!!" 


Pembicaraan itu terlempar begitu saja di kelas 11 IPS 2. 
Membuat beberapa orang yang sedang bergerombol, 
serempak memandang pada satu gadis yang membawa 
Kabar berita itu. 


"Hah? Serius aya murid anyar?!" teriak salah satu gadis 
yang ada di pojokan. (Hah? Serius ada murid baru) 


"Iyaa njirr, asli! Kelas 12 IPS 2! Ganteng anjirr, kayak calon 
jodoh gue!" 


Semua gadis yang berada di kelas langsung heboh. Kelas 12 
IPS 2 itu tepat berada di depan kelas 11 IPS 1. Itu yang 
membuat para gadis heboh. Apalagi tadi gadis pembawa 


berita itu mengatakan bahwa Kakak kelas barunya itu 
tampan. 


Anary menatap malas orang-orang yang pergi ke luar kelas 
untuk curi pandang ke kelas 12 IPS 1. 


"Kenapa heboh banget, sih? Cuma murid baru juga," sungut 
Anary. 


Prisila yang di sebelahnya terkekeh. Lalu berkata, "Kayak 
gitu tuh emang udah jadi turun temurun. Setiap ada murid 
baru, pasti heboh satu sekolah. Mau itu kelas 10, kelas 11, 
atau kelas 12." Prisila berdiri dari duduknya. "Waktu pas lo 
pindah pun. Satu kelas heboh. Bedanya, yang hebohnya 
laki-laki. Mereka langsung bersemangat." 


"Kerasakan? Pas lo dateng, langsung di sambut hangat sama 
anak-anak kelas." 


Anary mengangguk. Memang, di hari pertama masuk SMA 
Samapta, Anary senang karena teman-teman barunya 
menerima dia dengan baik. 


"Eh, murid barunya kelas 12, ya?" tanya Prisila memastikan. 
Anary mengangguk. "Iya. Kelas 12 IPS 2." 

Prisila berdecak. "Aneh juga ada murid baru kelas 12." 
"Lah? Kok aneh?" tanya Anary mengerenyit. 


"Ya aneh lah, Ry. Ini udah mau akhir semester. Dan dia 
masuk di kelas 12. Bisa di bilang, berarti dia pindah sekolah 
ke sini cuma buat ikutan ujian doang, dong?" 


"Iya juga, sih." Anary mantap Prisila lekat-lekat. "Tapi itu 
urusan dia. Jadi kenapa harus kita pikirin?" 


Prisila mendengkus. Kenapa teman barunya ini begitu 
menyebalkan. Awalnya, Prisila kira, Anary adalah tipe orang 
yang pecicilan. Tetapi, itu semua salah. Anary adalah tipe 
orang bodo amatan. Dia tidak akan berbicara panjang lebar 
jika tidak perlu. 


Anary tidak pendiam. Dia juga tidak pecicilan. Dia itu netral. 
Prisila berdecak. "Ck, dasar bodo amatan!" 


Anary memutar bola matanya malas. "Terus gue harus 
gimana, Sil? Ikut heboh kayak yang lainnya?" 


Prisila lagi-lagi mendengkus. 
"Assalamualaikum!" 


Suara berat terdengar dari luar kelas, Membuat, orang yang 
berada di dalamnya menoleh. 


"Ary ada?" 


Ya, suara itu berasal dari laki-laki jangkung yang selalu 
menebar senyum manis. Dia Sean. 


Merasa namanya di panggil. Anary langsung beranjak dan 
melambaikan tangan ke arah Sean. 


"Sil, gue ke kantin duluan, ya," pamit Anary pada Prisila. 


"Duluan aja bareng Kak Sean. Nanti gue nyusul bareng si 
Pace. Beresin dulu tugas Geografi." 


Anary mengangguk, dan setelah itu dia melangkah 
mendekati Sean yang sudah menunggunya di ambang pintu 
kelas. 


"Ke kantin?" tanya Anary. 


Sean mengangguk. "Iya." 


Mereka berjalan beriringan. Dan semua pergerakan mereka 
tidak luput dari pandangan siswa-siswi SMA Samapta yang 
berada di koridor. 


Entah bagaimana bisa menyebar sebegitu cepatnya. Berita 
tentang hubungan Anary dan Sean tiba-tiba menjadi 
pembicaraan hangat di antara murid-murid SMA Samapta. 


Apalagi, berita itu di perkuat dengan Sean dan Anary yang 
selalu bersama di setiap waktu. Semua pergerakan mereka 
se akan di amati. Sean yang biasanya selalu bersama 
dengan Tanisa, berubah. Dia menjadi lebih sering terlihat 
bersama dengan Anary di bandingkan dengan Tanisa. 


Satu SMA Samapta, mengira kalau Sean dan Anary adalah 
sepasang kekasih. Sama seperti Tanisa yang mengira begitu. 
Padahal, nyatanya Sean dan Anary selalu bersama karena 
ada banyak hal yang harus mereka bicarakan dan mereka 
lakukan. 


"Ke kelas Tanisa dulu?" tanya Anary. 

Sean menggeleng. “Gak usah." 

Anary mengerenyit. "Lah? Kenapa?" 

Sean menghela napas. "Gue berantem sama dia, Ry." 
Anary membelalakan mata. "Berantem? Gara-gara apa?" 
"Nanti gue jelasin." 


Anary mengangguk. Dan akhirnya mereka terus berjalan 
menuju kantin tanpa datang ke kelas Tanisa dulu. 


"Lo sama Tanisa berantem gara-gara apa?" 


Anary menanyakan itu saat mereka sudah duduk di salah 
satu kursi kantin yang berada di pojok. 


"Gue pun gak ngerti kenapa gue sama dia bisa berantem, 
Ry." 


Anary menatap Sean lekat. "A-apa gara-gara gue?" 
Sean mengangguk samar. 


Anary menghela napas kasar. "Maaf. Lagi-lagi gue bikin 
hubungan lo sama Tanisa jadi gak enak." 


Sean berdecak. "Kenapa minta maaf, coba? Lo tau sendiri 
kan, Tanisa taunya kita pacaran. Jadi ya menurut gue wajar 
kalau misalnya sekarang gue lebih sering bareng lo dari 
pada bareng Tanisa." 


"Terus gue rasa, Tanisa juga yang ngejauh dari gue." 


Anary menatap Sean lekat. "Apa kita jujur aja sama Tanisa 
kalau kita sebenernya gak ada hubungan apa-apa. Terus 
bilangin semua tentang Laksa ke dia?" 


"Ya gak boleh, lah! Tanisa gak bakal percaya kalau Laksa 
jahat! Dan lagi, kalau kita bilang kita gak pacaran, nanti 
Tanisa malah curiga dan berakhir cari tau kenapa lo bisa 
sedeket ini sama gue." Sean menghela napas. "Jadi biarin 
aja Tanisa nyangkanya kalau gue deket sama lo karena kita 
pacaran. Bukan karena ada sesuatu yang harus kita 
selesain," lanjutnya. 


"Tapi hubungan lo sama Tanisa bakal lebih renggang, Sean 
Danantya." 


"Mungkin itu jalan terbaiknya, Ry." Sean mencondongkan 
badannya. "Karena cepet atau lambat, hubungan gue sama 


Tanisa gak bisa sedeket dulu. Kita bakal punya jalan masing- 
masing dan milih jalan sendiri-sendiri." 


"Gak selamanya gue bakal jadi sahabat yang selalu ada 
buat Tanisa." 


Anary membuang wajahnya. "Dan alasan kalian jauh adalah 
gue?" 


Sean terkekeh. "Ya anggep aja tuhan ngasih jalan buat 
ngejauhin gue sama Tanisa lewat elo, Ry." 


Anary mendengkus sebal. "Anjir lo!" 


"Hahaha. Gapapalah, Ry. Lagian gue udah sadar kalau gue 
gak mungkin bakal bisa sama Tanisa. Jadi mending mulai 
sekarang aja gue belajar jauh dari dia." 


"Tapi gimana masalah Laksa? Kita harus jauhin Tanisa dari 
Laksa, lho." 


Sean mengangguk. "Iya, Ry. Kita pasti bakal jauhin Tanisa 
dari jangkauan Laksa, kok." 


"Caranya gimana?" 
Sean mengedikkan bahu. "Belum gue pikirin." 


Anary membuang napas kasar. "Pokoknya kita harus 
secepatnya jauhin Laksa dari Tanisa." 


"Udahlah jangan bahas itu. Lo gak laper apa?" 
"Ya laperlah!" 


Sean beranjak dari duduknya. "Ya udah, lo mau di beliin 
apa? Seblak tanpa rasa kayak biasa?" 


Anary mengangguk semangat. "Jangan terlalu lembek, ya." 


Sean mengangguk. "Oke. Gue pesenin sekarang." Dia 
berjalan meninggalkan Anary untuk memesan makanan. 
Sedangkan, Anary memilih untuk mengeluarkan ponsel dan 
membuka sosial medianya. 


Saat sedang fokus-fokusnya dengan ponsel, tiba-tiba ada 
seseorang yang menepuk bahu Anary dari belakang. 


Anary terenyak. Dia langsung menoleh ke belakang, dan 
betapa terkejutnya Anary saat melihat laki-laki yang berdiri 
dengan senyum manis. Namun, semyumnya itu mampu 
membuat tubuh Anary membeku. 


"L-lo?!" 
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Anary langsung beranjak dari duduknya. Dia menatap laki- 
laki yang tadi menepuk bahunya dengan tatapan yang tak 
dapat di artikan. Ada rasa marah, takut, sesak. Semuanya 
teranduk menjadi satu. 


"L-lo ma-mau a-apa, Kak?" 
Laki-laki itu tersenyum. "Gue mau be- 


"Mau bikin hidup gue ancur lagi, Kak? Mau bikin gue 
ngerasain sakit?!" desis Anary. 


Keano menggeleng cepat. “Gak, Ry. Gue gak akan ngelakuin 
hal bodoh itu lagi. Gue bener-bener nyesel udah bikin hidup 
lo ancur. Gue udah bertindak bodoh sampai buat Anara 
meninggal," cicit Keano dengan nada rendah. 


Untung saja meja yang Anary dan Sean pilih tadi ada di 
pojok. Sehingga, pembicaraan mereka tidak terdengar oleh 
orang-orang yang ada di kantin. Karena jaraknya yang 
cukup jauh dengan meja lainnya. Dan merekan bersuara 
dengan nada rendah. 


Anary membuang wajahnya. Ada rasa sakit saat Keano 
membawa-bawa nama Anara dalam pembicaraanya. Semua 
itu berhasil membuat memutar kembali apa yang terjadi di 


masa lalu. Tentang kekasih yang berkhianat dengan 
Kakaknya sendiri sampai menanam benih. Lalu berakhir 
tragis karena kebodohan. 


Anary memejamkan mata. Berusaha menetralkan degup 
jantung yang tiba-tiba bergemuruh. 


"Lo pembunuh, Kak," lirih Anary. 


Keano menatap Anary. "Maafin gue, Ry. Gue bener-bener 
kalut waktu itu. Gue bodoh karena percaya sama rumor 
sialan itu. Gue bodoh karena ada niat buat ngasih pelajaran 
sama lo. Dan berakhir Anara dan calon anak gue yang jadi 
korban," ucapnya dengan nada lemah. 


Anary menutup telinganya. Tidak! Dia tidak mau mendengar 
semua permintaan maaf yang keluar dari mulut seorang 
Keano. Dia tidak mau jatuh ke dalam perangkap bodoh itu. 


"Gue gak bakal pernah percaya sama lo, Kak! Lo lagi 
ngerencanain sesuatu sama Laksa, kan? Lo ngerencanain 
buat hancurin hidup gue lagi?! Dan, gue gak bakal biarin lo 
bikin gue lemah karena kata 'maaf lo! Gue udah pernah 
salah karena nganggap lo bakal selalu ada di sisi gue, waktu 
itu. Gue udah salah besar!" 


Anary menghela napas sebelum melanjutkan perkataanya. 
"Karena nyatanya, lo sama aja kayak Laksa! Lo mau ancurin 
hidup gue!" 


Keano menggeleng lagi. "Lo salah paham, Ry. Gue udah gak 
ada hubungan apa-apa lagi sama Laksa. Gue udah bener- 
bener nyesel, Ry." 


Anary tidak mempercayai apa yang keluar dari mulut laki- 
laki di depannya ini. Dia tidak akan mempercayainya. Sudah 
jelas kalau Keano ada di pihak Laksa. 


Laksa bodoh dengan mengirim Keano ke sekolah ini. Keano 
juga bodoh kalau mengira kalau Anary akan percaya begitu 
saja saat Keano mengatakan menyesali perbuatannya. 


Sean yang membawa nampan beri seblak di tangannya 
mengerenyit. Siapa laki-laki yang bersama Anary? Dia 
dengan segera berjalan mendekati Anary. 


Sean terkejut saat melihat wajah Anary yang berubah 
menjadi merah. Mata Anary juga menatap marah laki-laki di 
depannya. Tangannya pun mengepal. 


"Bohong! Semua yang lo omongin itu omong kosong!" Suara 
Anary meninggi. Dan itu, mampu membuat seluruh 
perhatian orang yang berada di kantin menatap Anary 
dengan mengerenyit. 


"Gak, Ry. Gue bener-bener nyesel. Lo harus percaya sama 
gue," cicit Keano. 


Sean menyimpan nampan di meja dan segera menarik 
tangan Anary dan menyembunyikan badan gadis itu di 
belakang badan jangkungnya. 


"Siapa lo?!" desis Sean. 


Keano menatap Sean dengan tatapan tak suka. "Harusnya 
gue yang tanya, siapa elo!" 


Sean menyeringai. "Oh? Lo murid baru itu, ya?" tanya Sean. 
"Kalau iya kenapa, hah?!" 


Sean tertawa renyah. "Pantesan gak tau siapa gue," jawab 
Sean dengan nada yang terdengar sombong. 


Karena suara Anary yang meninggi tadi, perhatian orang- 
orang jadi tertuju ke sudut kantin. Banyak orang yang 
berjalan mendekat untuk mengetahui apa yang terjadi. 
Apalagi, itu menyangkut orang-orang yang sekarang sedang 
menjadi pembicaraan hangat SMA Samapta. 


Anary meremas seragam Sean, membuat Sean menoleh ke 
belakang. 


"Dia Keano, mantan yang gue ceritain itu," cicit Anary. 


Dalam hitungan detik, Sean mengerti kenapa Anary terlihat 
marah saat berhadapan dengan murid baru yang 
mengemparkan seluruh SMA Samapta itu. 


"Gue tanya sekali lagi, mau apa lo?" tanya Sean. 


Keano mendengkus. "Lo siapa, sih ganggu-ganggu? Sok 
pahlawan kesiangan lo! Gue ada yang mau di bicarain sama 
Anary!" 


Perlu di garis bawahi, Keano memiliki sifat keras dan juga 
paling tidak suka kalau ada yang mengusik dirinya. 


Sean terkekeh. "Ya jelas gue ada di sini. Orang cewek yang 
lo bilang tadi itu pacar gue," katanya. 


"Bohong!" 
Sean tertawa. "Gak percaya?" 
Keano terdiam. Mana mungkin Anary memiliki kekasih. 


"Woy! Kalian semua tau kan kalau Ary itu pacar gue?!" 
teriak Sean. 


Semua yang sedang menyaksikan perdebatan sengit itu 
mengatakan "Ya". Dan itu, mampu membuat Keano terdiam 


sambil menatap tak percaya. 


Apa benar laki-laki di depannya pacar Anary? -pertanyaan 
itu yang sekarang terngiang di kepala Keano. 


"Sekarang, lo pergi dari sini. Jangan ganggu pacar gue kalau 
lo tau malu," ucap Sean. 


Keano menatap tajam. "Gue gak ganggu Anary! Gue cuma 
mau ngomong sama dia!" 


Sean menoleh kebelakang, dan melihat Anary yang 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Tapi pacar gue gak mau ngomong sama lo," kata Sean 
dengan menyerigai. 


Keano membuang napasnya berat. "Oke. Mungkin gue gak 
bisa ngomong sekarang. Tapi yang harus lo tau, Ry. Lo salah 
paham sama gue. Lo salah ngira kalau gue bakal ngelakuin 
hal bodoh lagi." 


Dan setelah mengatakan itu, Keano pergi meninggalkan 
kantin. 


Anary menatap lurus ke arah rumput yang berada di 
depannya. Keano berhasil membuat beban pikirannya 
bertambah. 


Kenapa laki-laki itu harus mengusik hidup Anary lagi? 


Sean yang melihat Anary melamun, langsung berjalan 
mendekat dan menempelkan botol air dingin di dahi Anary. 
Dan itu membuat Anary menoleh. 


"Jangan ngelamun, Ry. Gue temenin lo bolos sekarang bukan 
buat liat lo ngelamun," kata Sean sambil duduk di sebelah 


Anary. 
Anary menghela napas dan menoleh ke arah Sean. 


"Kenapa hidup gue tambah rumit?" tanya Anary dengan 
nada lirih. 


Sean menggeleng. Dia menyimpan botol minuman di kursi 
sebelahnya dan memegang tangan Anary. "Gak, Ry. Gaada 
yang memperumit. Inget, Apapun yang terjadi, gue bakal 
selalu ada di sisi lo," kata Sean. 


Anary menatap iris mata cokelat pria di depannya. Gemuruh 
di hatinya tiba-tiba datang saat Sean mengatakan itu. Anary 
merasakan desiran hangat di hatinya. 


Kenapa dia selalu percaya dengan semua ucapan yang 
keluar dari mulut seorang Sean Danantya? Pahadal, Anary 
sering kali di bohongi oleh kepercayaan. 


Tapi kenapa saat dengan Sean, semuanya berbeda. 


Sean memegang bahu Anary. "Tadi mantan lo itu bilang apa 
sampe lo keliatan marah?" 


"Dia minta maaf sama gue. Katanya dia nyesel pernah 
nyakitin gue. Dia nyesel udah bikin Kak Anara meninggal," 
jawab Anary lirih. 


"Itu yang buat lo marah?" 
Anary menggeleng. "Gue gak marah." 
"Terus tadi lo kenapa, Ry? Gue liat lo kayak marah Iho." 


Anary menghela napas. "Gue gak suka liat dia. Gue gak 
suka dia pindah ke sekolah ini. Gue gak suka, Sean. Dia 
bikin gue takut," ucap Anary. 


"Apa yang lo takutin, Ry?" 


"Gue takut dia bakal hancurin hidup gue yang udah mulai 
tertata. Gue takut dia ngelakuin hal yang bikin gue 
ngerasain sakit lagi," lirih Anary. 


Sean tersenyum sambil menggeleng. "Dengan lo takut, lo 
udah kalah duluan, Ry. Lo kalah dari mereka karena lo 
nunjukin rasa takut lo," kata Sean. 


"Terus gue harus gimana?" 


"Lo harus lawan rasa takut lo. Lo gak boleh tundukin kepala 
lo di depan mereka." 


"Tapi gue gak bisa," lirih Anary sambil menunduk. 


Sean mengakat dagu Anary agar menatapnya. "Lo gak inget 
kalau lo punya gue, Ry? Gue bakal bantuin lo." 


Anary memejamkan mata. 
Kenapa rasa iba Sean membuat hatinya bergemuruh? 


"Gue gak tau ma-- 


Ucapan Anary terpotong saat ponsel di dalam saku roknya 
berdering. Dia langsung merogoh ponselnya dan melihat 
nama Ibunya yang berada di layar. 


Anary menatap Sean sambil menunjukkan ponselnya. 
Sean mengerenyit. "Ibu lo?" 
Anary mengangguk. "Angkat jangan?" 


"Angkat aja, Ry. Siapa tau penting." 


Anary beranjak dari duduknya. "Ya udah, gue angkat 
teleponnya dulu," kata Anary. 


Dia berjalan menjauh dari Sean. Sedangkan, Sean menatap 
punggung Anary yang menjauh. 


Sean memegangi dadanya yang bergemuruh. Sungguh, 
dadanya berdegup dengan kencang sekarang. 


Dia merasakan degupan akhir-akhir ini saat bersama Anary. 
Apa yang terjadi padanya? 

TO BE CONTINUED 

GIMANA PART INI? 


NUNGGU SEAN SAMA ANARY OFFICIAL PACARAN, 
GAK? :v 


CHAPTER INI MUDAH DI MENGERTI, KAN? 
Apa yang pengen kalian tau ke depannya? 
Jawab yaaa 

Biar aku update rutin, hihii 


Vote atau komen sedikit? 
Mau ilang aja:( 


Kalian para siderss, ayo atuh angkat suaraaa 


Tiga puluh satu 
SAYA BERJANJI AKAN VOTE DAN KOMEN PART INI 


NAHH LOH JANGAN LUPA VOTE SAMA KOMENNYA, 
XIXIXI 


Aku kembali setelah beberapa hari tidak update karena 
mood nulis yang tiba-tiba menghilang hshs >< 
Maap, yaaaa 


Komen nembus seratus lebih, update lagi hehe 
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Anary menatap rumah di depannya dengan tatapan yang 
tak dapat di artikan. Dia ragu untuk masuk ke dalam rumah 
yang selama tujuh belas tahun menjadi saksi bagaimana 
Anary tumbuh. 


Kalau saja ibunya tidak menyuruhnya datang secepatnya, 
Anary tidak akan mau datang dan berdiri di tempat ini 
sekarang. 


"Cepet masuk, Ry. Tadi katanya Ibu lo nyuruh lo cepet 
dateng," kata Sean. 


Anary menoleh, lalu menggeleng. "Gue gak mau masuk," 
lirihnya. 


Sean memegang kedua pundak gadis itu. "Samperin dulu, 
Ry. Siapa tau ada hal penting sampai Ibu lo nyuruh lo 
dateng kesini." 


Anary menghela napas, dan lagi-lagi menggeleng. Membuat 
Sean yang ada di sebelahnya ikut menghela napas. 


"Ya udah, ayo gue temenin," kata Sean sambil mengenggam 
tangan Anary. "Gapapa, kan?" 


Anary mengangguk kikuk. Tiba-tiba dadanya bergetar hebat 
saat tangan Sean menggengam tangannya. 


"Yuk, masuk." Sean berjalan duluan. Membuat Anary yang di 
pegang tangannya mau tak mau ikut melangkah menuju 
depan pintu. 


"Gue takut Sean," cicit Anary. 


Sean mengusap tangan Anary yang berada di 
genggamannya. "Gak usah takut." 


Sean menekan bel rumah setelah mengatakan itu. Sampai, 
pintu rumah terbuka dan menampakkan bibi Anary yang 
menatap sinis ke arah mereka. 


"Ada apa ke sini, hah?" tanya Bibi Anary dengan nada tak 
mengenakkan. 


"Ary di panggil sama Ibu," jawab Anary dengan nada yang 
sama-sama terdengar tak suka. 


Jangan lupakan, Anary tidak suka dengan orang yang dia 
sebut Bibi ini. Waktu itu, orang di depannya ini berusaha 
untuk menguras uang tabungannya dengan alibi untuk 
pengobatan Ibu. Untung saja waktu itu dia tidak percaya 
pada Bibinya. 


Bibi Anary mendengkus. "Ibu kamu lagi tidur!" 


"Biar Anary sendiri yang liat." Anary menarik Sean untuk 
masuk ke dalam rumah. Namun, lagi-lagi Bibinya 
mencegatnya. 


"Berhenti!" Bibinya merentangkan tangan untuk menutupi 
jalan. "Jangan injekin kaki kamu di sini!" desisnya. 


Anary menaikan sebelah alisnya. "Lah? Bibi siapa di sini? 
Yang punya rumah?" 


Telak! Pertanyaan Anary membuat Bibinya seketika 
menegang. Dia tak tau mau menjawab apa. Jadinya, dia 
hanya bisa menatap sinis Anary. 


Sean yang berada di sebelah Anary berusaha menahan 
senyumnya yang ingin menggembang. Dia suka dengan 
cara Anary yang menyudutkan Bibinya. 


"Gak bisa jawab? Ya iyalah gak bisa jawab. Orang Bibi bukan 
siapa-siapa di sini. Bibi cuma numpang, kan? Ikut hidup 
sama Ibu," kata Anary. 


Bibinya marah. Tangannya sudah mengepal. "Dasar anak 
gak tau malu! Anak gak tau sopan santun!" makinya. 


Anary terkekeh mendengar itu. "Udah makinya, Bi? Anary 
mau masuk, nih." 


Bibinya berbalik dan masuk ke dalam rumah dengan rasa 
kesal. Meninggalkan Anary yang sudah menyeringai sambil 
melihat punggung Bibinya yang menjauh. 


"Mampus gak bisa jawab," gumam Anary yang masih bisa 
terdengar oleh Sean. 


Sean terkekeh. "Udah, Ry, udah. Jangan di ladenin." 


Anary mendengkus. "Gak di ladenin malah tambah bikin 
gue enek, Sean. Dia selalu aja mau nyudutin gue. Padahal 
gue gak tau salah gue sama dia apa. Orang aneh emang." 


Sean menggeleng-gelengkan kepalanya sambil tertawa 
renyah. "Ya udah, ayo masuk. Kita liat Ibu lo tidur atau 
enggak," kata Sean. 


Anary mengangguk dan mereka pun masuk ke dalam rumah 
beriringan. 


"Biasanya, Ibu lo ada di mana, Ry?" tanya Sean yang 
matanya celingak celinguk menelusuri setiap sudut rumah. 


"Biasanya Ibu ada di atas," jawab Anary. "Lo mau temenin 
gue ketemu ibu, kan?" 


Sean mengangguk. "Kan tadi gue bilang, gue bakal temenin 
lo." 


Anary tersenyum, lalu mereka pun melangkah menaiki 
tangga menuju kamar yang terletak di ujung lantai atas. 


"Pintunya gak di tutup, Ry," bisik Sean. 


Anary berjalan masuk duluan ke dalam kamar, dan Sean 
pun mengikutinya dari belakang. 


"Berhenti di situ." 


Suara dari belakang berhasil membuat langkah Sean dan 
Anary berhenti. Mereka refleks menoleh dan mendapati Ibu 
Anary yang berdiri dengan baju rapi, rambut yang sudah 
tertata, dan juga polesan make up di wajahnya. 


Anary memekik. Itu ibunya? Ibunya berdadan dan 
menggunakan baju rapi? Dia sudah tidak pernah melihat 
Ibunya menggunakan make up, menggunakan baju rapi dan 
menata rambutnya seperti itu semenjak kematian Anara. 


"Ada a-apa Ibu nyuruh Anary ke sini?" tanya Anary tanpa 
basa-basi. 


"Kalian keluar dari kamar saya. Tunggu saya di bawah," kata 
ibu Anary dengan nada yang terkesan dingin. 


Sean menolehkan ke arah Anary, dan Anary pun begitu. 
Mereka saling pandang beberapa saat, sampai akhirnya 
mengangguk--memberi isyarat untuk mereka ke luar secara 
beriringan. 


Setelah Anary dan Sean ke luar dari kamar Ibu Anary, pintu 
kamar tiba-tiba di tutup dengan keras, yang sontak, 
membuat Sean dan Anary terperanjat kaget. 


"Apa si maksudnya," sungut Anary kesal. 


"Mungkin ibu lo nutupnya kekencengan. Ayo turun," kata 
Sean. 


Mereka kembali melanjutkan langkahnya menuju ke lantai 
bawah. Dan saat sudah berada di lantai bawah, terlihat bibi 
Anary yang berdiri di sebelah sofa sambil menatap mereka 
dengan seringai di wajahnya. 


"Kenapa? Di usir?" tanyanya dengan nada menyebalkan. 


Anary menaikan sebelah alisnya. "Kalau gak tau, gak usah 
banyak banyak ngomong," desis Anary. 


Sean yang melihat interaksi Anary dan bibinya hanya bisa 
menyimak. Dia tidak ada niatan untuk ikut campur dalam 
percakapan yang memicu emosi itu. 


"Udah deh, Bibi kalau gak tau apa-apa, mending diem. Ary 
tuh gak ngerti kenapa mulut Bibi gak bisa di kontrol. 
Ucapan Bibi tuh, gak guna semua tau, gak?" ucap Anary. 


Bibinya mendelik. "Dasar anak sialan! Jaga omongan kamu 
ya!" Dia berjalan mendekati Anary dengan tangan yang 
sudah mengancang-ngancang ingin menarik rambut gadis 
itu. Namun, dengan sigap Sean berdiri di depan Anary dan 
membuat langkah bibinya berhenti. 


"Gak baik ngelakuin kekerasan. Ada pasalnya, loh Tante. 
Tante mau di hukum?" kata Sean sambil tersenyum sopan. 


Bibi Anary mendengkus. "Kamu siapa, hah? Berani- 
beraninya ikut campur urusan orang!" 


Anary menarik tangan Sean agar laki-laki itu mundur dan 
berdiri di sebelahnya. Lalu, Anary menatap bibinya dengan 
sinis. "Bibi juga siapa yang berani-berani ikut campur 
urusan Ary sama Ibu?" tanya Anary balik. 


Telak! Sekali lagi Anary berhasil menyudutkan Bibinya 
dengan cara yang lembut. 


"Dasar an-- 


Saat hendak memaki Anary, tiba-tiba ucapan bibi Anary 
langsung berhenti karena matanya melihat Ibu Anary yang 
sedang menuruni tangga sambil menatap sinis ke arahnya. 


Nyali Bibi Anary ciut. Dia langsung menundukkan kepalanya 
dan berjalan mundur menjauhi Anary. 


Anary yang melihat itu, mengerenyitkan dahi. 
"Duduk di sofa. Ada yang mau saya bicarakan." 


Mendengar itu, Anary dan Sean langsung berbalik 
kebelakang. Dan di lihatnya Ibu Anary berdiri dengan 
amplop cokelat di tangannya. 


Tanpa basa-basi, Anary langsung menarik tangan Sean 
untuk duduk di sofa. Dan Ibu Anary pun ikut melangkah 
menuju sofa single dan mendudukkan badannya di sana. 


"Kakak panggil anak sialan ini kesini?" tanya Bibi Anary 
yang sudah berada di sebelah Kakaknya (Ibu Anary) 


Ibu Anary menoleh ke arah adiknya. "Kamu kalau mau di 
sini, gak usah banyak omong." 


Mendengar itu, Anary dan Sean berusaha menahan tawanya 
agar tidak pecah. Sudah di pastikan, kalau Bibi Anary 
merasa sangat malu sekarang. 


"Saya memanggil kamu untuk memberikan ini." Ibu Anary 
menyimpan amplop di meja. Bermaksud menyodorkannya 
pada Anary. 


Anary mengerenyitkan dahi. "Apa itu, Bu?" 


"Uang. Uang untuk kamu dan Jian hidup," kata Ibunya. 
"Jangan banyak tanya alasannya apa. Terima saja uang itu 
dan keluar dari rumah ini." 


Ibu Anary langsung berdiri dari duduknya setelah 
mengatakan itu. Meninggalkan Anary yang kebinggungan, 
Bibi Anary yang memelotot tak percaya, dan juga Sean yang 
mengerenyitkan dahinya binggung. 


Laksa membuka helmnya saat dia sudah memarkirkan 
motornya di depan gerbang SMA Samapta. Dia berencana 
mengajak pacarnya untuk menonton bioskop. 


Saat sedang menunggu, matanya terbelalak saat melihat 
Keano ke luar dari gerbang dengan langkah tergesa. 


Apa mantan sahabatnya itu pindah ke sekolah ini? Kenapa? 
Apa laki-laki itu akan mendekati Anary lagi? Tetapi itu tidak 
mungkin. 

Tiba-tiba, satu ide cemerlang hinggap di kepala Laksa. 


Dia harus memanfaatkan kepindahan Keano ini untuk 
menghancurkan hidup Anary. 


Laksa menyeringai. "Otak encer gue punya banyak cara 
buat bikin hidup Ary makin rumit." 
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SELAMAT MEMBACA 


Waktu berjalan begitu cepat. Itu yang Sean rasakan saat 
waktu dia habiskan bersama orang yang membuatnya 
nyaman. Sampai tak terasa, kalau ternyata dia sudah 
melewati banyak hal yang membuatnya lebih mengerti 
dunia. 


Sudah empat bulan dia melewati setiap harinya dengan 
Anary. Banyak hal yang terjadi dalam kurun waktu yang 
terasa singkat itu. Gadis bernama Anary, berhasil mengubah 
pandangannya tentang hidup. 


Jika di pikir-pikir, hubungan Sean dan Anary mungkin sedikit 
aneh. Satu sekolah mengatakan bahwa Anary dan Sean 
adalah sepasang kekasih. Namun, nyatanya tidak. Mereka 
hanya berpura-pura menjadi sepasang kekasih untuk 
membuat Tanisa cemburu. Tapi semuanya tidak berjalan 
sesuai rencana. 


Entah siapa yang menyebarkan rumor itu, Satu sekolah tiba- 
tiba menyimpulkan bahwa Anary dan Sean adalah sepasang 
kekasih. 

Namun rumor itu sedikit membantu menurutnya. Sean jadi 
bisa melindungi Anary dengan status palsunya. Dan Dia 
juga bisa mulai menjaga jarak dengan Tanisa. 


Sean sadar, kalau hubungannya dan Tanisa tidak akan bisa 
lebih dari seorang sahabat dan adik kakak. Dan sekarang, 


dia menjauhi Tanisa sejenak agar dia bisa terbiasa untuk 
tidak terlalu menspesialkan Tanisa. 


Hanya sebentar. Setelah Sean berhasil memantapkan 
hatinya, dia akan kembali menjadi Sean yang selalu ada 
untuk Tanisa. Namun, hanya sebagai seorang sahabat dan 
Kakak, tidak lebih. 


"Aa Sean!" 


Suara panggilan dari belakang, menghentikan langkah Sean 
yang tergesa. Dia berbalik badan, dan mendapati Tanisa 
yang sudah berdiri tiga langkah darinya. Di koridor sepi, 
menuju gerbang. 


"Iya?" Sean menatap Tanisa dengan pandangan bertanya. 
"Ada apa, Tan?" 


Tanisa menghela napas. "Ada yang mau Tanisa omongin 
sama, Aa," katanya. 


Sean mengangguk. "Ya udah, ayo. Ngomongnya di taman 
belakang aja." 


Sean berbalik badan dan berjalan duluan meninggalkan 
Tanisa yang masih berdiri menatap Sean. Terdengar helaan 
napas dari gadis itu. Rasanya sangat aneh sekarang. 
Semuanya seakan berubah dengan sangat tidak jelas. 


"Ayo buruan, Tan. Katanya ada yang mau di omongin. Waktu 
gue terbatas, nih." 


Tanisa mendengkus. Sean sudah sangat berubah sekarang. 
Tanisa tidak suka. 


Sesampai di taman belakang, Sean mendudukkan badannya 
di kursi besi yang sedikit berkarat. Begitupun Tanisa yang 


duduk dengan sedikit canggung. 
"Mau ngomongin apa?" tanya Sean. 


"Mau ngomongin banyak hal," jawab Tanisa sembari 
menatap manik mata Sean dengan tajam. 


Sean menghela napas. "Kalau gak penting, mending 
ngomongnya nanti aja, ya. Soalnya gue buru-buru mau 
nyari kado," kata Sean. 


"Kado? Buat siapa?" 
"Buat Jian," jawab Sean Refleks. 


Tanisa mendengkus. Kenapa sekarang setiap kali dia akan 
bicara dengan Sean, selalu saja menjadi begitu canggung. 
Apalagi beberapa hari yang lalu, mereka baru saja 
berselisih. 


"Tanisa ayo cepet ngomong. Gue gak punya banyak waktu," 
kata Sean yang mulai kesal karena sedari tadi Tanisa tidak 
kunjung membuka suara. 


"Tanisa gak suka sama Aa yang sekarang," kata Tanisa 
dengan penuh penekanan. 


Sean memutar bola matanya. "Jangan bahas itu, Tan. Lo mau 
berselisih lagi sama gue, hah? Kemarin-kemarin, juga 
akhirnya jadi gak enak, kan?" 


"Tanisa butuh jawaban, A. Kenapa Aa berubah? Aa tinggal 
jawab aja." 


Sean beranjak dari duduknya. "Oke. Buat hari sekarang, lo 
bebas mau tanya apapun sama gue." 


"Ya udah, Aa jawab! Kenapa Aa berubah?" 


"Karena gue manusia," jawab Sean singkat, padat dan tidak 
jelas. 


"Hah? Maksudnya?" 


Sean terkekeh. "Ya karena gue manusia, Tan. Gue bisa 
ngerubah sikap gue kapanpun gue mau," kata Sean. "Dan 
sekarang, gue lagi lakuin itu." 


Mendengar jawaban Sean, hati Tanisa tiba-tiba bergejolak. 
Ada rasa tak suka yang ingin membuncah. 


"Kenapa Aa harus kayak gini sama Tanisa? Tanisa salah apa, 
sih?" Tanisa ikut beranjak dari duduknya, dan berdiri di 
depan Sean. 


Sean menggeleng. "Lo gak punya salah apa-apa, Tan." 


"Tanisa gak suka sama Aa yang sekarang. Tanisa ngerasa 
banyak banget perbedaan dari diri Aa," katanya. "Tanisa 
kangen Aa yang dulu." 


Sean menghela napas panjang. "Lo cuma mau ngomong ini, 
Tan?" 


Tanisa menggeleng. "Masih banyak yang mau Tanisa omong- 


"Nanti aja di bicarainnya. Sekarang gue ada urusan, Tan," 
kata Sean. "Gue duluan." 


Sean mengusap rambut Tanisa, lalu dia melangkah pergi. 


Tanisa menahan air matanya agar tidak keluar. Sean 
sekarang, bukan Sean yang selalu ada untuk Tanisa. 

Tanisa tidak suka ini. Tanisa tidak suka Sean yang sekarang. 
Dia ingin Sean yang dulu kembali. 


"Semua ini gara-gara Anary. Kalau aja Anary gak dateng 
dalam hidupnya Sean, semuanya gak bakal kayak gini," 
gumam Tanisa sambil mengusap air matanya yang jatuh. 


"Tanisa gak suka hubungan Aa sama Anary," lirihnya. 
"Gue mau kasih kado apa buat Jian, ya?" 


Sean mengedikkan bahu. "Mana gue tau. Lo kan kakaknya, 
bukan gue." 


"Gue gak tau mau kasih kado apa sama dia. Otak gue lagi 
mumet, gak bisa mikir jernih," katanya memelas. 


"Cari kado yang gak bisa di lupain sama Jian, Ry. Yang 
berkesan dan gak pasaran." 


Anary mencebik. "Iya. Tapi apa? Gue bener-bener buntu ide, 
Sean. Mana bentar lagi Papa Mama lo sama Jian sampe lagi." 


Yaps, mereka sedang di bandara. Menjemput Mama Ana, 
Papa Arsel dan juga Jian yang pulang dari lombok. Dan 
rencananya, setelah mengantarkan mereka pulang ke 
rumah, Sean dan Anary akan mencari kado untuk Jian. 


Sean tertawa melihat ekspresi wajah Anary. "Nanti lagi aja 
mikirnya, Ry. Jangan di paksain, otak lo malah koslet nanti." 


Anary mendengkus. 

"Eh iya, tadi lo ngomongin apa sama Tanisa?" tanyanya. 
"Biasa. Nanya kenapa gue berubah." 

"Terus lo jawab?" 


Sean menggeleng. "Gue gak mau bilang alasennya dulu 
sama dia, Ry. Nanti ajalah," katanya. 


"Terus kalau misal lo sama Tanisa tambah jauh kayak gini, 
cara buat kita misahin Tanisa sama Laksa gimana?" 


"Itu urusan gue, Ry. Gue pernah bilang, kan?" 
"Ya tapi ini semua penyebabnya gue, Sean Danantya." 
"Udah jangan di bahas, ah. Ayo anter gue beli minum." 


Sean berdiri dan menarik badan Anary untuk berdiri. 
Setelah itu, dia menggengam tangan Anary. 


"Ayo anter gue beli minum, pacar," kata Sean bercanda. 
Anary memukul tangan Sean. "Pacar, pacar pala lo!" 


"Bercanda, Ry. Sensi amat kayak lagi PMS," ujar Sean sambil 
tertawa. 


"Udah-udah lepas tangan gue." Anary berusaha melepas 
tangan Sean yang menggenggam tangannya. Namun, Sean 
malah semakin erat memengangnya. 


"Lepas Sean Danantya!!" 
Sean menggeleng. “Gak mau pacar," ucapnya kalem. 
"Seannnnnnnnnnnnn!" kesal Anary. 


Dan tawa Sean pun pecah melihat pipi Anary yang sudah 
berubah menjadi merah. 


"Laksamana Aditya. Mau kemana kamu?" 


Suara ayahnya terdengar. Membuat Laksa menghentikan 
langkahnya dan menoleh ke arah ayahnya. 


"Mau jalan sama pacar," jawab Laksa singkat. 


"Ada yang mau Ayah bicarain sama kamu," kata Rey--ayah 
Laksa. 


"Nanti aja. Pacar Laksa udah nunggu." 


Setelah mengatakan itu, Laksa langsung melangkahkan 
Kakinya keluar dari rumah, dan berjalan menuju motornya. 


Bunyi notifikasi dari ponsel yang berada di saku celana, 
membuat Laksa mengurungkan niatnya untuk menaiki 
motor. Dia merogoh saku dan mengambil benda pipih itu. 
Lalu membuka pesan yang masuk. 


| Aku udah di cafe, Lak. 


[Cepetan. Jangan lama-lama buat aku nunggu. Aku gak 
suka. 


Laksa terkekeh, lalu mengetikan sebuah balasan. 
Sebentar lagi aku sampe | 


Laksa menyimpan ponselnya setelah mengirimkan pesan 
tersebut, lalu dia naik dan menyalakan motornya. Sekarang 
dia akan menemui seseorang yang akan membantunya 
untuk menghancurkan hidup Anary. 
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SELAMAT MEMBACA 


Sean memutar kunci mobil di tangannya sambil bersiul-siul. 
Kakinya menapaki anak tangga di undakan rumahnya. 
Bibirnya tak henti menyunggingkan senyum sejak tadi. 
Tepatnya, sejak saat Anary mengatakan bahwa untuk ulang 
tahun Jian, dia akan memakan banyak kue buatan Mama 
Ana atas permintaan Jian 


Ya, kemarin sepulang dari Bandara, mereka tidak jadi 
mencari kado karena hujan yang tiba-tiba turun sangat 
deras. Dan saat Sean mengajak Anary untuk membeli kado 
tadi, gadis itu mengatakan bahwa dia akan memakan 
banyak makanan berasa atas permintaan adik tercintanya. 


Kado yang sangat aneh. Namun, itu yang diminta oleh anak 
laki-laki pada kakak perempuannya yang tidak menyukai 
makanan berasa. 


"Habis dari mana, A?" 


Langkah Sean berhenti. Kepalanya menoleh ke satu suara 
yang menanyainya dengan kalimat itu. Dia tersenyum 
manis saat melihat Mamanya yang berdiri di puncak tangga 
lantai dua. 


"Mama," sapa Sean. Dia bergegas naik ke lantai dua, 
menyalimi tangan Mamanya. Senyum manis Mamanya 
membuat Sean membalas senyum itu tak kalah manisnya. 
Mata anak dan Ibu itu saling tatap, sampai Sean menyadari, 
bahwa ada sesuatu yang ingin Mamanya bicarakan. 


"Mama ada yang mau dibicarain sama Aa, ya?" tanya Sean. 


Ana mengangguk. "Anak pinter. Tau banget kalau Mamanya 
mau bicarain sesuatu sama kamu," katanya sembari 
mengusap bahu Sean. 


Sean terkekeh. "Aa selalu tau dari tatepan, Mama." 


"Ya udah, ayo kebawah. Ada yang mau Mama bicarain sama 
kamu." 


Ana menarik tangan putranya turun dari lantai atas menuju 
sofa depan televisi. Dia mendudukkan badannya di depan 
Sean yang sudah menghadap ke arahnya. 


"Apa yang mau Mama omongin sama Aa?" 


Ana menarik napas, lalu berkata. "Tadi Tanisa dateng 
kerumah." 


"Mau apa?" Dahi Sean mengerenyit. 
"Ngadu sama Mama, katanya Aa jadi berubah sama dia." 


Sean mendengkus. Dia mengubah posisi duduknya menjadi 
ke depan. "Kenapa harus ngadu ke Mama, Sih," gumamnya 
kesal. 


"Mama gak ngerti kenapa Tanisa bilang itu sama Mama. Dia 
bilang Aa gak mau deket-deket lagi sama dia," kata Ana 
sambil menatap wajah kesal anaknya. 


"Aa bukan gak mau deket-deket lagi sama Tanisa, Ma." Sean 
kembali menatap Ana. "Cuma sekarang, Aa lagi berusaha 
buat jauh dulu dari Tanisa." 


"Kenapa?" 


"Biar Aa terbiasa," jawab Sean sambil membuang wajahnya. 
"Mama sendiri yang bilang sama Aa, kan? Kalau Aa gak 


boleh maksain kehendak Aa sendiri." 


"Aa lagi belajar terbiasa jauh sama Tanisa. Mama tau 'kan 
kalau Aa suka sama Tanisa selama ini?" 


Ana mengangguk. 


"Nah. Aa udah sadar kalau sebenernya perasaan Aa ke 
Tanisa tuh, bukan perasaan suka kayak Mama ke Papa. Aa 
salah paham sama perasaan Aa sendiri. Mungkin Aa ngerasa 
kayak gitu karena dari kecil Aa barengan terusnya sama 
Tanisa." Sean beranjak dari duduknya. "Mama ngertikan?" 


Ana ikut beranjak dari duduknya, lalu menepuk bahu Sean. 
"Mama ngerti," sahutnya sambil mengangguk. 


Sean tersenyum lebar. "Seneng deh punya Mama yang 
pengertian kayak Mama Ana," goda Sean sambil menoel pipi 
Mamanya. 


"Oiya, tadi Mama tanya, kamu abis dari mana belum di 
jawab," kata Ana. 


"Oh, tadi Aa abis dari rumah Ary, nyiapin ulang tahunnya 
Jian," sahut Sean. 


"Loh? Bukannya nanti malem rayain ulang tahunnya Jian di 
sini, kan?" 


Sean mengangguk. "Iya, di sini kok, Ma. Tadi Sean ke sana 
cuma bantu Jian nyiapin banyak makanan manis sama asin." 


Ana mengerenyit. "Buat apaan nyiapin kayak gituan?" 
"Buat kadonya Jian," jawab Sean. 


"Lah? Kok nyiapin kado buat Jian bareng sama Jian? Terus 
makanan kayak gitu buat apa?" 


Sean tertawa. "Jian minta Ary buat makan banyak makanan 
berasa buat jadi kado ultahnya. Secara kan Ary gak suka 
makanan berasa." 


Ana ikut terkekeh mendengarnya. "Jian anak pinter. Bisa aja 
minta kadonya." 


"Udah ah, Aa mau ke kamar. Mau mandi. Sebentar lagi mau 
balik ke rumah Ary buat jemput mereka." 


Sean mencium pipi Mamanya, lalu dia melangkah ke 
kamarnya dengan langkah lebar. Ana melihat punggung 
putranya yang menjauh, seutas senyum terbit di bibirnya. 


Dia tau apa yang sedang putranya rasakan sekarang. Dia 
juga merasa ada banyak perubahan dalam diri putranya itu. 


"Mama tau kalau Aa udah bisa jadi dewasa." 
"Ayo makan yang banyak." 


Anary menatap nanar meja yang penuh dengan berbagai 
makanan yang mampu mengunggah selera makan orang 
lain. Bukan dirinya. 


Dia menoleh ke arah Jian yang berada di dalam gendongan 
Sean. Anak laki-laki itu sedari tadi tak berhenti menyoraki 
Anary agar mulai memakan makanan itu. 


"Ini rasanya bakal aneh banget," kata Anary memelas. 


Ana terkekeh melihat Anary yang seperti itu. "Enak kok, Ry. 
Ayo cobain," katanya. 


Sean mengangguk, lalu menimpal, "Nah, itu bakal enak, Ry." 


"Aa tulunin Jian dong," pinta Jian. 


Sean mengangguk, dia menurunkan Jian dari gendongannya 
dan anak itu langsung berlari mendekati Anary. 


"Kak Aly, ayo Jian suapin." Dia mengambil sepotong kue 
yang di buatkan oleh Ana. Lalu dia menyendok dan 
menyodorkannya ke depan Anary. "Tadi Kan Jian udah 
suapin Mom Ana, Daddy Asel, sama Aa Sean. Sekalang 
tinggal Kak Aly." 


Melihat tingkah Jian yang menggemaskan, semua yang ada 
di sana tersenyum. Apalagi Arsel yang sedang merangkul 
Ana, mereka merasa Jian adalah anak mereka sendiri. 


Anary membuka mulutnya dan menerima kue yang Jian 
sodorkan. Dan saat kue tersebut ada di dalam mulut, rasa 
aneh langsung menjalar di seluruh rongga mulutnya. 


"Kenapa, Ry? Rasa kue buatan istri Om enak banget, ya?" 
Arsel tertawa melihat gadis di depannya itu. Sungguh, 
melihat wajah Anary sekarang membuat orang yang 
melihatnya akan tertawa. 


Anary mengangguk. "Enak banget, Om," jawabnya sambil 
menelan makanan tersebut. Lalu tersenyum menampakkan 


gigi. 


"Suapin lagi Kak Arynya, Jian," suruh Ana yang berusaha 
menahan tawanya agar tidak pecah. 


Anary yang pasrah, hanya menerima makanan yang Jian 
sodorkan ke mulutnya. Dia mengunyahnya sebentar, lalu 
langsung menelannya. 


Acara menyuapi Anary ini, di warnai dengan tawa dari 
semua orang. Dari mulai Arsel yang meledek Anary, lalu Ana 
yang menyuruh Jian agar menambah porsi makanan- 
makanan yang di suapkan ke mulut Anary dan Sean yang 


merekam moment langka ini. Ah ya, tak lupa Jian yang terus 
semangat menyuapi kakak tercintanya. 


Sungguh, ini adalah perayaan ulang tahun teraneh yang 
pernah ada di dalam hidup mereka. 

Adiknya yang ulang tahun, tapi kakaknya yang di kerjain 
habis-habisan. 


"Udah cukup sayang, kasihan Kak Arynya kekeyangan," kata 
Ana sambil berusaha berhenti tertawa. 


Jian mengangguk. Dia menyimpan sendok di meja, lalu 
menghambur ke dalam pelukan Anary. Anak laki-laki itu 
mencium pipi Kakaknya dengan sayang. 


"Kak Aly cantik, udah kenyang?" tanya Jian dengan begitu 
menggemaskan. 


Anary mengangguk, lalu menjawab dengan cepat. "Udah 
sayang. Udah kenyang banget." 


Sean berhenti merekam, dia tertawa terbahak melihat 
mimik wajah Anary yang sudah tak karuan. Begitupun 
dengan Arsel dan Ana. 


Malam ini adalah malam yang sangat menyenangkan untuk 
mereka. Malam yang aneh namun menyenangkan. 


"Hahaha, sakit perut," kata Sean yang terus tertawa sambil 
memegangi perutnya. 


Anary memelototkan matanya. "Diem lo!" 


"Jian sini sayang, mom sama Dad mau kasih hadiah buat 
kamu," kata Ana. 


Jian mengangguk, dia langsung turun dari pangkuan Ana 
dan berlari ke arah Arsel dan Ana. Membuat Anary 
tersenyum samar. 


Om Arsel, Tante Ana dan Sean membuat malam ini menjadi 
malam yang berharga untuk Jian - batin Anary. 


"Om, Tante, Ary ke luar dulu, ya? Gerah." Anary beranjak 
dari duduknya. "Abis makan banyak makanan enak jadi 
gini," sambungnya. 


Arsel dan juga Ana mengangguk sambil terkekeh. "Ya udah 
sana, Ry. Biar Tante sama Om Arsel nemenin Jian di sini," 
kata Ana. 


Setelah mendapatkan persetujuan dari mereka, Anary 
melangkahkan kakinya keluar rumah. Dia duduk di teras 
sambil menselonjorkan kakinya. 


Makanan yang tadi dia makan benar-benar sangat aneh di 
mulutnya. Namun dia senang bisa melihat semua orang 
tertawa seperti tadi. 


Anary menutup mata, merasakan angin malam yang 
menyentuh kulitnya. Malam ini, dia berhasil membuat Jian 
bahagia di hari ulang tahunnya. 


Anary senang dan bahagia malam ini. 
"Ry, kata Jian masuk." 


Anary membuka matanya dan menengok ke belakang. 
Matanya menatap Sean yang memegang gagang pintu 
sambil tersenyum. 


Anary mengangguk, lalu dia beranjak dari duduknya. Saat 
akan melangkah masuk ke dalam rumah, tiba-tiba ponsel 


yang ada di saku celana jinsnya bergetar. 


Dahinya mengerenyit, ada pesan dari nomer yang tidak 
terdaftar di kontak Anary. 


"Ayo masuk, Ry," ajak Sean sekali lagi. 

"Tunggu, ini ada SMS, tapi gue gak tau dari siapa dan isinya 
apa." Anary kebingunggan karena isi pesan yang ada di 
ponselnya. 


Sean mendekat, dia mengambil ponsel di tangan Anary. 
"Mana gue liat." 


Dahi Sean mengrenyit, pesan itu tertulis dalam bahasa 
Belanda. 


| Je leven zal binnenkort worden vernietigd 


Sean tau arti pesan itu. 
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SELAMAT MEMBACA 


Sean yang sedang mengikat tali sepatu menatap ponsel 
yang beberapa detik lalu berbunyi nyaring. Senyumnya 
merekah saat melihat siapa yang mengirimnya pesan pagi- 
pagi seperti ini. 


Anary 


| Sean, lo mau kerumah, kan? Jemput Jian. 


Sean segera membalas pesan tersebut. 


Iya, Ry. Gue bakal jemput, kan/ 
Tungguin aja. Lo harus udah siap pake seragam! Soalnya ini 
hari senin) 


Setelah mengirimkan balasan tersebut, Sean memasukkan 
ponselnya lagi ke dalam saku dan menatap jam tangan yang 
bertengger di tangannya. Masih menunjukkan pukul 
setengah enam. Berarti, dia masih punya banyak waktu 
untuk menjemput Anary dan Jian, lalu kembali ke sini untuk 
mengatar Jian, dan setelah itu dia dan Anary akan pergi 
menuju sekolah. 


Sedikit ribet memang. Namun, Sean melakukan semua itu 
dengan senang hati. Dia suka melakukannya. 


Sean mengeluarkan kunci mobil. Dia naik dan 
menyalakannya, lalu setelah itu, mobil pun meninggalkan 
pekarangan rumah keluarga Danatya. 


Tidak memakan waktu lama, hanya butuh lima belas menit 
dari rumahnya menuju rumah Anary. Sekarang, dia sudah 
berada di depan rumah yang Anary tinggali. 


Sean dengan segera turun dari mobil. Lalu melangkahkan 
kakinya masuk tanpa mengetuk pintu. 

Tenang saja, Sean sudah terbiasa seperti ini. Dia juga sudah 
mendapatkan persetujuan dari tuan rumah yang 
membebaskannya untuk masuk dan keluar. 


"Lah? Kok sepi, ya?" gumam Sean. 
Lampu ruang tengah tampak masih gelap. 


"Ary?!" panggil Sean setengah teriak. "Gue udah sampe!" 


Pintu kamar milik Jian terbuka. Membuat Sean segera 
melangkah ke sana. Namun, tiba-tiba dahinya mengerenyit 
saat melihat Anary yang keluar belum memakai 
seragamnya. Apalagi wajahnya terlihat sangat pucat. 


"Lo sakit, Ry?" 


Pertanyaan itu terlontar begitu saja dari mulut Sean. Dia 
menatap Anary yang sangat lemas. Sangat kentara terlihat 
kalau gadis di depannya ini tidak sedang dalam kesehatan 
baik-baik saja. 


Anary mengangguk. "Pala gue sakit, badan gue lemes," 
jawab Anary. "Gue gak bakal masuk sekolah dulu." 


"Yaiyalah gak boleh sekolah kalau sakit." Sean sambil 
memegangi dahi Anary. "Lo demam, Ry," lanjutnya. 


Anary menepis tangan Sean dari dahinya. "Udah minum 
obat, kok. Bentar lagi juga enggak," jawab Anary sambil 
melangkah untuk menyalakan lampu ruang tengah. 


"Jian lagi pake baju di kamar. Sebentar lagi beres," kata 
Anary. 


Sean mengangguk, lalu mendudukkan badannya di sofa 
ruang tengah. 


"Hari ini istirahat aja, Ry. Biar Jian sama Mama sampe 
besok," kata Sean sambil menatap Anary yang ikut duduk di 
sebelahnya. 


Anary memijat-mijat kepalanya dengan tangan. "Ahh, gara- 
gara kebanyakan makan es krim sama kue kemaren. Jadi 
kayak gini," katanya sambil memelas. 


Sean terkekeh. Tetapi tiba-tiba pikiran kembali memikirkan 
pesan yang kemarin masuk ke dalam ponsel Anary. 


Apa Anary sudah mencari tahu arti pesan tersebut? Atau 
mungkin gadis itu malah menganggap pesan tersebut 
hanya pesan iseng dari seseorang? 


"Kak Aly, Aa, Jian udah selesai pake baju." 


Sampai semua pikirannya pecah saat mendengar suara Jian 
yang sudah berada di depannya. 


Sean menghela napas. Dia tidak tau apa yang harus dia 
lakukan untuk melindungi Anary saat ini. 


"Ya udah, kalau gitu gue sama Jian berangkat sekarang, ya?" 
Anary mengangguk, lalu berkata, "Maaf selalu repotin." 


Sean mendengkus sambil mengacak rambut Anary. "Repotin 
apaan sih, Ry? Enggak juga." 


Sean beranjak dari duduknya, lalu mengenggam tangan 
Jian. 


"Pamit dulu sama Kak Ary," kata Sean pada Jian. 


Jian berjalan dua langkah ke depan. Anak laki-laki itu 
mencondongkan badannya dan mencium pipi Anary. 


"Kak Aly cepet sembuh, ya." 
daa 
"Ada apaan sih ribut-ribut?" gumam Sean kesal saat teman- 


teman sekolahnya begitu ribut. Dia mengeluarkan earphone 
dari saku dan memasangnya. 


Saat jam istirahat berada di kelas seperti ini sangat 
membuatnya begitu bosan. Jadinya, dia memilih 
mengerjakan latihan soal ujian untuk menghabiskan waktu. 


Brakk 


Suara gebrakan di mejanya membuat Sean yang sedang 
fokus-fokusnya kaget. Dia langsung membuka earphone dan 
menatap tajam ke arah orang yang berada di depannya. 


"Lo apa-apaan, sih?!" kata Sean yang tak suka dengan apa 
yang di lakukan gadis yang mengebrak mejanya begitu 
saja. 


"Tanisa ada perlu sama Aa. Ini penting banget," ucap gadis 
itu tanpa memperdulikan bahwa detik sebelumnya Sean 
sedikit membentaknya. 


"Nanti aja, Tan. Gue lagi ngerjain Biologi," tolak Sean. 


Bukan Tanisa jika tidak pemaksa. 
Gadis itu menarik tangan Sean agar berdiri. Lalu setelah itu 
dia juga menarik tangan Sean untuk ke luar dari kelas. 


Ada yang aneh saat dirinya berjalan. 
Banyak pasang mata yang menatapnya aneh. Seakan, Sean 
melakukan kesalahan besar. 


"Ada apa, sih?" tanya Sean pada Tanisa yang masih saja 
terus menarik tangannya menuju lapang sekolah. 


"Ada apa Tanisa Reslisila?!" 


Tanisa melepaskan gengamannya saat sudah berada di 
depan mading dekat lapang. 


"Liat!" 


Sean memelototkan matanya saat membaca tulisan yang 
mampu membuatnya mengumpat. 


Apa-apaan ini? 

Semuanya tidak benar! 

Ya, di mading, terpanpang berita yang sangat membuat 
darahnya naik. 


"Anjing!" desis Sean. 


Dia buru-buru menyobekkan kertas tersebut dengan sangat 
marah. Siapa yang berani-berani menyebarkan berita yang 
sangat tak bermoral ini? 


"Apa ini bener, A? Apa Anary sebenernya mantan Jalang? 
Apa Anary di keluarin dari sekolah sebelumnya gara-gara 
Anary ketauan kalau dia jual tubuhnya?!" 


Sean mencengkram bahu Tanisa. Dia menatap gadis di 
depannya dengan tatapan yang tak bisa terbaca. 


"Jaga omongan lo! Anary bukan orang kayak gitu!" Sean 
mengatakan itu dengan penuh penekanan. 


"Bilang aja kalau sebenernya Aa juga kecewa sama Anary!" 
Tanisa menatap Sean dengan tatapan tajamnya. "Aa juga 
ngerasa di bohongin sama Ary, kan? Bilang aja, A! Bilang!" 


"Perlu gue perjelas lagi, hah?! GUE BILANG SEMUA INI 
BOHONG! SEMUA INI FITNAH!" 


Tanisa menyeringai. "Aa gak liat berita yang ada di mading, 
apa? Apa Aa bodoh?!" 


"Gue yang bodoh atau lo yang bego?!" desis Sean. "Berita 
ini bukan kebenerannya! Anary di keluarin bukan karena 


masalah fitnahan ini! Karena, di sekolah lamanya, nama 
Anary Tania bersih!" 


Tanisa mengerenyitkan dahi. "Ma-maksud, Aa?" 


Kali ini Sean yang menyeringai. "Ternyata lo yang bego, ya, 
Tan?" 


Setelah mengatakan itu, Sean berbalik badan. Dia 
melangkah menuju jajaran kelas IPS. 


Keano. 


Sean yakin bahwa yang melakukan semua ini adalah Keano. 
Anary sudah menceritakan sebagaimana jahat mantannya 
itu. 


"KEANO!!" 


Matanya langsung tertuju pada laki-laki yang sedang fokus 
mengotak-ngatik ponselnya. Namun, tiba-tiba berhenti saat 
mendegar teriakkan marah Sean. 


Keano berdiri dari duduknya dan menghampiri Sean yang 
menatapnya dengan tatapan yang sangat tajam. 


"Gue ga-- 


Belum juga selesai berbicara, Sean menarik lengan laki-laki 
itu kasar menuju taman belakang yang tak jauh dari kelas. 


"Maksud lo apaan, sih?" Sean menyakan itu dengan nada 
netral. 


Keano menggeleng. "Bukan gue yang nyebar!" 


"Bohong! KALAU BUKAN LO YANG NYEBAR TERUS SIAPA 
HAH?!" Sean mencekram kerah baju Keano. "Lo sebenernya 


mau apa, hah? Kenapa lo datang kehidupnya Anary lagi 
bangsat?!" 
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SELAMAT MEMBACA 


"Bu-bukan gue yang lakuin ini, Sean Danantya!" 


Entah keberapa kali perkataan itu ke luar dari mulut Keano. 
Dia sudah kehilangan banyak tenaga karena Sean terus saja 
memukulinya. 


Sorot mata Sean yang menyiratkan kemarahan, menatap 
tajam ke arah Keano. "Lo pikir gue percaya, hah?!" desisnya. 


Bug 
Bug 
Bug 


Sean seperti kesetanan sekarang. Dia terus memukuli tubuh 
Keano tanpa ampun di taman belakang yang sepi ini. 


"Ber-berhenti, Se-sean. G-gue mo-mohon." Keano merintih. 
Dia sudah benar-benar kehabisan tenaga lagi. Sedari tadi 
juga, dia tak membalas sedikit pun pukulan yang Sean 
layangkan. 


Melihat keadaan Keano yang sudah tak memiliki tenaga, 
Sean berhenti. Dia ikut terduduk di rumput sambil berusaha 
menetralkan napasnya. 


"Maksud lo apaan, sih?" Sean menatap tajam Keano yang 
sudah berbaring di rumput. "Maksud lo apaan, No? Kenapa 
lo buat hidup Anary gak tenang? Dia punya salah apasih 
sama, lo?" 


Sean memejamkan mata. "Harusnya lo minta maaf sama dia, 
brengsek. Harusnya lo minta maaf! Bukan malah fitnah dia 
kayak gini!" lanjutnya. “Gak cukup lo buat dia tambah 
menderita gara-gara kematian kakaknya?" 


"Bukan gue yang lakuin semua ini," lirih Keano. 


"Terus kalau bukan elo siapa?!" bentak Sean. "Di sini cuma 
lo orang yang patut di curigain! Lo udah banyak bikin hidup 


Anary susah. Lo bikin hidup Anary berantakan!" 


"Gue akuin. Dulu gue emang brengsek banget. Dulu gue 
emang gak punya otak. Gue tabrak Anara sampai dia 
kehilangan nyawa," Keano berusaha memberdirikan 
badannya. "Tapi gue pindah ke sini bukan buat bikin hidup 
Anary berantakan lagi." 


Sean menghela napas panjang. Kenapa dia tidak melihat 
kebohongan dari mata Keano? Kenapa dia berpikir kalau 
Keano benar-benar tulus dengan ucapannya tadi. 


"Yang brengsek, tetep aja brengsek," sungut Sean. "Lo udah 
banyak ngelakuin salah sama Anary. Lo udah bikin hidupnya 
hancur. Dia di tuduh jadi penyebab kematian Anara." 


"Karena tuduhan itu bener adanya, Sean Danantya." 


Sean hendak melayangkan satu tinjuan lagi untuk Keano. 
Namun, dengan segera Keano menghentikannya dengan 
mengangkat tangannya ke atas. 


"Jangan pukul gue lagi, Sean. Lo bisa buat gue pingsan di 
sini," kata Keano. "Gue gak bisa bales mukul lo, karena lo 
adalah orang yang mati-matian belain dan selalu ada buat 
Anary. Gue gak mau Anary tambah benci ke gue gara-gara 
gue sakitin orang yang dia sayang lagi." 


Deg. 


Sean menurunkan tangannya. Dia menatap Keano dengan 
tatapan yang tak dapat di artikan. Kenapa laki-laki di 
hadapan Sean ini sungguh susah di tebak? 


Sean menggeram. Dia tidak tahu harus melakukan dan 
mengatakan apa lagi sekarang. 


"Kenapa orang-orang selalu ngambil kesimpulan tanpa 
ngedenger alasan dari sudut lain?" Keano mengusap 
pangkal hidungnya yang sedikit nyeri. "Padahal, dengan 
ngedenger dari setiap pihak yang terlibat, bisa aja 
kesimpulan yang di buat, salah besar." 


Sean mengrenyit. Maksudnya? 


Keano terkekeh. "Katanya Sean Danantya di depan que ini 
orang yang pinter. Tapi kenapa masalah kayak gini malah 
cengo, sih?" 


"Gak usah banyak bacot!" sarkas Sean. 


Keano tertawa renyah. "Coba lo denger cerita dari sudut 
gue. Pasti pikiran lo tentang gue bakal berubah," katanya. 
"Walau pun kenyataanya, gue emang bersalah banyak. Tapi 
seengaknya dengan denger cerita dari sudut pandang gue, 
lo bisa ngerti gue saat itu gimana, Sean." 


Sean membuang wajahnya. 
Kenapa dia menjadi serba salah seperti ini? 


"Gue bakal ceritain masalah masa lalu tentang gue dan 
Anary, versi gue." 


Keano terlihat menghela napas. "Oke. Awalnya gue suka 
sama Anary, karena gue ngerasa dia beda. Dia dengan 
mudahnya bikin gue jatuh sejatuh-jatuhnya," katanya. 


"Terus kenapa lo selingkuhin dia bego?!" 


"Gue laki-laki biasa, Sean Danantya. Gue laki-laki biasa. Gue 
punya kelemahan." 


Sean mengrenyit lagi. 


"Gue pacaran sama Anary, tapi gue lebih banyak habisin 
waktu sama kakaknya. Anara," lanjutnya. "Coba kalau lo jadi 
gue. Gimana rasanya setiap kali jalan, pasti Anary bawa 
Kakaknya. Dan setiap kali kita berduaan, Anary pasti 
ngomongin Anara." 


"Gue laki-laki normal. Gue laki-laki yang punya hawa napsu 
yang tinggi. Otak sama hati gue sering gak sejalan. Di satu 
sisi, gue mau Anary, di sisi lain, gue juga mau sama Anara." 


"Perlu lo tau, kalau Anara adalah orang yang bener-bener 
baik. Dia yang selalu dengerin cerita gue, bukan Anary." 


Keano terkekeh. "Lucu emang." 


"Te-terus, kenapa lo bisa sampe bikin Anara hamil? Lo 
katanya sayang sama dia, tapi lo rusak dia bangsat." Sean 
mendesis. 


"Kalau di ceritain, panjang ceritanya." Keano menatap Sean. 
“Intinya, gue lakuin itu ke Anara gara-gara jebakan." 


"M-maksud, lo?" 


"Lo gatau, gimana liciknya seorang Laksamana Aditya." 
Keano menyunggingkan senyum. "Walaupun gue gak punya 
bukti yang jelas, tapi gue tau kalau semua jebakan itu di 
buat sama dia." 


"Dia buat seakan-akan gue adalah orang paling brengsek di 
hidup Anary. Padahal, yang paling bikin hidup Anary hancur 
itu dia." Keano menghela napas. "Tapi bodohnya, gue baru 
nyadar semua itu setelah semuanya terlanjur rumit. Gue 
dengerin semua hasutan dia, gue seakan jadi boneka yang 
bikin rencana dia berhasil." 


Keano memaksakan tawanya. "Gue udah jadi orang 
terbodoh di dunia ini." 


Sean beranjak dari duduknya. "J-jadi, lo nabrak-- 


Keano memotong perkataan Sean. "Yap. Gue emang 
berusaha nabrak Anary. Gue emang berusaha habisin dia." 
Keano menatap langit yang mendung. "Tapi semua itu, gara- 
gara hasutan Laksa." 


Sean berdiri tepat di depan Keano. "Dia ngehasut apa?" 
"Dia hasut gue dengan manfaatin titik lemah gue." 


Sean kembali terduduk di rumput. Namun kali ini, dia duduk 
di depan Keano. "Titik lemah?" 


Keano mengangguk. "Iya, titik lemah. Dia hasut gue di saat 
gue lagi kalut-kalutnya." 


"Waktu itu, gue bener-bener shock. Gue bener-bener gak 
tau harus ngelakuin apa. Di satu sisi, gue dapet kabar Anara 
hamil. Di sisi lain, gue denger tentang berita Anary." Keano 
memejamkan mata. "Antara marah, takut, kecewa, sama gak 
bisa apa-apa." 


"Gue seakan jadi manusia paling bodoh saat itu," kata 
Keano. "Sampai, Laksa datang dan mulai mempengaruhi 
gue dengan omongan dia yang menyakinkan." 


"Dia bilang, gue harus lakuin sesuatu buat bikin Anary gak 
bisa apa-apa. Katanya waktu itu, Anary berusaha buat 
nyakitin Anara karena tau Anara hamil anak gue." 


"Dan lo percaya?" tanya Sean yang kesal mendengar cerita 
Keano. 


Keano mengangguk. "Bodohnya gue percaya. Gue langsung 
percaya sama omongan Laksa karena gue mikir, Laksa tau 
segalanya tentang Anary. Laksa itu temen deket Anary. Gue 
mikir, dia bilang kayak gini, karena Anary bicarain semua ini 
sama Laksa--" 


"--Dan dengan baik hatinya, Laksa bilang ke gue," lanjutnya. 


"Gue yang kalut waktu itu, langsung telepon Anary buat 
ketemuan di taman. Gue udah bikin rencana buat bikin 
Anary Tania celaka." 


Keano menghela napas lagi. "Tapi, di saat gue mau nabrak 
Anary, Anara malah dorong tubuh Anary dan berakhir dia 
yang ketabrak ...," lirihnya. 


Sean diam. Dia berusaha mencerna apa yang di ceritakan 
Keano tadi. 


Keano benar, dengan dengerin cerita dari sudut lain, bisa 
membuat dia merubah pandangannya. 
Cerita Keano, membuat pikirannya lebih terbuka. 


"Gue yakin. Kalau yang ngelakuin semua ini Laksa," kata 
Keano tiba-tiba. 


"Kenapa lo bisa seyakin itu? Terus kalau emang bener dia, 
gimana caranya dia lakuin itu?" 


"Bisa aja dia punya orang yang bisa dia manfaatin di sini." 
Keano menepuk bahu Sean. "Gue bilang, kan, kalau 
Laksamana Aditya itu orang yang licik dan cerdik." 


Sean membelalakan matanya. 
Laksa manfaatin seseorang untuk menyebar rumor ini lagi? 


"Gue denger, pacarnya si Laksa sekolah di sini. Tapi sayang, 
gue gak tau orangnya yang mana," kata Keano. 


Sean menatap Keano dengan tatapan yang tak dapat di 
artikan. 


"Tenang. Gue bakal bantu lo nyelesain masalah ini. Gue 
bakal bantu sebagai seorang teman. Bukan mantan 
pacarnya Anary," kata Keano sambil terkekeh. 


"Gue bakal cari tau siapa pacarnya Laksa," lanjut Keano. 


Sean hanya terdiam. 
Dia tak mau memberi tau Keano kalau sebenarnya, pacar 
Laksa adalah sahabat tersayangnya sendiri. 


TO BE CONTINUED 


"Kenapa orang-orang selalu ngambil kesimpulan tanpa 
denger alasan dari sudut lain? Padahal, dengan ngedenger 
dari setiap pihak yang terlibat, bisa aja kesimpulan yang di 
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-Keano Aditama 
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SELAMAT MEMBACA 


Sean mengacak rambutnya kasar. pikirannya terus 
melayang tak tentu arah. Semua yang terjadi hari ini, 
membuatnya merasa berada di posisi yang salah. Dari mulai 
Keano yang membuatnya berpikir kembali. Kecurigaannya 
pada Tanisa, dan bagaimana cara memberitahu tentang 
berita ini pada Anary. 


"Aa Sean." 


Panggilan dari belakang, membuat Sean segera menoleh ke 
arah sumber suara. Dia hanya menatap sekilas, setelah itu 
dia kembali berbalik. 


"Pantesan Tanisa cariin di kelas gaada. Ternyata Aa Sean ada 
di taman belakang," Tanisa ikut duduk di sebelah Sean. 
"Nih, Tanisa bawain Tasnya Aa," katanya sambil 
menyodorkan tas yang ada di tangannya. 


"Makasih." 
"Makasih aja?" 


Sean menoleh. "Emang mau apa?" 


"Gak mau apa-apa," kata Tanisa sambil menggeleng. "Oiya, 
Aa bolos berapa pelajaran?" 


"Gatau." 


Tanisa mendengkus. "Aa kenapa, sih?! Kok jawabnya irit-irit 
gitu." 


Sean menghela napas, lalu beranjak dari duduknya. "Gue 
mau balik." 


"Ikuttt," seru Tanisa sambil ikut beranjak. 


Sean menggeleng. "Gue mau ketempat Ary dulu. Mending lo 
pulang sendiri aja," katanya. 


"Mau apa sih ketempat, Ary?" Tanisa mencebikkan bibirnya. 
"Mau nyari kepastian kalau berita yang di mading itu 
salah?" 


"Buat apa nyari kepastian? Gue udah tau semuanya, kok." 
"Aa udah tau kalau Ary mantan jala-- 


Belum juga Tanisa menyelesaikan ucapannya, Sean 
membekap mulut gadis itu tiba-tiba. Lalu berkata, "Jangan 
berani-berani bilang kata-kata katak gitu di depan gue lagi!" 


Tanisa menghempas tangan Sean dari mulutnya. "Kenapa 
sih, Aa harus berubah kayak gini?!" 


Sean berdecak. Jika sudah seperti ini, pasti akan panjang 
urusannya. "Gue balik dulu, Tan." Sean langsung melangkah 
meninggalkan Tanisa tanpa mengubris pertanyaan gadis itu. 


"Nyebelin banget, sih! Ary lagi, Ary terus!" sungut Tanisa. 


Sean tidak langsung pulang ke rumahnya. Dia sengaja pergi 
ke rumah Anary tanpa menjemput Jian terlebih dahulu. Dia 
akan mencoba berbicara pada Anary. 


Dada Sean berdetak saat dia melangkah masuk ke dalam 
rumah. Hening dan gelap. Itu yang menyambut kedatangan 
Sean. Lampu rumahnya mati, dan cahaya dari luar pun 
terhalangi oleh tirai gorden. 


"Gelap banget, sih," kata Sean sambil membuka tirai gorden 
agar cahaya dari luar masuk. Setelah itu, dia melangkah 
menuju kamar Anary. 


Tok .. tokk 


Sean mengetuk pintu kamar Anary yang tak tertutup rapat. 
Sekali, 

Dua kali, 

Sampai ketukan ke tiga kali, Anary tak kunjung mengubris. 


"Ary, lo ada di dalem, kan?" tanya Sean. "Lo lagi gak tidur, 
kan?" 


Sean mengetuk pintu lagi. Dan lagi-lagi tak ada jawaban. 
"Gue masuk, ya," kata Sean yang mulai kesal. 


Namun, baru saja dia akan membuka pintu kamar, 
seseorang menepuk bahunya dari belakang. Membuatnya 
segera menoleh. 


"Lah? Kok lo bisa di situ, sih?" 
Anary mengrenyit. "Emang kenapa?" 


"Gue kira lo lagi tidur di kamar, Ry." 


Anary menggeleng. "Dari tadi gue di ruangan belakang 
yang di jadiin tempat buat nyimpen barang-barang." 


"Ada yang mau gue omongin sama lo," kata Sean sambil 
berjalan menuju sofa ruang tengah, di ikuti oleh Anary di 
belakangnya. 


Anary mendudukan badannya di sebelah Sean yang sudah 
terududuk. "Mau ngomong apa? Kepala gue masih kerasa 
pusing, Iho." 


"Sebentar doang, Ry. Gak bakal lama." 


"Ya udah, ayo ke teras. Ngomongnya di sana aja. Mumpung 
udara di luar adem." 


Sean mengangguk. Lalu mereka pun beranjak dan 
melangkah menuju teras depan rumah. 


"Mau ngomong apa?" tanya Anary saat mereka sudah duduk 
berhadapan di depan teras. 


"Tad-tadi di sekolah, ada berita tent-- 


Anary memotong ucapan Sean. "Berita fitnahan tentang gue 
lagi, ya?" tanyanya sambil terkekeh. 


Sean menghela napas. 


"Tenang aja. Gue udah tau, kok. Tadi di grup kelas rame 
banget ngomongin berita tentang gue, hehe." 


Sean menatap Anary. "Ry, kita harus gimana?" 


"Bukan kita, tapi gue." Anary tersenyum. "Biar gue yang 
selesain semuanya sendiri." 


Sean menggeleng cepat. "Gak! Lo bakal selesain semuanya 
bareng-bareng sama gue, Ry!" 


"Lo gak bisa terus-terusan libatin diri lo dalam hidup gue, 
Sean. Lo gak seharusnya ikut-ikut kebawa kayak gini," ucap 
Anary. 


"Itu udah jadi keputusan gue dari awal, Ry. Gue udah bilang, 
kan? Gue bakal selalu ada di sisi lo!" 


Anary menepuk bahu Sean. "Makasih buat semua itu. Tapi, 
buat sekarang, gue rasa lo gak boleh terlibat, Sean. Lo gak 
boleh masuk ke dalam masalah gue lagi." 


"Enggak, Anary! Gue udah bilang gue bakal bantuin lo!" 


"Lo gak boleh bantuin gue, Sean," lirih Anary. "Gue gak mau 
lo makin ke seret dan nanti berimbas gak baik." 


"Gak baik gimana sih, Ry?" sewot Sean. 


"Pasti dalang dari semua ini Laksa, Sean. Gue takut, kalau lo 
ikut campur, Tanisa bakal keseret juga," jelas Anary. "Gue 
tau kalau Keano sengaja pindah sekolah buat bikin hidup 
gue ancur lagi." 


Sean menggeleng. Bukan Keano yang melakukannya. Tapi 
bagaimana dia memberitahukan semuanya pada Anary? 


"Gue bakal tetep bantuin lo, Ry," kata Sean. 
Anary menghela napas. "Keras kepala banget, sih!" 


Sean menggedikkan bahu, lalu beranjak dari duduknya. 
"Gue udah janji buat bantu lo. Gue udah janji bakal jagain lo 
ke Mama Ana." 


Anary ikut beranjak. Dia menyederkan badannya di tembok. 
"Lo bakal bikin Tanisa ikut ke seret, Sean." 


"Kenapa lo selalu bawa-bawa Tanisa, sih? Dia gak bakal apa- 
apa, Ry." 


"Lo ngomong gitu karena gak tau gimana Laksa, Sean! Dia 
sengaja bikin Keano hancurin hidup gue." 


Sean menghela napas. Bagaimana Sean mengatakan kalau 
bukan Keano yang melakukannya. Dia yakin, apa yang di 
ucapkan Keano tadi adalah kebenaran. Laki-laki itu berkata 
jujur. 


"Kenapa lo bisa nyangka kalau yang nyebarin berita itu 
Keano, Ry?" lirih Sean. 
"Karena dia brengsek! Dia bener-bener brengsek." 


Sean terkekeh. Yang tadi di katakan Keano benar. Laksa 
berhasil membuat citra Keano buruk di depan mata orang- 
orang. 


"Bisa aja dia udah berub-- 


"Udah Sean, jangan bahas masalah ini lagi. Kepala gue 
pusing." Anary memotong ucapan Sean. Dia kembali 
mendudukkan badannya di ubin dan menatap langit-langit 
yang mendung. 


Sean mengangguk. Dia kembali duduk di sebelah Anary. 


"Tadi lo ke ruang belakang mau apa? Nyari barang?" tanya 
Sean. 


Anary menggeleng. "Cuma liat-liat doang. Tiba-tiba gue 
kangen dan pengen liat barang-barang lama. Lucu, kan?" 


Sean terkekeh. "Emang apa yang lo liat?" 
"Rahasia." 


"Kalau barangnya gak lo bawa aja ke kamar lo coba," kata 
Sean. 


Anary menggeleng. "Buat apa? Gak berguna juga." 

"Kalau lo di kasih pilihan, kembali ke masa lalu atau bisa liat 
masa depan, apa yang bakal lo pilih, Ry?" tanya Sean sambil 
menatap wajah Anary. 


"Gue gak bakal milih di antara keduanya. Gue bakal tetep 
hidup di masa sekarang. Tanpa mau kembali ke masa lalu, 
atau liat masa depan yang udah Tuhan takdirin buat gue." 


Sean mengrenyit. "Lah? Kenapa gitu?" 


"Lo bayangin aja, kalau gue milih kembali ke masa lalu, gue 
bakal ngulang lagi masa di mana hal-hal memuakkan 
terjadi," ujar Anary menatap Sean. 


"Tapi lo bisa perbakin semua hal yang memuakkan itu, Ry," 
timpal Sean. 


"Tapi nanti, gue gak bakal bisa setegar ini. Dan lagi, 
kalaupun gue ngubah masa lalu, apa di masa depan gue 
bakal terus bahagia?" 


"Ya udah, kalau gitu, lo pilih bisa liat masa depan aja," kata 
Sean. 


"Gamau." 


"Lah? Kenapa?" 


Anary menghela napas. "Gimana kalau masa depan gue gak 
sesuai sama apa yang gue mau sekarang? Gimana kalau 
takdir gue adalah hal yang paling gue gak mau. Bisa-bisa, 
gue stres." 


Sean mendengkus. "Ribet ngomong sama lo," sungutnya 
kesal. 


Anary tertawa. "Lo yang nanya, lo yang pusing, kan." 


"Ya udah, mulai sekarang lo harus berusaha buat nata masa 
depan yang cerah." Sean beranjak dari duduknya. 


"Caranya?" 


Sean memyeringai. "Cinta sama gue, jadi pacar gue, terus 
nanti di masa depan jadi istri gue. Gue yakin, masa depan lo 
bakal secerah matahari." 


Anary membelalakan matanya. Dia menatap kesal Sean 
yang sudah berusaha menahan tawanya. 


"SEANN DANANTYAA!!! BECANDAAN LO GAK LUCUU!!" 


Sean berlari masuk ke dalam rumah dengan tawa yang 
sudah pecah. Sedangkan, Anary berusaha menyembunyikan 
rona merah di wajahnya dengan menunduk. 


Menyebalkan sekali! 
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Bagaimana tanggapan kalian di part ini?? 
Kalian tim Tanisa atau Keano?? 


Ada yang masih buat kalian penasaran? 


Sikap Sean di part ini begimana?? 


AYOW JAWAB 
KALAU BANYAK YANG JAWAB, AKU UPDATE 
KONSISTEN LAGIII HIHI 


Tiga puluh tujuh 


Budayakan vote sebelum membaca 
Lalu setelah itu komen. 


Vote nembus 200 dan komen ratusan dalam 24 jam 
Aku update cepatt 3 


SELAMAT MEMBACA 


"Yakin, Ry?" 


Pertanyaan itu sudah tiga kali terucap dari mulut Sean saat 
Anary mengatakan bahwa dalam waktu 1 minggu, dia tidak 
akan pergi kesekolah. 


"Yakin, Sean." Anary mengangguk. "Bukan mau 
menghindar, cuma gue butuh waktu buat semuanya. 
Masalah kayak gini bukan pertama dalam hidup gue, dan 
gue tau gimana rasanya. Jadi, biarin gue tenang dulu 
sebentar." 


Sean menghela napas, lalu menyungingkan senyumnya. 
"Gue bakal bantu lo nyelesain masalah ini, Ry." 


"Gue bilang biar gue sendiri, Sean. Lo harusnya bikin Tanisa 
jauh dari Laksa." 


"Lo lebih butuh gue dari pada Tanisa." 


"Tapi kalau Tanisa masih terus di tangan Laksa, hati gue gak 
bakal tenang, Sean. Gue takut Laksa ngapa-ngapain Tanisa 
gara-gara gue." 


Sean mendengkus. "Kenapa lo segitu cemasnya sama dia, 
hah?" 


"Apa lo gak curiga kalau dia yang bantu Laksa nyebarin 
beritanya, lanjut Sean dalam hati. 


"Karena gue tau Laksa bakal lakuin banyak cara buat bikin 
hidup gue susah. Dan sekarang, dia taunya kalau gue 
'pacar lo, dan lo sahabat tersayangnya Tanisa." Anary 
menatap mata Sean. "Lo ngerti maksud gue, kan?" 


Sean mengedikkan bahu. Dia beranjak dari duduknya, lalu 
mengambil tas yang tergeletak di sofa. "Gue mau balik 
sekarang, ya." 


Anary menghela napas. Dia tau kalau Sean tidak terima 
dengan keputusan dan pemikirannya. 

Namun, ini adalah jalan terbaiknya. Anary tidak mau 
semuanya semakin rumit karena Laksa mengenggam Tanisa. 


"Hati-hati di jalannya. Bawa motornya jangan ngebut," kata 
Anary sambil ikut beranjak. 


Sean mengangguk. 


"Bilangin sama Tante Ana, makasih udah jaga Jian. Hari ini 
biar Jian tidur di rumah lo, soalnya gue takut dia malah ikut 
ketularan sakit," lanjut Anary. 


Sean mengangguk lagi. Lalu dia mengeluarkan kunci motor 
dari sakunya. "Ya udah, gue pulang sekarang." 


"Gue anter sampe depan." 


Mereka berjalan beriringan ke luar rumah. Sean menyalakan 
motornya, sedangkan Anary membukakan pintu gerbang 
yang sedikit tertutup. 


"Jaga kesehatan ya, Ry. Biar cepet sembuh. Jangan 
khawatirin Jian. Dia aman sama Mama," kata Sean saat 
hendak mengeluarkan motornya dari pekarangan rumah. 


Anary mengangguk. "Lo juga pikirin apa yang tadi gue 
bilang, ya." 


Sean menutup kaca helmnya, lalu setelah itu melajukan 
motornya pergi dari pekarangan, meninggalkan Anary yang 
lagi-lagi menghela napas. 


Mereka sama-sama punya opini masing-masing. Di satu sisi, 
Anary yakin kalau yang menyebar berita ini adalah Keano. 
Dia berpikir seperti itu karena dia merasa Keano masih 
mempunyai dendam pada dirinya. Jadi, laki-laki itu 
membantu Laksa untuk menghancurkannya. 

Sedangkan di sisi lain, Sean sudah sangat yakin kalau 
bukan Keano yang melakukannya. Dia mencurigai kalau 
sahabatnya sendiri yang melakukan ini. 


Tanisa itu seorang polos yang nekat. 

Sean berpikir, mungkin Tanisa melakukan semua ini Karena 
kesal dirinya seperti mengabaikan gadis itu. Dan karen 
kepolosannya, dia membantu Laksa untuk menjatuhkan 
Anary. 


Opini siapa yang benar? 


| Gue perlu ketemu sama lo besok. 


| Gue tau kalau lo sama Keano udh mulai bikin rencana 
besar buat ngancurin hidup gue. 


Laksa tersenyum saat satu pesan dari Anary masuk. 
Ternyata, semua rencananya berhasil. 

Dia berhasil membuat Anary mencurigai Keano yang 
menjadi partnernya. 


Mau apa? Kangen lo? | 

Klau mau, temuin gue di taman bsk | 
| Taman mn? 

Taman tmpt Keano nabrak Anara | 


Setelah mengirim balasan itu, Laksa memasukan ponselnya 
kembali ke dalam saku. Lalu, dia beranjak dari motornya dan 
melangkah masuk ke dalam rumah. 


Baru saja dia akan menaiki tangga, suara barinton dari 
ruang tengah membuat langkahnya terhenti. 


"Laksamana," panggil ayahnya. 


Dengan malas, Laksa berbalik. "Apaan?" 


"Ke sini Kamu!" 


Laksa memutar bola matanya, lalu melangkah mendekati 
Ayahnya yang duduk di sofa sambil menatapnya tajam. 


"Apa?" tanya Laksa singkat. Dia menyenderkan badannya di 
tembok sambil melipat ke dada. 


Rey--ayahnya, menghela napas. "Harus berapa kali Ayah 
ngomong sama kamu, harus berapa kali Ayah bikin kamu 
sadar, harua berapa kali Ayah bikin kamu ngerti, sih?" 


"Maksud Ayah apaan? Laksa gak ngerti," sahutnya enteng. 
"LAKSAMANA!" 
"Apa sih, Yah?" 


"Harus berapa kali Ayah nasihatin kamu, hah! Ayah bilang 
berhenti ganggu hidup Anary! Jangan bikin hidup dia susah 
lagi!" 


Laksa mengangkat sebelah alisnya. Lalu tertawa renyah. 
"Dia bilang sama Ayah, ya?" 


Rey lagi-lagi menghela napas. "Ayah yang masukin Anary ke 
SMA itu. Ayah bakal tau apa yang terjadi sama Anary!" 


Laksa terkekeh. "Terus Ayah bilang sama Laksa gini 
faedahnya apa?" 


Rey menatap tajam mata Laksa. "Berhenti, Lak! Berhenti. 
Jangan bikin semuanya jadi kayak gini. Jangan bebanin 
hidup kamu sama dendam. Biarin semuanya berlalu, Nak," 
katanya. 


"Ayah bilang biarin semuanya?" Laksa berjalan dua langkah 
mendekati ayahnya. "Apa dengan Laksa biarin semuanya, 


kenyataan masa lalu bakal berubah, Yah?!" 


"LAKSAMANA! JANGAN JADI LAKI-LAKI BRENGSEK!" Suara 
Rey meninggi. Dia beranjak dan menatap tajam ke arah 
putranya. 


Laksa terkekeh. "Ayah pernah denger peri bahasa 'buah 
jatuh tak jauh dari pohonnya' gak?" tanyanya. 


"Ayah mohon, Nak. Berh-- 


Laksa memotong ucapan ayahnya. "Laksa yang brengsek 
kayak gini persis banget sama Ayah, kan?" Dia menyeringai. 
"Ayah sama anak sama-sama brengsek." 


Rey kembali duduk dan menundukkan kepalanya. "Harus 
berapa kali Ayah minta maaf sama kamu, Lak? Harus berapa 
kali Ayah jelasin sama kamu?" 


"Laksa gak perlu denger cerita menjijikan itu lagi, Yah. Laksa 
udah muak!" Dia berjongkok di depan ayahnya. "Biarin 
Laksa obatin hati Laksa pake cara Laksa sendiri. Biarin Laksa 
tutup sendiri luka besar yang Ayah buat di hidup Laksa." 


Setelah mengatakan itu, Laksa beranjak dan melangkah 
meninggalkan ayahnya yang tertunduk. Tetapi, baru saja 
akan menaiki tangga, Laksa kembali menoleh. 


"Seperti waktu itu, Laksa bakal biarin Ayah bantuin Anary 
lagi," katanya. Lalu dia melanjutkan langkahnya. 


Sampai di kamar, Laksa mengeluarkan ponselnya. Dia 
mengirimkan pesan pada orang yang membantunya 
menjalankan rencana ini. 


Kamu mulai lakuin apa yang udh kita rencanain, ya | 


Setelah mengirimkannya, Laksa melemparkan ponselnya ke 
kasur. Dia mengusap wajah dan rambutnya kasar. 


Ayahnya kembali mengungkit semua cerita yang ingin 
sekali dia hempaskan dalam hidupnya. 
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SELAMAT MEMBACA 


"Kenapa harus di sini?" 


Anary menanyakan itu saat dia baru saja sampai di taman 
yang sangat dia hindari. Di depannya ada Laksa yang sudah 
menunggu dari 15 menit yang lalu. 


"15 menit gue kebuang buat nunggu lo," kata Laksa tanpa 
menjawab pertanyaan Anary. 


Anary mengangkat sebelah alisnya, lalu menatap arloji yang 
bertengger di tangannya. "Lo kecepetan dateng. Bukan 
salah gue," timpal Anary. 


Laksa menyungingkan senyum. "Emang, gue Sengaja cepet 
dateng. Soalnya udah lama gak dateng ke tempat di mana 
kakak lo sama calon anaknya ilang nyawa," ucapnya. 


Anary menghela napas. "Jangan bahas itu, Bangsat." 


"Kenapa?" Laksa beranjak dari tempatnya sambil terkekeh. 
"Tiba-tiba inget kalau Anara meninggal gara-gara lo?" 
lanjutnya. 


"Laksama-- 


Laksa memotong ucapan Anary. "Atau inget kalau kakak lo 
itu udah khiantin lo sama pacar lo sendiri?" 


"Berhenti bahas itu!" Anary berdesis. 


Laksa berdecak. "Baru aja kayak gitu udah marah. Baperan 
banget, sih." 


Anary menghela napas lagi. Dia berusaha menetralkan 
detak jantungnya yang memburu karena Laki-laki di 
depannya ini mengungkit-ngungkit masa itu lagi. 


"Lak, gue mohon sama lo, berhenti ganggu hidup gue," kata 
Anary. "Berhenti jadi benalu, Lak." 


Laksa tertawa renyah. "Emang selama ini gue ganggu hidup 
lo, ya?" 


"Laksamana, gue mohon," lirih Anary. 


"Emang apa yang gue lakuin sama lo?" tanya Laksa seakan 
tak berdosa. 


"Jangan pura-pura bego!" Anary berjalan dua langkah 
mendekati Laksa. "Gue tau dalang dari masalah di sekolah 
gue itu lo," katanya. 


"Masalah apa, sih?" 


Anary menggeram. "Lo 'kan yang bantu Keano buat nyebar 
berita sialan itu? Lo mau bikin nama gue kotor lagi, kan?" 


Laksa hanya tertawa tanpa menimpal. 


"Laksamana ...," Anary berlirih. "Gue mohon berhenti jadi 
benalu di hidup gue." 


"Benalu di hidup lo?" Laksa menyungingkan senyum. "Gue 
rasa gue lebih dari benalu deh, Ry," lanjutnya. 


Anary menghela napas. Dia sungguh tak tahu harus 
bagaimana lagi menghadapi laki-laki di depannya ini. Dia 


bahkan sudah memohon, tapi Laksa sama sekali tak 
meluluh. 


"Sampai sekarang gue gak ngerti kenapa lo ganggu hidup 
gue terus," Anary menatap wajah Laksa. "Padahal, dulu lo 
orang yang paling gue percaya, Lak." 


Laksa tertawa, lalu membuang wajahnya agar tidak terus di 
tatap oleh Anary. "Lo bodoh karena percaya sama gue, Ry." 


Anary tertawa renyah. "Emang. Gue dulu emang bodoh 
percaya sama orang kayak lo. Gue bego banget karena 
anggap lo bisa jadi kekuatan gue." 


"Apa sekarang lo gak ngerasa bodoh karena percaya Sean?" 
Tiba-tiba Laksa menanyakan hal itu. "Apa lo gak ngerasa 
takut kalau gue bakal bikin orang-orang terdekat lo kenapa- 
napa?" 


Kali ini, Laksa yang menatap Anary. "Apalagi, gue bisa 
dengan mudah hancurin dia, Ry. Inget, sahabat tersayang 
Sean ada di tangan gue," bisiknya. 


"Jangan apa-apaan mereka!" Anary balas menatap Laksa 
dengan tajam. "Mereka gak ada hubungan apa-apa sama 
masalah kita sekarang!" 


"Gaada hubungannya?" Laksa terkekeh. "Ya pasti ada 
hubungannya, lah. Tanisa itu pacar gue, sedangkan Sean itu 
orang yang lo percaya sekaligus pacar lo." 


Laksa melipat kedua tangannya di depan dada. "Kalau kita 
libatin mereka di dalam masalah kita, pasti seru deh, Ry." 


Anary berusaha menahan gemuruh di dadanya dengan 
mengepalkan tangan. Laki-laki di depannya itu sungguh 
keterlaluan! 


"Kasih tau gue alasan lo mau hancurin hidup gue apa, Lak. 
Kasih tau gue kenapa lo segitu terobsesinya hancurin hidup 
gue?" 


"Lo mau tau, Ry?" Laksa menyungingkan senyum. "Nanti lo 
bakal tau semuanya saat gue udah berhasil bikin lo hancur, 
sehancur-hancurnya." 


"Udahlah, berhenti jadi peran antagonis dalam hidup gue. 
Berhenti bikin gue benci sama lo," Anary berlirih. "Lo bisa 
jelasin baik-baik apa masalah lo sama gue, Lak." 


"Jelasin baik-baik?" Laksa membuang wajahnya. "Apa 
dengan jelasin baik-baik, gue bisa puas, Ry?" 


Anary terdiam. Dia tak mengerti apa yang membuat Laksa 
menjadi seperti ini. Anary tidak tahu kenapa Laksa ingin 
membuat hidupnya rumit. 


"Ya, dengan omongin semuanya baik-baik, kita bisa puas, 
Lak." Anary mengusap lengan Laksa. "Lo gak perlu hancurin 
gue kayak gini. Lo gak perlu repot-repot bikin rencana yang 
bikin hidup lo jadi kayak orang jahat." 


Laksa menggeleng. "Biarin gue ngelakuin semuanya sesuai 
apa yang gue rangkai di otak gue." Laksa menepis tangan 
Anary. "Gue belum puas bikin hidup lo susah!" 


"Hidup lo ada artinya gak, sih?" Anary menghela napasnya. 
"Dengan tindakkan bodoh kayak gini, secara gak langsung, 
lo juga bikin hidup lo sendiri susah, Laksamana!" 


"Hidup gue udah gaada artinya, Ry. Makanya, gue juga mau 
bikin hidup lo jadi rumit." Laksa menyerigai. "Kalau gue 
hancur, lo juga harus ikut hancur. Karena kita bakal hancur 
bareng-bareng!" 


"Berhenti sebelum terlalu jauh, Lak," ucap Anary. "Kalau gue 
punya salah, omongin baik-baik ...." 


Laksa mengedikkan bahu. "Gue rasa obrolan kita harus 
berhenti sampai di sini," katanya. "Selamat jalanin hari gak 
bahagia lo, ya." 


Setelah mengatakan itu, Laksa berbalik dan melangkah 
meninggalkan Anary yang diam terpaku. Dia sedikit 
terenyuh saat Anary mengatakan bahwa mereka bisa 
berdamai. 


Namun, sekarang dia adalah pemeran antagonis dalam 
hidup Anary. Dia harus terus menjalankan apa yang sudah 
dia rencanakan. 


Dia sudah berhasil membuat Anary mencurigai Laksa. 
Sekarang, dia tinggal membuat semuanya menjadi rumit 
dengan melibatkan Sean dan Tanisa di dalamnya. 


Sudah pernah Laksa katakan bukan, dia punya otak yang 
cerdas untuk menyusun semua rencana ini. 


"Kita harus bagi tugas." 


Sekarang, Sean dan Keano sedang berada di taman 
belakang sekolah. Mereka sedang membuat rencana untuk 
membantu Anary. 


"Bagi tugas kayak gimana?" tanya Keano tak mengerti. 


"Lo cari tau apa alesan Laksa lakuin semua ini. Biar gue 
yang cari tau siapa tangan kanan Laksa di sekolah ini," jelas 
Sean. 


Keano mengangguk. "Gue bakal berusaha buat cari tau 
alesan Laksa," katanya. "Dan gue harap, lo juga bisa cepet 
tau siapa yang jadi tangan kanan Laksa." 


Sean mengangguk. Dia akan mencari tahu semuanya. 


"Lo bilang Anary bakal libur sekolah 1 minggu buat 
nenangin diri, kan?" tanya Keano. 


Sean mengangguk. 


"Okey, jadi selama 1 minggu ini, kita harus berusaha buat 
tau semuanya. Gue bakal cari tau alasan Laksa, lo bakal cari 
tau siapa yang jadi tangan kanan Laksa." Keano menepuk 
bahu Sean. "Inget, kita punya tujuan. Anggap aja 1 minggu 
itu deadline," katanya. 


Sean menghela napas. Dia akan mencari tahu semuanya. 
Dia rasa, dengan mendekati Tanisa lagi, dia akan bisa 
mengetahui semuanya. 


"Kalau lo gak bisa lakuin semuanya dengan baik, awas aja." 
Keano menatap Sean tajam. "Gue bakal rebut Anary dari lo." 


Mata Sean membelalak. Tidak! Dia tidak akan membiarkan 
Anary pergi dari hidupnya. 
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SELAMAT MEMBACA 


Sean Danantya 


| Ry, gue anter Jian ke sana sorean, ya. Soalnya dia mau ikut 
Mama Ana dulu ke undangan. 


Satu pesan masuk saat Anary baru saja selesai 
membereskan rumahnya. Sudut bibirnya naik ke atas. Lalu, 
mengetikan balasan 


Oughey. | 


Setelah mengirimkannya, Anary segera masuk ke kamarnya 
dan mandi, sebentar lagi temannya akan datang. 

Ya, Prisila akan datang karena dia menawarkan diri untuk 
membantu Anary dengan memberikan catatan dan tugas. 


Tadi, saat Prisila menelepon, dia mengatakan seperti ini. 
“Gue ke rumah Io setiap hari, ya? Biar lo gak ketinggalan 


pelajaran. Terus biar lo bisa tetep ngumpulin catetan tugas 
selama lo gak sekolah 1 minggu." 


Awalnya Anary menolak, karena dia merasa akan 
merepotkan Prisila. Namun, temannya itu bersikeras untuk 
datang ke rumahnya. 

Katanya, sekalian dia membuang waktu. Karena di 
rumahnya selalu sepi tak ada siapa-siapa. 


Drtt .. drtt 


Saat baru saja selesai menganti pakaiannya, suara 
panggilan dari ponselnya berbunyi. Dengan segera, Anary 
berjalan menuju ranjang tempat gawainya tergeletak. 
Ternyata telepon dari Prisila. 


"Halo, ada apa, Sil? Lo jadi kerumah gue, kan?" 
"Gue udah ada di depan rumah lo, Ry. Bukain gerbangnya." 


Anary segera mematikan sambungan teleponnya, lalu dia 
melangkah ke luar rumah untuk membukakan gerbang. 


"Kenapa gak lo pencet aja bel nya, sih," kata Anary sambil 
membuka gerbang. "Pake nelepon segala." 


"Hehe, kebiasaan, Ry. Soalnya kalau gue mau bertamu ke 
rumah orang, pas ada di depan rumahnya nelepon, bukan 
ngetuk atau mencet bel," timpal Prisila. 


Anary memutar bola matanya jengah. "Ya udah, ayo masuk." 


Mereka melangkah masuk ke dalam rumah bersamaan. Dan 
Anary menyuruh Prisila duduk di sofa ruang tengah. 


"Gue buatin minum dulu," kata Anary. Namun, baru saja dia 
ingin melangkah ke dapur, tiba-tiba Prisila 


memberhentikannya. 
"Gak usah, Ry. Gue baru aja beli jus di depan tadi," katanya. 
"Beneran, nih?" 


Prisila mengangguk. "Mending bawa buku pelajaran ke sini. 
Lo salin catentan sama tugasnya, biar besok di kumpulinnya 
bareng sama gue," ujarnya. "Soalnya yang gue belum di 
kumpulin karena mau di contekin sama lo." 


Anary berdecak. "Padahal lo bisa fotoin aja ke gue, Sil." 


"Udah, gausah banyak omong. Cepet bawa buku Ekonomi 
sama Geografi ke sini." 


"Okey tunggu, gue ke kamar dulu ngambil buku." 


Setelah Anary melangkah pergi ke kamarnya, Prisila 
beranjak dari duduknya. Dia berjalan dan melihat-lihat 
sekeliling rumah yang cukup rapi ini. Di rumah Anary tidak 
banyak barang, hanya ada beberapa barang dasar. Bahkan, 
Prisila tak menemukan foto-foto di dinding rumah Anary. 


"Lagi liatin apaan?" 
Suara dari belakang, refleks membuat Prisila berbalik. 
"Lagi liat-liat rumah lo." 


"Mau liat apaan? Di rumah ini gaada hal yang menarik buat 
di liat," kata Anary sambil terkekeh. "Lagian ini bukan 
rumah gue." 


"Lah? Terus rumah sapa?" 


"Ini rumah keluarganya Sean." 


"H-hah? Maksudnya lo tinggal sama mereka?" 


Anary menggeleng cepat. "Maksudnya, ini rumah punya 
keluarganya Sean. Mereka dengan baik hatinya ngasih gue 
sama adik gue tempat tinggal." 


"Lah? Orang tua lo?" 


"Panjang ceritanya." Anary berjalan kembali ke ruang 
tengah. Dia mendudukkan badan di sofa. 


"Kalau lo tinggal cuma berdua sama adik lo, siapa yang 
biayain hidup kalian?" tanya Prisila sambil membuka tas 
dan mengeluarkan buku-bukunya. "Di tanggung sama 
keluarga Sean juga?" 


Anary mendengkus. "Ya enggak lah, cantik. Ibu gue ngasih 
duit, gue punya tabungan sendiri, dan lagi gue juga punya 
kartu yang setiap bulan di isiin sama-- 


Prisila memotong ucapan Anary. "Sama sugar daddy? Berita 
tentang lo itu bener? Lo jadi Jalcil?" 


Anary melempar pulpen yang di pegangnya. 
"Sembarangan!" 


"Hahahaha, gue kira lo beneran jadi sugar baby om-om yang 
perutnya kayak anggota DPR, Ry." 


Anary menghela napas. "Berita itu fitnah, Sil." 


Prisila menepuk bahu Anary. "Iya, gue percaya lo itu cewe 
baik-baik, Ry." 


Anary menatap Prisila. "Kenapa lo bisa percaya kayak gitu, 
Sil? Padahal lo sama gue belum kenal lama." 


"Gak penting alesannya. Apapun itu, gue percaya sama lo," 
kata Prisila. 


"Makasih, Sil." 
"Eh, lo beneran mau libur sekolah 1 minggu?" 


Anary mengangguk. "Gue perlu nenangin diri dulu, Sil. 
Bukan ngehindar dari masalah, tapi gue lagi berusaha jadi 
kuat buat dengerin ocehan-ocehan yang bakal gue denger 
di sekolah," katanya. 


Prisila mengusap bahu Anary. "Ini kan bukan pertama 
kalinya lo ngadepin yang kayak gini, Ry." 


Mata Anary membelalak. "Hah? L-lo tau m-masalah i-itu?" 


Prisila meruntuki mulutnya sendiri. Kenapa dia malah 
mengatakan hal itu. 


"I-iya, Ry. S-soalnya gue p-punya temen sama g-gebetan di 
sana," jawab Prisila. 


Anary menghela napas lagi. "Semua ini gara-gara Keano 
sialan." 


"Keano? Kakak kelas baru itu?" 
Anary mengangguk. "Sebenernya dia mantan gue, Sil." 


"Terus hubungan mantan sama masalah lo sekarang apa, 
Ry?" 


Entah sihir dari mana, dengan mudahnya Anary langsung 
menceritakan siapa Keano pada Prisila. 


"Lo cerita semua itu sama gue dengan mudah. Lo percaya 
sama gue, Ry?" tanya Prisila saat Anary sudah selesai 


bercerita. 


Anary perlahan mengangguk. Membuat senyum Prisila 
mengembang. 


"Lo sekarang pacaran sama Sean?" tanya Prisila. 


Anary menggeleng. "Gue gak punya hubungan apa-apa 
sama dia. Kita cuma temen deket." 


"Boong, lo. Masa iya temen deket tapi terus barengan." 
Prisila tertawa. "Apalagi di liat-liat Sean sama Tanisa kek 
ngajuh gitu. Padahal nih, ya, sebelum lo sekolah di Samapta. 
Sean sama Tanisa tuh gak pernah gak barengan." 


"Semua gara-gara gue. Tanisa sama Sean jadi jauh," lirih 
Anary. 


"Lo suka sama Sean, kan?" tanya Prisila tiba-tiba. 
"En-enggak kok," jawab Anary cepat. 


"Boong lo," sungut Prisila. "Padahal mah bilang aja sama 
gue, kalau sebenernya lo tuh suka sama Sean." 


Anary menghela napas. Yang di katakan Prisila benar. Dia 
memang menyukai Sean. Tetapi, dia masih merasa takut 
untuk mengakui pada dirinya sendiri kalau dia suka pada 
laki-laki yang sangat baik itu. 

Dia tidak mau menyakiti diri dengan berharap kalau Sean 
akan membalas rasanya. 

Jadinya, dia harus mengubur dalam-dalam perasaanya. 


"Ck, udahlah. Sana kerjain tugasnya. Jangan ngomongin 
orang terus," kata Prisila. 


Anary mengangguk. Dia membuka buku dan mulai menyalin 
tugas dari buku Prisila ke bukunya. Sedangkan, Prisila 
menyadarkan tubuhnya di sofa sambil memainkan ponsel di 
tangannya. 


Dua jam seakan cepat berlalu, sampai akhirnya Anary 
selesai menyalin tugasnya. 


"Sil, gue udah selesai," kata Anary sambil menutup 
bukunya. 


Prisila yang sedari tadi fokus ponsel menoleh, lalu dia 
menyimpan ponselnya di saku. "Udah selesai semuanya?" 


Anary mengangguk. 
"Lah kok cepet, sih?" 


"Cepet? Cepet gimana anjir. Dua jam gue nulis lo bilang 
cepet?" 


Prisila membelalak. "Hah? Dua jam? Kok kayak sebentar, 
ya?" 


Anary memutar bola matanya malas. "Dari tadi lo main HP, 
jadi gak inget waktu." 


Prisila beranjak. "Gue pulang sekarang, ya." Dia 
memasukkan bukunya dan buku Anary ke dalam tas. "Udah 
sore. Gue ada janji sama pacar gue. Besok gue kesini lagi." 


Anary ikut beranjak. "Gapapa emang? Lo jadi repot lho, Sil." 
"Sans aja kali, Ry. Lagian gue yang nawarin juga," kata 
Prisila sambil mensletingkan tasnya. "Ya udah, gue pulang 
dulu ya, Ry." 


Anary mengangguk. "Gue anter sampe luar." 


"Ayo." 


Mereka melangkah bersama ke luar rumah. Dan ternyata, di 
luar gerbang ada mobil Sean. Dengan segera, Anary 
berjalan untuk membukakan gerbang dan mempersilakan 
mobil Sean masuk. Di ikuti oleh Prisila di belakangnya. 


Sean turun dari mobil, lalu dia membukakan pintu mobil 
sebelah dan membiarkan Jian turun dan berlari 
menghampiri Anary yang berhadapan dengan Prisila. 


"Ini adik, lo?" tanya Prisila sambil berjongkok di hadapan 
Jian. 


Anary mengangguk. "Iya." 


Prisila tersenyum lebar sambil mencubit pipi Jian. "Ganteng 
banget ya allah. Jadi nyesel lahir duluan." 


"Lebay," sungut Anary sambil terkekeh. 


"Ya udah, gue pulang sekarang ya, Ry." Prisila beranjak. Dia 
menatap Anary, lalu beralih menatap Sean yang sudah 
berdiri di belakang Jian. "Gue duluan, Kak," pamitnya juga 
pada Sean. 


Sean hanya tersenyum lalu mengangguk. 
"Hati-hati di jalannya, Sil," kata Anary. 


"Iya. Besok gue kesini lagi." Prisila beralih mengusap kepala 
Jian. "Dah, ganteng." 


Prisila ke luar dari gerbang setelah berpamitan. Lalu, Anary 
segera menutup gerbang rumahnya. 


"Tumben masih pake seragam," kata Anary saat sambil 
menatap Sean dari atas sampai bawah. 


"Baru pulang kerja kelompok," jawab Sean asal. Padahal, 
saat pulang sekolah tadi, dia pergi ke rumah Keano untuk 
membicarakan rencana mereka. 


"Oh, ya udah ayo masuk," Anary menuntun Jian yang sedari 
tadi tersenyum. Namun, tidak mengatakan apa-apa. 


"Kenapa adek gue senyum-senyum sendiri, hah?" tanya 
Anary pada Sean saat mereka sudah berada di ruang 
tengah. 


Sean mengedikkan bahu. "Gue juga gak tau, Ry. Orang dari 
tadi adek lo kayak gitu. Pas gue jemput di rumah, dia udah 
senyum-senyum sendiri. Gak ngomong apa-apa juga sama 
gue dari tadi di mobil." 


Sean dan Anary menatap bingung Jian yang masih saja 
senyum-senyum sendiri. 


"jian kenapa?" tanya Sean sambil duduk di sebelah kanan 
Jian. 


Jian menggeleng, tanpa mengatakan sepatah kata apapun. 


"Kenapa, sih?" tanya Anary yang juga ikut duduk si sebelah 
Kiri Jian. 

Jian membuka mulut, lalu menjulurkan lidah. "Liat, lidah Jian 
ada walna pelanginya," katanya. 


Sean dan Anary saling pandang, lalu beberapa detik 
kemudian, tawa mereka pecah. Jadi Jian tidak bicara karena 
di lidahnya ada warna? 


"Haha, Jian dari tadi gak ngomong gara-gara itu?" tanya 
Anary yang berusaha meredakan tawanya. 


Jian mengangguk. "Soalnya, waktu pagi Jian banyak bicala, 
walnanya jadi ilang." 


Tawa Sean dan Anary kembali pecah. Kenapa Jian begitu 
mengemaskan. Hanya karena warna di lidahnya tidak mau 
hilang, anak laki-laki itu tidak bicara. 


"Gak gitu, Sayang. Mau kamu bicara, mau kamu enggak 
bicara, nanti warna pelangi di lidah kamu juga bakal ilang," 
jelas Anary. 


Jian mencebik. "Ya udah, nanti Jian minta lagi pelmen 
pelangi sama Mom Ana," katanya. 


"Anary," panggil Sean. 
"Apaan?" 


"Lo tau gak, pelangi warnanya berubah," kata Sean sambil 
berusaha menahan tawanya. 


Anary mengrenyit binggung. "Hah?" 


"Iya berubah, bukan mejikuhibiniu lagi." Sean memandang 
Anary dengan tatapan jahilnya. 


"Lah? Terus jadi apa?" Anary sudah seperti orang bodoh 
sekarang. Dia menatap bingung Sean yang sedari tadi 
menahan tawanya. 


"Jadi Mejikuhibi need you." 
Deg! 


Dada Anary tiba-tiba berpacu dengan cepat. Apalagi, 
sekarang Sean tertawa lepas di depannya. Dia menatap 
Sean kesalnya. Lagi-lagi, laki-laki di depannya ini membuat 
dadanya berpacu dengan cepat. 


"Berhenti bercandaa Sean," kesal Anary. 
"Gue gak becanda, Ry." 
"H-hah?" 
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SELAMAT MEMBACA 


"Berhenti senyum-senyum sendiri!" 


Keano melempari Sean dengan botol karena laki-laki itu 
sedari tadi tak henti-hentinya tersenyum. Dia kesal, karena 
Sean sama sekali tak menyimak apa yang sedang dia 
bicarakan. 


"Lo dengerin gue gak, sih?" kesal Keano. 


"Hah? Tadi lo bilang apa? Waktu kita cuma lima hari lagi, 
kan?" 


Keano memutar bola matanya jengah. "Makannya kalau 
orang ngomong tuh dengerin! Bukan malah sibuk senyum- 
senyum sendiri," sungutnya. 


"Maaf-maaf." Sean mengubah posisi8 duduknya. "Mulai dari 
awal lagi." 


Keano menghela napas. "Kita cuma punya waktu lima hari 
lagi, Sean. Gue sekarang mau ke rumah orang tuanya Laksa 
buat nyari tau alesannya. Karena yang gue tau, bapaknya 
Laksa tuh perhatian banget sama Ary," katanya. 


"Lo udah nemu titik terang?" 


Keano mengangguk. "Semua ini pasti ada hubungannya 
sama masalah keluarga. Karena kemarin, gue lihat mobil 
bapaknya Laksa ada di rumah Anary." 


Sean beranjak. Dia menyambar kunci motor di meja, lalu 
mengambil tas sekolah yang tergeletak di sofa. "Gue udah 
tau siapa yang nyebar fitnahan itu." 


"Sebenernya gue udah tau kalau sahabat lo itu pacarnya 
Laksa. Cuma gue mau lihat, segimana perjuangan lo buat 
bantu dan bela Anary." Keano terkekeh. "Ternyata lo beneran 
serius." 


Sean menghela napas. "Dia itu polos banget, No. Dia 
gampang banget buat di manfaatin. Apalagi, hubungan gue 
sama dia akhir-akhir ini kurang baik karena gue selalu deket 
sama Anary." 


"Lo yakin kalau dia yang lakuin ini?" tanya Keano. 


"Pertama, dia pernah bilang kalau dia gak suka liat gue 
deket-deket Anary. Kedua, dia pernah bilang gak suka gue 
ngejauh dari dia. Ketiga, dia pacarnya Laksa. Keempat, dia 
polos dan gampang di manfaatin. Kelima, dia keras kepala. 
Keenam, dia egois." Sean terdiam sejenak. "Apa itu kurang 
meyakinkan kalau dia yang lakuinnya, No?" 


"Kalau bener dia yang ngelakuin ini, alasan terbesarnya 
adalah, dia pengen bikin Anary malu, dan bikin gue ngejauh 
dari Anary gara-gara masalah ini," lanjut Sean. 


Keano terdiam. Yang di katakan Sean ada benarnya juga. 
"Lo bilang dia polos banget, kan?" 
Sean mengangguk. 


"Lo bikin dia ngaku pelan-pelan. Lo sahabatnya, kan? Jadi lo 
pasti tau apa yang bisa bikin dia buka mulut." Keano 
beranjak. 


"Ayo pergi. Gue temuin bokap Laksa, lo temuin sahabat 
tersayang lo itu." 


"Assalamualaikum." 


Sean mengetuk pintu rumah Tanisa sambil mengucapkan 
salam. Dia sudah berencana untuk berbaikan dan 
menanyakan semuanya dengan lembut pada Tanisa. 


Pintu terbuka, dan terlihat Haikal--Ayah Tanisa yang masih 
memakai baju serangam kebangaannya. Ya, ayah Tanisa 
adalah seorang polisi. 


"Waaikumsalam," jawabnya. Haikal melebarkan senyum saat 
melihat Sean. "Kamu toh, kenapa pake ketuk pintu segala, 
A. Padahal langsung masuk aja." 


Sean tersenyum hangat. "Udah lama gak mampir kesini, 
Yah. Jadi canggung mau langsung masuk," candanya. 


Haikal tergelak. "Ya udah, ayo masuk. Mau ketemu Tanisa, 
kan?" 


Sean mengangguk. "Tanisanya ada'kan, Yah?" 
"Ada. Dia baru aja pulang les bahasa Belanda." 


Sean mengrenyit. Les bahasa Belanda? Sejak kapan? 


Sean mengikuti langkah Haikal masuk ke dalam. Dia duduk 
di ruang tengah, sedangkan Haikal pergi untuk memanggil 
Tanisa. 


Sean terdiam. Dia memikirkan tentang Tanisa yang 
mengikuti les bahasa Belanda. Itu semakin membuatnya 
yakin kalau Tanisa menjadi partner Laksa untuk 
menghancurkan Anary. Karena, bahasa Belanda 
mengingatkan Sean pada pesan yang masuk ke ponsel 
Anary saat ulang tahun Jian. 


"Tumben Aa main kesini." 


Suara dari belakang membuat lamunan Sean pecah. Dia 
segera berbalik, dan tersenyum saat melihat Tanisa berjalan 
ke arahnya. 


"Gak boleh?" tanya Sean lembut. Dia bergeser dan 
membiarkan Tanisa duduk di sebelahnya. "Padahal gue 
kangen maen ke rumah lo." 


"Tanisa juga kangen liat Aa Sean main ke sini," timpal 
Tanisa. 


"Gue mau minta maaf," kata Sean. Dia berusaha untuk 
mencairkan suasana. 


"Minta maaf buat apa? Aa ada salah sama Tanisa?" 


"Ayo ketaman belakang rumah lo. Ada yang mau gue 
bicarain." Sean beranjak, lalu menarik tangan Tanisa menuju 
taman belakang. 


"Apa yang mau Aa omongin?" tanya Tanisa sambil duduk di 
ayunan yang sengaja di buatkan Ayahnya untuk dia. 
Sedangkan, Sean duduk di kursi yang tak jauh dari ayunan 
itu. 


Sean menghela napas. Dia harus bersikap lembut seperti 
apa yang Keano bilang. 


"Gue minta maaf sama lo karena akhir-akhir ini sikap gue 
berubah," kata Sean. 


"Kenapa? Aa udah sadar kalau Ary bukan wanita baik-baik?" 
tanya Tanisa sinis. 


Lagi-lagi, Sean menghela napas untuk mengontrol 
emosinya. "Anary bukam wanita yang kayak gitu, Tanisa." 


"Udah jelas-jelas Anary itu orangnya gak baik." Tanisa 
berjalan mendekati Sean. "Berita itu bener sama 
kenyataanya," lanjutnya. 


"Kenapa lo mikir gitu, Tan?" 
"Ya karena Anary emang bukan wanita baik-baik, Sean." 


"Alesan lo mikir gitu kenapa?" tanya Sean sekali lagi. Kali 
ini, dia menekankan pertanyaanya. 


"Aa inget, awal-awal dia deket sama Aa tuh gimana? Dia 
bikin Aa jauh dari Tanisa gimana. Dia udah kayak jalang 
ngerebut Aa dari Tanisa." Tanisa menatap Sean. "Awalnya 
Tanisa seneng karena Aa bisa deket sama cewek selain 
Tanisa. Tapi semuanya jadi berubah saat Tanisa tau kalau 
Anary bukan orang baik." 


Sean membelalak. Kenapa Tanisa berpikir kalau Anary 
bukan orang baik-baik? 


"Kenapa lo bilang Anary bukan orang baik, hah?" tanya 
Sean mendesis. Dia tak suka saat Tanisa mengatakan itu. "Lo 
sedeket apa sama dia?" 


"Tanisa emang gak deket sama Anary. Tapi Tanisa liat kalau 
Anary udah banyak bikin Aa berubah! Dari awal Anary 
dateng, dia udah mulai goda Aa. Dia tiba-tiba deket sama 
Aa. Tanisa pun gak tau, kenapa Aa bisa dengan mudah 
deket sama dia." 


Mata Sean membelalak. Awalnya Anary dekat dengannya 
Karena mereka berencana untuk mendekatkan Sean dan 
Tanisa. Anary membantu Sean, dan yang menyuruh Anary 
bersikap seperti itu adalah Sean. 


"Awalnya Anary cuma rebut tempat duduk Tanisa di depan 
Aa, tapi sekarang Anary udah sepenuhnya rebut Aa dari 
Tanisa." Tanisa tertawa renyah. "Pinter banget kan Anary 
goda Aa kayak sampe bisa deket banget dalam waktu 
singkat. Pantesan jadi jalang." 


"Jangan ngomong kalau Anary itu jalang Tanisa!" bentak 
Sean. 


"Kenapa? Emang benerkan? Anary rebut Aa dari Tanisa 
kayak Jalang." 


Emosi Sean tersulut. Dia beranjak dan berniat pergi. Namun, 
Tanisa mencekal tangannya. 


"Kenapa pergi? Aa baru sadar kalau Anary emang Jalang?" 
tanya Tanisa tajam. 


Sean menepis tangan Tanisa. "Lo gak tau apa-apa tentang 
Anary!" bentak Sean. 


"Tanisa tau semua tentang Anary! Anary itu ja- 


Sean memotong ucapan Tanisa. "GUE YANG NYURUH DIA 
DEKET-DEKET SAMA GUE! MAU APA LO?! 


Emosi Sean sudah berada di puncak. Tanisa benar-benar 
membuat rencananya untuk bersikap baik-baik gagal. Gadis 
di depannya ini sudah menghina Anary di depannya. 


"Lo mau tau alesannya, Tan?!" Sean menatap tajam. "ITU 
SEMUA GARA-GARA LO!" 


"Gue udah manfaatin Anary buat bikin lo bisa suka sama 
gue lebih dari sahabat! Gue yang udah ngatur Anary harus 
gimana kalau lagi ada di depan lo! Gue mau bikin lo sadar 
kalau lo gak lengkap tanpa gue!" 


Napasnya memburu. "GUE LAKUIN SEMUA INI BUAT NARIK 
PERHATIAN LO, TANISA RESLISILA! GUE MAU LO BISA LIAT 
GUE LEBIH DARI SAHABAT ATAU KAKAK!" Sean tertawa 
hambar. "Tapi, gue sadar. Kalau kita emang gak bisa lebih 
dari sahabat." 


Tanisa terdiam. Dia berusaha mencerna semua yang di 
katakan Sean. 


"Anary lebih baik buat ngisi hati gue dari pada lo," ucap 
Sean. "Gue sadar, kalau sekarang, gue sayang sama Anary 
lebih dari sayang gue sama lo." 


Sean menatap Tanisa datar. "Gue cinta sama Anary. Lo harus 
tau itu!" 


Setelah mengatakan itu, Sean berbalik dan meninggalkan 
Tanisa yang berkaca-kaca. 


"A-apa Tanisa salah?" 


TO BE CONTINUED 
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SELAMAT MEMBACA 


"Semua pemikiran lo sekarang gak bisa di salahin. Kalau lo 
mikir Anary gak baik dan pacar lo itu orang baik itu wajar di 
saat lo gak tau kebenarannya." 


Tanisa mengrenyit. "Kebenaran? Kebenaraan kalau Anary 
sikapnya gitu karena di suruh Aa?" 


"Lebih dari itu, Tanisa." Sean berdiri dari duduknya. "Lo tau 
kenapa Anary pengen jauhin lo dari Laksa?" 


"Karena di suruh, Aa?" 
Sean menggeleng. "Pede banget, lo." 


Tanisa mendengkus. "Karena apa? Karena Anary gak mau 
liat Tanisa bahagia? Apa Anary mau hancurin hubungan 
Tanisa sama Laksa dengan bilang kalau Laksa bukan orang 
baik?!" 


"Laksa emang bukan orang baik, Tanisa," timpal Sean. 


Tanisa ikut beranjak dari duduknya. Dia berdiri di depan 
Sean. "Maksudnya gimana, sih?" tanyanya dengan nada 
kesal. 


"Lo gatau apa-apa, Ian?" tanya Sean. 
"Maksudnya?" 


Sean menyungginkan senyum. "Lo gatau kalau Laksa sama 
Anary punya hubungan?" 


"Hubungan apa?!" sewot Tanisa. 


"Sebelum gue jawab pertanyaan lo, lo jawab dulu 
pertanyaan gue, boleh?" 


"Apa?" 


"Lo yang nyebar berita fitfnahan Anary di sekolah, kan?" Itu 
terdengar seperti tuduhan, bukan pertanyaan. 


"Aa nuduh Tanisa yang ngelakuinnya?" Tanisa menatap 
Sean tajam. "Walaupun Tanisa gak suka sama Anary, Tanisa 
gak pernah kepikiran buat hancurin hidup orang!" 


Matanya berkaca-kaca, hatinya seperti di tikam oleh benda 
tajam. Bisa-bisanya orang yang dia sangat percaya, 
menuduhnya berlaku jahat seperti itu. 


"Tanisa bukan orang jahat, A," lirihnya. Dia menundukkan 
kepala dalam, lalu terisak. Hatinya benar-benar sakit. 


"Maaf," ucap Sean sambil memegang bahu Tanisa. Namun, 
segera di tepis oleh gadis itu. 


"Aa jahat! Pemikiran Aa tentang Tanisa jahat! Aa bener- 
bener udah buat hati Tanisa sakit ... hiks." Tanisa mundur 
dua langkah. "K-kenapa Aa bisa mikir kalau T-tanisa sejahat 
itu? ... Apa Tanisa segitu antagonisnya di mata Aa?" 


Sean menggeleng. Dia tidak bisa melihat sahabatnya 
menangis seperti ini. Apalagi, alasan Tanisa menangis 
adalah dia. 


"Maaf, Tan ... maafin gue." 


Tanisa mendongkak. "Aa bener, Tanisa itu bego. Bisa-bisanya 
Tanisa mikir kalau Aa cuma berubah sementara. Bisa- 
bisanya Tanisa mikir kalau Aa cuma lagi cape di sisi Tanisa. 
Tanisa pikir, Aa bakal balik lagi jadi sahabat sekaligus Kakak 


yang selalu ada buat Tanisa. Tapi apa? Semua pemikiran 
Tanisa salah besar, A." Dia memaksakan senyum di bibirnya. 
"Sean Dannatya di depan Tanisa sekarang, bukan Sean 
Danantya yang Tanisa kenal. Bukan Sean laki-laki terbaik 
kedua setelah Ayah di hidup Tanisa." 


Sean menggeleng. Ini semua salah paham. 
"Bukan kayak git-- 


Belum juga Sean menyelesaikan ucapannya, Tanisa sudah 
berbalik dan berjalan menjauhinya. Dia hanya bisa 
menghela napas kasar, sambil memegangi kepalanya. 


Semua ini kesalahpahaman. Tanisa tidak tahu, kalau dia 
mencurigainya karena Laksa. 
Sean kira, Tanisa menjadi tangan kanan Laksa. 


Dan sekarang dia sadar, kalau Laksa sedang 
mempermainkannya. Laksa berhasil membuat Sean amat 
curiga pada Tanisa. 


"Bangsat!" 


"Keano bener, Laksa orang licik," gumam Sean. Dia mulai 
mengerti kenapa Keano dan Anary selalu mengatakan kalau 
Laksa adalah orang yang licik. Buktinya, dia berhasil 
mengelabui Sean dengan menanamkan rasa curiga yang 
amat besar pada sahabatnya. 


Rasanya, Sean sudah mengerti jalan main Laksamana 
Aditya. 


Laksa masuk ke dalam rumah minimalis berwarna abu tanpa 
mengetuk pintu. Dia langsung melangkah begitu saja 
menuju kamar yang pintunya berwarna putih bersih. 


"Ke luar sekarang," kata Laksa sambil mengetuk pintu putih 
itu tiga kali. 


Tak lama kemudian, ke luar perempuan cantik yang 
sepertinya baru saja menyelesaikan ritual mandinya. Gadis 
itu terlihat tidak suka melihat keberadaan Laksa di 
depannya. 


"Mau apa lagi? Aku udah bilang kalau aku berhenti. Udah 
cukup aku bikin kamu seneng," ucap perempuan itu. 


"Gaada kata berhenti, Pi! Gaada kata berhenti! Sekali kamu 
bantu aku, kamu gak boleh mundur dan wajib bantu aku 
sampe rencananya selesai!" 


Perempuan itu menggeleng. "Aku gak mau bantu kamu lagi, 
Lak. Aku gak mau ngecewa-- 


Laksa memotong ucapan perempuan itu. "GAK! Kamu gak 
bisa berhenti begitu aja!" Dia mencekram bahu gadis itu 
erat. "Rencana ini udah 80% berhasil. Aku udah bikin 
semuanya tambah rumit, Pi. Aku cuma butuh satu langkah 
lagi buat bikin semuanya berhasil." 


"Aku udah berhasil bikin Anary curiga sama Keano dan 
Sean-Sean itu curiga sama sahabatnya sendiri. Aku berhasil 
bikin mereka punya pendirian kuat kalau orang yang 
mereka curigain itu beneran salah dan jahat," Laksa 
menyungingkan senyumnya. "Anary yakin banget kalau 
yang nyebar semua ini adalah Keano. Dia kira kalau Keano 
masih temenan sama aku dan dia jadi tangan kanan aku. 
Padahal nyatanya, Keano udah berubah. Bahkan sekarang, 
dia bantu Anary buat ke luar dari masalah deh." 


Laksa menatap perempuan di depannya dengan dalam. 
"Aku juga udah bikin Sean yakin kalau yang lakuin ini 
adalah sahabat tercintanya. Dia kira kalau Tanisa yang 


nyebar karena aku adalah pacarnya. Sean kira, Tanisa yang 
polos itu gampang terpengaruhi. Apalagi, yang aku tau, 
kalau Tanisa benci sama Anary gara-gara dia. Jadinya, kalau 
Tanisa lakuin ini, Tanisa bisa bikin dia sama Anary jauh. Aku 
juga bikin Sean tambah yakin karena aku pernah kirimin 
pesan pake bahasa Belanda ke Anary." 


Laksa terkekeh. "Tadi aku lihat, Sean sama pacar tersayang 
aku berantem di taman. Dan itu berarti, aku tinggal satu 
langkah lagi bikin hidup Anary berantakan." 


Perempuan itu menggeleng. "Aku gak bisa bantuin kamu 
lagi, Lak. Dengan bantuin kamu, aku ngerusak kepercayaan 
om Rey sama aku. Om Rey nyuruh aku buat awasin Anary 
dan lindungin dia. Bukan buat bikin hidupnya berantakan." 


"Gak, Pi! Kamu gak boleh berhenti bantuin aku. Kalau kamu 
berhenti, aku bakal bikin hidup kamu susah! Aku bakal bikin 
hidup kamu hancur, Pi. Kamu gak inget kalau aku tau semua 
tentang kamu, Pi?" 


Perempuan itu menunduk. "Berhenti bikin aku terikat sama 
kejahatan kamu. Kamu licik, Lak ...." 


Laksa menaikan sebelah alisnya. "Aku bisa bikin kamu 
hancur, Pi." 


Perempuan itu menggeleng. "Berhenti jadi orang jahat, 
Laksamana. Aku gak ngerti kenapa kamu ngambil langkah 
ini buat bikin hati kamu puas. Padahal, Anary sama sekali 
gak bersalah di sini. Dia juga korban, Lak. Sama kayak 
kamu. Bahkan bisa di bilang, Anary lebih gak beruntung 
dari kamu karena sampai detik ini, dia gak tau siapa dia dan 
apa masa lalu dia!" 


"Berhenti, Lak. Dengan kamu jahat kayak gini, kamu udah 
bikin hidup kamu juga hancur." Perempuan itu mengusap 


rahang tegas Laksa. "Kamu masih bisa perbaikin semuanya 
sebelum jauh, Sayang." 


Laksa menepis tangan perempuan itu. "Gak, Pi! Aku gak 
mau berhenti. Setelah sekian lama, akhirnya aku punya cara 
lagi buat bikin hati aku puas dengan liat Anary hancur. Aku 
gabisa berhenti gitu aja." 


"Kamu gak bakal puas dengan hancurin hidup Anary, 
Laksamana Aditya! Kamu malah bikin hidup kamu makin 
susah. Kamu malah bakal ada di titik jadi orang yang bener- 
bener bodoh!" 


"Berhenti bicara, Pi! Aku gak bakal mundur gitu aja." 
"Laksamana dengeri-- 


"Berhenti bicara, Prisila! Kamu harus bantu aku! Jangan 
bikin aku tambah jahat dengan hancurin hidup kamu juga!" 


Ya, perempuan itu Prisila. Dia yang menjadi tangan kanan 
Laksa. 

Dia terpaksa membantu, karena dia tak mau kalau hidupnya 
hancur hanya karena tak mau menjadi tangan dari laki-laki 
licik di depannya. 


Keadaan yang membuatnya seperti ini. 
TO BE CONTINUED 
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Haii aku kembalii dengan ++ 1200 kata, wkwk 


Apa kalian sudah mandi dan makan saat membaca 
ini?? 


Em, jangan lupa kasih voment, yaa! Kalau mau kasih 
duit juga boleh, xixi. 


Jangan lupa follow Author untuk tau info ceritaa! 
PfAu 


SELAMAT MEMBACA 


"Aa!" 


Tanisa berlari menyusul Sean ke luar rumah. Sedangkan, 
Sean sama sekali tidak mengubris dan tetap berjalan tanpa 
menolehkan kepalanya. Sampai, saat berada di depan 
motor, Tanisa berhasil memegang ujung bajunya. 


Sean menghela napas, lalu berbalik. "Udah ya, Tan. Gue gak 
mau bentak lo lagi. Jangan nyulut emosi gue," lirihnya. 


Tanisa menggeleng. Dia sudah menangis sekarang. 
Bentakkan Sean berhasil membuat nyalinya ciut. 


"Gue mau pulang," kata Sean. 
"Ki-kita perlu bicara dulu, hiks ...." 


Lagi-lagi, Sean menghela napas. "Gue gak mau marah lagi 
sama lo, Tan. Gue gak suka sama pandangan gue yang liat 
lo jadi orang jahat," ucapnya. 


"I-tanisa minta maaf ...." 


"Gak perlu minta maaf kalau lo gak mau bilang kayak gitu, 
Tanisa. Sampai sekarang, gue tau kalau lo belum 
sepenuhnya ngerti masalahnya apa." Sean mengusap 
kepala Tanisa. "Lo cuma lihat semuanya dari luar dan satu 
sisi. Tapi, lo ngomong seakan-akan lo tau dan ngerti sama 
masalah ini sepenuhnya." 


Sean mengusap pipi Tanisa. "Gue gak salahin semua 
pemikiran lo, kok. Tapi gue mohon, jaga mulut lo, Tan." 


"A, Ta-tanisa gak mak-- 


Sean mengusap tangan  Tanisa saat gadis itu 
mengantungkan ucapannya. Lalu dia berkata, "Jangan biarin 
lo keliatan jadi pemeran antagonis di sini ...." 


Tangis Tanisa kembali pecah. Dia menangis kencang di 
hadapan Sean. Dan dengan segera, Sean mengusap-ngusap 
bahu sahabatnya ini dengan sayang. 


"Gue pulang sekarang, ya. Maaf karena udah bentak lo 
tadi," ucap Sean. 


"Jangan pulang dulu, hiks. " Tanisa memegang kedua tangan 
Sean erat. "Jelasin semuanya ke T-Tanisa, A. Tanisa gak bisa 
tenang kalau Aa langsung pergi kayak gini ...." 


Sean berpikir sejenak. Dia harus pergi atau menjelaskan 
semuanya pada Tanisa? 

Kalau dia pergi, dia akan mengulur waktu lagi. Dan besar 
kemungkinannya, besok suasana antara dia dan Tanisa akan 
berubah menjadi canggung. 


Kalau dia menjelaskan semuanya pada Tanisa, apa gadis itu 
akan mengerti? Dan lagi, apa dia harus menceritakan 
semuanya dengan lengkap? Karena, jika dia menutupi salah 
satu dari hal yang menyangkut kenapa Anary ada di 
hidupnya pada Tanisa, bisa di pastikan kalau akan terjadi 
kesalahpahaman lagi. 


"T-tanisa mau denger alesan kenapa Aa segitu gak sukanya 
pas Tanisa ngata-ngatain Ary. Tanisa mau tau kenapa Tanisa 
jadi alesan Aa sama Ary deket. T-tanisa juga mau tau kenapa 
Aa bisa deket sama Anary dalam waktu singkat. Bahkan, 
Mama Ana juga kayaknya deket sama Anary, apalagi 
adiknya." 


"Gue bakal jelasin semuanya," kata Sean. "Tapi gak di sini." 
"M-mau di taman depan?" 


"Iya, sana bawa jaket dulu. Sore ini udaranya dingin." 


Tanisa mengangguk, lalu dia berjalan masuk ke dalam 
rumahnya. 


Selagi Tanisa membawa jaket, Sean mengirim pesan pada 
Keano untuk meminta foto Keano, Laksa, dan Anary yang 
sedang bersama. 


Lo waktu itu nunjukin foto lo, Ary sama Laksa barengan. 
Gue minta fotonya, No | 


Gue mau jelasin semuanya sm Tanisa | 


"Janji bakal dengerin semuanya baik-baik?" 


Mereka sudah duduk di kursi taman sekarang. Sean sengaja 
memilih untuk menjelaskannya di taman, karena dia tidak 
mau jika terjadi perdebatan seperti tadi, ayah Tanisa akan 
ikut campur. 


Tanisa mengangguk. "Janji." 
"Mau mulai dari mana dulu?" tanya Sean. 


"Kenapa Aa sama Anary bisa kenal deket? Apa karena waktu 
itu Aa serempet dia?" 


Sean mengangguk, itu salah satu awal dari kedekatan Sean 
dan Anary. Jika tidak terjadi insiden itu, bisa di pastikan 
kalau Anary tidak akan ada di hidupnya. 


"K-kenapa bisa deket? Padahal Aa cuma tolongin dia buat 
tanggung jawab, kan?" 


"Gue bakal kasih tau dan ceritain semuanya sama lo secera 
lengkap." 


Tanisa mengangguk. 


"Waktu itu, HP Anary ketinggalan di rumah gue. Otomatis, 
gue harus balikin HP-nya, kan? Lagian, waktu itu Mama Ana 
mau ke supermarket yang ada di deket rumah Anary. Jadi 
sekalian gitu." Sean membenarkan posisi duduknya. "Tapi, 
pas gue sama Mama Ana sampe di sana, gue di buat kaget 
Karena ternyata ibu Anary lagi ngamuk. Waktu itu, Anary di 
lemparin piring sampe badannya luka. Dan lebih parahnya 
lagi, adik Anary lihat semuanya." 


"K-kalian bawa Anary ke rumah sakit?" 


"Gue sama Mama Ana langsung bawa Anary ke rumah sakit 
karena dia pingsan," jawab Sean sambil mengangguk. "Dari 
kejadian itu, Mama Ana jadi deket sama adiknya Anary. 
Apalagi kata Mama Ana, adiknya Anary sifatnya mirip kayak 
gue waktu kecil." 


Sean menatap Tanisa. "Singkatnya, Mama Ana simpati. Dia 
gak mau kejadian kayak gitu keulang lagi. Jadinya dia kasih 
tempat tinggal ke mereka. Gue sama Papa Arsel pun setuju." 


"T-terus kenapa Aa b-bilang kalau Aa deket sama Anary 
gara-gara Tanisa? Padahal, Tanisa gak tau apa-apa," tanya 
Tanisa dengan polosnya. 


Sean terkekeh, lalu bertanya, "Sebelum ada Anary, berapa 
kali gue nyatain cinta sama lo?" 


"Gatau. Kayaknya sering banget, deh," jawab Tanisa. 
"Karena itu gue minta bantuan Anary." 
"H-hah? Maksudnya?" 


"Lo tuh polos atau bego, sih? Sedih banget dari kecil gak 
pernah peka sama pinter-pinter," sungut Sean sambil 
tertawa renyah. 


Tanisa diam, lalu menundukkan kepalanya. 


"Oh, bukan lo yang bego, Tan. Tapi gue," lanjut Sean. "Gue 
dengan mudahnya minta bantuan sama Anary biar bisa 
buat lo ngelirik gue lebih dari sahabat atau Kakak. Dengan 
alasan, Anary balas budi buat kebaikan gue." 


"Gue minta Anary biar lo cemburu saat liat gue dan dia 
barengan. Gue yang minta dia deket-deket terus sama gue." 


Tanisa kembali mendongkak. "S-sampai sekarang?" 


Sean menggeleng. "Gue udah bilang 'kan tadi. Kalau 
sekarang gue cintanya sama Anary, bukan sama lo. Gue 
ngerasain hal yang beda kalau lagi deket sama dia. Gue 
ngerasa seneng pas liat Anary seneng, dan gue bakal sakit 
pas liat Anary nangis." Sean menatap manik Tanisa yang 
menyiratkan banyak tanya. "Semua itu di mulai saat gue 
sadar, kalau rasa gue ke elo sama kayak rasa lo ke gue. 
Sayang sebagai sahabat." 


"Kapan Aa sadar kalau rasa Aa itu gak lebih dari sahabat?" 
cicit Tanisa. "Bukannya Aa sendiri yang bilang sama Tanisa, 
kalau perempuan sama laki-laki sahabatan, pasti ada salah 
satu yang jatuh cinta." 


Sean tertawa mendengarnya. Yang di katakan Tanisa tadi 
adalah pemikirannya. Dia berpikir seperti itu karena dia 
belum mengerti apa arti dari rasa yang sebenarnya. 
Mungkin, waktu itu dia terlalu polos dan bodoh. 


"Gue rasa, pemikiran gue tentang itu salah besar, Tan. Dulu 
gue pikir kalau gue gak bisa nyaman sama perempuan 
selain lo atau Mama Ana. Jadi, gue nyimpulin kalau rasa gue 
ke lo itu adalah cinta. Padahal, semua itu salah. Waktu itu 
gue cuma terlalu naif, Tan." 


"Sampai, pas Anary datang ke hidup gue, gue ngerasain hal 
nyaman sama kayak saat waktu gue deket sama lo dan 
Mama Ana." 


"Kenapa Aa bisa nyimpulin kalau Aa cinta sama Anary? 
Padahal, Aa juga ngerasa nyaman pas sama Tanisa. Apa 
pemikiran Aa tentang cinta masih naif?" 


Pertanyaan itu, benar-benar membuat degup jantung Sean 
berpacu cepat. Pertanyaan Tanisa membuktikan kalau Sean 
salah saat mengatakan kalau Tanisa bodoh. Buktinya, gadis 
di depannya ini bisa menayakan hal yang membuat Sean 
kembali berpikir kenapa dia bisa menyimpulkan kalau 
rasanya pada Tanisa hanya obsesi, sedangkan rasanya pada 
Anary adalah cinta. 


Padahal, dia sama-sama nyaman saat berada di dekat 
keduanya. 


"Kenapa gak jawab, A? Aa bingung sama perasaan Aa 
sendiri?" Kali ini, Tanisa mengatakan itu di iringi dengan 
kekehan. "Kalau bener Aa cinta sama Anary, kenapa sampe 
sekarang Aa masih minta Tanisa buat jauhin pacar Tanisa. 
Bahkan, Anary juga ikut-ikutan nyuruh kayak gitu. Dia 
bilang Laksa bukan orang baik. Laksa gak pantes buat 
Tanisa." 


"Apa pemikiran Tanisa tentang Anary salah, A? Apa Tanisa 
salah mikir kalau Anary yang gak baik?" 


[....] 


TO BE CONTINUED 


Hai, jadi ini adalah bab 41 part 1, jadii bakal ada 
part 2 nya xixi 


Mau update besok atau gimana? 
Kalau mau update lagi besok, jawab dulu pertanyaan 
di bawah 


0. Menurut kalian laki-laki sama perempuan bisa 
sahabatan atau enggak? 


1. Bagaimana tanggapan kalian di part ini?? 
2. Part ini mudah di mengerti, kan? 


3. Sifat Tanisa tuh polos atau enggak sih menurut 
kalian? 


4. Mau bilang apa sama Sean? 
. Mau bilang apa sama Tanisa? 
. Penasaran kelanjutannya? 


. Next or No? 


Oo N DA Uu 


. Ekhm, Tanisa membingungkan tydack? Wkwk 
Ayow jawab 
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Bantu aku promosiin cerita ini ke temen-temen 
kalian, yaaa 


Lopyu!! 


Empat puluh dua 


Hai, ada yang kangen gak? 


First time aku gak update cepet sampe 9 hari gak 
update: 

Maaf, yaaa ... 

Kemarin-kemarin aku ada urusan keluarga 


Part ini tuh perlu waktu 7 hari buat nyusun:) 
Susah banget nyari mood nulis:) 


Semoga kalian suka 
Jangan lupa vote, komen, sama share yaaa 
Itu berharga banget buat penulis 


Prisila menatap nanar mangkok berisi bakso di depannya. 
Dia sama sekali tak berselera makan sejak beberapa hari 
yang lalu. Rasa bersalah benar-benar mengusik dirinya. 


"Lo emang temen gue yang paling baik, Sil." 


"Om minta sama kamu, tolong jadi temen baik Anary, ya. 
Om tau kalau Sisil bisa. Om percaya sama Sisil. Kamu bisa 
jadi sahabat yang baik buat Laksa. Dan sekarang, Om mau 
kamu jadi sahabat baik buat Anary." 


Perkataan itu selalu saja membuatnya bersalah. Dia 
melakukan kesalahan besar dengan membantu teman 
baiknya sedari kecil. 


"Cepetan makan, Pi. Aku mau pulang." 


Suara itu membuat lamunan Prisila buyar. Dia mendongkak 
dan menatap Laksa yang duduk di hadapannya sembari 
memainkan ponsel. 


"Pulang aja sana," kata Prisila. 
Laksa menggeleng. "Beres kamu makan, aku pulang." 


Prisila menghela napas, lalu mendorong mangkok baso ke 
depan. "Aku udah selesai makannya." 


Laksa mengrenyit. "Selesai? Kamu baru makan tiga suap 
Iho, Pi." 


"Baksonya gak enak," alibi Prisila. Dia ingin Laksa segera 
pulang dari rumahnya. Dia butuh sendiri untuk hari ini. 


Laksa mengangguk, lalu dia beranjak dari duduknya. "Ya 
udah, kalau gitu aku pulang dulu, ya." 


Prisila mengangguk. 


Laksa mencondongkan badannya, lalu mengacak rambut 
Prisila. "Jangan berpikir buat berhenti bantu aku, Pi. Karena 
kalau kamu berhenti, aku gak segan-segan bikin kamu 
hancur." 


"Aku nyesel pernah bikin janji buat bantu kamu, Lak," lirih 
Prisila. "Aku bahkan udah berani ngerusak kepercayaan Om 
Rey." 


"Ayah juga brengsek, Pi." Laksa menghela napas. "Dan lagi, 
kalau kamu berhenti bantu aku, aku gak akan segan-segan 
bongkar semua tentang kamu." 


"Pikiran kamu yang brengsek tau, gak. Kamu berlaga seakan 
kamu yang paling di rugiin di sini. Padahal, kamu yang buat 
kamu rugi sendiri, Laksamana!" 


"Berhenti ngomong, Pi. Jangan buat aku lebih antagonis dari 
sekarang," lirih Laksa. 


"Makannya berhenti." Prisila beranjak, dia berdiri di depan 
Laksa. "Kamu pikir jadi antagonis, kamu bakal di lihat kuat, 
Lak?" 


"Berhen-- 


Prisila memotong ucapan Laksa. "Enggak, kan? Kamu gak 
bakal di lihat sebagai orang kuat." Dia mengusap rahang 
Laksa. "Kamu malah di lihat sebagai orang lemah yang 
nyelesain masalah dengan buat masalah. Hidup kamu bakal 
hancur dengan pola pikir kamu sendiri, Laksamana." 


Laksa menepis tangan Prisila. "Hidup aku udah hancur, Pi." 


"Bukan hancur, tapi lagi patah." Prisila mengenggam tangan 
Laksa erat. "Kamu butuh nenangin diri dan nerima 
semuanya dengan sepenuh hati. Masa lalu emang gak bakal 
bisa kita ubah. Tapi, masih ada masa depan yang perlu kita 
perjuangkan, Lak." 


Laksa menatap Prisila sendu. 


"Gak ada yang sempurna di dunia ini. Mau aku, kamu, atau 
siapapun. Kamu punya masa lalu yang bikin kamu sakit 
kalau ngingetnya. Aku punya masa lalu yang bikin aku 
benci sama diri aku sendiri kalau inget semuanya. Anary 
punya masa lalu yang bahkan bikin dia susah sampai 
sekarang." 


"Berhenti bicara, Pi." Laksa membuang muka. "Mau kamu 
bujuk aku seribu kali pun, aku gak bakal pernah berhenti 
sampai aku nemu titik puas di dalam diri aku. Aku juga gak 
bakal segan-segan hancurin orang yang berusaha ngalangin 
jalan aku. Termasuk kamu, Pi." 


"Inget, aku bisa bikin hidup kamu hancur kapapun aku mau, 
Pi. Tapi, untuk sekarang aku masih butuh kamu buat bantu 
aku. Jadi selama kamu ada di sisi aku sebagai 'Prisila' yang 
antagonis, aku bakal lindungin kamu dan jaga nama kamu 
baik-baik." 


Kali ini, Prisila yang menatap Laksa sendu. "Ini semua gak 
bener, Lak." 


"Aku bilang jangan banyak ngomong! Jangan so jadi 
motivator!" sarkas Laksa. Lalu setelah itu, dia berlalu pergi 
meninggalkan Prisila yang diam mematung. 


Ucapan Laksa membuat hatinya sakit. 


"Di satu sisi, gue gak mau jadi antagonis dan pengen 
nurutin apa yang di minta Om Rey. Tapi di sisi lain, gue gak 
mau hidup gue hancur dan kehilangan Laksa yang lembut," 
lirih Prisila. "Gue harus ngelakuin apa?" 


"Argggh." 


Sean melempar tasnya sembarang saat dia baru saja masuk 
ke dalam kamarnya. Rasa marah, kesal, kecewa, menyatu di 
dalam diri Sean Danantya sekarang. 


"Bisa-bisanya gue bego kayak gini!" 


Sean meninju tembok keras, lalu setelah itu menjatuhkan 
diri dan menenggelamkan kepalanya di kasur. Dia harus 
memikirkan bagaimana caranya meminta maaf dan 
menjelaskan kalau semuanya hanya salah paham pada 
Tanisa. 


Dia sudah membuat sahabatnya kecewa, dia juga sudah 
membuat sahabatnya menangis. Di tambah lagi, dia harus 
memikirkan kembali tentang perasaanya. 


Sean bingung dengan dirinya sendiri. 
Drt ... drtt 


Getar ponsel di saku seragamnya membuat Sean menghela 
napas. Dia beranjak dan merogoh ponselnya. 


Keano Aditama 
| Gmn? Dia udh jujur sama lo? 
| Dia udah ngaku smuanya? Dugaan lo bnr? 


Sean mendengkus, lalu dia mengetikan balasan. 


Sean Danantya 
Semuanya berantakan, No) 
Lo bnr, Laksa orngny licik | 
Keano Aditama 

| Hah? Mksdny? 

Sean Danantya 


Gw males keluar buat ngejelasin smuanya. Mending Io ke 
rumh gue skrng | 


Gw krm alamatnyi 
"Aa, ada yang nyariin di depan!" 


Suara dari luar kamar membuat Sean yang sedang 
memainkan ponselnya beranjak. Dia berjalan dan 
membukakan pintu, melihat Mamanya yang berdiri menatap 
ke arahnya. 


"I-itu Keano mantannya Ary?" tanya Ana dengan nada 
rendah. 


"Nanti Aa jelasin semuanya." Saat melihat mata Mamanya, 
Sean mengerti kalau Ana menyimpan banyak pertanyaan 
saat Keano datang berkunjung. 


"Ya udah sana samperin," ucap Ana. "Jian juga ada di sana 
bareng Keano." 


Sean mengangguk. "Iya, Ma." 


Dia menutup pintu, lalu setelah itu dia melangkah turun dari 
lantai atas menuju ruang tengah. 


Sudut bibir Sean terangkat saat melihat Jian duduk di 
pangkuan Keano sembari memainkan jari-jarinya. Anak laki- 
laki itu terlihat senang. 


"Keano." 


Merasa namanya di panggil, Keano mendongkak. "Gimana?" 
tanyanya. 


Sean menghela napas, lalu duduk di sebelah Keano. "Bukan 
Tanisa yang lakuin semuanya." 


Keano mengrenyit. "Terus siapa?" 
Sean mengedikkan bahu. "Gatau." 


"Terus tadi lo bilang Laksa licik kenapa? Lo ketemu sama 
dia?" tanya Keano. 


"Kita bicarain di teras, jangan di depan Jian." Sean 
mengusap kepala Jian yang sibuk dengan tali hoddie Keano. 
"Jian bareng sama Mama Ana dulu, ya? Kak Keano sama Aa 
Sean mau bicara dulu." 


"Jian mau baleng sama Kak Ano, Aa," rengek Jian. 


"Aa pinjem dulu Kak Keano nya, ya. Nanti kalau udah selesai 
ngobrolnya, Jian boleh bareng sama Kak Keano. Nanti Aa 
bilang sama Kak Ary kalau Jian pulangnya agak maleman." 


Jian akhirnya mengangguk. Dia turun dari pangkuan Keano 
dan berjalan menuju kamar Mama Ana. Setelah itu, Keano 
dan Sean ikut beranjak. 


"Gue ceritain semuanya di teras." 


Baru saja mereka akan melangkah ke luar, tiba-tiba pintu 
rumah terbuka. Seketika, dada Sean berpacu dengan cepat, 


begitupun Keano yang sama kagetnya. 

"K-kalian barengan?" 

TO BE CONTINUED 
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SELAMAT MEMBACA 


| Jangan bilang semua rencana kita sama Anary. Gue masih 
nyari tau tentang masa lalunya. 


| Gue serahin masalah ini sama lo, Sean. Jangan sampai 
Anary tau semua rencana kita. Kalau Anary tau, gue jamin 
kalau semuanya bakal rumit. 

Gue cuma butuh waktu sedikit lagi. Setelah itu, kita bicarain 
semuanya ke Anary 


| Masalah tentang Tanisa sahabat Io itu, kita bicarain di 
sekolah besok. 


Helaan napas panjang terdengar saat Sean baru saja selesai 
membaca pesan dari Keano. 


Tadi, tiba-tiba Anary datang saat Keano dan Sean akan 
membicarakan masalah tentang Tanisa di teras. Tapi 
untungnya, Sean dan Keano berhasil membuat alasan yang 
sedikit masuk akal. 


Walau mereka yakin, kalau Anary tidak sepenuhnya percaya 
dan menaruh rasa curiga pada mereka. 


Beberapa saat yang lalu ... 


"K-kalian barengan?" 


Sean dan Keano menengang saat melihat Anary berdiri di 
depan pintu dengan wajah kagetnya. 


"T-tadi-- 


Ucapan Sean di potong oleh Keano. "Gue di suruh buat 
dateng ke sini sama guru sejarah wajib. Katanya temuin 
Sean Danantya dari kelas MIPA 1 yang pinter banget di 
bidang sejarah. Gue di suruh pinjem catatan-catatannya." 


Keano mengatakan itu dengan lancar. Kata-katanya tidak 
sedikit pun terdengar gugup seperti orang berbohong. 


Untuk mengimbangi kebohongan Keano, Sean mengangguk. 
"Dia datang buat pinjem buku gue." 


Anary hanya berdiri terdiam di tempat yang sama. Menatap 
Sean dan Keano dengan curiga. 


"Gue pulang dulu. Makasih," kata Keano. Setelah itu, dia 
melangkahkan kaki ke luar rumah melewati Anary yang 
menatapnya tajam. 


Sedangkan, Sean memilih untuk kembali duduk di sofa. Dia 
berusaha menetralkan dadanya yang bergemuruh karena 


gugup. 


Kebohongan yang tadi Keano buat sedikit masuk akal. 
Namun, terdengar sangat bodoh. 


Kak 
"Aa." 


Suara panggilan di sertai tepukan di bahunya membuat 
Sean yang sedang diam melamun tersentak kaget. Dia 


menoleh, mendapati Mama Ana berdiri di belakangnya. 
"Ada apa, Ma?" 


Ana ikut duduk di sebelah Sean. Mengusap tangan putranya 
lembut, lalu tersenyum. "Lagi ada masalah, ya?" 


Sean mengangguk perlahan. Jika dia sedang dalam 
masalah, pasti Mamanya akan tahu walau dia diam tak 
mengatakan apa-apa. 


"Mau cerita sama Mama?" 


Sean diam tak menjawab. Rasanya, dia ingin menumpahkan 
semua kegelisahannya pada Ana. Namun, kali ini sepertinya 
dia harus memilih diam. Membiarkan dirinya menyelesaikan 
dulu masalah. Setelah itu, dia akan menceritakan semuanya 
pada Mama cantiknya. 


"Gak mau cerita?" Ana mengusap tangan Sean lagi. "Kalau 
gak mau cerita gapapa, kok. Mama ngerti," lanjutnya. 


Sean menghela napas panjang. "Aa bingung, Ma. Sekarang 
rasanya Aa pengen jadi anak segede Jian lagi." 


Ana terkekeh mendengar penuturan putranya. "Bingung 
kenapa?" 


Sean menatap mata Mamanya. "Bingung sama perasaan Aa 
sendiri, Ma. Bingung sama diri Aa sendiri." 


"Saat seseorang beranjak dewasa, perasaan bingung itu 
pasti datang, A. Bukan Aa aja yang ngerasain. Tapi, semua 
orang yang mau beranjak dewasa pun ngerasain." Ana 
mengacak rambut putranya gemas. "Mereka berusaha 
ngubah pola pikir mereka supaya bisa jadi dewasa 
sepenuhnya. Tapi kadang-kadang, banyak hambatan yang 


buat pola pikir mereka malah jadi bingung. Bakal banyak 
pertanyaan muncul tentang segala hal di dalam hidupnya. 
Dari hal kecil, sampai hal yang besar." 


"Contohnya pertanyaannya itu kayak 'Gue hidup mau jadi 
apasi sebenernya?" terus pertanyaan 'Apa yang gue lakuin 
sekarang, berguna atau enggak, ya” Pertanyaan- 
pertanyaan itu, pasti bikin seseorang yang mau beranjak 
dewasa bingung sama dirinya sendiri. Makannya itu, bisa di 
katakan kalau kita lagi dalam proses pendewasaan." 


Sean diam mencerna semua ucapan Mamanya. 


"Kalau waktu kecil, pertanyaan itu tuh mudah banget di 
jawab kan, A?" tanya Ana. 


Sean mengangguk. "Pas Aa di tanya mau jadi apa, Aa bisa 
jawab kalau Aa mau jadi pengusaha kayak Papa dan jadi 
orang baik kayak Mama. Terus pas Aa punya banyak 
pertanyaan, Aa bisa tanyain itu sama siapapun dan dapet 
jawabannya tuh mudah." 


Ana tersenyum. "Kalau sekarang?" 


"Kalau sekarang, rasanya semua di dunia ini bikin Aa 
bingung dan mikir keras. Apa yang Aa lakuin sekarang, apa 
yang Aa pikirin sekarang, bahkan, perasaan Aa juga bikin Aa 
bingung, Ma," lirih Sean. "Aa ngerasa semua yang Aa lakuin 
harus ada pertimbangan yang mateng. Karena kalau 
enggak, Aa bakal jatuh karena langkah Aa sendiri." 


Ana tersenyum, mendengar penuturan putranya. "Anak 
Mama udah gede ternyata." 


Sean menatap Mamanya. "Tapi anak Mama ini pengen jadi 
Sean yang manggil Mama cantiknya pake sebutan 'Mom'. 
Anak Mama ini mau jadi anak kecil lagi." 


"Kalau Aa jadi anak kecil lagi, berarti Aa gak bakal bisa 
ketemu Anary lagi, dong?" goda Ana sambil mencolek 
lengan putranya. 


Sean mendengkus, membuat Ana terkekeh. 
"Ma," panggil Sean. 
"Apa, A?" 


"Em, bisa gak sih laki-laki suka sama dua cewek dalam satu 
waktu?" tanya Sean tiba-tiba. 


Anary tersenyum simpul, lalu menjawab. "Bisa." 


"B-beneran?" Sean menatap Ana selidik. "Mama gak boong, 
kan?" 


"Lah? Buat apa Mama boong sama Aa?" Ana terkekeh. "Suka 
sama orang lebih dari satu tuh wajar, lah. Suka itu banyak 
macemnya, A. Kayak suka karena kagum, suka karena baik, 
suka karena pinter." 


Sean mengerucutkan bibirnya, lalu merengek. "Bukan suka 
yang banyak macemnya kayak gitu, Maa." 


Ana tertawa. "Jadi suka yang jenisnya apa?" 


Sean menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "I-itu Iho, 
Ma. S-suka y-yang kayak Mama ke papa," katanya. 


Ana menaikan dua alis sambil menatap jahil putranya. 
"Cinta?" 


Sean mengangguk, setelah itu membuang wajahnya. Dia 
merasa malu saat kata itu di sebut oleh Mamanya sebagai 
jawaban arti suka yang dia tanyakan. 


"Kalau cinta itu, ya ke satu orang, lah," kata Ana. "Kalau ke 
lebih dari satu orang, namanya itu nafsu." 


Sean kembali menatap Mamanya. "Cara bedain cinta sama 
nafsu itu, gimana, Ma?" 


"Mama gak bisa jelasin sama Aa. Karena kalau Mama jawab 
pertanyaan Aa itu, Aa malah makin bingung." Ana menepuk 
bahu putranya. "Jadi Aa cari jawabannya sendiri. Tapi, 
Jangan sampai salah, ya? Aa tadi bilang sendiri, kan? Kalau 
Aa harus punya pertimbangan yang matang biar Aa gak 
jatuh di jalan Aa sendiri." 


Ana beranjak dari duduknya. "Ayo masuk. Udah malem, 
udaranya dingin." 


"Mama duluan aja, nanti Aa nyusul," Sean mendongkak 
menatap Mamanya. "Aa mau diem di teras dulu." 


"Ya udah, gapapa. Tapi jangan lama ya, A. Bandung lagi 
dingin banget cuacanya sekarang. Nanti kamu sakit lagi." 


"Iya Mama Ana yang cantik istrinya Papa Arsel yang 
cemburuan," kata Sean lembut. 


Ana menggeleng-gelengkan kepala mendengar penuturan 
putranya. Setelah itu, dia melangkah masuk meninggalkan 
Sean yang masih terduduk di teras. 


Lagi-lagi, helaan napas terdengar dari laki-laki yang katanya 
sedang beranjak dewasa ini. 


"Bedain cinta sama nafsu," gumamnya. "Apa gue bisa, ya?" 


Anary baru saja selesai mengeringkan rambut saat adik 
kesayangannya membuka pintu dan masuk ke kamar. 


"Ada apa, Sayang?" tanya Anary sambil mendekati Jian yang 
sudah duduk di ranjangnya. 


"Jian gak bisa bobo," rengeknya. 


"Mau Kak Ary peluk, ya?" Anary mengusap lembut pipi 
adiknya. 


"Iya, Jian mau di peluk sama Kak Aly," jawabnya dengan 
nada mengemaskan. 


Anary merentangkan kedua tangannya, membuka akses 
agar adik kecilnya bisa dengan mudah memeluk tubuhnya. 
"Ayo bobo," ajaknya. 


Anary mundur, agar posisi tidurnya benar. Dia memeluk 
tubuh adiknya dari samping sambil mengusap-ngusap 
rambut cokelat gelap Jian agar tertidur. 


"Kak Aly," panggil Jian. 
"Apa Sayang?" 
"Jian kangen sama Kak Anala," cicitnya. 


Anary menghela napas, lalu berkata, "Nanti kita ke 
makamnya Kak Anara, ya?" 


Jian mengangguk, mengelamkan kepalanya di pelukan 
Anary dengan nyaman. "Tadi ada Kak Ano di lumah Mom 
Ana." 


Anary diam. Ini yang dari tadi berkeliaran di pikirannya. Ada 
apa Sean dan Keano bersama? Apa alasan yang di katakan 
oleh Keano benar adanya? 


Walau alasan Keano masuk akal, tapi Anary tetap saja 
menaruh curiga pada kedua laki-laki itu. 


"Jian bicara banyak sama Kak Ano?" tanya Anary. 


Perlu di ketahui, Keano begitu dekat dengan Jian. Laki-laki 
itu sering menemani Jian main saat hubungan Anary dan 
Keano masih berstatus 'pacar' Dan mungkin, Anara juga 
sering membawa Jian saat dia bertemu dengan Keano. 


"Jian gak bicala banyak sama Kak Ano. Soalnya tadi Aa Sean 
bilang, Kak Ano mau ngobrol dulu. Jadinya Jian di suruh 
pelgi ke kamar Mom Ana." 


Anary mengrenyit, "Ngobrol?" 


Jian mengangguk. "Iya. Katanya meleka mau ngobrol. Telus 
Aa Sean bilang, kalau Kak Ano sama Aa udah selesai 
ngobrol, Jian boleh main sama Kak Ano. Eh, tapi Kak Ano 
malah pulang." 


Anary mengusap kepala Jian. "Ya udah, sekarang Jian bobo, 
ya? Udah malem." 


Anary semakin mengeratkan pelukannya. Dia mengusap 
rambut adiknya sambil memikirkan apa yang Keano dan 
Sean obrolkan. 


Apa tentang buku sejarah yang menjadi alasan mereka 
bersama? 
Atau karena alasan lain? 


Anary bingung. 


Di lain tempat, seorang laki-laki sedang duduk di kursi 
balkonnya sambil menyesap batang rokok ke 4 nya. 


Pikirannya melayang-layang bersama asap yang mengepul 
dari mulutnya. 


Antagonis. 


Itu yang sedang dia pikirkan sedari tadi. 
Satu kata itu mampu membuatnya berpikir keras. 


"Apa jadi antagonis sesakit ini, ya?" 
TO BE CONTINUED 


Pertanyaan-pertanyaan pemicu update 
Jawab, yaaa 


-Sejauh ini, apa kalian suka sama cerita Sean? 


-Sikap siapa yang paling kalian suka? 
(Fau si suka sama sikap Mama Ana) kalau kalian? 


-Apa proses pendewasaan yang Mama Ana bilang, 
bener adanya? 


-Kasih satu pertanyaan buat tokoh siapapun. Nanti 
bakal di jawab di next part, sambil di tag 
pertanyaanya dari siapa :> 


-next or NO? 


Jangan lupa jawab, ya!! 
Kalau jawabannya rame, aku bakal fast update:- 


Lopyu banyak-banyak!! 
[Instagram] 


(at) faul2 __ 

(at) seandanantya 
(at) anarytania 
(at) laksaaditya 
(at) tanisareslisila 


(at) keanoaditama 


Empat puluh empat 
Haii 


Gak kerasa ya, 2020 bakal berakhir dalam hitungan 
jam:) 


Banyak banget hal yang gak di duga di tahun 2020 
ini. Salah satunya lapak yang lagi aku tulis sekarang 


Awalnya aku gak ada niatan buat nulis cerita. Tapi, 
semenjak karantina di rumah, karena rasa bosen, 
akhirnya mutusin buat nyalurin dengan nulis cerita 
di dunia oren ini 


Yang tadinya iseng, malah jadi candu 
Tuhan punya rencana yang indah, yaa 


Bisa kenal sama kalian, bisa kenal sama penulis- 
penulis hebat dan menginspirasi di dunia oren ini. 


Itu hal indah di tahun yang berat ini:) 
Tahun 2020 kalian gimana? 

Wish kalian di tahun 2021 apa? 
Selamat Tahun baru 


SELAMAT MEMBACA 


| Lo gak usah jemput Jian, ya. Biar nanti gue yang pergi ke 
rumah, lo 


| Bilangin sama Tante Ana, gue bakal mampir ke sana agak 
siangan. 


Sean baru saja selesai menalikan sepatu saat dua pesan dari 
Anary masuk ke ponselnya. Padahal, dia sudah siap untuk 
pergi ke rumah Anary sekarang. 


Memang, selama gadis itu memutuskan untuk libur satu 
minggu dari sekolah, dia tetap datang setiap hari untuk 
menjemput Jian pergi ke rumahnya. Karena, Mama Ana 
sedang mengajarkan anak laki-laki itu baca, menulis dan 
mengambar. Jadinya, Jian tetap datang walaupun Anary 
tidak sekolah. 


Setelah mengetikkan balasan dan mengirimkannya pada 
Anary, Sean beralih mengetikan pesan dan mengirimkannya 
pada Keano. 


Kita beresin semuanya sekarang, No. 
Udah gaada waktu lagi buat nunda. Malah jadi boros waktu.| 


Gue tunggu Io di warung biru depan sekolah. | 


Di tempat lain, seorang gadis baru saja selesai 
membereskan kamarnya. Hari ini, dia berencana untuk 
menghabiskan waktu berdua bersama adik tercintanya. 


"Berapa hari ya gue gak nyapu ni kamar," gumam Anary. Dia 
merasa kalau kamarnya sangat kotor dengan banyak 
sampah-sampah yang berserakan di setiap sudut. 


Waktu lima belas menit Anary habiskan untuk membereskan 
kamarnya. Sampai, suara teriakkan dari luar terdengar 
nyaring. 


"Kak Aly! Jian bisa pake gespell!" 


Anary terkekeh. Dia segera melangkah ke luar, dan pergi 
menuju kamar adiknya. 


"Ada apa, Sayang?" tanya Anary saat sudah masuk ke dalam 
kamar Jian. 


Jian mengangkat kaos yang di gunakannya, lalu berkata, 
"Liat, Jian bisa pake gespel sendiri." 


Anary berjongkok di hadapan adiknya. "Wah, pinter banget 
adiknya Kak Ary. Belajar sama siapa, Sayang?" 


"Belajar dari Mama Ana," jawabnya senang. 


Anary beranjak, lalu menarik tangan adiknya ke luar dari 
kamar dan pergi menuju ruang tengah. 


"Apa aja yang di ajarin Mama Ana sama Jian?" tanya Anary. 
Mereka sudah duduk di sofa dengan televisi sekarang. 


"Banyak Kak Aly." Jian memeluk tubuh Kakaknya dari sisi. 
"Jian gak mau celita," sambung anak laki-laki itu. 


Anary terkekeh. "Kenapa gak mau cerita sama Kak Ary?" 
Jian menggeleng. "Gak mau." 
"Ya udah, sekarang Jian mau apa?" 


"Mau nonton sambil meluk Kak Aly!" serunya gembira. 


Anary tertawa, lalu mengambil remote di meja dan 
menyalakan televisi. Sedangkan, Jian dengan nyaman 
memeluknya dari sisi kiri sambil menyandarkan kepalanya 
di tangan Anary. 


Ah, rasanya sudah lama tidak menghabiskan waktu berdua 
dengan adiknya. 


"Kak Aly," panggil Jian dengan mata yang fokus pada 
televisi di depannya. 


"Apa Sayang?" 
"Jian udah bisa pake gespel," kata Jian. 


"Iya, Kak Anary tau. Jangan di sombongin terus," timpal 
Anary sambil terkekeh. 


"Kalau Jian udah bisa pake gespel, berarti kalau ketemu Ibu, 
Jian gak bakal di pukul pake gespel." 


Deg. 


Tiba-tiba dada Anary berpacu dengan cepat saat mendengar 
ucapan adiknya. 

Apa Jian masih mengingat jelas kekerasan yang di lakukan 
ibunya? 


Anary semakin mengeratkan pelukkannya. "Udah, jangan 
inget-inget Ibu, ya. Sekarang kan Jian udah gak bareng 
sama Ibu lagi." 


"Ih, gak boleh gitu Kak Aly," gerutu Jian. "Kata Mom Ana, 
anak itu gaboleh lupain olang tuanya. Makannya, Jian 
belajar pake gespel." 


Anary hanya menghela napas tanpa menanggapi ucapan 
adiknya. 


"Jawab Jian Kak Aly cantik." Jian mencebikkan bibirnya. 
"Kalau Jian udah bisa pake gespel, belalti ibu gak bakal 
pukul Jian, 'kan? Jian udah boleh ketemu ibu, 'kan?" 


"Kamu tau itu dari mana?" 
Jian mengembangkan senyumnya. "Dari Kak Anala." 
Anary mengrenyit. 


"Waktu itu, kata Kak Ala, kalau Jian bisa pake gespel, Ibu 
gak bakal pukul Jian. Kalena gespelnya di pake di pingang 
Jian," sambungnya. 


Lagi-lagi Anary menghela napas sambil mengerutu di dalam 
hati. Ck, dasar Anara bodoh. 


Kenapa Jian masih ingat perkataan Anara yang satu itu, sih? 
Kenapa juga Tante Ana mengatakan hal itu pada Jian. 
Padahal, Anary ingin kalau Jian melupakan semua kekerasan 
fisik yang pernah dia terima. 


Namun, nyatanya Jian adalah anak dengan daya ingat yang 
tinggi. Hal yang sulit untuk membuat adik kecilnya lupa 
semua itu. 


"Ihh, Kak Aly," rengek Jian. "Kenapa gak jawab Jiann." 


"Jian mau apa? Mau makan sekarang, kah? Kak Ary buatin 
makanan gimana?"  Anary berusaha mengalihkan 
pembicaraan. 


"Gak mau! Jian gak mau makan masakan Kak Aly. Masakan 
Kak Aly suka gak ada rasanya," jawab Jian ketus. Dia 


melepaskan pelukannya, lalu berbalik badan memunggungi 
Anary. 


Anary tau, adiknya sedang marah karena dia tidak 
menjawab pertanyaanya. 


"Ya udah, Jian mau beli makanan apa? Biar Kak Ary pesenin 
sekarang," kata Anary sambil mengusap bahu adiknya. 


"Gak mau." 

"Jian Bagaskara," panggil Anary lembut. 
Jian diam tak menanggapi panggilan Anary. 
"Kak Ary pesenin bubur ayam, ya?" 

"Gak mau makan!" 


"Jian, jangan kayak gitu dong," kata Anary sambil mengusap 
bahu Jian. 


"Gak mau!" 
"Jian Bagaskara! Jangan nyebelin!" bentak Anary. 


Jian menatap kakaknya dengan mata yang sudah berkaca- 
Kaca. Lalu, setelah itu dia berlari dari ruang tengah menuju 
kamarnya. 


"Jian!" 
Anary ikut beranjak dan menyusul Jian pergi ke kamarnya. 
"Kak Aly galak! Jian mau sama Mom Ana aja!" teriak Jian. 


Anary menghentikan langkahnya, lalu menghela napas. 
Sekali lagi, dia tidak bisa menahan emosinya di depan Jian. 


Pertanyaan adiknya terlalu sensitif untuk di jawab. 
"Lo yakin, No?" tanya Sean. 


Mereka baru saja sampai di depan rumah Anary. Setelah 
menceritakan tentang Tanisa pada Keano di warung biru 
depan sekolah, mereka langsung menacapkan gas menuju 
rumah Anary. 


Sean dan Keano memutuskan untuk mencari tahu dulu 
masa lalu Anary hingga semuanya jelas. Setelah itu, mereka 
akan membereskan kesalahpahaman dengan Tanisa dan 
mencari tahu siapa yang menjadi tangan kanan Laksa di 
SMA Samapta. 


Hanya tinggal memperjelas, Sean dan Keano akan tau 
semua kebenaran masa lalu Anary. 


"Yakin, Sean Danantya," kata Keano. "Lo tenang aja, gue 
cukup deket sama Ibunya Anary." 


Sean memutar bola matanya malas. "Jangan lupa, lo yang 
tabrak Anara sampe mati bego!" 


Keano mundur selangkah, lalu menatap Sean. "Tapi dia gak 
benci sama gue, Sean. Ibunya Anary malah sering dateng 
kunjungin gue ke penjara dengan keadaanya yang selalu 
aja kacau," katanya. "Dia malah nyalahin Anary." 


Sean mendengkus. "Gue lupa kalau lo itu brengsek," 
ucapnya. "Eh, tapi kok bisa Ibunya Anary bisa sering 
datengin lo? Bahkan gak marah sama lo?" 


"Jangan di lanjutin sekarang, nanti malah jadi panjang 
tambah jadi debat. Gue bakal jelasin nanti. Sekarang mau 
masuk ke dalem atau enggak?" 


"Gue pernah beberapa kali ketemu Ibunya Anary, No. Dan 
ketemunya secara gak enak. Gue takut kalau gue ikut 
masuk, Ibunya Anary gak buka mulut." 


Keano menghela napas. "Lo bener juga." 
"Tapi kalau gue gak ikut masuk, gue kayak pengecut." 


Keano menghela napas, lalu menarik tangan Sean. "Ikut 
masuk ajalah. Lagian kita ke sini ada hubungannya sama 
Anary dan cuma buat mastiin apa info-info yang gue dapet 
bener atau enggak. Gue udah cape Iho bulak-balik ke sana 
sini buat nyari tau masa lalunya Anary. Dan sekarang 
tinggal satu langkah lagi." 


"Its okay. Gue lakuin ini buat permintaan maaf gue sama 
dia. Tapi, lo harus ikut andil sebagai pacar nya Anary. 
Karena lo juga punya peran penting di hidup Anary 
sekarang," lanjutnya. 

Sean mengangguk. 

"Kita masuk sekarang?" 


"Iyalah! Kan gue mau nemuin ibunya buat lamar Anary," 
canda Keano. 


"Mau di anter ke kuburan atau langsung ke alam barjah, 
hah?" 


TO BE CONTINUED 
SPAM KOMEN = FAST UPDATE 


Pertanyaan-pertanyaan pemicu update 
Jawab, yaaa 


-Mau di tamatin cepet atau enggak? 


-Apa harapan kalian buat cerita Sean? 
-next or no? 

-Keano or Sean? 

Tanisa or Anary? 


Jangan lupa jawab, ya!! 
Kalau jawabannya rame, aku bakal fast update:- 


Lopyu banyak-banyak!! 
[Instagram] 


(at) faul2 __ 

(at) seandanantya 
(at) anarytania 
(at) laksaaditya_ 
(at) tanisareslisila 
(at) keanoaditama_ 


Empat puluh lima 


Sean kembaliii 
Update pertama di tahun yang baruu 


RAMEIN JANGAN LUPA! XIXIXI 
JANGAN LUPA KASI VOMENT YAW BEBEP! 


BIAR BERKAH 

Jangan lupa follow Author untuk tau info ceritaa! 
PfAu 

Jangan lupa follow ig author juga 

(at) faul2 


SELAMAT MEMBACA 


Rasa penasaran, di gantikan oleh gemuruh sakit yang 
menyesakkan. Seperti itulah keadaan Sean sekarang. 
Telinganya seakan ingin tuli karena enggan mendengar 
lebih jauh. 


Dia memejamkan mata sekejap, lalu membuka dan menatap 
wanita paruh baya yang duduk di depannya dengan wajah 
yang tidak bisa di jelaskan. Wanita paruh baya itu baru saja 
memperjelas tentang masa lalu. 


Masa lalu yang membuat gadis bernama Anary harus 
merasakan sakit dan menanggung semuanya sendiri. 


"Libu?" 


Keano juga kelu. Walau datang ke sini hanya memperjelas 
apa yang sudah dia cari tahu, tetapi mendengar 
kejelasannya tetap menimbulkan rasa sakit. 


Dia merasa menjadi orang yang sangat jahat karena pernah 
ikut andil dan memperumit keadaan sampai sekarang. 


Rasanya, kata maaf tidak akan pernah mampu membuat 
kesalahan-kesalahannya termaafkan. 


"K-kalian bisa pergi dari sini. Saya sudah menjawab apa 
yang kalian tanyakan. Sekarang, silakan ke luar," kata 
wanita paruh baya yang tak lain adalah ibu Anary. 


"I-ibu belum jawab pertanyaan Keano yang terakhir. Kenapa 
Ibu nyembunyiin masalah besar ini dari Anary?" Keano 
mengusap wajahnya gusar. "Gak seharusnya kayak gini ...," 
lirihnya. 


"Pergi sekarang. Saya sudah tidak mau menjawab 
pertanyaan kalian lagi. Kalian sudah memaksa saya untuk 
menjawab pertanyaan kalian sejak awal. Dan perlu kalian 
tau, kalian sudah terlalu jauh masuk ke dalam masalah 
orang lain," ucap Ibu Anary tajam. 


"Kita perlu satu kejelasan lagi, Tan. Biar semuanya beres ...," 
lirih Sean. 


Ibu Anary memejamkan mata. "Saya tidak akan memberi 
tahu kalian apa-apa lagi. Kalian bukan siapa-siapa!" 


"Saya pacar Anara, Bu. Ibu inget itu, 'kan?" 


Sean menatap Keano yang berusaha menyakinkan wanita 
paruh baya di depannya. Sekarang dia tahu kenapa Ibu 
Anary tidak marah sama sekali pada Keano. Padahal, dia 
tahu jelas kalau Keano lah yang menabrak Anara. 


Ternyata, Ibu Anary bisa sebodoh itu. Atau mungkin, bukan 
bodoh. Hanya saja dendamnya terlalu besar. Sehingga, dia 
melupakan fakta penting demi membuat dirinya puas 
dengan menyalahkan orang yang selama ini dia anggap 
sebagai benalu. 


Sean akan memukul wajah Keano sampai wajah laki-laki di 
sampingnya ini bisa sedikit merasakan sakit atas apa yang 
telah dia perumit. 


"Pergi!" 


Bentakkan membuat Sean dan Keano menghela napas 
panjang. Sepertinya, mereka tidak akan mendapatkan 
jawaban dari pertanyaan terakhir mereka. 


"Okey, saya tidak akan memaksa lagi Ibu untuk menjawab." 
Keano menerbitkan satu senyumnya. "Saya rasa, Anary 
perlu tau masa lalu dan semua kebenaran ini. Terima kasih 
atas waktunya. Saya dan teman saya akan pergi." 


Keano beranjak, begitupun dengan Sean. Dengan langkah 
berat, mereka berjalan ke luar dari rumah minimalis yang 
menjadi saksi seorang anak di besarkan dengan caci maki, 
kekerasan, dan ketidakadilan. Tempat yang seharusnya 
menjadi tempat pulang ternyaman, berubah menjadi 
kandang yang penuh kisah kelam. 


Sekali lagi, secara tidak langsung Anary membuat Sean tak 
bisa mengespresikan perasaan yang tercampur aduk seperti 
sekarang. 


Sean duduk di motornya, begitupun dengan Keano. Mereka 
mengusap kepala gusar, lalu menatap satu sama lain. 


"Apa yang lo lakuin dulu, udah ngebuat semuanya tambah 
rumit, bangsat!" desis Sean tajam. "Lo udah ikut andil 
dengan bikin keadaan buruk, tambah jadi buruk!" 


"Jangan bahas itu dulu, Sean. Gue mohon," lirih Keano. 


"Jangan di bahas kata, lo? JANGAN DI BAHAS? Kalau aja lo 
gak tabrak Anara, semuanya gak akan serumit ini, anjing!" 


Napas Sean memburu. "Gue bukan Ibunya Anary yang 
setelah tau kebenarannya, tapi tetep gak marah dan gak 
bertindak apa-apa!" 


"Walau lo udah bantu buat nguak masa lalu Anary, itu gak 
bakal buat gue maafin semua kesalahan yang udah lo 
lakuin, No!" Sean menarik rambutnya sendiri. "Masa lalu 
Anary udah rumit, kenapa lo malah masuk dan buat 
semuanya rumit si, No?" kali ini, Sean berlirih. 


"Masa lalu siapa yang rumit?" 
Deg. 


Sean dan Keano menoleh ke arah sumber suara. Mereka 
mendapati gadis yang sedari tadi menjadi tokoh yang di 
bahas oleh mereka. 


Sean dan Keano saling tatap, lalu mereka refleks bertanya, 
"Kenapa lo ada di sini?" 


Flashback on 
"Gamau! Jian gak mau makan!" 


Anary menghela napas. Kehabisan cara untuk membujuk 
adiknya agar mau makan. 


"Ya udah, kalau Jian gak mau makan, Kak Ary juga gak akan 
makan," kata Anary. Dia beranjak, lalu melangkah keluar 
dari kamar adiknya. 


Anary sedang dalam mood yang tak baik. Jadinya dia 
memilih untuk pergi meninggalkan Jian dari pada emosinya 
tersulut dan malah membentak Jian lagi. 


Dia menaruh buah pisang yang sudah di beri susu di meja 
makan. Setelah itu pergi ke ruang tengah dan menyalakan 
televisi. 


Bukan ingin menonton. Tetapi, Anary ingin menangis. Selain 
meredam suara Isakan dengan volume televisi yang besar, 
televisi juga bisa menjadi alasan jika adiknya datang 
menghampiri. Dia bisa bilang kalau dia menangis karena 
menonton film. 


Anary memejamkan mata, menggigit bibir bawahnya dan 
menahan gemuruh sesak di dalam dada. 


Lagi-lagi, dia gagal menjadi Kakak yang baik. 


Itu yang selalu di pikirkan otaknya ketika melihat adiknya 
marah dan menangis gara-gara dia. Rasanya, semuanya 
benar-benar menyesakkan dan minta pelampiasan. 


"Kekak Aly ...." 


Anary menghapus air mata, lalu menoleh. "Mau makan?" 
tanyanya lembut. 


Jian menggeleng, lalu berkata, "Jian masih malah sama Kak 
Aly, " 


Anary membawa Jian duduk di dekatnya. "Jian mau apa biar 
Jian bisa maafin Kak Ary?" 


“I-jian mau ke lumah Ibu ...." 


Sean hanya diam menunduk, begitupun dengan Keano. Tak 
ada yang membuka suara sejak beberapa menit yang lalu. 


"Dari kemarin gue curiga sama kalian berdua. Dan sekarang, 
curiganya gue tambah gede. Apalagi, kalian diem gak ada 


yang ngomong." Anary menatap Sean dan Keano tajam. 
"Jawab gue Sean, Kak Keano!" 


"Masa lalu apaan, hah?!" 
Keano menghela napas, lalu berlirih, "Masa lalu, lo." 


Anary tersenyum miring. "Apa peduli lo, Kak? Apa lo punya 
rencana baru buat hancurin apa yang gue punya sekarang?" 
Dia menatap Sean yang masih menunduk. "Dan sekarang, lo 
bawa-bawa Sean ke pihak lo?" 


Anary menatap Jian yang hanya terdiam. "Jian masuk ke 
taman rumah dulu, ya? Kak Ary mau bicara sama Kak Keano 
sama Aa Sean," ucapnya lembut. 


Jian menggeleng. "T-takut ...." 


"Ada Kak Ary di sini, Sayang. Jian cuma duduk di kursi deket 
gerbang aja." 


Jian mengangguk, menuruti apa yang di perintahkan 
kakaknya. Masuk ke dalam gerbang dan duduk di taman 
kecil yang ada di depan rumah. 


Setelah Jian pergi, Anary kembali menatap dua laki-laki 
yang sudah berdiri dari motornya. Dia menghela napas 
panjang. 


"Sean? Lo gak mau ngomong apa-apa?" Anary menatap 
Sean, lalu setelah itu beralih menatap Keano. "Kak? Apa lo 
mau hancurin hidup gue lagi? Lo mau bikin gue gak punya 
siapa-siapa lagi, ya? Lo mau buat gue gak bisa apa-apa?" 


Anary mengadahkan kepalanya. "Sebenernya gue itu salah 
apa, sih? Gue punya salah apa sampe Tuhan bikin orang- 
orang yang paling gue percaya pergi satu persatu?" 


"Pertama, Laksa. Dia orang yang bahunya gue jadiin 
sandaran. Tapi sekarang? Dia berubah sebaliknya. Kedua, 
Kak Anara. Dia yang selalu dateng ke kamar gue di saat gue 
abis di sudutin sama Ibu atau Papap. Tapi sekarang? Dia 
udah beda alam sama gue ... lo udah bikin Kak Anara gak 
ada, Kak." Anary menatap Keano dengan air mata yang 
sudah mengalir. "Dulu, lo orang yang gue percaya, Kak. Lo 
orang yang bener-bener gue sayang. Gue bahagia ada di sisi 
lo, dulu. Cuma lo orang yang bisa gue percaya buat 
numpahin apa yang gue rasain ...." 


Anary menghela napas, beralih menatap Sean yang sudah 
menatapnya dengan mata sayu. "Apa lo bakal ninggalin gue 
kayak Laksa, Kak Anara sama Keano? Apa lo bakal berubah 
jahat kayak mereka? ... hiks." 


Anary tak bisa menahan semua sesak di dadanya. Dia 
menangis di depan dua laki-laki yang diam mematung 
menatapnya. 


"Apa salah gue? ... hiks." Anary menutup wajahnya dengan 
tangan, berjongkok dan berusaha menghentikan air 
matanya. "Kenapa gue gak bisa ngerti sama apa yang 
terjadi di hidup gue ....." 


Sean menggeleng. Hatinya sakit melihat Anary yang 
menangis seperti itu. Sean tidak akan pernah meninggalkan 
Anary. Sean juga tidak akan pernah mau menyakiti hati 
Anary. 


"Semua gak kayak apa yang lo pikirin." Sean ikut 
berjongkok. "Jangan nangis, Ry. Lo bikin gue ikut sakit ...." 


Bukannya berhenti, tangis Anary malah semakin kencang. 
"Kalau boleh jujur, gue cape sama hidup gue .... Gue gak 
ngerti apa salah gue sampe gaada takdir baik yang ikut 
andil di hidup gue ... hiks. Gue bukan orang yang kuat ... 


gue bukan orang yang selalu nerima takdir dengan lapang 
dada. Gue punya titik di mana gue cape sama semuanya ... 
gue muak! Gue muak sama semuanya ...." 


"Liat lo bareng sama Keano, buat kepercayaan diri gue ilang. 
Gue ngerasa lo bakal berubah sama kayak Keano. Gue takut 
gak punya siapa-siapa lagi ... gue takut sama semuanya." 


Sean membawa Anary kedalam pelukannya. Tidak! Dia tidak 
akan pernah pergi dari hidup Anary. 


"Gue itu lemah ... gue orang yang gak bisa bagun 
kepercayaan diri ...," lirih Anary di sela isak tangisnya di 
dada Sean. 


Keano mengadahkan kepala, merasa sakit di bagian ulu 
hatinya. Apa dia sejahat itu? Apa dia seberpengaruh itu saat 
membuat hancur hidup gadis yang sedang menangis di 
pelukan Sean? 


"Gue gak bakal hidup lo ancur lagi, Ry. Gue juga gak bakal 
buat Sean pergi dari hidup lo ...." Keano ikut berjongkok 
bersama Anary dan juga Sean. "Gue gak sejahat apa yang lo 
kira. Gue juga gak selicik Laksa, Ry." 


"Gue bareng sama Sean bukan buat bikin dia jahat kayak 
gue di mata lo." Keano mengusap rambut kepala Anary yang 
sedang berada di pelukan Sean. Dia menatap Sean, 
begitupun sebaliknya. 


"Gue sama Sean tau masa lalu lo, Ry." 


Sean mengeratkan pelukkanya, lalu bertanya, "Lo mau tau 
semuanya?" 
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SELAMAT MEMBACA 


"Gue bareng sama Sean bukan buat bikin dia jahat kayak 
gue di mata lo." Keano mengusap rambut kepala Anary yang 


sedang berada di pelukan Sean. Dia menatap Sean, 
begitupun sebaliknya. 


"Gue sama Sean tau masa lalu lo, Ry." 


Sean mengeratkan pelukkanya, lalu bertanya, "Lo mau tau 
semuanya?" 


KKK 


Anary melepaskan pelukan Sean. "Gak!" Dia beranjak 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. "Gue gak mau 
tau apapun tentang masa lalu gue! Gue gak mau tau apa- 
apa dari mulut kalian!" 


Anary menghapus air matanya kasar. "Gue udah pernah 
bilang, kan? Gue bakal terus jalanin hidup tanpa mau liat ke 
belakang! Gue udah cape! Gue udah cape memperumit alur 
hidup gue!" Dia menatap Sean dan Keano yang sama-sama 
ikut beranjak. "Dengan tau masa lalu, apa yang bakal gue 
dapet, hah Apa?!" 


Sean menghela napas. "Dengerin dul-- 


"Gak! Gue gak mau denger apa-apa Sean Danantya! Gue 
gak mau denger masa lalu gue!" 


"Ry, dengerin kita dulu. Semua masa lalu lo bisa ngejawab 
kenapa hidup lo kayak gini sekarang ...." Kali ini, Keano yang 
berbicara. 


Anary menggeleng, menatap tajam dua laki-laki yang 
berdiri di depannya. "Apa dengan denger masa lalu dari 
mulut kalian berdua gue bakal bilang terima kasih?! GUE 
BAKAL TENANG, HAH?!" 


"Anary Tania ...," panggil Sean lirih. "Dengerin kita dulu." 


Anary tetap menggeleng. "Kenapa kalian berusaha buat 
buka masa lalu gue, hah? Kenapa kalian berdua pengen 
banget gue tau apa yang bikin hidup gue kayak gini?!" 
sarkas Anary. 


"Ry, dengerin dulu! Kita pengen lo denger semuanya. Kita 
pengen lo tau tentang dir-- 


"TENTANG DIRI GUE? IYA?!" Anary memotong ucapan Sean. 
"TENTANG GUE YANG CUMA ANAK HARAM HASIL ZINA 
PAPAP?! TENTANG GUE YANG CUMA DI ANGGAP BENALU? 
TENTANG GUE YANG CUMA JADI AIB KELUARGA? DAN 
TENTANG GUE YANG BARU TAU KEBENARAN SIAPA GUE 
SEBENERNYA DI SAAT SEMUA ALUR HIDUP GUE UDAH 
RUMIT?!" 


Kaget. Sean dan Keano diam terpaku saat mendengar apa 
yang di katakan gadis di depan mereka. suaranya meninggi, 
matanya menyiratkan luka, dan tubuhnya berdiri gematar. 


Anary mengetahui semuanya? 


"Gue ..." Anary menunjuk tubuhnya sendiri. ".... lebih tau 
diri gue sendiri," ucapnya penuh penekanan. “Gue si anak 
haram yang cuma jadi benalu orang-orang yang selama ini 
gue anggap keluarga. Iyakan? KALIAN MAU NGASIH TAU ITU 
SEMUA, 'KAN?" 


"Ry Tt 


"Gue bukan anak kandung Ibu ... makannya Ibu selalu bikin 
rumah jadi neraka." Anary mengusap air mata yang kembali 
ke luar. "Gue juga bukan anak yang di harapin Papap ....." 


Anary berusaha menahan sesak di hatinya. "Gue cuma anak 
hasil zina. Anak yang gak di inginkan buat hidup di dunia 
ini. Gue ada karena kesalahan yang di lakuin Papap sama 


Ibu kandung gue. Gue cuma anak yang jadi perumit 
keaadan." 


"Anary sto-- 


Anary memotong ucapan Sean dengan mengangkat kedua 
tangannya kedepan. "Kalian mau ceritain semuanya ke gue, 
'kan? Tentang apa yang terjadi di masa lalu? Kisah ini yang 
pengen kalian ceritain?" Dia menyunggingkan senyum. 
"Biar gue kasih tau ke kalian ... kalau gue, udah tau 
semuanya." 


Anary menyunggingkan senyum. "Dua puluh tahun yang 
lalu, Kak Anara lahir ke dunia. Kak Anara adalah bentuk 
cinta Papap sama Ibu tepat di umur dua tahun pernikahan. 
Mereka seneng Kak Anara lahir. Mereka seneng Kak Anara 
jadi bagian dari mereka. Kak Anara dapet semua kasih 
sayang dari Ibu sama Papap." Dia menghela napasnya. 
"Sampai, semua kebahagiaan itu hancur di saat 
selingkuhannya Papap datang ke rumah di saat umur Kak 
Anara satu tahun setengah. Keluarga bahagia yang mereka 
bangun, dalam sekejap hancur gara-gara kelakuan Papap 
yang brengsek ...." 


Anary membuang wajah, menyeka air mata yang semakin 
deras. Rasanya sakit sekali. Hatinya seperti di tusuk pisau, 
dan di taburi garam. Perih. 


"Katanya, Papap udah jalinin hubungan sama perempuan itu 
lama. Sebelum Kak Anara lahir, dia udah main di belakang 
Ibu..." Anary tertawa miris. "Sebrengsek itu, 'kan Papap?" 


Dia menghela napas, menetralkan degup jantung dan 
menatap mata Sean dan Keano dalam. "Perempuan 
selingkuhan Papap itu ... ibu kandung gue .... Perempuan 
murahan itu, orang yang ngelahirin gue. Perempuan yang 


ngehancurin kebahagian orang-orang yang selama ini gue 
anggap keluarga." 


Anary menunjuk tubuhnya sendiri. "Gue ... penyebab dari 
semua kehancuran ini! Gue anak seorang jalang yang 
terpaksa harus tinggal sama orang-orang yang hidupnya di 
hancurin sama Ibu kandung gue! GUE CUMA ANAK HARAM 
YANG JADI BEBAN BUAT SEMUA ORANG!" 


"MEREKA SEMUA GAK ADA YANG MAU NERIMA GUE! 
MEREKA SEMUA SALING CACI MAKI KARENA GUE! MEREKA 
SEMUA BERUSAHA NYINGKIRIN ANAK HARAM KAYAK GUE 
DARI KEHIDUPAN MEREKA." Anary tak bisa lagi menyeka air 
matanya. "Tapi ... mereka gak bisa nyingkirin aib kayak gue 
dari hidup mereka. Mereka keiket sama kehidupan sosial 
yang menjungjung tinggi martabat dan kehormatan 
mereka takut, nama mereka hancur cuma gara-gara buang 
anak haram kayak gue ...." 


"alang selingkuhan Papap yang harusnya gue sebut ibu 
meninggal di saat umur gue masih delapan bulan ... gue di 
ambil sama Papap karena Papap harus jaga kehormatan 
sama Martabat sosialnya." 


"S-segitu bebannya gue, 'kan? Sampai, kalian dengan 
seenaknya nyari tau masa lalu gue tanpa persetujuan apa- 
apa dari gue?" Anary menutup wajahnya dengan tangan. 
"Mirisnya lagi ... gue tau semua itu di saat semuanya udah 
terlalu jauh ... di saat semua alur Tuhan, gak bisa di ubah 
lagi ...." 


"Si anak haram, udah tumbuh jadi gadis yang di renggut 
kebahagiannya. Si anak haram, tumbuh besar dengan caci 
dan maki dan sentuhan-sentuhan kasar. Si anak haram, gak 
punya kehidupan yang layak sebagai manusia ...." 


Anary mengadahkan kepalanya. "Hiks ... Si a-anak haram ini 
lemah ... si anak haram ini gak bisa bangun kepercayaan 
dirinya sendiri ... si anak haram ini cuma jadi beban buat 
semua orang yang terlibat di hidupnya." 


Sean berusaha kuat untuk menahan air matanya agar tidak 
mengalir. Tubuhnya mematung di tempat. Hatinya bagai di 
cabik, dan di hancurkan berkeping-keping. 


Ini, di luar dugaanya. Tadinya, dia kira Anary tidak 
mengetahui semua ini. 


Keano pun tak jauh berbeda dari Sean, dia terkejut karena 
Anary mengetahui semuanya. Dia juga merasakan hatinya 
meremuk saat mendengar cerita itu dari mulut Anary. 


Semua ini, menyakitkan untuk mereka. 


Anary tersenyum sambil menghapus air mata yang deras 
mengalir dari matanya. "K-kalian terlalu jauh masuk ke 
dalam kehidupan gu-- 


Sea bukan orang yang kuat melihat wanita menangis dalam 
waktu lama. Apalagi, yang menangis adalah wanita yang dia 
sayangi. Tanpa aba-aba, Sean mendekap tubuh rapuh Anary 
ke dalam pelukannya. 


Anary memberontak. Berusaha untuk melepaskan 
pelukannya dari Sean. Akan tetapi, tubuhnya terlalu lemah 
untuk bisa lepas dari dekapan erat Sean Danantya. 


"Ber-berhenti bicara, Ry .... Lo gak boleh bicara lagi ...." 


Anary terisak. "Lo bego, Sean. Lo bego kalau ngira gue diem 
tanpa mau nyari tau kenapa hidup gue kayak gini. Gue tau 
semua ...." 


Sean lebih mendekap tubuh Anary. "Jangan mikir kalau lo 
sendirian, Ry. Lo punya gue, lo punya banyak orang-orang 
yang sayang sama lo ....." lirih Sean. 

"Hidup lo, gak semengerikan kayak apa yang lo bayangin, 
Ry .... Semua ini, tinggal kita selesain. Lo udah tau 


semuanya, 'kan? Berarti, lo tau apa yang jadi alesan Laksa 
lakuin ini sama lo." 


Anary mengrenyit. Dia belum mengetahui apa alasan Laksa 
memperumit alur yang sudah rumit di dalam hidupnya. 


"L-lo tau alesan L-laksa ancurin h-hidup gue?" cicit Anary. 
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TARO DULU INI AH 


SELAMAT MEMBACA 


Sean melepaskan dekapannya, menatap Anary dengan 
penuh tanya. Setelah itu, menatap Keano yang berada di 
belakangnya. 


Dia seperti memberi isyarat dengan kepala, untuk 
menyuruh Keano berjalan mendekat. 


"L-lo belum tau alesan L-laksa ngelakuin semua ini?" tanya 
Keano sambil menatap Anary. 


Anary diam tak menjawab. 
"Ry?" 


"A-apa L-laksa ngel-lakuin semua ini ada hubungannya 
sama k-keluarga gue?" tanya Anary terbata. 


Sean dan Keano saling pandang. Ternyata, Anary belum 
mengetahui semuanya. Gadis di depan mereka ini hanya 
mengetahui alasan kenapa dia di perlakukan tidak adil di 
dalam keluarganya. Tanpa mencari tahu, kenapa alur 
hidupnya bertambah rumit. 


"Semuanya ada hubungan sama keluarga lo, Ry. Bahkan 
tanpa sadar, semua itu ada jawabannya di depan mata lo 
sendiri," kata Keano. 


"M-maksudnya?" 


"Laksa punya dendam sama keluarga lo. Lebih tepatnya 
sama Ibu, lo. J an it-- 


Anary memotong ucapan Keano. "Jian?" Dia menoleh ke arah 
tempat di mana dia menyuruh Jian untuk menunggu. 


Matanya membelalak lebar. 
"J-jian kemana?" 


Sean dan Keano ikut menoleh ke arah mata Anary menatap. 
Dia juga sama-sama membelalak kaget saat Jian tak ada di 
kursi dekat gerbang rumah. 


Sean berlari ke sana, menelusuri tempat dan masuk ke 
pekarangan rumah. Tetapi, nihil. Jian tak ada di sana. 


"Jian gak ada," kata Sean sambil berlari kembali ke arah 
Anary dan Keano. "Kalau masuk ke dalam rumah juga, gak 
mungkin. Jian takut sama Ibunya, kan?" 


"ANJING! Kita kecolongan!" umpat Keano. "Pasti ini semua 
ulah Laksa! Dia bener-bener licik." 


"Adek gue ke mana?" Anary sangat cemas. Dia merasa 
bersalah karena sudah lengah sampai Jian tidak ada di 
tempatnya. 


"Ini semua pasti ulah Laksa. Gue yakin itu," kata Keano. Dia 
berjalan menuju motor, lalu memakai helmnya. Setelah itu, 
dia naik dan menyalakan motor merah kesayangannya. 


"Kalian cek ke dalem rumah dulu. Siapa tau Jian masuk. Gue 
duluan ke tempat Laksa, kalau Jian gak ada di dalem, kalian 
susul gue ke sana." 


Setelah mengatakan itu, Keano menacap gas meninggalkan 
Sean dan Anary yang sama-sama cemas. 


"Lo tenang dulu, Ry. Kita cari Jian ke dalem rumah Ibu lo. 
Siapa tau dia ada di sana. Kalau gak ada, kita bakal susul 
Keano ke tempat Laksa." 


"Gue gak ngerti kenapa semuanya jadi rumit kayak gini," 
kata Anary yang lagi-lagi mengeluarkan air matanya. 
"Kenapa semua ini jadi ngelibatin adik gue." 


"Karena semua ini, ada hubungannya sama Jian, Ry." 
"Cepetan Sean!" 


Anary sangat cemas sekarang. Jian tidak ada di dalam 
rumahnya. Sekarang, pikirannya benar-benar kalut. Apalagi, 
Sean belum memberikan jawaban kenapa semua ini ada 
hubungannya dengan Jian sendiri. 


"Gue udah ngebut! Bentar lagi kita sampe!" 


Waktu sepuluh menit seakan berjalan sangat lama untuk 
sampai di depan rumah besar milik keluarga Laksa. Di 
depan gerbang, terlihat motor Keano terparkir dengan 
manis. 


"Ini rumahnya?" tanya Sean sambil membuka helm. 
Anary mengangguk. "Apa Jian ada di dalem?" 


"Gak tau," kata Sean sambil menggeleng. "Berdo'a aja, 
semoga Jian ada di dalem." 


Mereka turun dari motor dan masuk ke dalam gerbang yang 
terbuka. Degup jantung mereka sama-sama berpacu dengan 
cepat. 


"OM JANGAN PURA-PURA GATAU!" 


Suara teriakan Keano langsung menyapa indra pendengaran 
Anary juga Sean yang baru masuk ke dalam rumah dengan 
pintu yang tak tertutup. 


"OM TAU KALAU ANAK KESAYANGAN OM ITU BRENGSEK, 
TAPI OM GAK PERNAH BIKIN DIA SADAR KALAU APA YANG DI 
LAKUINNYA ITU UDAH BIKIN HIDUP ORANG SUSAH!" 


"No, dengerin om du-- 


"DENGERIN APA LAGI, OM?! KEANO UDAH TAU SEMUANYA! 
KEANO UDAH TAU KENAPA LAKSA LAKUIN SEMUA ITU! 
KEANO UDAH TAU, KALAU SEMUA YANG LAKUIN INI TUH 
GARA-GARA KESALAHAN OM!" 


Sean mencekal tangan Anary yang ingin pergi mendekat ke 
arah Om Rey dan juga Keano di ruang tengah. Dia sengaja 
mencekal tangan Anary, agar gadis itu dengar apa yang 
akan Keano katakan selanjutnya. 


"Lo apa-apaan si, pake narik tangan gue ke belakang 
segala! Keano udah gak sopan sama orang tua!" desis Anary. 


"Lo cukup siapin telinga buat denger baik-baik apa yang 
bakal di omongin Keano sama Ayahnya Laksa. Setelah itu, lo 
bakal tau kenapa Laksa lakuin semua ini ke lo." 


Anary diam, lalu mundur dua langkah menjadi di sebelah 
Sean. 


"No, Om gak bisa lakuin apa-apa buat bikin Laksa berhenti 
... Om udah berusaha, No. Tapi gabisa .... Om cuma bisa 
bantu sedikit." 


"Jelas Om gabisa buat berhentiin Laksa! KARENA OM SAMA 
LAKSA SAMA-SAMA BRENGSEK! KALAU AJA OM GAK LAKUIN 
HAL BODOH, LAKSA GAK BAKAL JADI LAKSA YANG 
SEKARANG! LAKSA GAK BAKAL JADI LAKSAMANA YANG 
BRENGSEK!" 


"No..." Suara Om Rey melemah. Dia menundukkan 
Kepalanya. "Kalau aja Om bisa ngubah semuanya ... Om 
udah lakuin itu dulu .... Mungkin, hidup Anary gak bakal 
rumit. Anara juga masih hidup. Dan Laksa gak bakal 
sebrengsek sekarang ...." 


"Tapi, Om gabisa apa lakuin itu, No. Semuanya udah terjadi 
... Om gabisa bikin istri Om hidup lagi." 


Anary mengrenyit. Apa maksudnya? Dia tak mengerti 
dengan apa yang terjadi. 


Anary menarik tangan Sean, lalu berjalan mendekati Keano 
dan Om Rey yang sudah sama-sama terduduk sembari 
menunduk. 


"Kenapa Laksa lakuin semua itu sama Anary kalau semua 
letak masalah awal ada di Om? Apa hubungannya sama 
Anary, Om?" 


Om Rey mendongkak. Wajahnya terlihat kaget saat melihat 
Anary berdiri di depannya dengan keadaan yang tidak bisa 
di bilang baik-baik saja. 


Matanya sembab karena sedari tadi menangis. Wajahnya 
Kacau, sorot matanya penuh tanya dan kekhwatiran. 


"Om gabisa jelasin sem-- 
"KENAPA GABISA TUAN REY ADITYA YANG TERHORMAT?" 


Suara dari arah pintu luar, membuat empat orang yang 
sama tegang menoleh. Mereka menatap ke arah laki-laki 
yang berjalan mendekat. 


"KENAPA GAK AYAH KASIH TAU SEMUA ALESANNYA SAMA 
DIA?" Laksa menunjuk tubuh Anary. "AYAH MALU KASIH TAU 


KALAU AYAH ADALAH ORANG YANG LEBIH BRENGSEK DARI 
LAKSA?" 


Laksa tertawa hambar. "Okey, kalau Tuan Rey Aditya yang 
terhormat gak mau jelasin semuanya, biar Laksa yang kasih 
tau! Biar Laksa yang bongkar semua kebangsatan Ayah!" 


"Laksa ja-- 


Laksa memotong ucapan Rey. "Gue benci orang yang udah 
bikin Bunda gue MENINGGAL. Gue benci sama orang yang 
udah jadi penyebab semuanya. GUE BENCI SAMA 
KELUARGA LO ANARY TANIA!" 


"GARA-GARA IBU LO, BUNDA GUE MENINGGAL! KALAU AJA 
DIA GAK SELINGKUH SAMA BOKAP GUE, BUNDA GUE GAK 
BAKAL MENINGGAL KARENA PENYAKIT JANTUNGNYA!" 


Jantung Anary seperti di cabut. Rasa sesak, sakit, 
semuanyanya tercampur menjadi satu. Badannya seperti di 
timbun oleh puluhan batu besar yang berat. 


"Dan semua ini, gara-gara lo! LO YANG UDAH BIKIN HIDUP 
GUE KAYAK GINI, ANARY! LO YANG UDAH BIKIN IBU LO 
SELINGKUH!" 


Lagi-lagi, Anary hanya mendengar dalam diamnya. Rasanya, 
semua sesak sudah berubah menjadi mati rasa. 
Dia tidak mengerti dengan semua ini. 


"Kalau aja lo gak lahir, lo gak bakal bikin hidup keluarga lo 
ancur! Dan kalau keluarga lo gak hancur, hidup keluarga 
gue juga gak bakal IKUT ANCUR, ANJING!" 


"Lo mau tau kenapa Ibu lo-- " Laksa terdiam sekejap. "-- 
Jalang itu bukan Ibu kandung, lo. Gue lupa," katanya sambil 
terkekeh. 


"Berhenti bicara Laksamana!" bentak Om Rey. 


"Tuan Rey Aditya yang Terhormat, anda yang harusnya 
diam!" kata Laksa dengan kata-kata tajamnya. 


"Jalang itu, gak mungkin bakal cari selingkuhan kalau 
keluarganya bahagia, bukan? Jalang itu gak mungkin 
ngerusak hidup keluarga gue kalau dia punya hidup yang 
bahagia bukan?" 


"DIA SELINGKUH ITU PENGEN BALES DENDAM KARENA 
DULU SUAMI TERCINTANYA SELINGKUH SAMPAI NGEHASILIN 
ANAK HARAM KAYAK LO!" Laksa menunjuk tubuh Anary. 
"DAN BOKAP GUE JUGA GAK BAKAL KEPINCUT KALAU 
SEANDAINYA JALANG ITU GAK DATENG DI SAAT BUNDA GUE 
LAGI DALAM KEADAAN YANG GAK SEHAT!" 


"LO ITU BENALU, RY! LO ITU ORANG YANG BIKIN HIDUP GUE 
GAK BAHAGIA! LO ITU ANAK HARAM YANG BIKIN DUA 
KELUARGA HANCUR SEKALIGUS!" teriak Laksa. "AH, BUKAN 
LO AJA. TAPI JUGA ADIK LO!" 


Anary menatap marah Laksa. "JANGAN BAWA-BAWA ADIK 
GUE ANJING!" 


Laksa tertawa. "Oiya, gue lupa. Dia bukan adik lo. Tapi dia 
adik LAKSAMANA ADITYA." 


"APA MAKSUD LO, BANGSAT!" murka Anary tak terima. 


"Dengerin ini baik-baik." Laksa berjalan dua langkah 
mendekati Anary. "JIAN BAGASKARA ITU BUKAN ADIK LO! 
DIA SAMA SEKALI GAK PUNYA HUBUNGAN DARAH SAMA LO! 
DIA BUKAN ANAK PAPAP LO! TAPI DIA ANAK HARAM HASIL 
DARI HUBUNGAN ZINA SAMA KAYAK LO!" 


Deg. 


Tubuh Anary merosot ke lantai. Rasanya, ada ribuan panah 
menusuk dadanya. 


Apa yang tadi di katakan Laksa? Jian bukan adiknya? 


Sean dan Keano hanya bisa diam tak berkutik. Mereka tidak 
punya kuasa untuk berbuat apa-apa. 
Mau tak mau, kebenaran itu harus terbongkar. 


"J-jian adik gue ... bukan adik lo," lirih Anary yang sudah 
tertunduk. 


"D-dia adik g-gue ... hiks." 


Isak tangis tak bisa di bendung lagi. Dengan air mata yang 
mengalir deras dari matanya, dia menatap Laksa dan Om 
Rey bergantian. 


Permainan Tuhan macam apa ini? 
Kebenaran Apa lagi yang ingin Tuhan tunjukkan? 


"K-kalian b-bukan siapa-siapa Ji-jiian ... kalian bukan siapa- 
siapa," lirih Anary. 

"j-jian punya gue," lirihnya sekali lagi. Dia berdiri dan 
berjalan perlahan mendekati Laksa. "JIAN BUKAN ANAK IBU! 


JIAN BUKAN ANAK OM REY! JIAN BUKAN ADIK LO! JIAN ITU 
PUNYA GUE! ADIK GUE!" 
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SELAMAT MEMBACA 


"Mau sekeras apa lo lawan kenyataan, lo gak bakal pernah 
bisa menang!" 


Laksa mencekram bahu Anary, menatap tajam gadis yang 
terus mengeluarkan air matanya. "Kenyataanya, lo gak 
punya siapa-siapa! Lo gak punya orang yang bener-bener 
bisa di jadiin sandaran! Bahkan, orang yang lo anggap adik 
lo sendiri, nyatanya cuma orang lain!" 


"Di-dia adik g-gue ...," lirih Anary. Rasanya, cengkraman 
kuat tangan Laksa di bahunya sama sekali tidak 
menyakitinya. Dia hanya merasakan gemuruh perih, sakit, 
di hatinya. 


Sean dan Keano tidak tinggal diam saat Laksa terlihat 
semakin kuat mencekram bahu Anary. Mereka berjalan 
mendekat dan mendorong tubuh Laksa bersama. Lalu, Sean 
membawa tubuh Anary yang seakan mati rasa ke sisinya. 


"Banci!" desis Sean. "Semua ucapan lo tadi gak guna 
bangsat! Jian emang gak punya hubungan darah sama 
Anary! Tapi, mereka udah punya hubungan batin yang kuat! 
Jian bakal ngerasain sakit pas liat Anary kesakitan, 
begitupun sebaliknya!" 


Sean menatap tajam Laksa yang menyeringai. "Dan harus lo 
tau, Laksamana. Anary masih punya banyak orang yang 
sayang sama dia! Dia masih punya orang yang bisa di jadiin 
sandaran!" lanjutnya. 


"Di mana lo sembunyiin Jian?!" Keano angkat bicara. "DI 
MANA LO SEMBUNYIIN JIAN?!" 


Wajah Laksa mengrenyit, tetapi buru-buru dia mengubah 
mimik muka dan menjawab, "Gua gak tau." 


"Jawab bangsat! Gue tau kalau lo yang udah bawa Jian!" 
desis Keano tajam. 


"Gue gak tau anak itu di mana bangsat!" balas Laksa tak 
kalah tajam. 


"GUE GAK PERCAYA SAMA ORANG LICIK TAMBAH BANGSAT 
KAYAK LO LAKSAMANA!" teriak Keano. "LO TINGGAL JAWAB 
DI MANA JIAN?!" 


Om Rey menatap nanar anak-anak yang sedang berseteru di 
depannya. Merasa gagal menjadi orang tua? Tidak. Tetapi 
lebih dari itu. 


"Laksamana Aditya, kamu sembunyiin adik kamu di mana?" 
Om Rey angkat bicara. "Ayah mohon, jangan bikin suasana 
tambah keruh," lirihnya. 


"Laksa gak nyentuh anak sialan itu!" elak Laksa. 


"Laksamana ... Ja-jangan bikin suasana makin rumit, Nak. 
Jangan kamu lampiasin dendam kamu sama anak umur 5 
tahun. Dia gak tau apa-apa," lirih Om Rey. 


"Laksa gak nyentuh anak sialan itu!" katanya penuh 
penekanan. "Ayah gak percaya sama Laksa?" 


"Lo bukan orang yang bisa di percaya, Bangsat!" desis Sean. 
"Lo jahat dan lo licik!" 


Laksa tertawa keras. "Gue ngerti kenapa banyak orang jahat 
yang gak bisa ninggalin dunia jahatnya." Dia berjalan 
mendekati ayahnya. "Karena, mau gimana pun, mereka 


bakal tetep di pandang sebelah mata. Mereka tetep di 
salahkan. Dan mereka gak di percaya!" 


"Yang lo bilang itu bener Sean Danantya! Gue emang jahat. 
Dan gue juga emang licik! Gue bikin kalian semua saling 
curiga satu sama lain! Dan gue juga yang bikin gadis sialan 
itu jadi peran utama di dalam kisah yang selama ini kalian 
mainin!" 


Laksa menatap Sean. "Kalau aja lo gak ada di hidup Ary, 
Sean Danantya. Mungkin, gue gak bakal mudah buat 
ancurin hidup dia sekali lagi." Dia terkekeh. "Bisa di bilang, 
lo adalah orang yang paling berpengaruh di saat gue 
nyusun rencana buat hancurin hidup Ary." 


"Gue sengaja bikin Anary curiga sama Keano, dan lo curiga 
sama sahabat lo sendiri, Tanisa," lanjutnya. "Licik banget, 
'kan?" 


"Di mata Anary, gue bikin seolah-olah Keano yang salah. 
Gue bikin dia berpikir kalau Keano pindah sekolah itu buat 
bikin hidup dia ancur. Padahal nyatanya, Keano Aditama 
yang sekarang udah berubah, ya?" Laksa terkekeh sambil 
menatap Keano yang berusaha menahan amarahnya. 


Dia beralih menatap Anary dan Sean. "Di mata Sean, gue 
bikin seolah-olah Tanisa, sahabat tercintanya yang jadi 
tangan kanan gue. Gue bikin dia berpikir kalau Tanisa yang 
nyebar berita itu karena Tanisa sakit hati dia jauhin dan 
Tanisa gak suka sama Anary. Gak lupa, gue juga nambahin 
bubuk penyedap di dalam rencana ini. Gue bikin Sean 
berani buat nyalahin Tanisa. Dan terbukti, 'kan? Kemaren 
Tanisa marah besar sama lo?" 


Laksa tertawa miris. "Otak gue ini pinter banget, ya? Bisa 
bikin orang-orang pinter kayak kalian di begoin." 


"B-berhenti, Lak. Berhenti jadi kayak gitu," lirih Anary dalam 
tangisnya. 


Mau bagaimana pun Laksa, dia tetep orang yang pernah 
membuat hidup Anary berwarna sebelum akhirnya dia 
mengubah seluruh warna hidup Anary menjadi gelap. 


Di sini, Laksa juga seorang korban, bukan? Dia sama seperti 
Anary. Hanya saja, dia memilih jalan berbeda untuk 
menyembuhkan lukanya. 


Anary sama sekali tidak marah. Dia hanya terlalu kaget 
untuk mengetahui semuanya dengan cepat. Dia terlalu 
kaget karena sekali lagi, hidup yang sedang dia usahakan 
menjadi lebih baik, berubah dalam hitungan hari. 


Dia menerima kalau dia bukan anak yang di inginkan. Dia 
menerima kenyataan kalau sebenarnya dia adalah anak 
hasil dari kesalahan orang tuanya. 


Namun, dia tidak terima dengan semua takdir Jian. Dia tidak 
terima saat mengetahui kenyataan bahwa Jian juga bernasib 
sama sepertinya. Dia tidak terima saat Laksa mengatakan 
bahwa Jian bukan adiknya. 


Anary sama sekali tak menerima semua takdir memuakan 
adiknya. Jian akan tetap menjadi adik dan keluarganya. 
Tidak boleh ada satupun dari mereka yang mengatakan 
bahwa Anary dan Jian tak punya hubungan apa-apa. 


"Laksamana ... j-jjangan bilang kalau kamu libatin sahabat 
kamu di dalam rencana licik kamu itu." Om Rey menatap 
sendu ke arah anaknya. 


Laksa terkekeh. "Sayangnya, Laksa harus bilang kalau apa 
yang di katakan sama Ayah itu bener. Laksa ngelibatin 
Prisila di dalam rencana ini." 


Tubuh Anary tiba-tiba seperti di sengat oleh aliran listrik. 
Prisila? Apa yang di bicarakan oleh Laksa dan Om Rey 
adalah Prisila yang Anary kenal sebagai teman baik di 
sekolah barunya. Teman yang selalu membantu dia? Teman 
yang dia percaya untuk menumpahkan keluh kesahnya 
selain pada Sean? 


"Prisila yang udah bantu Laksa buat nyebarin berita di SMA 
Samapta," ucapnya. "Tapi, Ayah jangan khawatir. Prisila 
tetep jadi temen baik Anary seperti apa yang di suruh Ayah. 
Karena, dengan dia jadi temen baik Anary, Laksa juga dapet 
keuntungannya." 


"--Laksa bisa dapet informasi dari itu," lanjutnya. 


Seperti di hujani banyak batuan, tubuh Anary tiba-tiba 
lemas. Untung saja Sean memegangi kedua bahunya 
sekarang. Jadi, dia tidak terjatuh dan merosot ke bawah. 


Apa semua yang ada di hidup Anary ini palsu? 

Apa semua takdir yang dia terima tak ada yang baik? 
Kenapa semuanya seperti ini? Kenapa Anary yang harus 
menerima semua takdir ini? 


Apa hidupnya benar-benar beban untuk semua orang? Apa 
hidupnya setidak berguna itu? 


Lagi-lagi, satu kenyataan menghantam keras hati Anary 
yang sudah remuk. Dan semua ini, terjadi begitu cepat. 


"Kurang ajar! Kamu pasti ngancam Prisila buat jadi tangan 
kamu, kan?!" bentak Om Rey. "KAMU SENGAJA BIKIN DIA 
GAK BISA APA-APA SAMA ANCAMAN SIALAN YANG BAHKAN, 
KAMU SENDIRI GAK TAU CERITA LENGKAP GIMANA, KAN?" 


Entah keberapa kali Laksa tertawa. Dia menatap ayahnya 
dengan pandangan yang meremehkan. "Otak Laksa itu bisa 


di ajak kompromi di segala keadaan, Yah. Kadang, banyak 
hal yang gak kita ketahui, bakal jadi hal yang sangat 
menguntungkan." 


"Se-sekarang, I-lo udah p-puas, 'kan?" Anary mengusap air 
mata yang terus mengalir. "L-lo udah b-berhasil bikin h- 
hidup gue an-ancur sekarang," lirihnya sambil menunduk. 


"Di mana Jian?" tanya Om Rey penuh penekanan. "Di mana 
kamu sembuny-- 


Drt .. drtt 


Suara dering ponsel, membuat ucapan Om Rey berhenti. 
Semua orang juga menjadi terfokus pada sumber suara itu. 


Dering ponsel itu berasal dari tas kecil Anary yang 
tergeletak di lantai. Buru-buru, dia melepaskan tangan Sean 
yang memegang bahunya. Lalu, melangkah kedepan untuk 
membawa ponselnya. 


"Dari siapa, Ry?" tanya Sean. 

Anary mendongkak. "D-dari P-prisil ..." 
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SELAMAT MEMBACA 


"D-dari P-prisil ...." 


Semuanya tampak serius memperhatikan Anary yang baru 
saja menekan tombol hijau di ponselnya. Ekspresi Anary 
sudah tidak bisa terbaca lagi. Wajahnya begitu sembab. 
Apalagi, dengan rambut yang sudah tak tertata berserakan 
memenuhi muka. 


Beberapa saat kemudian, Pupil matanya membesar di 
barengi dengan suara panggilan yang terputus. Badannya 
seakan tak bertenaga lagi. 


"Ada apa, Ry?" tanya Sean yang ikut berjongkok. 
"Gue harus temuin Jian sekarang." 


Setelah mengatakan kalimat itu, Anary berdiri dari 
tempatnya. Dia mengambil tas yang masih tergeletak di 
lantai dan memasukkan ponsel yang masih di gengamnya 
ke sana. 


Dia menatap sekilas ke arah Om Rey dan Laksa. Lalu 
berdesis, "Jian bukan siapa-siapa kalian!" Setelah itu, tanpa 
aba-aba dia langsung melangkah pergi dari ruang tengah 
menuju pintu keluar. 


Sean dan Keano saling pandang. Sampai akhirnya, 
keduanya mengikuti Anary dengan langkah lebar mereka. 


"Biar gue anter," kata Sean sambil berlari mendahului Anary 


Tanpa basa-basi, dia mengunakan helm dan langsung 
menyalakan mesin motornya yang terparkir di depan 
gerbang rumah Laksa. 


"Naik," perintah Sean. 


Tanpa kata, Anary naik ke atas motor Sean. 


"Kemana?" Sean membuka suaranya lagi. 
"T-taman deket rumah," jawab Anary. 


Sean melirik kearah Keano yang berada di belakang Anary. 
Laki-laki yang sedang menggunakan helmnya mengangguk. 
Seakan memberi isyarat kalau dia akan pergi menyusul 
mereka. 


"Buruan!" kata Anary dengan nada tak sabar di campur rasa 
cemas. 


Sean mengangguk. Dia segera melajukan motor memecah 
jalanan kota Bandung yang panas. Jam masih menujukkan 
pukul dua siang sekarang. Tetapi, tenaga mereka seakan di 
kuras banyak dengan masalah ini. Semuanya terjadi begitu 
cepat dan tak seperti yang di bayangkan. 


Tadinya, Sean dan Keano memang ingin memberitahukan 
semua kebenarannya pada Anary. Tetapi, mereka tak 
menyangka kalau semuanya menjadi rumit seperti ini. 


Bukan Sean dan Keano yang memberitahukan kebenaran 
tentang Anary. Tetapi, malah orang-orang yang terlibat di 
dalamnya. 


Sungguh, semua ini membuat kepalanya berdenyut jika 
terus di pikirkan. 


Waktu lima belas menit berlalu dengan begitu lambat 
menurut Anary. Dia langsung turun dari motor setelah Sean 
berhenti tepat di depan taman yang menjadi tempat tujuan 
mereka. 


Anary mengikat rambutnya ke belakang sambil mencari 
keberadaan seseorang. Sampai, matanya menangkap orang 
yang dia cari sedang duduk sambil memainkan ponselnya. 


Segera, Anary berjalan mendekati orang itu. 


"Di mana Jian?!" tanya Anary begitu dia berada di depan 
Prisila. Ya, Prisila. 


"Tadi gue liat dia di gendomg sama orang yang mukanya di 
tutupin masker, Ry. Tadi gue liat sama mata kepala gue 
sendiri pas mau ke rumah lo. Tapi, gue kehilangan jejak 
mereka." kata Prisila menjelaskan sambil beranjak dari 
duduknya. 


"Bohong!" desis Anary. "Ini termasuk rencana lo, kan? Lo 
mau bikin gue percaya sama omongan drama yang lo 
ucapin tadi?!" 


"Lo umpetin Jian di mana, hah?!" lanjut Anary sarkas. 


"Lo apa-apaan si, Ry? Kok lo jadi nuduh gue?! Jelas-jelas tadi 
gue bilang kalau gue liat Jian di gendong sama perempuan 
yang pake masker di daerah sini! Lo tuli?!" 


Anary menatap Prisila datar. "Lo pikir gue bodoh, hah?! Lo 
pikir gue bakal percaya setelah lo udah banyak bikin 
kebohongan?" 


Prisila mengrenyit. Tak mengerti dengan apa yang di 
katakan Anary. 


"Lo 'kan yang udah nyulik Jian dari gue?! Lo jahat, Sil! Lo 
tipu gue pake topeng yang mengatas namakan teman!" 


"Lo ngomong ap-- 


Anary memotong ucapan Prisila. "Lo yang udah jadi tangan 
kanan Laksa selama ini! Gue tau itu!" desisnya. "Dan 
sekarang, lo sengaja mau ngelabuin gue pake cara ini? Lo 


bilang seakan-akan Jian di culik sama orang lain. Padahal, lo 
sama Laksa yang udah nyulik adik que!" 


Prisila kelu, bibir dan wajahnya berubah pucat. 
"G-gue minta maaf, Ry. G-gue lak-lakuin se-- 


"Gak usah banyak ngomong!" teriak Anary. "Lo sembunyiin 
Jian di mana sekarang?!" 


Prisila menggeleng. "Sumpah! Gue gak sembunyiin Jian, Ry. 
Gue gak terlibat sama sekali! Gue kasih tau lo karena gue 
liat Jian di yang nangis sambil di gendong perempuan yang 
gak gue tau siapa pas gue mau ke rumah lo." 


"Emang gue yang bantu Laksa buat hancurin lo di sekolah. 
Tapi, demi Tuhan! Gue sama sekali gak tau apa-apa tentang 
ini!" lanjutnya. 


"Bohong!" Anary tak percaya begitu saja pada Prisila. 
Rasanya tak mungkin dia mempercayai orang yang sudah 
mengkhianati kepercayaan yang begitu besar. "Gue gak 
percaya sama lo!" 


"Gue gak sejahat yang lo bayangin, Ry .... Gue bantu Laksa 
karena terpaksa. Ada hal yang bikin gue harus nurutin apa 
yang dia mau," lirih Prisila. "Gue ada di posisi yang bener- 
bener rumit." 


"Lo pikir gue gak ada di posisi yang rumit, Sil?" Anary 
menatap tajam Prisila. "Keadaan gue lebih rumit dari lo! Dan 
lebih parahnya lagi, keadaan yang udah rumit itu semakin 
parah karena rencana-rencana sialan lo sama Laksa!" 


Anary mengusap wajahnya kasar. Berusaha untuk menahan 
air Matanya agar tidak keluar lagi. Sudah cukup air mata 


yang dia buang hari ini. Anary sudah lelah 
mengeluarkannya. Matanya perih. 


"Laksa udah berhasil buat rencana pertama berjalan dengan 
lancar, Sil. Lo juga ikut andil sama rencana itu, kan?" Anary 
mengadahkan kepalanya. "Sekarang, lo sama Laksa mau 
ngejalanin rencana kedua kalian, kan? Lo sama Laksa mau 
ambil Jian dari gue?" 


Anary menghela napas. "Kalian mau hancurin hidup gue 
sampai kayak gimana, sih? Mau sampai gue berdiri di depan 
kalian sambil bawa pisau dan motongin nadi gue sendiri?" 
Dia kembali menatap Prisila. "Itu yang lo sama Laksa mau 
setelah kalian ngambil Jian dari tangan gue?" 


"Gue pernah bilang sama lo kan, Sil? Gue pernah bilang 
kalau sumber kekuatan gue sekarang itu cuma Jian .... Cuma 
dia yang gue punya." Anary menundukkan kepalanya. "Ini 
yang bikin kalian ambil Jian dari gue? Liat gue lemah kayak 
gini? ...." 


Prisila menatap sendu Anary yang menunduk. Berusaha 
mati-matian untuk menahan air matanya. Dia merasakan 
denyut dan perih di hatinya saat melihat Anary seperti ini. 
Dia tak mau melakukan hal sejahat itu. Bukan dia yang 
menyembunyikan Jian. 


Prisila tak tahu apa-apa tentang ini. 
Dia juga kaget saat Anary mengetahui semuanya. 


"Gue harus bilang dengan cara apa biar lo percaya kalau 
bukan gue yang nyembunyiin Jian, Ry?" Prisila berjalan dua 
langkah mendekati Anary. "Sumpah demi Tuhan, bukan gue 
yang sembunyiin Jian ...." 


"Gue gak percay-- 


"ANARY!" 


Suara teriakan Sean yang nyaring membuat ucapan Anary 
terpotong. Dengan segera, Anary berbalik dan berlari ke 
arah sumber suara Sean yang terdengar di ujung taman. 


"I-itu Jian!" Sean menunjuk anak laki-laki yang menangis di 
ujung jalan. Tangannya di pegangi oleh perempuan yang 
mukanya di tutupi oleh masker dan juga hoodie hitam. 


"Itu beneran Jian, kan?" tanya Sean memastikan sekali lagi. 


Anary mengangguk. Dia hapal betul kalau anak yang berada 
di ujung jalan itu adalah Jian adiknya. 


"ANGAN PEGANG DIA KAYAK GITU! TANGANNYA 
KESAKITAN!" 


teriak Anary tak terima saat melihat adiknya terus meraung 
kesakitan. Dia sudah menangis sejak tadi. Apalagi, melihat 
tubuh adiknya yang gemetar di tambah luka-luka lebam 
dari sudut bibirnya. 


Dia tidak bisa mendekat ke arah perempuan yang 
menggunakan masker itu. Dia mengancam akan menyakiti 
Jian lebih parah jika ada yang mendekat. 


"Balikin dia ...," ucap Anary lemah. "Jangan bikin dia 
kesakitan kayak gitu ...." 


Keadaan ujung taman sangat sepi. Apalagi, di sini adalah 
tempat di mana rumah-rumah belum banyak di huni. Hanya 
ada pepohonan dan suara kicau burung yang kepanasan. 
Tak lupa, satu mobil yang terparkir tak jauh dari mereka. 


Sean dan Prisila sama seperti Anary. Hanya bisa diam tak 
berkutik. Mereka sama-sama takut kalau perempuan yang 


menggunakan masker itu melakukan kekerasan lagi pada 
Jian jika mereka mendekat. 


Posisinya sekarang, ada di sisi jalan di mana mereka dan 
perempuan bermasker itu berhadapan di sebelah sisi Kiri 
tetapi berjauhan. 


"DIA HARUS MATI!" teriak perempuan itu. "JIKA DIA MATI, 
SEMUA HAL YANG MENGHALANGI JALAN SAYA AKAN PERGI! 
TERMASUK KAMU!" Dia menunjuk Anary. 


Mata Anary membelalak kaget. 


"JANGAN SAKITIN JIAN, BI!" Anary berteriak. "JIAN GAK 
PUNYA DOSA APA-APA!" 


Perempuan itu membuka masker yang menutupi wajahnya. 
Dia menatap Anary dengan menyeringai. 


Dia Bibi Anary. Adik Ibunya. 
Kalian ingat? 


"DIA SUMBER MASALAH SAYA!" teriak bibinya. "DIA YANG 
BIKIN SEMUA RENCANA SAYA TERHAMBAT!" 


Bibinya menghisap rokok yang ada di tangannya. Lalu, dia 
menempelkan rokok yang menyala itu ke pipi Jian yang 
sudah membiru. 


"AAAAAA S-sakit," rintih Jian dengan suara yang sudah 
serak. 


Anary gemetar melihat Jiannya di sakiti seperti itu. Sean dan 
Prisila menutup mata saat mendengar Jian merintih. 


"Berhenti! LO UDAH GILA APA?!" teriak Sean. "LO SAKITIN 
ADIK GUE!" 


Sean marah. Dia tidak terima Jian di perlakukan seperti itu. 
Jian adalah adiknya juga. 


Tapi mereka sama sekali tak tahu harus melakukan apa 
sekarang. Apalagi, bibi Anary baru saja mengeluarkan pisau 
lipat dari saku hoodienya. 


Ini semua gila! 
Sangat gila! 


"JANGAN SAKITIN DIA LAGI! BIBI BAKAL MASUK PENJARA 
KARENA UDAH BIKIN JIAN KAYAK GITU!" teriak Anary tak 
terima. 


"Sakitin kayak gimana?" Bibi Anary membuka pisau 
lipatnya. "Kayak gini?" 


Dia mengoreskan pisau itu ke pipi kiri sebelah kanan Jian. 
Anak laki-laki itu berjerit kesakitan, membuat Anary juga 
ikut menangis seakan merasakan apa yang di rasakan Jian. 


"BERHENTI BANGSAT!" teriak Sean. Dia sudah tak bisa 
tahan lagi melihat Jiannya di sakiti seperti itu. 


Mobil yang terpakir tak jauh dari bibi Anary menyala. Dia 
mengangkat tangannya, seakan memberi aba-aba untuk 
mobil itu melaju. Dia mendorong Jian ke tengah jalan 
sampai anak itu tersungkur. 


Mobil melaju, mendekati tubuh kecil Jian yang meringkuk di 
aspal. Membuat Anary, Prisila membelalak kaget. Melihat 
itu, Sean segera berlari sekencang mungkin untuk 
mengambil tubuh Jian yang semakin di dekati oleh mobil 
hitam yang melaju kencang. 


Satu detik ... 
Dua detik ... 


Tiga detik ... 


Brakk 


"AAAAAAAAA." 
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SELAMAT MEMBACA 


"INI SEMUA GARA-GARA KAMU! DIA KAYAK GINI GARA-GARA 
KAMU!" 


Tanisa terus saja meraung di depan ruang ICU. Api 
kemarahan sangat terlihat jelas di matanya yang sembab. 
Seperti orang yang kesetanan, dia terus saja menunjuk- 
nunjuk tubuh Anary yang terduduk kaku sambil menatap 
pintu ruangan di depannya. 


"PERTAMA, KAMU BERHASIL BIKIN SEAN PERGI DARI AKU! 
DAN SEKARANG? KAMU MAU BUAT LAKSA PERGI JUGA DARI 
AKU?!" 


Prisila tak tahan mendengar caci makian yang di lontarkan 
Tanisa pada Anary. Dia tak suka dengan cara gadis yang 
berstatus sebagai pacarnya Laksa ini menyalahkan Anary. 
Sedangkan, Anary hanya diam seperti patung yang tak 
bernyawa. 


"DIEM!" desis Prisila. "Lo gak tau apa-apa, tapi mulut lo 
bicara seakan lo tau semuanya!" 


Setelah mengatakan itu, Prisila menatap kaca ruangan ICU 
dengan mata sembabnya. Melihat sahabat tercintanya 
terbaring lemas dengan perban di kepala dan juga selang- 
selang yang menempel di badannya. 


Dia melihat dengan mata kepalanya sendiri bagaimana 
Laksa dengan cepat menolong Jian. Laksa muncul dari arah 
kanan dan mendorong tubuh Jian. Lalu, berakhir dengan dia 
yang tertabrak oleh mobil hitam. 


Semua terekam jelas di dalam kepala Prisila. Bagaimana 
Laksa tertabrak dalam hitungan waktu beberapa detik 
sebelum dia kira kalau yang akan tertabrak adalah Jian. 


Sean dan Anary pun melihat dengan mata kepala mereka 
sendiri. Ah tak lupa, Bibi Anary juga ada di sana. Bahkan, 
mungkin dia yang paling kaget saat yang tertabrak bukan 
Jian. 


"Kalau aja kamu gak dateng di hidupnya Laksa sama Sean, 
semuanya bakal jalan kayak dulu!" 


Prisila jengah, dia benar-benar menyesal karena sudah 
mengangkat telepon dari pacarnya Laksa dan mengatakan 
bahwa Laksa berada di rumah sakit. 


Pacarnya Laksa ini adalah tipe orang polos dan bodoh. Dia 
belum tau apa-apa, tapi mulutnya berkata seakan dia tau 
semuanya. Dia menyalahkan Anary, padahal dia belum tahu 
bagaimana dan apa penyebab semuanya terjadi. 


"Mulut lo bisa diem?!" bentak Prisila. "Jangan bikin suasana 
jadi tambah keruh! Lo ngomong seakan-akan lo tau apa dan 
kenapa ini kejadian! Lo nyalahin Anary seenaknya! Lo gak 
tau apa-apa!" 


Tanisa menatap tajam Prisila. Merasa tersudutkan dengan 
apa yang di katakan Prisila tadi. Dia menyalahkan Anary 
karena dia punya keyakinan kalau semua ini gara-gara gadis 
itu. Apalagi, dia melihat Anary terus diam mematung tanpa 
mengubris atau melirik ke arahnya. 


Ah, inilah satu sifat buruk Tanisa. 
Terlalu cepat menyimpulkan sesuatu. Bahkan, tanpa tau 
apa-apa, dia memaki Anary sekarang. 


Yang dia tahu hanyalah, Anary adalah benalu di semua 
hubungannya. Dia mengetahui alasan kenapa Anary dan 
Sean bisa dekat. Tetapi, dia sama sekali tidak mengetahui 
apa hubungan Anary dan Laksa. 


Sean belum sampai menjelaskan sampai ke situ. Dia hanya 
menjelaskan bagaimana hubungan dengan Anary, lalu 
setelah itu Tanisa pergi karena Sean menuduh dia yang 
sudah menyebar berita tentang Anary di sekolah. 


"Dia it-- 


"Berhenti ngomong!!" bentak Prisila memotong ucapan 
Tanisa. "Diem atau pergi dari sini!" 


"Apa-apaan sih? Aku mau nungguin Laksa!" 


Sean mengrenyit saat mendengar suara keributan. Dia yang 
sedang berjalan menuju ruang ICU, segere mempercepat 
langkahnya. 


"Ada apa?" tanyanya saat sudah berada di depan tiga gadis 
yang diam saling berjauhan. Prisila di depan pintu ICU, 
Tanisa di tengah koridor, dan Anary duduk di kursi sambil 
menatap lurus ke depan. 


"Bawa sahabat tercinta lo dari sini! Dia cuma memperkeruh 
suasana aja!" sinis Prisila. "Dia gak tau apa-apa, tapi 
ngomong seakan dia tau segalanya!" 


Sean menatap wajah sembab Tanisa. "Lo ngomong apa?" 
"Dia terus ngebacot nyalahin Anary!" timpal Prisila kesal. 


Sean menatap Anary yang hanya diam tak berkutik. Lalu, 
tatapannya beralih pada Tanisa. Dia menatap tajam gadis itu 
dan menarik tangannya. "Ikut gue!" 


Tanisa berontak, berusaha melepaskan cekalan Sean di 
tangannya. Tetapi, usahanya itu sia-sia karena tenaganya 
tak sekuat tenaga Sean. 


"Aa mau apa tarik-tarik Tanisa, hah?! Tanisa mau nungguin 
pacar Tanisa!" ucap Tanisa tajam. 


Sean tak mengubris. Dia tetap menarik tangan Tanisa 
sampai ke luar gedung rumah sakit. 


"Kenapa lo malah bikin suasana tambah keruh, sih!" desis 
Sean sambil melepaskan tangan Tanisa. "Lo ngerti 
keadaanya sekarang, gak?!" 


"Lo nyalahin Anary seakan-akan lo tau semuanya! Lo gak 
ngerasa malu-maluin diri lo sendiri!" Sean mengatakan itu 
dengan intonasi yang cepat dan terkesan membentak. 
Persetanan dengan berbicara lemah lembut pada 
perempuan. Dia sangat marah pada gadis yang berstatus 
sahabatnya ini. 


"Lo tau gak apa yang lo lakuin sekarang tu bodoh?!" bentak 
Sean sekali lagi. 


Dia tak akan semarah ini jika suasana tidak seperti ini. Tapi 
sekarang, suasananya sedang sangat kacau dan keruh. Dan 
gadis di depannya ini malah menambah keruh keadaan. 


"Kenapa Aa nyalahin Tanisa, sih?! Tanisa cuma bilang apa 
yang ada di hati dan otak Tanisa! Anary itu benalu! Anary 
itu cuma pembawa sial! Dia yang udah buat Laksa kayak 
gini. Buktinya, dia tetep diem pas Tanisa bilang kalau dia 
yang udah buat semuanya kayak gini!" Tanisa balik 
membentak Sean. "Diem berarti iya, kan?!" 


"Bego!" desis Sean. "Lo selalu aja nyimpulin segala hal 
tanpa berpikir jauh! Lo malu-maluin diri sendiri dengan 
kayak gini, Tanisa!" 


"Ini semua emang salah Anar-- 


"GAK! INI SEMUA BUKAN SALAH ANARY SAMA SEKALI! LO 
GAK TAU APA-APA TENTANG MASALAH INI! LO GATAU APA 
HUBUNGAN LAKSA SAMA ANARY! LO GAK TAU MASALAH 
APA YANG LAGI DI HADAPIN SEKARANG! YANG LO TAU, 
CUMA CARA NYALAHIN ORANG!" teriak Sean tepat di depan 
wajah Tanisa. "LO BEGO!" 


Kemarahan Sean sudah berada di puncaknya. Rasa kesal 
sudah berubah menjadi rasa marah. Matanya seakan 
menyiratkan api panas yang siap membakar tubuh Tanisa. 


"Bisa gak sih lo pake otak lo sebelum nuduh orang!" 


"Apakabar sama Aa yang seenaknya nuduh Tanisa waktu 
itu?! Aa juga nuduh seenaknya! Inget itu!" 


"Gue gak nuduh seenaknya! Gue cuma masuk ke dalam 
permainan yang pacar lo buat! Dia yang bikin gue curiga 
sama lo karena semua bukti itu nunjuk kalau lo yang salah!" 


Sebelum Tanisa menyela, Sean kembali berkata, "PACAR LO 
ITU JAHAT! SEMUA INI TERJADI BUKAN KARENA SALAH 
ANARY! TAPI SALAH PACAR LO SENDIRI! LAKSA TERLALU 
LICIK, SAMPAI DIA GAK MIKIR KARMA APA YANG BAKAL DIA 
DAPET!" 


Tanisa diam. Tidak mengerti dengan apa yang di katakan 
Sean. Laksanya jahat? Apa maksudnya? 


Kalau benar pacarnya jahat, Apa hubungannya dengan 
Anary?" 


"Otak lo pasti lagi mikir apa hubungannya Laksa sama 
Anary. Iya, kan?" 


Tanisa diam tak mengubris. Dia hanya menunduk, berusaha 
menyembunyikan bulir air mata yang sudah jatuh. 


"Biar gue jelasin secara rinci! Biar otak lo itu ngerti dan gak 
berpikir seenaknya!" 


Sean menjelaskan semuanya pada Tanisa tanpa ada yang 
terlewat. Dia menceritakan semua itu dengan keadaan 
marah. 


"Lo ngerti sekarang?!" tanya Sean yang terdengar penuh 
tekanan. "Lo ngerti masalahnya sekarang, berarti buang 
jauh-jauh pikiran kotor tentang Anary!" 


"Gue nyalahin lo waktu itu karena emang emang semua 
buktinya tertuju sama lo! Gue kira lo jadi tangan kanannya 
Laksa. Dan lagi, sikap lo ngedukung kecurigaan gue!" 


Setelah diam beberapa saat, Sean menghela napas panjang. 
Berjongkok, dan menarik rambutnya sendiri. 


Dia kecewa pada dirinya karena tidak bisa menahan amarah 
yang begitu besar pada Tanisa. Tetapi, dia tidak menyesal 
sudah membentak-bentak Tanisa seperti tadi. 


Karena dengan seperti itu, dia bisa membuat Tanisa 
mengerti keadaan. 


Tanisa masih diam mencerna semuanya. Hatinya benar- 
benar sakit mendengar semua itu. Rasa bersalah pada Anary 
seakan mengerogoti hatinya. 


Mungkin, jika dia menjadi Anary, dia tidak akan bisa sekuat 
Anary sekarang. 


"Lo bisa ngerti semuanya, 'kan?" tanya Sean lirih. 


Tanisa mengangguk perlahan. Dia ikut berjongkok seperti 
Sean. 


"Tanisa salah besar tentang Anary," lirih Tanisa. Dia terisak 
sambil menenggelamkan wajah di kakinya. "Tanisa gabisa 
benci sama Laksa ...." 


"T-tanisa tau kalau semua ini gara-gara Laksa. T-tapi, Tanisa 
gabisa benci dia, A. T-tanisa sayang sama Laksa." 


Sean menatap Tanisa dalam. Detik ini dia semakin sadar, 
bahwa Tanisa dan dia tidak akan pernah bisa menjadi lebih 
dari sahabat dan adik-kakak. 


Sekarang, Sean juga sadar akan perasaanya. Bahwa, 
hatinya bukan untuk Tanisa lagi. Dia membenarkan apa 
yang di katakan Papanya tempo hari. 


Arsel mengatakan, "Kalau laki-laki ngerasa cinta sama dua 
orang, terus di tanya dia lebih milih siapa, maka jawabanya 
adalah pilihan kedua." 


Sean mengrenyit tak mengerti waktu itu. "Kenapa gak milih 
yang pertama, Pa?" 


"Karena kalau dia bener-bener cinta sama yang pertama, 
dia gak akan pernah milih buat jatuh cinta lagi sama yang 
kedua." 


Awalnya, Sean berpikir bahwa apa yang di katakan Papanya, 
hanyalah pembodohan. Karena, bisa saja pilihan kedua 
adalah nafsu bukan cinta. 


Namun, hari ini dia mengerti. Ada pesan tersirat yang 
Papanya coba jelaskan dari pembicaraan mereka tempo 
hari. 


TO BE CONTINUED 


Yay! Kita sedang masuk ke dalam tahap penyelesain 
sesuatu yang rumit, kah? Xixi 


Apa kalian mengendus bau-bau happy ending? Atau 
malah mengendus sad ending? 
Hahaha 


Aku kangen bikin scan uwu-uwu Sean sama Anary, 
euy! Ada yang kangen juga tydack? >< 


Kalau mau, plis SPAM KOMEN 'MAU' SEBANYAK- 
BANYAKNYA! 


-apa tanggapan kalian pas tau kalau Laksa yang 
ketabrak? 


-part ini gimana?? 


Jujur, part ini bikin aku kesel, darah naik, terus 
senyum-senyum sendiri pas ngetiknya. Kayak di 
permainkan sama imajinasi aja gitcu 


-EH GILA! APA YANG DI KATAIN PAPA ARSEL BER 
DAMAGE SEKALI ANJIR! 
SIAPA YANG SETUJU? 


-next or no? 

-Apa yang mau kalian bilang sama Sean? Xixi 
Jangan lupa jawab yang di atas, ya!! 

Lopyu banyak-banyak!! 
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Komen lebih dari 500 untuk next 
Xixi 


SELAMAT MEMBACA 


"Jian udah tidur." 


Sean mengatakan itu sambil menutup kembali kamar 
Mamanya. Dia berbalik dan tersenyum hangat pada gadis 


yang terlihat kelelahan. 


"Mama bilang, Jian udah bisa di tenangin sekarang," 
lanjutnya sambil mengusap bahu Anary. "Lo tenang aja, ya. 
Mama bakal jaga Jian. Sekarang, kita bisa pergi." 


Sudah empat hari berlalu semenjak kejadian itu. Tetapi, 
semuanya belum bisa di katakan baik-baik saja. 


Keadaan Laksa masih sangat lemah di rumah sakit walau dia 
sudah melewati masa kritisnya. Kondisi kesehatan Jian baik- 
baik saja, tetapi tidak dengan mentalnya. Anak laki-laki itu 
selalu menatap kosong atau menjerit ketakutan tiba-tiba. 


Memang, sebelum kejadiaan itu, Jian sudah sering menerima 
perlakuan kasar dan melihat kekerasan. Tetapi, kejadian 
kemarinlah yang benar-benar membuat mentalnya 
terganggu. Bagimana dia di perlakukan begitu kasar oleh 
bibinya dan melihat dengan mata kepalanya sendiri 
bagaimana Laksa tertabrak sampai mengeluarkan banyak 
darah terekam jelas di ingatan kecil Jian. 


Semua itu menjadi trauma untuk dia. 


"Mau pergi ke rumah sakit atau ke kantor polisi dulu?" tanya 
Sean saat mereka sudah berada di depan motor. 


"Ke rumah sakit dulu," jawab Anary dengan suara seraknya. 
"Kata Om Rey, Laksa mau ngomong sama kita. Ada Keano 
juga di sana." 


Sean mengangguk sambil mengusap tangan Anary. Dia 
tersenyum hangat dan mengatakan, "Semuanya bakal 
membaik, Ry." 


Anary mengangguk dan menyungingkan senyumnya. Tak 
ada yang dia inginkan selain semuanya membaik saat ini. 


Anary sudah lelah memikirkan rasa sakitnya. Sekarang, dia 
hanya ingin orang-orang di sekitarnya merasa nyaman. 


Dia terlalu banyak menyusahkan. Kebahagiaannya sudah 
tidak berarti apa-apa. Biarkan semua kenyataan 
menimbunnya hingga hilang. 


Anary lelah menangis memikirkan itu. 
Kenyataan sudah menikamnya dengan keras. 


Hening. 


Itu yang di rasakan Laksa sebelum pintu yang tadinya 
tertutup rapat terbuka lebar. Dia menoleh, mendapati gadis 
cantik yang sedari tadi dia tunggu kedatangannya. 


"Gimana keadaanya? Baikan?" Pertanyaan itu terlontar 
begitu saja dari mulut Anary. Dia terlihat memaksakan 
senyum di bibirnya. 


Laksa diam tak menjawab. Hanya memperhatikan langkah 
Anary yang semakin mendekat. Tetapi, setelah gadis itu 
berada tepat di sebelahnya, dia malah membuang wajah 
dan membenarkan posisi tidurnya. 


"Di hidup gue, gaada kesalahan yang gak bisa di maafin," 
ucap Laksa tiba-tiba. "Kecuali penghianatan." 


"Dan di dalam hidup gue, gaada kesalahan yang harus di 
balas dengan cara dendam," Anary tersenyum getir. 
"Apalagi, sampai ngancurin hidup orang." 


Deg. 


Anary sedang menyidir Laksa dengan halus. 


"Makasih," lanjut Anary. 

"Buat?" 

"Udah nyelametin Jian," cicitnya. 
Laksa tertawa hambar. "Dia adik gue." 


Anary menghela napas, berusaha menghilangkan gemuruh 
di hatinya saat Laksa mengatakan bahwa Jian adalah 
adiknya. 

Bagaimana pun, kenyataan itu masih sulit untuk di terima. 


"Lo tau gak, segimana pun gue benci sama dia, gak 
mungkin gue tega liat dia kesakitan." Laksa terkekeh. "Di 
dalam tubuh dia, ngalir darah yang sama kayak gue." 


"Sejak kapan lo tau semua itu?" tanya Anary. 


"Sejak gue mergokin ayah lagi barantem sama ibu lo satu 
tahun yang lalu," jawab Laksa. Dia menatap langit-langit. 
"Dari situ gue tau, kalau alasan Bunda meninggal gara-gara 
dia tau kalau Ayah selingkuh." 


Anary menatap nanar Laksa. "Dan lo bikin semuanya 
tambah rumit dengan masalah-masalah yang lo ciptain." 


Lagi-lagi, Laksa tertawa hambar. "Karena dengan kayak gitu, 
gue bisa bales dendam." 


"Apa semua masalah harus di selesai dengan bales dendam, 
Lak?" 


Laksa terkekeh. "Karena cuma dengan kayak gitu, gue bisa 
bikin mereka ngerasain gimana hancurnya hidup kayak 
Bunda." 


Anary mengadahkan kepalanya. "Kalau bilang gue adalah 
orang yang paling di rugiin di sini, lo bakal ngebenerin, gak, 
Lak?" 


Laksa diam. 


"Padahal, gue gak tau apa-apa di sini. Gue juga korban sama 
kayak lo." Anary kembali menatap Laksa. "Tapi ... lo bikin 
seakan-akan kalau semua masalah itu gara-gara gue." 


"Semua ini emang gara-gara lo! Kalau aja lo gak hadir di 
dalam hidup keluarga lo, Ibu lo gak mung-- 


Anary mengangkat tangannya. Dia menyuruh Laksa untuk 
berhenti bicara. 


"Kalau boleh milih, gue juga gak mau hidup di keluarga itu, 
Laksamana! Gue bahkan gamau di lahirin sama sekali!" 
Anary berkata dengan penuh penekanan. "Lo gak 
seharusnya ngelakuin itu semua ...." 


"Tapi gu-- 


"Tapi apa?!" Anary memotong ucapan Laksa. Dia menatap 
tajam Laksa dengan manik cokelatnya. 


"Lo tau gak, Lak? Lo udah bikin banyak hidup orang ancur! 
Lo berpikir seakan-akan lo yang paling tersakiti, lo berpikir 
seakan-akan lo adalah orang yang paling dirugiin. Tapi 
kenyataanya?" 


Anary tertawa hambar. "Pernah gak berpikir panjang, Lak? 
Pernah gak lo berpikir gimana kalau lo ada di posisi Ayah lo? 
Pernah gak lo berpikir ada di posisi Ibu gue? Di posisi Kak 
Anara, posisi Keano? Atau di posisi gue?!" 


"Lo bertindak pake emosi! Pikiran lo cuma di pake buat 
nyusun rencana licik, Lak!" Anary mundur dua langkah. 
"Dan sekarang, lo liat apa buah hasil dari semua rencana 
lo?" 


"Lo dapet kebahagiaan enggak?!" 


Lagi-lagi, Laksa diam. Membuat Anary menghela napas 
panjang. 


Anary mengusap wajahnya kasar. "Gaada yang lo dapet 
selain kehancuran dan rasa sakit, Lak ...." 


"Lo bikin Kak Anara meninggal, lo bikin Ibu gue stress, lo 
bikin Ayah lo sedih berkepanjangan, lo bikin sahabat lo 
Keano susah." Anary menghela napas sebelum melanjutkan 
ucapannya. "Dan lo, bikin hidup gue hancur sehancur- 
hancurnya, Lak." 


"Lo berhasil bikin hidup gue berantakan sekarang. Harga diri 
gue di injek-injek, batin gue di siksa, fisik gue lo buat lemah. 
Dan, kekuatan gue lo bikin down ...." 


Air mata mengalir dari pelupuk matanya. "Lo tau, kekuatan 
gue itu Jian .... Dia yang bikin gue bertahan sampai 
sekarang. Dia yang bikin gue kuat buat ngelanjutin hidup 
gue yang berantakan." 


"Tapi sekarang? Kekuatan gue lagi lemah .... Anak kecil gak 
punya dosa harus terbelenggu dalam trauma." Anary 
terisak. "Mentalnya rusak ...." 


Anary menangis di hadapan Laksa tanpa menyembunyikan 
dan menyeka air matanya. Biarlah Laksa melihat bagaimana 
lemahnya dia sekarang. 


Biarlah Laksa puas dan berhenti menjadi orang jahat. Dia 
ingin Laksa yang dulu. Laksa yang baik dan perhatian. 


"G-gue kecewa ....." Anary mendekati tubuh Laksa. "Gue 
kecewa sama diri gue sendiri ...." 


Anary mengusap tangan kiri Laksa yang tertancap selang. 
"Kalau aja gue tau semua kebenaran ini lebih awal, gue 
mungkin bisa bikin keadaan lebih baik dari sekarang." 


Tanpa di sadari, Laksa meneteskan air matanya. Hatinya 
sakit. Hatinya benar-benar seperti di cabik-cabik. Padahal, 
ini yang dia mau dari awal. 


Melihat mereka hancur. 


Namun, saat semuanya sudah berhasil, bukan kebahagiaan 
yang di dapat. Tetapi rasa sakit. 


A-apa jadi antagonis sesakit ini, Ry?" 

Anary semakin terisak mendengar ucapan Laksa. 

"Balik jadi Laksa yang dulu. Jangan jadi Laksa yang 
sekarang," Anary mengelus tangan Laksa lembut. "Lo bisa 
jadi anak yang banggain ayah lo. Lo bisa jadi temen yang 


baik buat Keano. Lo bisa jadi pacar yang baik buat Tanisa. Lo 
bisa jadi sahabat yang baik buat Prisila ...." 


Anary menghapus air matanya. "Dan ... lo bisa jadi kakak 
yang baik buat Jian." 


Kali ini, Anary mengeluarkan senyum tulusnya. 


"Lo gak boleh hidup di dalam belenggu dendam. Bunda lo 
gak bakal seneng liat anak kesayangannya jadi antagonis di 


banyak hidup orang lain ...." 


Laksa menatap lekat Anary. "Apa ada kesempatan kedua 
buat gue?" 


Anary mengangguk. "Selalu ada kesempatan buat orang 
berubah, Laksamana." 


Dia mengusap rambut Laksa, lalu memeluk tubuh laki-laki 
yang terbaring itu. Pelukan erat seorang teman yang penuh 
kerinduan. 


"Tuhan punya jalan buat setiap kisah." Anary membisikkan 
kata-kata itu tepat di telinga Laksa. 


"G-gue mau ke Belanda." 
Satu kata itu, membuat tubuh Anary menegang seketika. 


Apa maksud Laksa? 


TO BE CONTINUED 


Huftt si Laksa meresahkan sekali 


Nanya lagi nih, mau gak si Sean sama si Anary 
official? Ahaha 


Kalau mau, plis SPAM KOMEN 'MAU' SEBANYAK- 
BANYAKNYA! 
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Komen lebih dari 500 untuk next 
Xixi 


SELAMAT MEMBACA 


Sean mengeratkan hoodie yang melekat di badannya. Dia 
melirik ke sebelah, melihat gadis yang sedang 
memperhatikan hujan yang turun ke aspal dengan mata 
redupnya. Saat pulang dari rumah sakit, kantor polisi, 
sampai sekarang mereka berdiam di halte karena hujan 
deras. Anary sama sekali tak berbicara padanya. 


Hanya menjawab ucapan Sean dengan anggukan, gelengan 
dan senyuman. Selebihnya hanya diam. Gadis itu hanya 
membuka suaranya saat tadi di mintai keterangan lebih 
lanjut oleh polisi. 


"Ry." Sean memanggil. 


Anary menoleh, mengangkat dagunya seakan bertanya ada 
apa. 


"Kenapa?" Sean bergeser, lebih mendekati badan Anary. 


Anary menggeleng. "Gaada apa-apa," jawabnya sambil 
menyunggingkan senyum. Setelah itu, kembali menatap 
lurus kedepan. 


Sean menghela napas. "Apa karena Laksa mau pergi ke 
Belanda?" 


Anary kembali menoleh pada Sean. "Apa dia ngomong sama 
lo dan Keano?" 


Sean mengangguk. Memang, tadi saat Anary keluar dari 
ruangan Laksa, dia memanggil Sean dan Keano untuk 
menemuinya. Awalnya, suasana begitu canggung. Sampai, 
pembicaraan di mulai dengan pancingan dari Keano. 


Tiga laki-laki itu membicarakan banyak hal. Awalnya, 
banyak sekali perdebatan yang terjadi. Sampai akhirnya, 
perdebatan itu menjurus pada hal yang lebih serius. 


Laksa menjelaskan semuanya pada dua laki-laki yang 
berharga di hidup orang yang sudah ia hancurkan. Dua laki- 
laki yang sama-sama menyayangi Anary dan Jian. 


Dia meminta maaf, tetapi Permintaan maafan Laksa itu 
hanya di balas senyum simpul oleh Sean dan Keano. 


Sampai, Laksa bilang, dia akan pergi ke Belanda. Dia sudah 
memutuskan untuk tinggal bersama neneknya sementara 
waktu. 


Dia butuh membangun kepercayaan diri dan mengubur rasa 
dendam yang masih sedikit berapi di hatinya. 


"Apa semuanya berakhir dengan kayak gini?" tanya Anary 
tiba-tiba. "Apa semua masalah udah selesai?" 


Sean menerbitkan satu senyumnya. "Semoga kebahagiaan 
bentar lagi bakal dateng." 


Anary menghela napas. "Rasanya ... gue mati rasa." 


"Semuanya cuma perlu lo terima dengan baik, Ry. Gak ada 
yang perlu di takutin lagi," ucap Sean lembut. Dia 
mengusap bahu Anary dengan sayang. 


Anary menatap lekat Sean. Rasanya, ada rasa yang sangat 
sesak jika mengingat semuanya. Tubuhnya sudah mati rasa. 
Seperti tak bisa merespon rasa sakit lagi. Tetapi di dalam 
hatinya, semua itu selalu saja menyiksa. Seakan 
meremasnya kuat-kuat. 


Dia tidak berharap kebahagiaan untuknya. Dia hanya ingin 
semuanya baik-baik saja. 


Berharap, hanya akan terus menyakiti dirinya. 


Sean mengerti kalau Anary sangat tidak baik-baik saja. 
Anary yang diam seperti ini, lebih menyakitkan dari pada 
Anary yang menangis kencang di hadapannya. 


Dia tau, gadis di depannya ini menahan semua rasa 
sakitnya sendirian. Dia tidak mau lagi berbagi rasa itu pada 
siapa-siapa. 


Semua kenyataan yang menghujamnya, belum bisa dia 
terima dengan baik. 


Sean membenarkan posisinya. Menatap lurus ke depan, 
mengamati tetes hujan seperti yang Anary lakukan 
beberapa waktu yang lalu. 


"Sebenernya, Anary Tania itu adalah orang yang 
berpengaruh di dalam kehidupan banyak orang. Dan dia itu, 
gadis yang kuat." Sean mengatakan itu sambil 
menyunggingkan senyumnya. Dia terus menatap lurus, 
tanpa menoleh ke arah Anary yang menatapnya lekat dari 
samping. 


"Gue itu lemah ...," ucap Anary tiba-tiba. "Hadir gue itu 
cuma buat orang-orang susah." 


Tak di sangka, Sean merangkul tubuh Anary dengan tangan 
kananya. Lalu, dia menaruh kepala gadis itu di bahunya. 


"Tuhan itu adil, Ry. Dengan lo bilang kalau hidup lo cuma 
buat orang susah, berarti lo gak bersyukur." 


"Tapi kenyataanya kayak gitu, Sean," lirih Anary. “Gue bikin 
hidup banyak orang susah. Alur hidup gue bikin banyak 
orang susah. Dan kehadiran gue sampai hari ini, adalah 
sebuah kesalahan. Gue gak berhak buat bahagia ...." 


Sean mengeratkan rangkulannya. Kali ini, dia menempelkan 
kepalanya dengan kepala Anary, Berusaha memberi 
kekuatan. 


"Di sini lo juga korban, Ry. Semua ini bukan keinginan lo. 
Semua takdir ini udah di tulis Tuhan." 


"Lo adalah orang bodoh kalau bilang lo benalu. Lo orang 
paling bodoh kalau lo bilang lo gak berhak bahagia." 


"Setiap makhluk Tuhan, berhak bahagia." Sean 
mengatakannya dengan penuh penekanan. 


"Sekarang, langkah lo menuju kebahagian. Lo hebat udah 
bertahan sampai ketitik ini." Sean mengubah posisi. Dia 
mendekap tubuh Anary. Mengalihkan kepala gadis itu ke 
dadanya. 


"Jangan di tahan." 


Anary menahan semua rasa sakitnya. Dia tak mau lagi 
mengeluarkan air mata. Tetapi, pelukan Sean mampu 
membuat pertahanannya runtuh. 


"Rasa sakit lo perlu pelampiasan, Ry. Gak usah di tahan. Gue 
tau lo mau nangis," bisik Sean. "Sekarang lagi ujan, Ry. Ayo 
keluarin lampiasin semua rasa sakit lo. Lo pernah bilang 
sama gue, kalau hujan adalah temen teramah, kan?" 


Anary terisak. Dia menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang Sean. Laki-laki yang memeluknya ini benar. Anary 
butuh pelampiasan. Hatinya tak kuat untuk menahan semua 
beban. Dia harus melampiaskan semuanya. 


"Masa lalu emang gak bisa di ubah, tapi masa depan masih 
bisa di bangun, Ry," Sean mengusap-ngusap rambut Anary. 
"Lo bisa bikin masa depan lojadi lebih baik dan bahagia." 


"Masa lalu seharusnya di jadiin pelajaran, bukan ketakutan. 
Jadiin masa lalu lo sebagai motivasi biar hidup lo bisa lebih 
baik." 


"Gue tau, berat buat nerima semua kenyataan ini. Berat 
buat percaya kalau ternyata, masa lalu lo serumit itu." Sean 
mengeratkan pelukannya. "Tapi, mau gak mau harus lo 
terima semuanya." 


"Ayo dong, tunjukin Anary yang kuat. Jangan larut dalam 
kesedihan. Itu cuma bakal bikin jalan lo terhambat dan 
berhenti." 


Sean diam sejenak. Memejamkan mata dan berusaha 
menahan agar air matanya tidak ikut mengalir. 


Dia akan menjadi kekuatan untuk Anary. 
Dia harus berusaha menyakinkan Anary untuk bangkit dari 
keterpurukannya. 


"Semuanya tinggal lo selesain, Ry. Lo bisa bangkit buat 
jalanin hidup lo lagi. Sekarang, yang perlu lo lakuin adalah 
berdamai sama masa lalu. Coba ngomong baik-baik sama 


Ibu lo, Om Rey, Prisila, Keano, dan semua orang yang bikin 
langkah lo berat." 


"Gue yakin, sebenci apapun Ibu lo, dia masih tetep anggap 
lo ada. Walaupun dia bukan Ibu kandung lo, dia sering 
nyiksa lo." Sean menghela napasnya sekejap. 


"Ayo buktiin kalau lo bisa bikin keadaan jadi baik-baik aja." 
"A-apa gue bisa?" tanya Anary lemah. 


"Tuhan selalu punya jalan, Ry. Dia pasti udah nyiapin takdir 
yang baik buat lo." 


"Lo harus inget, hidup lo itu berharga," lanjut Sean. 


Sean merasakan isakan Anary semakin kencang. Tubuh 
gadis di dalam pelukannya bergetar hebat. Dia mengusap 
lembut kepala Anary, sambil menatap pasukan rintik hujan 
yang tak mau reda. 


"Lo gadis yang spesial di hidup gue." Sean berbisik. "Lo 
gadis kuat yang berhasil bikin mata gue lebih terbuka 
tentang arti hidup." 


"Gue bakal selalu ada di sisi lo, Ry." 
TO BE CONTINUED 
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Gak kerasa bangettt 
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SELAMAT MEMBACA 


Sudah berhari-hari berlalu, satu minggu lebih dua hari 
setelah Laksa berbicara dengan Anary di rumah sakit. 
Sekarang, semuanya jauh lebih baik. Bibi Anary sudah 
mendekam di bui penjara akibat ulahnya. 


Jian sudah lebih baik, walaupun anak laki-laki itu tiba-tiba 
menangis dan minta di peluk seharian. Tetapi, Anary rasa 
dia lebih mensyukuri keadaan Jian yang sekarang di 
banding dengan beberapa hari yang lalu. Tak mau makan, 
bahkan tak mau bertemu orang kecuali Tante Ana. 


Ya, anak kecil itu sangat dengan dengan Mama Sean di saat 
dia sakit. Bahkan, dia tidak mau lepas dari pelukan Ana. 
Untung saja, Tante Ana dengan senang hati menemani Jian 
tanpa ada beban. 


Kondisi Laksa juga sudah mulai pulih. Laki-laki itu sudah 
keluar dari rumah sakit dua hari yang lalu. 


Perlu di ketahui, Laksa sudah meminta maaf dengan 
caranya sendiri pada semua orang. Walaupun, dia bilang, 
dia tidak menyesali perbuatannya. Karena dengan 
perbuatannya itu, dia sedikit lebih lega perihal bundanya. 


Tak apa, semuanya akan baik-baik saja. Mungkin Laksa perlu 
banyak waktu untuk menyadarinya. Yang terpenting, 
sekarang semuanya sudah baik-baik saja. Dan rencananya, 
dia akan pergi ke Belanda setelah dia ujian kenaikan kelas. 


"Mau ambil jurusan apa, lo?" 


Pertanyaan itu terlempar dari mulut Keano. Sekarang, dia 
dan Sean sedang duduk di taman belakang sekolah 
menunggu gerbang di buka. Hari ini, adalah hari terakhir 
ujian Nasional. 


"Kepikiran buat ambil jurusan kedokteran, sih. Cuma 
kayaknya kemampuan gue bukan di sana. Jadi gue mau 
ambil jurusan managemen bisnis," jawab Sean. "Kalau lo?" 


"Gatau, belum kepikiran. Mungkin hukum." 


Sean terkekeh mendengar jawaban Keano. "Bisa-bisa udah 
selesai ujian, tapi lo belum kepikiran mau ngambil jurusan 
apa." 


"Kalau boleh, setelah ujian ini, gue mau berhenti belajar. 
Gak mau kuliah." Keano menghela napas. "Tapi gue cowo, 
harus punya pendidikan yang tinggi biar mampuni 
nantinya." 


"Ya lo pikir aja, orang yang udah sarjana aja susah buat 
nyari kerjaan. Apalagi orang yang cuma lulusan SMA." Sean 
melipat kedua tangannya di dada. "Walaupun, banyak juga 
lulusan SMA yang bisa sukses ngelebihin yang kuliah." 


"Skip. Jangan bicarain tentang itu lagi. Otak gue udah 
ngebul sama soal-soal Ujian," rengek Keano. 


Sean hanya menanggapinya dengan kekehan. Setelah itu, 
beralih menatap lurus ke hamparan lapangan taman yang 
kosong. Ada yang membebani pikirannya saat ini. 


"Sean," panggil Keano. 


Sean menoleh. "Apaan?" 


"Hubungan lo sama Anary gimana?" tanya Keano sambil 
beranjak dari kursi yang sedari tadi dia duduki. Lalu, 
mendekat ke arah Sean yang menyenderkan badannya di 
tiang. "Dia udah mulai bisa nerima semua kenyataan, kan?" 


"Semuanya udah mulai baik-baik aja." Sean menepuk bahu 
Keano. "Anary mulai nerima kenyataan, Jian udah gak 
separah kemarin-kemarin, Laksa juga udah mulai pulih. 
Katanya, dia bakal ke Belanda setelah Ujian kenaikan kelas 
dia." 


Keano menghela napas lega. Bersyukur karena semuanya 
sudah mulai baik-baik saja. Ah, setelah kejadian itu, dia 
belum berbicara dengan Anary sampai sekarang. 
Rencananya, dia akan berbicara dan meluruskan 
masalahnya dengan Anary. 


Walaupun Keano tau, bahwa Anary sudah mengetahui 
bahwa dia hanya di peralat Laksa waktu itu. Dan dia, sama 
sekali tidak terlibat ke dalam kejahatan yang membuat 
harga diri Anary jatuh di SMA Samapta. 


"Gue mau ketemu sama dia pulang dari sini," kata Keano. 
"Mau minta maaf?" Sean bertanya. 


"Bukan. Gue ketemu dia mau ngajak balikan," canda Keano. 
"Siapa tau dia mau jadi pacar gue lagi." 


Sean melempar tatapan tajam pada Keano. "Dia pacar gue!" 
sentaknya. 


"Bukannya dia cuma pacar boongan lo, ya?" Keano 
mengangkat sebelah alisnya sambil menyungingkan 
senyum. "Gue tau kalau lo sama Anary bukan pacar 
beneran. Berita tentang lo sama Anary yang nyebar di 
sekolah itu boong." 


"Bentar lagi juga bakal jadi beneran!" sarkas Sean. "Awas 
aja lo kalau berani-berani deketin Anary lagi! Gue gantung 
badan lo di tiang bendera!" 


Keano tertawa. Wajah kesal dan cemburu Sean benar-benar 
membuat siapa saja yang melihatnya akan tertawa seperti 
Keano. 


"Makannya, kalau gak mau Ary gue rebut, cepetan di official 
in hubungannya. Kalau enggak, ya gue masih bisa buat 
Anary jadi pacar gue lagi," kata Keano memanas-manasi 
Sean. 


"Katanya Sayang, katanya cinta, katanya mau ngelindungin. 
Tapi malah di anggurin Anarynya," cibir Keano. 


"Jangan macem-macem ya, lo! Awas aja lo deketin Anary 
lebih dari temen!" Sean berkata itu dengan nada galak. 
"Lagian gue bukan nganggurin dia! Gue lagi cari waktu 
yang pas buat bilang semuanya." 


Keano terkekeh. "Lo mau gue kasih tau waktu yang tepat 
buat bilang semuanya, gak?" 


"Kapan?" 


Keano membisikkan sesuatu ke telinga Sean. Membuat, raut 
kesal Sean berubah menjadi senyum lebar. Apa yang Keano 
bisikkan adalah ide yang bagus. 


"Bagus kan momennya?" Keano menyungingkan senyum. 
"Awas aja kalau gak lo sia-siain waktu yang gue bisikin 
tadi." 


Sean menepuk bahu Keano. "Makasih udah ngasih tau." 


"Sama-sama." Keano terkekeh. "Kalau sampai lo gak bilang 
semuanya di tanggal itu, gue gak bakal segan buat Anary 
belok lagi sama gue." 


"Ye, upil! Mana mau juga Anary balik sama lo!" sinis Sean. 


"Lah? Bisa ajalah!" Keano tertawa. "Kalau dia gak mau, gue 
bakal pelet dia." 


"Dukun bisa ikut campur buat masalah cinta mah," sambung 
Keano dengan nada jenaka. 


Sean meninju tangan Keano cukup keras. "Awas aja, kalau lo 
berani rebut Anary dari gue!" 


"Lo ngapa ikut-ikut gue, sih?" Keano mendengkus sebal saat 
Sean mengikuti dia ke taman di mana dia dan Anary akan 
bertemu. 


"Terserah gue, dong," timpal Sean. "Lagian gue juga bakal 
ada gunanya. Nanti Anary 'kan pulangnya bareng sama 
gue." 


Keano memutar bola matanya malas. "Bilang aja lo takut 
gue baperin Anary." 


"Udah! Sana buruan ngomong sama Anarynya. Dia udah 
nunggu di taman. Gue tunggu di sini sambil jagain motor," 
ucap Sean. 


Keano pergi dari hadapan Sean dan berjalan menuju salah 
satu bangku taman di mana Anary sudah duduk menunggu. 


"Ry," panggil Keano. 


Anary menoleh, lalu melempar senyum yang terasa 
canggung. "Ada apa mau ketemu gue, Kak?" 


Keano duduk di sebelah Anary. "Mau lurusin semuanya." 


"Gue udah tau semuanya, Kak," kata Anary. "Lo sama sekali 
gak salah. Tapi, lo yang udah bantuin gue bareng sama 
Sean." 


"Lo tenang aja, gue tau kalau lo udah berubah. Gue juga 
udah tau apa alesan lo bantuin gue dari Prisila," lanjut 
Anary. "Prisila jelasin semuanya sama gue." 


Keano menyungingkan senyumnya. "Lo udah maafin dia?" 
Anary mengangguk. 
"Apa lo udah maafin gue?" 


"Gak ada alesan buat gue gak maafin, lo, 'kan?" Anary 
menatap wajah Keano. "Harusnya, gue yang tanya. Apa lo 
maafin gue?" 


Keano terkekeh. "Emang lo punya salah sama gue, ya?" 
"Gue udah nuduh lo, Kak," kata Anary. 


"Itu hak lo buat nuduh gue." Keano berdiri dari tempatnya. 
Entah kenapa, rasanya sangat canggung berbicara dengan 
Anary. 


"Kak, boleh gue tanya sesuatu?" 
"Tanya apa?" 


"K-kenapa lo khianatin gue waktu itu?" Anary menundukkan 
kepala. "K-kenapa lo hamilin dia?" 


Deg. 


Dada Keano berpacu dengan cepat. Ini yang dia takutkan. 
Anary menanyakan alasan kenapa dia berhubungan dengan 
Anara di saat statusnya sedang berpacaran dengan Anary. 
Dan apa dia harus menjelaskannya kenapa dia meniduri 
Anara? 


"Gue butuh penjelasan biar hati gue tenang dan gak terus 
bertanya-tanya," lirih Anary. 


"G-gue bakal jelasin semuanya. Tapi, gue mohon jangan 
berpikir macem-macem. Mungkin, dengan gue jelasin 
masalah ini sama lo, lo bakal lega." Keano berucap. 


"Apapun alasannya, gue bakal dengerin, Kak." Anary 
menatap wajah Keano dengan senyum di bibirnya. 


"Waktu pacaran sama lo, apa yang selalu lo lakuin waktu 
bareng sama gue, Ry?" tanya Keano. 


Anary tampak berpikir. Dia rasa, di saat dia berstatus 
pacarnya Keano, sama sekali tidak ada hal yang menarik 
selain Keano adalah tempatnya bercerita. 


"Gue itu tempat lo berkeluh kesah, gue tempat lo nangis di 
saat lo punya masalah. Dan, gue adalah pendengar setia 
dari setiap cerita tentang Anara." 


Anary diam, berusaha mengingat semuanya. 


"Di setiap kita ketemu, pasti ada Anara. Dan kalau kita lagi 
berdua pun, lo selalu bawa-bawa Anara di dalam 
pembicaraan kita, Ry," lirih Keano. "Gue itu laki-laki yang 
kadang otak sama jalan pikiran gue gak selaras, Ry. Hati gue 
bilang kalau gue harus setia sama lo, tapi pikiran gue selalu 
aja mikirin tentang Anara." 


"Lo buat gue tertarik sama Anara, Ry. Lo buat gue selalu 
mikirin dia. Dan, cerita-cerita lo tentang dia bikin gue 
kagum." Keano kembali duduk di sebelah Anary. "Lo yang 
bikin gue punya rasa sama Anara ...." 


Anary menatap Keano dengan tatapan sendu. Apa semua 
yang Anary lakukan waktu itu salah? 


"D-dan Kak Anara ne-nerima lo di saat dia tau kalau lo itu 
pacar gue?" tanya Anary sambil menundukkan kepalanya. 


Keano menggeleng. "Dia gak nerima gue, Ry. Dia sama 
sekali gak nerima cinta gue. Walaupun gue tau, kalau Anara 
juga punya perasaan yang sama." Dia mengadahkan 
kepalanya. "Dia berusaha hormatin perasaan lo ...." 


Anary memejamkan mata, merasakan desiran panas di 
hatinya. 


"Gue sering banget datang ke rumah lo buat nemuin Anara 
dan berusaha deket sama dia. Dan gue lakuin itu, di saat lo 
gak ada di rumah." Keano berlirih. "Gue deket sama Ibu lo, 
dan gue sempet mikir apa yang lo ceritain tentang Ibu lo itu 
salah ..." 


".... Karena Ibu lo bener-bener baik dan gak seperti yang lo 
ceritain." 


"Kok bisa ya, gue sebrengsek itu, ya?" Keano mengusap 
kepalanya kasar. 


Anary mengangkat kedua tangannya. Dia tidak ingin 
mendengar lagi penjelasan Keano tentang ini. Semua ini 
sudah cukup membuat hatinya sakit. 


"B-berhenti jelasin, Kak," lirih Anary. 


"Ini belum selesai, Ry. Lo denger semuanya. Lo belum 
denger kenapa Anara bisa h-hamil ...." 


Anary menggeleng. Dia tak mau mendengarnya. Dia tak 
mau hatinya semakin sakit. 


"Berhen-- 


Keano memotong ucapan Anary. "Kalau lo mikir, gue 
ngelakuin itu karena gue sengaja dan itu udah di rencana, lo 
salah, Ry ...." 


Keano menatap Anary yang menunduk dalam. "Karena 
semua itu terjadi gara-gara jebakan." 


"Gue di jebak sampai akhirnya nidurin Anara, Ry! Gue di 
jebak! Sampai, semuanya tambah rumit di saat Anara hamil 
dan berita hoax tentang lo!" 


"Gue stress, Ry. Gue stress sampai gue gak bisa mikir jernih 
waktu itu." 


"Gue sayang sama lo, dan di saat gue denger berita itu, hati 
gue bener-bener hancur. Gue tanpa pikir panjang, 
ngedengerin usul Laksa buat nabrak lo." Mata Keano perih. 
Rasanya sakit mengingat semua itu. 


"Tapi ternyata, Anara nyelamatin lo ... dan dia meninggal 
sama janin di dalam perutnya ...." 


Keano menangis. Air matanya luruh di sertai helaan 
panjang. Begitupun dengan Anary yang sama sakitnya. 


Apa yang Anary pikirkan selama ini salah. 

Kakak Anaranya tidak pernah berpikir untuk merebut 
kebahagiaanya. Dan, Keano juga tidak meniduri Anara 
dengan sengaja. 


"Ry ...," panggil Keano lirih. "M-maafin kesalahan gue." 


Anary mengangkat kepala yang sedari tadi menunduk. Dia 
menatap Keano dengan tatapan teduh dan mengangguk. 


Sekarang, tak ada gunanya dia marah. Semua itu hanya 
akan memperumit kembali masalahnya. 


Dia mencoba ikhlas dan menerima takdirnya yang sudah 
seperti ini. 


Kata-kata Sean waktu itu benar. Dia hanya harus ikhlas dan 
bersyukur sekarang. 


Anary berdiri dari duduknya, begitupun dengan Keano. 


Tanpa berpikir panjang, Keano merengkuh tubuh Anary ke 
dalam pelukannya. Dia memejam dan merasakan air mata 
yang masih mengalir dari matanya. 


"Udah saatnya lo nyusun masa depan dan ninggalin 
belenggu hitam masa lalu, Ry." Keano mengusap rambut 
Anary lembut. "Lo harus bahagia." 


Anary membalas pelukan Keano. Menangis di dada yang 
pernah menjadi tempat nyaman di saat dia berkeluh kesah. 


"Pelukan dari gue ini, adalah pelukan dari seorang teman 
yang mau temannya bahagia." 


Keano mengeratkan pelukannya. 
"Kita bisa jadi temen, kan?" bisik Keano. 


Anary mengangguk cepat. "K-kita temen, Kak ...." 


TO BE CONTINUED 
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-Apa yang mau kalian bilang sama Keano? 
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Kalau mau, AYO SPAM 'MAU' DI SINI 
-next or no? 
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Lopyu banyak-banyak!! 
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Cek typo!! 
SELAMAT MEMBACA 


Senyum Anary mengembang di saat dia masuk ke dalam 
kamar Adiknya. Jian tersenyum manis, lalu menghampiri 
Anary yang berdiri di depan pintu. 


"Morning, Boy." Anary berjongkok dan langsung memeluk 
tubuh Jian yang sudah di depannya. 


"Pagi Kak Aly," sapanya balik sembari menyederkan 
kepalanya di celuk leher kakaknya 


Anary tersenyum, perkembangan kesembuhan mental 
adiknya mulai terlihat. Walaupun, dia terkadang masih 
terlihat murung dan tiba-tiba menangis begitu saja. 


Jian juga tidak seaktif dulu. Dia lebih banyak diam sekarang. 
Dia hanya bicara cukup panjang jika orang itu dekat 
dengannya. Seperti Anary, Sean, Tante Ana, dan Om Arsel. 


"Ayo keluar, Aa Sean udah nunggu," kata Anary sambil 
mencolek hidung adiknya. 


Dia menutun Jian menemui Sean yang sudah menunggu di 
sofa. Katanya, di hari minggu ini, Tante Ana dan Om Arsel 
akan membawa Jian pergi ke tempat yang akan membuat 
Jian senang dan tenang. 


"Udah siap?" Sean berdiri dari duduknya, lalu berjongkok di 
hadapan Jian. 


Jian mengangguk, lalu melemparkan senyum manisnya. 
Membuat, Sean ikut tersenyum dan mengusap sayang 
rambut Jian. 


Sean mendongkak, menatap Anary. "Lo mau kemana?" Dia 
bertanya karena melihat Anary sudah rapih seperti akan 
pergi ke suatu tempat. 


"Mau ketemu sama Om Rey," jawab Anary. "Gue belum 
beresin semua ini sama dia." 


Sean berdiri. "Mau gue anter?" 
Anary menggeleng. "Gausah. Gue pergi sendiri aja." 
"Yakin?" 


Anary mengangguk. "Udah sana lo pergi sama Jian. Gue bisa 
sendiri, kok. Hari ini, gue harus beresin semuanya sendiri." 


Sean menyungingkan senyum, lalu mengusap bahu Anary 
lembut. "Semangat, Ry," ucapnya. "Selesain semuanya 
sebelum lo ngelangkah lebih jauh. Inget, di depan masih 
ada jalan panjang yang nunggu buat lo laluin." 


Anary membalas senyum Sean. "Makasih. Makasih selalu 
ada buat gue sama Jian. Gue gak tau gimana sekarang kalau 
misalnya gak ada lo yang bantu. Mungkin, gue gak bakal 
ketemu Tante Ana yang bisa jadi Ibu yang baik buat Jian, 


gue gak bakal ketemu Om Arsel yang bisa jadi Ayah yang 
baik banget. Makasih udah bantu banyak, Sean. Hari ini, 
biarin gue mau selesain semuanya sendiri." 


Sean mengusap pipi Anary. "Harusnya gue minta maaf dan 
bilang terima kasih juga sama lo, Ry." Sean mendekatkan 
wajahnya ke telinga Anary, agar Jian tidak mendengar apa 
yang ingin dia katakan. 


"Maaf karena gue udah bikin semuanya jadi rumit, Ry. Gue 
sadar, kalau Laksa lakuin semua ini dengan lancar karena 
ngerasa dia punya kendali lebih. Dia punya Tanisa yang bisa 
di jadiin umpan dan gue yang bisa di jadiin kelemahan lo. 
Gue ngerti, Laksa gak mungkin bisa sejauh ini kalau gue 
gak ada di hidup lo." Sean mengangkat sudut bibirnya. 
"Makasih juga udah bikin gue belajar banyak tentang 
semuanya." 


Sean menjauhkan kepalanya dari telinga Anary, lalu 
mengenggam tangan Jian. "Ya udah, kalau gitu gue pergi 
dulu sama Jian." 


Anary mengangguk, mencoba menetralkan detak 
jantungnya yang menggila. "H-hati-hati, ya." 


"Lo juga hati-hati nanti di jalannya. Nanti pulangnya ke 
rumah gue, kan?" 


Anary mengangguk. 

"Okey. Semoga berhasil buat semuanya, Ry." 

"Maafin Om, Ry." 

Lagi-lagi, Anary tersenyum mendengar apa yang di ucapkan 


Om Rey. Sudah kesekian kalinya pria paruh baya ini 
mengulang ucapan maaf. 


"Anary udah ikhlas sama semuanya, Om." 


Om Rey sudah memberitahu semua lewat pandangannya. 
Om Rey dan Ibu adalah sepasang kekasih saat sekolah dulu. 


Mereka di pertemukan lagi setelah belasan tahun tak 
bertemu. Dan yang membuat mereka menjadi dekat lagi 
adalah rasa sakit. 


Mereka sama-sama memiliki luka yang membuat celah di 
hati mereka. Sehingga, dengan mudahnya mereka 
membangkitkan kisah yang sudah lama berlalu. 


Ibu Anary memiliki luka besar yang di sebabkan 
pengkhianatan suaminya. Dan ayah Laksa memiliki kisah 
pilu di mana istrinya sama sekali tidak bisa di andalkan dan 
memenuhi kebutuhannya di sebabkan sakit yang dia derita. 


Karena itulah, akhirnya terjalinlah hubungan terlarang. 
Mereka mendambakkan kebahagiaan yang telah lama 
hilang. Tanpa memikirkan apa yang terjadi kedepannya. 


Sampai akhirnya mereka sadar, hubungan itu menjadi 
sumber masalah yang lebih rumit. 


"Gaada yang harus di sesalin karena semuanya udah terjadi. 
Biarin masalah itu kekubur dengan sendirinya." Anary 
menatap Om Rey. "Ini udah jalan Tuhan. Kita cuma harus 
ikhlas." 


"Kamu anak yang baik, Ry. Gak seharusnya kamu terlibat 
dalam masalah serumit ini. Ini semua kesalahan kita. Tapi, 
kamu yang dapet banyak sakitnya." 


Anary menggeleng. "Biarin waktu yang ngobatin semuanya, 
Om. Sekarang, kita sama-sama intropeksi diri." 


Anary menghela napas. "Ary mau minta izin sama Om," 
lanjutnya. 


"Izin apa, Ry?" 


"Apa boleh Jian tetep tinggal sama Ary, Om?" Anary 
menundukkan kepala. "Mau gimana pun, kebenerannya 
adalah Jian itu putra Om. Anary harus minta izin sama Om." 


"Ary janji, Ary gak bakal biarin Jian tumbuh kayak Anary. 
Anary bakal bahagiain dia," lanjutnya. "Dia bakal tumbuh 
dengan banyak kasih sayang, dia bakal tumbuh dengan 
tutur kata hangat, bukan cacian. Dia bakal tumbuh jadi laki- 
laki baik." 


Om Rey menyungingkan bibirnya. "Jian juga punya kamu, 
Ry. Dia adik kamu." 


Anary berdiri dari duduknya, begitupun dengan Om Rey. 


"Om tau, Jian ada di tangan yang tepat sekarang. Om bakal 
percayain dia sama kamu, Ry. Om gak bakal ambil Jian dari 
kamu." 


Air mata bahagia, keluar dari mata Anary. Dia mengucapkan 
terima kasih lalu memeluk Om Rey seperti seorang putri 
memeluk ayahnya. Begitupun dengan Om Rey, dia memeluk 
Anary seperti putrinya. 


"Kalian tanggung jawab Om sekarang. Kalian putra sama 
putrinya, Om." 


Anary terisak. 


Om Rey melepaskan pelukannya, lalu mengusap rambut 
Anary lembut. 


"Seiring berjalannya waktu, Jian bakal tau kebenarannya. 
Om minta tolong sama kamu boleh?" 


"Tolong buat Jian jadi orang yang baik, Ry. Tolong buat dia 
tau, kalau Om itu Ayahnya. Tapi, di saat dia tau, Om mau dia 
gak benci sama Om." 


Anary mengangguk. "Anary bakal usahain semua itu, Om." 


Om Rey kembali memeluk Anary. "Jaga diri kalian baik-baik, 
ya? Putra sama putri Om ini harus jadi orang yang berguna." 


Anary membalas pelukan Om Rey. Ini seperti pelukan 
seorang ayah pada putrinya. 


Anary suka pelukan ini. 


Dia janji, dia akan menjaga Jian dengan baik. Apalagi, 
banyak orang yang membantu dia untuk menjaga Jian. 


Jian akan mendapatkan limpahan kasih sayang. Dia juga 
akan mendapatkan didikan yang baik. 


Jam menunjukkan pukul setengah empat sore saat Anary 
melangkah masuk ke area pemakaman. Dia ingin bercerita 
sedikit tentang semua yang terjadi akhir-akhir ini pada 
kakaknya. Dia juga merasa bersalah pada Anara karena 
sudah berprasangka buruk selama ini. 


Langkahnya tiba-tiba berhenti. Dia melihat wanita yang 
selama ini dia panggil dengan sebutan 'ibu' sedang 
bersimpuh sambil menaburi bunga. 


Jika di lihat seperti ini, mungkin tidak akan ada yang 
mengira kalau ibunya itu adalah orang yang selalu kasar. 


Tidak akan ada yang mengira kalau wanita itu adalah wanita 
kasar. 


Anary kembali melangkah, lalu ikut bersimpuh di sebelah 
ibunya. 


"Kak Anara udah tenang di sana, Bu," kata Anary sembari 
mengusap lembut bahu ibunya. 


Ibunya tersentak kaget. Dia menoleh dan langsung berdiri 
dari tempatnya. Membuang muka dan menghapus air mata. 
"Ada apa kamu ke sini?" 


Anary beranjak. "Kak Anara itu Kakaknya Ary, Bu. Walaupun 
kita gak lahir dari rahim yang sama," lirihnya. 


Ibunya menunduk. Tak merespon ucapan Anary sama sekali. 


"Anary tau, dengan hadirnya Anary, Ibu jadi gak bahagia. 
Anary tau, kalau Ibu gak suka Anary ada." Anary memegang 
tangan ibunya. "Anary minta maaf sebesar-besarnya sama 
Ibu. Anary minta maaf karena udah jadi penghalang 
kebahagiaan, Ibu ...." 


"Anary minta maaf, Bu ...." 


Terdengar suara isakan di iringi dengan bahu yang bergetar. 
Ibunya meremas tangan Anary kuat. 


"M-maaf." Satu kata yang terlontar dari mulut Ibunya 
membuat Anary menyungingkan senyum dan tak kuasa 
menahan air mata. 


Dengan mata berkaca-kaca, Anary memeluk tubuh Ibunya 
dengan lembut. Dia memejam, merasakan desiran hangat 
yang menjalar di hatinya. Apalagi, Ibunya balas memeluk 
dia. 


Perlu di ketahui, ini adalah kali pertama Anary di peluk oleh 
Ibunya. Dan di kali pertama ini, Anary sudah mengetahui 
kebeneran tentang dirinya. 


"Bu, ini kali pertama Ibu meluk Anary. Ibu tau gak segimana 
bahagianya Anary sekarang? Mungkin, kalau ada pengukur 
kebahagiaan, semua kebahagiaan yang Anary rasain 
sekarang mungkin gak bakal keukur," Anary mengeratkan 
pelukannya. "Anary sayang sama Ibu." 


Suasana ini benar-benar sangat hangat untuk Anary. Dia 
benar-benar menyukai momen ini. 


"Maafkan Saya ... Maaf karena sudah banyak melakukan hal 
yang tak pantas. Saya terlalu marah dengan semua 
keadaan. Saya terlalu lemah untuk menerima semuanya. 
Saya marah ... dan karena itu, saya melampiaskannya pada 
kamu." Ibunya terisak. "Saya tidak suka kamu. Saya juga 
tidak suka Jian. Kalian, sama-sama anak yang tidak di 
inginkan. Kalian hidup, karena darah pengkhianatan ...." 


"Saya marah pada keadaan, saya marah pada diri saya 
sendiri, saya marah pada tubuh saya sendiri. Tapi, saya 
hanya bisa melampiaskan kekecewaan dan marah saya 
pada kalian. Walaupun saya tau, kalian tidak tau apa-apa 


Anary menahan gemuruh sakit di hatinya. Dia tetap 
memeluk erat ibunya sambil mendengar semua hal yang di 
katakan ibunya. 


Waktu satu jam sudah mereka habiskan dengan penuh air 
mata dan penjelasan kebenaran. 


Anary jadi tau, Papapnya berselingkuh karena dia bosan 
dengan Ibu. Anary tau, Ibu berselingkuh bukan karena ingin 


membalaskan dendam saja pada Papap. Tetapi, Karena dia 
lelah mengurus papap yang mulai sakit-sakitan. 


Anary pernah bilang kalau Papapnya meninggal karena 
penyakit yang di deritanya, bukan? 


Sekarang, dia mengerti apa maksud Sean saat mereka 
berkunjung ke pemakaman waktu itu. Sean sudah 
menyadari kejanggalan tentang semuanya saat itu. 


Anary juga tau apa alasan Bibinya ingin menyakiti Jian. Dia 
tau kalau semua itu karena Bibinya ingin menguasai semua 
aset milik ibunya yang akan jatuh tangan pada Jian. 


Anary menghela napas, lalu menerbitkan senyumnya. 


Walaupun semua kenyataan ini menyakitkan. Tetapi, dia 
senang dan lega saat sudah mengetahui semuanya dengan 
lengkap. 


Dia tau, siapa dirinya. Dia lebih mengenal orang-orang 
terdekatnya. 


Mungkin, beginilah cara Tuhan menjawab semua pertanyaan 
Anary yang selalu merasa kalau dia adalah orang yang 
paling tersakiti di dunia. 


Sekarang, semuanya benar-benar selesai. 


"Saya akan pulang sekarang," kata Ibunya sambil 
menghampus sisa air mata yang membasahi pipinya. 
"Datang, dan tinggalah di rumah setelah ini. Saya akan 
sangat senang." 


Anary menggeleng. "Anary bakal bawa pulang Jian, Bu. Tapi 
nanti, setelah Jian bener-bener pulih. Sekarang, biarin Jian 
tinggal dulu sama Anary. Ibu tenang aja, Jian punya banyak 


orang yang sayang sama dia. Dia bakal pulih dalam waktu 
dekat." 


Ibunya mengusap rambut Anary dengan sayang. "Terima 
kasih karena tidak membenci saya." 


Anary tersenyum. "Gak ada gunanya buat marah, Bu. Itu 
cuma bakal memperkeruh suasana aja. Anary udah ikhlas 
sama semuanya." 


Ibunya kembali memeluk tubuh Anary. Dia memeluk erat 
tubuh gadis yang selama ini dia buat hancur mentalnya. 
Yang selama ini, selalu menjadi mimpi buruknya. 


Setelah itu, tanpa sepatah kata apapun, dia melangkah 
pergi menjauh. Meninggalkan Anary yang masih tersenyum 
sambil menatap punggung ibunya. 


Matanya beralih menatap nisan bertuliskan nama Kakak dan 
Papapnya. Lalu, bersimpuh di antara dua nisan itu. 


"Pap, Anary udah tau semua kebenarannya," katanya sambil 
mengusap nisan Papapnya. "Anary udah ikhlasin. Papap 
yang tenang di sana ya." 


Anary beralih mengusap nisan kakaknya. "Kak, maafin 
Anary karena pernah mikir kalau Kakak udah khianatin 
Anary. Anary udah tau semua kebenarannya sekarang. 
Anary juga udah tau siapa Anary sebenernya." Dia memeluk 
nisan kakaknya. "Setelah ini, Anary gak bakal bilang kalau 
Anary cape sama hidup, Kak. Anary gak bakal bilang kalau 
hidup Anary gak berguna." 


Lagi-lagi Anary menerbitkan senyumnya. "Semuanya udah 
beres, Kak. Anary bakal berjuang buat masa depan tanpa di 
bebani masa lalu." 


Anary mencium nisan kakak dan juga papapnya. Setelah itu, 
Memejam, lalu mengangkat kedua tangannya untuk 
berdo'a. 


Belum juga menyelesaikan do'anya, dia di buat kaget oleh 
suara dering ponsel dari saku celana jinsnya. 


Segera, Anary membawa dan membuka ponsel. Ternyata, 
telepon dari Sean. 


Dia mengeser tombol hijau. 

"Hallo, ada apa?" 

TO BE CONTINUED 

Udah lega? 

-part ini gimana?? 

-menurut kalian cerita Sean bosenin, gak? 
-Penasaran sama part selanjutnya? 

-Kalian mau bilang apa sama Ibu dan Om Rey? 
-Apa yang pengen kalian mau di part selanjutnya? 


-next or no? 
Spam dong 


Jangan lupa jawab yang di atas, ya!! 
Lopyu banyak-banyak!! 
[Instagram] 


(at) faul2 (author) 


(IG RP pemain) 
(at) seandanantya 
(at) anarytania 
(at) laksaaditya 
(at) tanisareslisila 
(at) keanoaditama 


Akan next, kalau udah 500 komen xixi 


Makasih udah dukung cerita Sean sampai sejauh ini. 
Apalagi, buat yang udah rajin spam komen dan vote. 


Lopyu tak terhingga buat kalian sekali lagi 


Lima puluh lima -Last 


Gak kerasa udah 55 part cerita ini 
Seneng, sedih, galau, bahagia 
Semua aku alamin pas nulis cerita Sean 


Dan saat ada di akhir cerita, tiba-tiba ada rasa gak 
rela buat namatin cerita yang selama beberapa 
bulan ini selalu berkeliaran di otak aku 


Aku ucapin banyak Terima kasih buat kalian yang 
udah suport cerita Sean dari awal sampai akhir 


Semoga Tuhan balas kebaikan kalian 


Sebelum semuanya berakhir, kasih satu kata buat 
cerita ini dong 


SELAMAT MEMBACA 
PART ENDING SEAN DANANTYA 


SELAMAT ULANG TAHUN 


Anary menatap bingung tulisan yang tertempel di dinding 
ruang tengah rumah Sean. Di depannya juga ada Keano, 
Prisila, dan Sean yang memegang kue ulang tahun di 
tangannya. 


Tadi, Sean menelepon dan menyuruhnya untuk cepat 
datang ke rumah. Dan sekarang, waktu sudah menunjukkan 
pukul setengah tujuh malam. 


"I-ini apa?" tanya Anary bingung. 


"Tuh, kan! Gue bilang si Anary pasti kagak inget ulang 
Tahunnya sendiri!" sungut Prisila dengan wajah kesalnya. 
"Udah terpampang jelas di depannya ada tulisan SELAMAT 
ULANG TAHUN tapi tetep aja nanya 'ini apa?" 


"Lo ketularan begonya pacar si Laksa, ya?!" 
"Siapa yang nyebut-nyebut pacarnya Laksa?!" 


Tanisa masuk ke dalam rumah Sean dengan membawa 
sekotak hadiah di tangannya. Di belakang Tanisa juga ada 
Laksa yang mengikuti langkahnya. 


"Apa kita telat datangnnya?" tanya Tanisa saat sudah 
berada di sebelah teman-temannya. 


"Lo sama Laksa telat! Harusnya kalian tuh dateng sebelum 
si Anary dateng," kata Prisila. 


"Tadi di jalan ban mobil gue pecah, maaf," ucap Laksa. 


Anary menatap bingung orang-orang di depannya. 
Sekarang, di hadapannya ada Laksa, Tanisa, Prisila, Keano, 
dan Sean yang berada tepat di tengah dengan kue di 
tangannya. 


"Ini ada apaan, sih? Tadi si Sean bilang Jian nangis pengen 
gue cepet jemput dia. Sekarang, mana si Jiannya?" tanya 
Anary. 


"Sumpah! Sejak kapan si Ary jadi bego kayak gini?" Keano 
membuka suara. "Lo lagi ulang Tahun Ary!! Sekarang 
tanggal ulang tahun lo!" 


Anary merogoh ponsel di sakunya, lalu membuka tanggal di 
kelender. Matanya terbelalak, ternyata sekarang tanggal 20 
Januari. Tanggal di mana dia di lahirkan ke dunia. 


"G-gue ulang tahun ternyata," cicit Anary. 


"LO GAK LIAT TULISAN GEDE INI APA?!" Prisila menunjuk 
tulisan yang menempel di tembok. "Sumpah, ini pertama 
kalinya gue ikut bikin kejutan Ulang Tahun, tapi si orang 
yang Ultahnya gak terharu sama sekali. Malah terkesan kita 
kayak orang bego." 


Semua orang ikut menyetujui ucapan Prisila, termasuk Sean 
yang tangannya sudah pegal membawa kue ulang Tahun. 


Sean berjalan mendekati Anary. "Tiup dulu nih kuenya, 
tangan gue pegel. Jangan lupa make a wish," kata Sean. 


Anary memejam, mengatakan semua harapannya di dalam 
hati, lalu meniup lilin dengan angka 18. 


Sean tersenyum, lalu menaruh kue itu di meja. 


"Sumpah, suprise ini gak jelas banget!" kata Tanisa. "Masa 
cuma kayak gitu?! Gak ada acara kaget-kagetan, gak ada 
acara terharu-terharuaan? Yang ada malah kita binggung." 


Anary terkekeh. "Lagian gue lupa kalau sekarang gue ulang 
tahun," katanya. "Tapi makasih buat kalian semua." 


"Ya udahlah, gapapa. Walaupun, kejutannya ini gak sesuai 
sama rencana kita, kita tetep makan-makan," kata Prisila. 


"Yoi! Kita bakar-bakar di taman belakang rumah si Sean. 
Kalau mau, sekalian aja bakar rumahnya. Mumpung emak 
bapakknya lagi gak ada di rumah," kata Keano. 


"Gue usir lo dari rumah gue sekarang juga!" desis Sean. 
"Hehe, canda." 


Tanisa berjalan mendekati Anary, lalu menyodorkan kotak 
hadiah yang ada di tangannya. "Selamat ulang Tahun," 
ucapnya tulus. 


"Makasih." Anary balas tersenyum, menerima kotak itu, lalu 
memeluk Tanisa. "Maafin gue kalau selama ini bikin lo gak 
nyaman. Maafin gue karena buat hubungan lo sama Sean 
jadi renggang. Sumpah, gue gak maksud apa-apa." 


Tanisa balik memeluk Anary sambil terkekeh. "Santai aja, Ry. 
Tanisa udah tau semuanya, kok. Harusnya Tanisa minta maaf 
karena udah berpikiran buruk sama kamu." 


"Kamu tenang aja, Tanisa bakal lebih dewasa sekarang. 
Lagian, Tanisa sama Aa Sean cuma sahabatan doang. Waktu 
kemarin-kemarin, Tanisa terlalu berpikir negatif sama 
kalian," lanjutnya. 


Tanisa melepas pelukannya, tersenyum tulus, dan mundur 
dari hadapan Anary. Lalu, di gantikan oleh Prisila yang 
tersenyum manis di depannya. 


"Selamat ulang Tahun, Ry. Kadonya gue simpen di meja, 
jangan lupa nanti di buka, ya! Soalnya itu kado spesial 
banget." 


Anary membalas senyum Prisila, lalu mengucapkan terima 
kasih. Setelah itu, dia memeluk Prisila hangat. 


"Maafin gue, Ry. Gara-gara gue lo dapet masah di sekolah. 
Maafin gue yang udah ngekhianatin kepercayaan lo. Lo 
masih anggap gue temen lo, kan?" 


Anary mengangguk, memeluk Prisila lebih erat. "Gue udah 
ikhlasin semuanya, Sil. Gue juga tau kalau lo kepaksa. Lo itu 
temen yang baik, mana mungkin gue gak mau temenan 
sama lo." 


Pelukan mereka terlepas, Prisila tersenyum sangat tulus, 
begitupun dengan Anary. Setelah itu, Prisila mundur dan 
digantikan oleh Keano yang membawa kotak berukuran 
kecil di tangannya. 


"Selamat ulang Tahun, Ry," ucap Keano sambil menyodorkan 
kotak kecil itu. Anary menaruh kotak pemberian Tanisa di 
meja, lalu menerima kotak kecil dari Keano. 


"Makasih, Kak." 


"Wah, Kayaknya kotak dari Kak Keano itu isinya cincin deh." 
Prisila menatap jahil Sean yang berdiri di sebelahnya. 


Sean menatap tajam Keano, membuat semua orang tertawa 
di buatnya. 


"Udah, sana lo jauh-jauh dari Ary," kata Sean tajam. "Gak 
ada acara peluk-pelukkan." 


Anary terkekeh, lalu dia memeluk tubuh Keano. Membuat, 
semua orang memekik dan Sean membelalak kaget. 


"Woy!!!" Sean berjalan mendekati Anary dan Keano. Lalu, 
menarik tubuh Anary menjauh dari Keano. 


"Laksa, lo mau ngasih hadiah sama Anary, kan? Ayo cepet 
kasih hadiahnya." Sean merangkul Anary sambil menatap ke 
arah Laksa. Lalu, pandangannya kembali ke arah Keano 
yang sudah menahan tawa. "Dan lo, pergi dari situ. 
Sekarang giliran Laksa. 


Laksa terkekeh, dia mengeluarkan kertas dari sakunya, lalu 
melangkah mendekati Anary. 


"Nih kado dari gue," Dia menyodorkannya pada Anary. "Ini 
alamat tempat keluarga Ibu kandung lo. Siapa tau ini bakal 
berguna." 


Anary menerima kertas itu. "Makasih, Lak," ucapnya tulus. 
"Ini bakal berguna banget buat gue." 


"Udah? Gaada hadiah yang mau lo kasih lagi sama Ary?" 
tanya Sean sambil mengeratkan rangkulannya pada Anary. 


Laksa menggeleng. 
"Okey, kembali ke tempat. Gaada acara peluk-pelukkan, ya." 


Anary terkekeh. "Kok lo ngatur gitu, sih? Lagian kalau gue 
peluk si Laksa kenapa?" 


Semua yang ada di sana tertawa menatap Sean yang 
kebingunggan. 


"Makannya, cepetan officialin! Biar kalau di gituin lo bisa 
jawab!" sungut Keano. 


"Gue halalin sekalian! Mau apa lo pada?" desis Sean. 
Blush 
Pipi Anary tiba-tiba memanas. 


Walaupun kejutaan ulang Tahun tadi tidak seperti yang 
mereka rencanakan, tetapi semuanya berjalan 
menyenangkan. Sekarang, mereka sedang berkumpul di 
taman belakang, bercanda gurau sambil membakar 
makanan. 


"Gue gak bisa masak, ya. Jadi lo aja yang panggang sama 
bakar tu ayam," sungut Prisila pada Tanisa. 


Tanisa memutar bola matanya malas. "Galak!" 


Prisila memang ketus dan galak. Itu membuat dia dan Tanisa 
sedari tadi tak berhenti bertengkar gara-gara hal kecil. 


"Kalian berantem terus dari tadi, gak cape apa?" tanya 
Laksa yang sedang membalik sosis. Telinga benar-benar 
lelah mendengar Tanisa dan Prisila yang tak henti-hentinya 
mengoceh. 


"Pacar kamu ngeselin, Lak! Dia tuh ngegerutu terus," sungut 
Prisila. 


"Apaan! Kamu juga yang dari tadi marah-marah. Galak 
pisan," timpal Tanisa tak terima. 


Anary, Sean, dan Keano yang sedang duduk hanya tertawa 
melihat perdebatan di antara dua gadis yang sama-sama tak 


mau kalah. Mereka juga menertawakan Laksa yang terlihat 
kesal. 


"Gue samperin mereka dulu, lah. Keburu mereka saling 
jambak-jambakkan." Keano beranjak dari duduknya. "Kalian 
mau di bawaiin makanan, gak?" 


Sean menggeleng, begitupun Anary. 
"Gue gak suka makanan berasa kayak gituan. Lo lupa?" 


"Makannya belajar buat suka," sungut Keano. Setelah itu, 
dia pergi berlalu dan meninggalkan Sean dan Anary berdua. 


"Jadi tadi lo boongin gue pas di telepon?" tanya Anary 
sambil menoleh ke arah Sean. 


"Iyalah gue bohong. Lagian Jian lagi jalan-jalan sama Papa 
Mama." Sean terkekeh. "Tadinya mereka mau pulang 
sebelum malem, tapi di puncak ujan deres." 


Anary ber oh ria. 
"Oiya, lo udah milih mau masuk universitas mana?" 
Sean mengangguk. "Udah. Gue milih universitas swasta." 


Anary mengrenyit. "Lah kenapa? Kenapa lo gak milih negri 
aja? Otak lo pasti bisa di gunain buat masuk UI, ITB, UNPAD, 
atau universitas negri lainnya. Kenapa malah milih swasta?" 


"Ya mau aja. Lagian, universitas negri atau universitas 
swasta sama aja," kata Sean. 


Anary mangut. "Iya, juga. Asal lo niat aja belajarnya. Mau 
pilih univ apapun, gue dukung kalau emang itu mau lo." 


"Mau pilih jurusan apa?" lanjut Anary bertanya. 


"Menejemen bisnis," jawab Sean. "Biar kayak Papa." 
"Oiya, Ry, gue punya hadiah buat lo," ucap Sean. 
Anary mengrenyit. "Apa?" 


Sean beranjak, lalu menarik tangan Anary agar ikut 
dengannya. 


"Tunggu di sini," kata Sean saat mereka ada di sisi taman 
agak jauh dengan empat orang yang sibuk memanggang 
dan membakar makanan. "Gue ambil dulu hadiahnya di 
kamar." 


Sean masuk ke dalam rumah meninggalkan Anary yang 
bingung kenapa Sean malah menariknya menjauh dari yang 
lain. Sampai, beberapa menit kemudian, Sean kembali 
dengan sebuah buku berwarna hijau di tangannya. 


"Selamat ulang tahun," ucap Sean sambil menyodorkan 
buku itu pada Anary. 


Anary menerima buku itu sambil mengrenyit. "Makasih." 


Sean menghela napas. Berusaha menetralkan degup 
jantungnya yang mulai menggila karena gugup. 


"Coba lo buka buku itu," kata Sean. 


Anary mengangguk, lalu membuka buku itu seperti apa 
yang Sean suruh. 


Dahinya mengrenyit saat membaca tulisan yang tertera di 
sana. 


BUKU PERMINTAAN 


Anary menatap Sean bingung. "M-maksudnya?" 


"Coba buka lagi halaman berikutnya." 
Anary mengikuti perintah Sean lagi 


SELAMAT ULANG TAHUN ANARY! 
INI KADO DARI SEAN DANANTYA 


Anary kembali mengrenyit binggung saat membaca tulisan 
itu. Kenapa kadonya sangat aneh? 


"Buka lagi halaman berikutnya, Ry," bisik Sean. Dia terkekeh 
karena gemas melihat wajah Anary yang kebingungan. 


Anary membuka lagi halaman berikutnya. 


TULIS PERMINTAAN, SEAN DANANTYA AKAN 
MEWUJUDKANNYA 


TAPI, ADA RULESNYA 


Anary terkekeh. "Lah? Ini maksudnya apa, sih? Kado lo kok 
aneh?" 


Sean tertawa gemas. "Buka lagi halaman selanjutnya." 


Anary mengangguk, tangannya kembali membuka halaman 
selanjutnya. 


RULES UNTUK MENGAKTIFKAN BUKU PERMINTAAN 


1. YANG MEMINTA ADALAH ANARY TANIA 

2. BUKU PERMINTAAN INI, AKAN AKTIF SELAMA 5 
TAHUN. DI SETIAP HARI ULANG TAHUN ANARY, DIA 
BEBAS MEMINTA APA SAJA PADA SEAN DANANTYA 

3. RULES KETIGA INI ADALAH HAL YANG PALING 
PENTING 


Anary terkekeh, lalu menatap Sean kembali. "Apa rules 
ketiganya?" 


Sean tersenyum, lalu menggulir halaman berikutnya. "Ini 
yang paling penting," katanya sambil menunjuk tulisan 
yang tertulis di sana. 


ANARY TANIA HARUS JADI PACAR SEAN DANANTYA 


Dada Anary berpacu dengan cepat. Rasanya, ada kupu-kupu 
terbang di dalam dada dan perutnya. Sean berhasil 
membuat sekujur tubuhnya gugup hebat. 


Hadia yang sangat unik. 


Sean menutup buku 'permintaan' itu. Lalu, memegang 
tangan Anary lembut. 


"Mau lo Acc gak buku permintaanya?" tanya Sean sambil 
mengusap tangan Anary. "Gue saranin sih harus di Acc. 
Karena itu hadiah tulus dari hati paling dalam." 


Anary menunduk, berusaha menghindari tatapan Sean yang 
teduh. Sungguh, itu tidak baik untuk kesehatan jantungnya. 


"Anary Tania, gue emang bukan laki-laki pertama yang 
spesial di hati lo. Tapi, boleh gak guejadi yang terakhir?" 


Anary tak bisa menahan sudut bibirnya agar tidak 
terangkat. 


"A-apa alesan lo?" tanya Anary. 


"Gue rasa, alesan cinta sama sayang gak perlu di jelasin 
alesannya." Sean mengusap rambut Anary. "Yang perlu lo 


tau, Sean Danantya ini sayang banget sama Anary Tania. 
Sean Danantya ini cinta sama Anary Tania. Sean Danantya 
ini-- 


Sean mengantungkan ucapannya. 


"Sean Danantya ini -?" Anary mendongkak dan menatap 
Sean. Penasaran dengan kata-kata terakhir Sean. 


"Sean Danantya ini pengen Anary Tanisa jadi pacarnya," 
bisik Sean tepat di telinga Anary. 


Jangan tanyakan keadaan jantung Anary bagaimana 
sekarang. Anary pun tak tau sekencang apa ritme 
jantungnya sekarang. 


"Di Acc gak?" Sean bertanya lagi. Kali ini, dia memegang 
kedua pipi Anary yang terasa panas. 


Anary tersenyum, lalu mengangguk perlahan. 


"Buku permintaanya menggirukan. Jadi, gue Acc," kata 
Anary. 


Sean tak bisa menahan senyumnya. Bahkan, sekarang 
telinganya sudah memerah saking senangnya. 


"WOY! GUE SAMA ANARY UDAH OFFICIAL BENERAN!" teriak 
Sean keras. 


Tanpa Aba-aba, Sean memeluk tubuh Anary dengan sangat 
erat. 


Kali ini, pelukan untuk seorang kekasih pada kekasihnya. 


"Kita pacaran lima tahun, udah itu, ayo nikah," bisik Sean di 
telinga Anary. 


Anary balas memeluk erat Sean. Dia menyadarkan 
kepalanya di dada Sean dengan senyum yang merekah. 


"Permintaan Sean Danantya di kabulkan," ucap Anary. 
"Pacaran lima tahun, setelah itu kita nikah." 


Sean melepaskan pelukannya, lalu mengecup dahi Anary. 
"/ love you, Anary Tania," ucapnya tulus. 

Anary tersenyum. "Love you too, Sean Danantya." 

-END - 


-Apa kesan dan pesan kalian untuk cerita Sean? 
Ayo ceritain perasaan, kesan, pesan, penilaian kalian 
tentang cerita Sean di sini 


Senang dengan happy ending ini? 
Cara Sean nembak ngebaperin, kan? 


-Mau part semacam epilog dan Extra part? 
KALAU MAU, ayo ramein pertanyaan di atas 


Boleh minta sesuatu, gak? 

Kalau boleh, aku pengen kalian ceritain perasaan 
kalian setelah baca Sean di Instastory terus tag aku 
(at)faul2 __ 

Ajakin temen kalian buat baca Sean juga, ya 


MAKASIH UDAH BACA KISAH TENTANG SEAN, ANARY, 
TANISA, LAKSA, KEANO, DAN PRISILA 


Rasanya gak percaya bisa namatin cerita ini 


AKU HARAP KALIAN SUKA 


Guys kalau misalnya aku mau bikin squel/spin off 
setuju, gak? 


Cerita tentang Jian atau Cerita Sean Anary lagi? 


SAYANG BANYAK-BANYAK SAMA KALIAN 
Jangan lupa jawab pertanyaan di atas, yaa 


Kalau rame, aku bikin part akhir + extra part 


JANGAN HAPUS CERITA SEAN DARI PERPUS KALIAN 
YAA 

BAKAL ADA INFO-INFO ATAU BONUS CHAP YANG AKU 
KASIH 


Mulai : 21 September 2020 
Selesai : 19 Januari 2021 


Akhir 


Coba kasih tau kesan, penilaian, perasaan kalian 
saat baca Sean dong >< 


Satu penilaian sangat berharga buat aku 


-Selamat membaca- 
Kisah Sean Danantya, yang mengubah hidup gadis 
manis bernama Anary Tania 


Permintaan pertama. 


Malam itu, Sean dan Anary benar-benar resmi menjadi 
sepasang kekasih. Buku permintaan hadiah dari Sean 
adalah saksinya. 


Apa yang Anary minta untuk hari ulang tahunnya kemarin? 


Yap! Dia meminta sesuatu yang menguntungkan teman- 
temannya. Yaitu pergi berlibur untuk merayakan kelulusan 
Sean dan Keano, kenaikan kelas Anary, Tanisa, Prisila. Dan 
juga perpisahan dengan Laksa yang akan pergi ke Belanda. 


Bukan, ini semua bukan ide Anary. Tetapi, ini semua adalah 
ide dari Prisila dan juga Keano. Mereka mendesak Anary 
untuk meminta Sean membayarkan liburan mereka kali ini. 


Awalnya Anary menolak karena alasan tidak enak. Tetapi, 
Tanisa malah mengompor-ngompori dengan mengatakan. 


"Kenapa gak enak coba, Ry? Aa Sean tuh duitnya banyak. 
Dia bayarin liburan kita selama satu bulan penuh juga gak 
bakal abis uangnya. Apalagi ini cuma tiga hari doang. 
Lagian, resto sama cafenya dia lagi naik-naiknya." 


Akhirnya, dengan kekuatan bujukkan teman-temannya, 
Anary meminta permintaan itu pada Sean. 


Sean? Tentu saja dia langsung setuju. Dia tidak akan di 
rugikan dengan melakukan permintaan Anary itu. Malahan, 
dia akan sangat senang karena akhirnya mereka bisa 
melupakan sejenak masalah yang terjadi kemarin-kemarin. 


Jadi, di sinilah mereka sekarang. Di salah satu pantai di 
pulau Bali yang menyuguhkan pemandangan indah. Mereka 
memilih tempat ini karena para orang tua hanya akan 
mengizinkan jika mereka ke sini. Alasannya, karena di sini 
mereka bisa tinggal di resort milik salah satu teman Papa 
Sean. 


Tadinya, rencana ini di tentang keras. Orang tua Sean 
sangat takut hal yang yang tidak di inginkan terjadi. Tetapi, 
akhirnya setelah proses merayu yang panjang, mereka di 
izinkan pergi dengan syarat ada pengawasan khusus. 


Papa Sean sudah memiliki aturan-aturan yang harus di 
patuhi saat berlibur. Salah satunya, mereka tidak boleh 
terlalu larut pulang ke resort. 


"Yang duluan pulang ke resort, boleh merintah apapun!" 
teriak Keano. 


Mereka tampak memekik dan langsung beranjak dari 
duduknya, mengambil ancang-ancang untuk berlari menuju 
resort yang tak jauh dari tempat mereka berada. 


Sean, Keano, Anary, dan Prisila langsung berlari kencang. 
Tetapi, tidak dengan Laksa dan Tanisa yang masih terdiam di 
tempat tanpa ada niat mengikuti kompetisi yang baru saja 
di teriakki Keano. 


"Tan," panggil Laksa lembut. 
Tanisa menoleh sambil menerbitkan senyumnya. 


"Banyak yang harus kita bicarain." Laksa berlirih. "Jangan 
ngehindar atau ngalihin pembicaraan. Aku butuh jujur sama 
kamu ...." 


Tanisa memang selalu mengalihkan pembicaraan saat Laksa 
akan menyinggung suatu hal yang terjadi sebelumnya. 
Gadis itu seakan tak mau membahas apapun tentang Laksa. 
Setelah dia mengetahui semuanya, dia menerima Laksa 
tanpa marah sedikitpun. Padahal, Laksa adalah orang jahat 
yang sudah memanfaatkan Tanisa untuk kepentingan 
pribadinya. 


"Tanisa percaya kalau Laksa udah berubah. Jadi, jangan di 
bahas lagi, ya?" cicit Tanisa. 


Laksa menggeleng. "Kita harus bahas ini Tanisa reslisila," 
katanya. 


Tanisa menghela napas. Dia tidak mau mendengar hal yang 
akan menyakiti dirinya. Dia tidak mau Laksa jujur kalau dia 
hanya memanfaatkannya. Semua orang benar, Tanisa 
memang bodoh karena selalu mengeyampingkan kenyataan 
demi keadaan hatinya. 


Itu yang dia lakukan sekarang, berusaha menghilangkan 
fakta bahwa sebenarnya dia hanya di jadikan boneka nama 
oleh Laksa. Tanisa sama sekali tak mengindahkan fakta dan 
malah mengikuti kata hatinya untuk tetap berada di sisi 
Laksa. 


"Laksa cuma manfaatin Tanisa? Laksa sebenernya gak cinta 
sama Tanisa?" Tanisa tersenyum hambar. "Laksa mau 
ngomong kayak gitu?" 


Laksa menggeleng. "Aku emang manfaatin kamu, Tan. Tapi, 
opsi kedua kamu salah. Kamu salah karena mikir kalau aku 
gak cinta sama kamu." 


Tanisa terkekeh. "Sebelum ada Anary, Laksa juga 
sebenernya udah mainin Tanisa, kan? Laksa sering banget 


jalan sama cewek lain. Dan anehnya, walaupun Tanisa tau 
itu, Tanisa tetep yakin kalau Laksa itu pacar yang baik." 


Laksa diam. Apa yang di katakan Tanisa memang benar. 
Awalnya, dia hanya memacari Tanisa hanya main-main saja. 
Dia tertarik pada Tanisa karena dia begitu polos dan lucu. Di 
awal pertemuan mereka di XXI menjadi hal yang berkesan 
untuk Laksa. 


Waktu itu, Tanisa dengan popcorn dan minuman bersoda di 
tangannya masuk dengan terburu-buru. Jalannya sangat 
kesusahan karena makanan yang ada di tangannya. Sampai, 
hal yang tak di inginkan pun terjadi. Laksa yang waktu itu 
sudah duduk di salah satu kursi, terguyur oleh hujan 
popcorn dari gadis yang baru saja tersandung di sisinya. 


Apa yang di lakukan Tanisa sampai Laksa tertarik? 
Jawabannya adalah gadis itu tak henti-hentinya minta maaf. 
Bahkan, dia mengikuti Laksa saat mereka selesai menonton 
sampai keluar dari area XXI. 


Perdekatan pun di mulai dari sana. Laksa meminta nomor 
Tanisa setelah membuat kesepakatan bahwa Tanisa akan 
meneraktirnya makan kapan-kapan. 


"Dulu, aku emang gak serius buat macarin kamu, Tan. Aku 
cuma tertarik sama sikap kamu yang menurut aku aneh tapi 
lucu." Laksa menatap Tanisa. "Tapi, lambat laun, rasa itu 
mulai tumbuh. Kamu spesial di mata aku, Tan." 


"Sejak kapan Laksa ngerasain itu?" 


"Sejak aku mutusin buat jemput kamu pulang pergi sekolah. 
Di situ, aku mulai cinta sama kamu." 


"Berarti setelah ada Ary, ya?" 


"Awalnya aku gak tau kalau Ary sekolah di situ, Tan," lirih 
Laksa. 


"Tapi setelah kamu tau, kamu malah manfaatin aku, kan?" 
Tanisa memutuskan kontak mata dengan Laksa. "Kamu 
manfaatin orang yang katanya kamu cinta ini?" 


Laksa menghela napas lagi. "Kamu gak percaya kalau aku 
cinta kamu, Tan?" 


Tanisa menggeleng. "Bukan kayak gitu, Laksamana. Tanisa 
percaya sama kamu. Tapi, rasanya canggung aja setelah tau 
semuanya." 


Laksa mengusap rambut Tanisa lembut. "Kamu tau apa yang 
aku rasain sekarang, Tan?" 


Tanisa kembali menatap Laksa. "Rasain ke Tanisa?" 


"Gak cuma ke kamu. Tapi, ke semua orang yang nerima aku, 
setelah tau kalau aku jahat. Bahkan, aku liat, di mata 
mereka sama sekali gaada api kemarahan atau dendam," 
ucap Laksa. 


Tanisa tersenyum sambil mengusap tangan Laksa. "Karena 
mereka percaya, kalau kamu bakal berubah." 


"Mau dengerin aku cerita?" tanya Laksa. 


Tanisa mengangguk. "Tentu. Tanisa bakal jadi pendengar 
yang baik buat kamu." 


Laksa memejam, merasakan angin pantai yang menyapa 
kulitnya. "Aku tersanjung sama semua hal yang terjadi 
setelah semua kebenarannya terbongkar, Tan. Aku 
tersanjung sama Anary yang maafin aku dengan tulus 
setelah dia tau kalau aku yang ancurin hidupnya. Aku 


tersanjung sama Keano yang nerima aku sebagai 
sahabatnya lagi setelah apa yang aku lakuin sama dia. Aku 
tersanjung sama Sean, sama Prisila yang bersikap seakan- 
akan gak apa-apa. Padahal, aku banyak manfaatin dan salah 
sama mereka." 


"Aku juga tersanjung sama kamu, Tan. Kamu tetep gak 
marah sama aku setelah kamu tau semuanya. Bahkan, kamu 
pun gak mau bahas hal itu. Kamu tetep jadi Tanisa yang aku 
kenal setelah semuanya udah berbeda," lanjut Laksa. 


"Setiap orang punya kesempatan buat berubah, Lak. Itu 
kesimpulan dari semuanya." Tanisa menyunggingkan 
senyum. "Itu yang kamu rasain sekarang. Kamu dapet 
kesempatan buat jadi lebih baik. Dan kita, jadi faktor 
pendorong buat kamu." 


"Di saat kamu punya pendorong buat mantepin niat kamu, 
kamu bakal ngerasa jadi orang beruntung untuk sesaat. 
Kamu bakal semangat buat berubah dan nunjukkin kalau 
kamu bisa lebih baik," lanjut Tanisa. 


Laksa tersenyum. Yang Tanisa katakan benar, dia merasa 
beruntung karena memiliki orang-orang baik di sisinya 
sekarang. 


"Laksa harus jadi orang baik, ya? Lupain semua dendam di 
hati Laksa. Jangan inget-inget masa lalu yang buat Laksa 
sakit. Yang harus Laksa lakuin sekarang adalah memperbaiki 
apa yang udah Laksa perbuat," ucap Tanisa lembut. "Laksa 
harus buktiin, kalau Laksa pantes buat nerima kesempatan 
itu. Laksa pantes buat berteman sama orang-orang yang 
baik." 


Laksa menatap Tanisa. "Dan aku harus buktiin kalau aku 
pantes buat dapet cinta dan jadi pacar kamu?" 


Tanisa mengangguk. "Buktiin, ya." 


Tanpa aba-aba, Laksa membawa Tanisa ke dalam 
dekapannya. Dia memeluk gadis itu dengan sangat erat dan 
menyalurkan semua rasa yang tertahan. 


Menjadi tokoh protagonis di saat watak antagonis sudah 
mulai memudar, akan terasa sangat sulit. Tetapi, Laksa 
memiliki dukungan kuat sekarang. Banyak orang baik yang 
akan mewarnai langkahnya. 


"Aku bakal nerusin study di Belanda, Tan. Ayah udah 
ngurusin semua syarat dan ketentuannya," cicit Laksa. 


Tanisa mengusap punggung Laksa. "Kita bakal dukung 
kamu, Lak. Apapun yang kamu pilih, kamu bakal dapet 
dukungan penuh asal semua itu baik." 


"Kamu gak keberatan kita ngejalanin hubungan jarak jauh?" 


Tanisa terkekeh, dia melepas pelukan Laksa lalu berdiri dari 
duduknya. "Coba tebak, Tanisa keberatan atau enggak?" 


Laksa ikut beranjak. "Gak bakal?" 


Jawabannya salah." Tanisa tertawa. "Jawaban Tanisa itu ada 
di tengah-tengah. Bohong kalau Tanisa bilang Tanisa rela 
jalanin hubungan jarak jauh. Tapi, bohong juga kalau Tanisa 
rela ngehalangin rencana Laksa buat pergi." 


"Tanisa dukung Laksa, kok. Tanisa juga rela buat ngejalanin 
hubungan jarak jauh. Sekarang teknologi canggih, kan? 
Banyak yang bisa kita lakuin buat komunikasi," kata Tanisa. 
"Cuma, jangan sampai Laksa selingkuhin Tanisa di sana, ya! 
Tanisa bakal marah dan gak mau nemuin Laksa lagi!" 


Laksa merangkul Tanisa, lalu berkata, "Aku bakal buktiin 
kalau aku bisa jadi orang baik." 


"Bucin akut." 


Keano mencibir Tanisa dan Laksa yang sedang berpelukan di 
sisi pantai. Tadi, saat mereka sudah sampai ke resort, 
mereka menyadari kalau Tanisa dan Laksa tidak bersama 
mereka. Jadinya, mau tak mau mereka harus kembali ke 
tempat ini. 


"Julit banget mulut lo, Kak," cibir Prisila. "Mereka tuh bentar 
lagi pisah, makannya kayak gitu! Sirik aja!" 


Sean dan Anary terkekeh mendengar cibiran Prisila pada 
Keano. Sungguh, sifat Prisila yang galak sangat membuat 
suasana liburan mereka menjadi lebih seru. 


"Pulang dari sini Laksa langsung berangkat, ya?" tanya Sean 
pada Anary yang sedang di rangkulnya. 


Anary mengangguk. "Kata Om Rey, Laksa di sana sampai 
selesai kuliah." 


"Lama berarti?" 


"Yaiyalah lama. Lo pikir kuliah cuma butuh waktu satu tahun 
apa? Mana si Laksa belum tamat SMA lagi." Bukan Anary 
yang menjawab, tetapi Keano. Laki-laki itu menimpal 
pertanyaan Sean dengan nada yang cukup menyebalkan. 


"Nyamber aja lo sarden," sungut Sean. 


Keano mendelik. "Lagian kenapa pake tanya hal yang lo tau 
jawabannya." 


"Terserah gue dong. Yang nanya kan gue!" 


Anary memutar bola matanya. "Berhenti ribut napa sih." 


"Udah, ayo balik lagi ke resort, lah. Tanisa sama Laksa butuh 
waktu," kata Prisila. "Udah mau magrib. Gue pengen liat 
sunset dari balkon kamar." 


Keano dan Prisila berbalik, melangkah pergi menuju Resort 
tempat mereka menginap. Tetapi, tidak dengan Sean dan 
Anary yang memilih diam memperhatikan gerak gerik Laksa 
dan Tanisa. 


"Kadang gue mikir, kalau Tanisa itu terlalu bego," kata Sean 
sambil terkekeh. "Dia gampang baper, gampang marah, 
gampang tersinggung, tapi juga dia gampang buat lupain 
semua hal yang bikin dia gak nyaman." 


Anary mengangguk, membenarkan ucapan Sean. Dari 
pandangannya, Tanisa memang orang yang mudah sekali di 
manipulasi. Kepolosannya kadang membuat dia terkesan 
menjadi bodoh. Tetapi, karena sikapnya itu dia menjadi 
gadis yang unik dan tidak mudah di tebak. 


"Apa Tanisa bakal kuat buat LDR sama Laksa?" tanya Anary. 


Sean mengeratkan rangkulannya. "Pasti, sih. Dia keliatan 
sayang banget sama si Laksa. Bahkan, waktu gue jelasin 
semuanya sama Tanisa, dia ngomong gak bisa marah sama 
Laksa." 


Anary mendongkak, menatap Sean yang tersenyum sambil 
menatap ke arah Laksa dan Tanisa berada. Rasanya, senang 
sekali bisa berada di situasi seperti ini. 


"Gue seneng kita bisa sejauh ini," kata Sean tiba-tiba. Dia 
beralih menatap Anary yang menatapnya juga. 


"Lo pikir gue enggak?" 


"Seneng juga?" tanya Sean. 
"Ya enggaklah!" canda Anary. 


Sean mendelik, mengacak rambut Anary gemas. "Bohong 
banget kalau lo bilang gak seneng!" 


"Udah tau jawabannya, tapi tetep nanya. Kebiasaan," cibir 
Anary. 


Sean terkekeh, dia kembali mengeratkan rangkulan yang 
sempat terlepas karena mengacak rambut kekasihnya tadi. 


"Jangan lupain kita deket gara-gara rencana sialan lo buat 
hancurin hubungannya Tanisa," kata Anary sambil tertawa. 
Jika di ingat kembali, awal kedekatannya dengan Sean 
benar-benar sangat aneh. 


"Ishh, jangan ingetin itu, Ry. Gue malu kalau inget pernah 
jadi orang bego," desis Sean. 


"Kita pura-pura pacaran di depan Tanisa buat bikin dia 
cemburu. Tapi, bukannya cemburu, dia malah mikir gue 
manfaatin kebaikan lo," kata Anary. 


"Udahlah jangan di inget lagi. Yang penting sekarang lo 
udah jadi pacar gue beneran. Nanti lima tahun lagi lo jadi 
istri gue. Terus udah jadi istri, lo jadi ibu dari anak-anak 
gue," ucap Sean dengan lantang. 


Anary menunduk, menyembunyikan rona merah yang ada di 
pipinya. Dadanya juga berpacu dengan cepat. Sean berhasil 
membuatnya menggila. 


"Kenapa nunduk? Malu?" Sean terkekeh. 


"Ish! Apaan si?!" 


"Gapapa cantik," ucap Sean lembut. 


Anary mendengkus kesal. Sean memang sangat 
menyebalkan jika sedang seperti ini. 


"Kenapa lo suka sama gue?" 


"Karena lo Anary Tania dan gue Sean Danantya," jawab Sean 
enteng. 


"Kenapa lo baik banget sama gue?" 
"Karena gue Sean Danantya." 


Anary menghela napas. "Gue udah banyak bikin hidup lo 
berubah, gue udah banyak bikin hidup lo kena masalah, gue 
udah banyak banget bikin lo terlibat di dalam hidup gue. 
Apa ada alesan kenapa lo milih gue yang jelas-jelas selalu 
nyusahin lo?" 


Sean tersenyum, mengusap tangan Anary lembut. "Kalau di 
tanya kenapa gue milih lo, gue gak bisa jawab selain 
jawaban karena gue sayang sama lo. Karena jujur, alesan itu 
yang bikin gue yakin kalau lo orang yang tepat buat gue." 


"Lo bener, Ry. Lo banyak bikin hidup Sean Danantya ini 
berubah. Gue ngerasain banget hal itu." Sean menatap 
mata Anary. "Saat lo masuk ke dalam hidup gue, gue 
ngerasa di situ lah pendewasaan gue di mulai. Dari Sean 
Danantya yang cuma berpikir gimana caranya buat Mama 
Papanya gak kecewa, yang cuma mikir gimana caranya dia 
bisa bahagia dengan buat sahabatnya jadi milik dia, 
berubah jadi Sean Danantya yang berpikir banyak hal buat 
kedepannya." 


"Jujur, sebelum ada lo, gue gak pernah berpikir kalau gue 
bakal gimana depannya. Gue gak pernah berpikir gimana 


caranya gue bisa berguna buat orang lain. Yang gue pikirin 
cuma gimana gue bisa bahagia tanpa bikin orang di sekitar 
gue sedih karena gue." 


"Tapi, setelah ada lo, hidup Sean Danantya ini mulai 
berubah. Apalagi, waktu gue liat Jian nangis-nangis keluar 
dari rumah dengan baju yang banyak darah. Di situ, gue 
mulai mikirin dan nyari jawaban apa arti hidup yang 
sebenernya." 


Anary mengusap tangan Sean, lalu berucap, "Lo lampu di 
dalam hidup gue." 


"Lo juga lentara di dalam hidup gue," bisik Sean. 


Sean memeluk Anary, menyalurkan rasa bahagia dan 
kelegaan yang ada di hatinya. Banyak hal yang terjadi 
sampai akhirnya mereka bisa menjadi seperti ini. 


"Jadi, kenapa Sean Danantya ini jadiin Anary Tania sebagai 
pacarnya?" Anary terkekeh di dalam dekapan Sean. 


"Ya karena, gue Sean Danantya." 


Anary dan Sean tertawa lepas bersamaan dengan matahari 
yang mulai hilang. 


"GUE SAYANG ANARY TANIA!" teriak Sean sambil tertawa. 


Anary ikut tertawa, lalu dia juga ikut berteriak, "GUE JUGA 
SAYANG SEAN DANANTYA!" 


Part akhir 
-Selasai- 


Nantikan extra chapnya 


Kasih kesan kalian buat cerita Sean dong >< 


Gini ya guys, pengen bikin cerita Sean sama Anary 2, 
tapi aku masi bingung buat alurnya 

Mungkin, bakal di buat, tapi gak dalam waktu yang 
cepat 

MUNGKIN yaaa 


Pokoknya, semoga kalian suka sama ceritanya 
Dari segi konflik, alur, penokohan, plot, cara 
kepenulisan dan lain-lain 


SIAPA TOKOH YANG PALING KALIAN SUKA? 
SIAPA TOKOH YANG PALING KALIAN PENGEN MAKI? 
SIAPA TOKOH YANG PALING KALIAN JADIIN FAV? 


